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San Hyan Kamahayanikan

Dari hasil kagian yang terbit tahun 1910, Jacob Kats berhasil
mengidentifikasi tiga versi kitab San Hyan Kamahayanikan
(selanjutnya: SHK), yaitu versi A, B, dan C. Kats menerbitkan
terjemahan versi A dan B yang berisi gjaran Buddha, tetapi tidak
secara utuh menerjemahkan verss C yang umumnya didominasi
garan-gjaran Siwa. Berdasar isinya, baik versi A maupun B disebut
verss Buddha dan vers C sebagal versi Siwa. Pada tahun 1997,
Lokesh Chandra menerbitkan verss Siwa secara lengkap, berikut
terjemahan Inggrisnya.

Deskripsi di monografi ini berdasar versi Buddha mengikuti
edis terbitan Kats. Dalam konteks ini, judul umum SHK, yaitu:
San Hyan Kamahdyanikan, berarti kitab suci tentang Praktik
Mahayana, dan terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berjudul
San Hyan Kamahayanan Mantranaya (Selanjutnya: SHKM), yang
berarti ‘Sistem Mantra Mahayana.” Bagian kedua, seperti tertulis
di vers B, disebut San Hyan Kamahdayanan Advayasadhana
(selanjutnya: SHKAS), yang berarti ‘Metode Mahayana untuk
mencapai Ketakmenduaan.” Dari versi C, ajaran SHK juga dikenal
sebagal tantra bajradhatu  Subhuiti yang dikuasai sempurna
oleh Aryaguru Sri Sambhara Siiryavarana, dan diakui oleh Raja
Mpu Sindok. Nama Tantra ini tercatat di kitab Desavarnana
(Nagarakrtagama) sebagai ajaran yang dihayati oleh Raja
Krtanagara. Dari kitab Desavarnana pula ternyata bahwa Dyah
Gayatr1 Rajapatni (putri bungsu Raja Krtanagara), yang moyang
Raja Hayam Wuruk dan yang setelah ditinggal suaminya—Raja
Krtarajasa Jayavarddhana (Raden Vijaya)—menjalani kehidupan
sebagai biksuni, juga mempraktikkan gjaran SHK.
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Berbeda dari hasil penelitian sebelum ini, kajian di monografi
ini menunjukkan keberadaan berbagal sumber baru berusia tua
yang melatarbelakangi baik SHKM maupun SHKAS. Temuan
penting ini memberi pandangan sama sekali baru mengena asal
mula, polatransmisi, dan gjaran esoterik yang kemudian terekam di
SHK.

Penelusuran atas ungkapan tantra bajradhatu  Subhiti
memastikan bahwa garan-garan yang dikandung SHK bisa
ditelusuri balik ke Subhiiti yang dulu adalah salah satu dari
sepuluh siswa utama Buddha Sakyamuni. Beberapa potongan
doktrin di SHK, seperti misalnya garan tentang perenungan
Buddha (buddhanusmarana), meditasi cinta kasih (maitridhyana,
mettajjhana), dan meditasi kekosongan (sianyatasamadhi), semua
membawa ciri-ciri ajaran yang dulu dipraktikkan oleh Subhiti,
seperti yang bisa dicerna dari rekaman di berbagai bagian kanon
Buddha (seperti:  Anguttaranikaya, Udana, Milindapariha,
Ekottaragama,  Arthapadasiitra,  Mahaprajiiaparamitasastra,
Paricasatikaprajiiaparamitasitra,  Xiywji,  Avadanakalpalatd).
Keterlibatan Subhtiti dalam ajaran agama Buddha esoterik
tertampak dari pengakuannya di kitab Apadana yang berbahasa
Pali yang menunjukkan Subhiiti tahu dan paham mengenai konsep
mantra rahasia (mantapada), ketika ia menyatakan bahwa Buddha
Padumuttara adalah seorang guru agung yang menguasa mantra
rahasia. Ini dan ciri-ciri lainnya mungkin jadi alasan bagi diakuinya
Subhiiti sebagai sesepuh hulu pada silsilah Panchen Lama di Tibet.

Di  SHK, petunjuk mengenai perenungan Buddha
(buddhanusmarana) terkait penembusan kekosongan batin,
bersesuaian dengan pengertian yang tercantum di kitab Pratyut-
pannasamadhisitra, dan sesuai dengan petunjuk Sakyamuni
kepada Subhiiti di kitab Paricasatikaprajiiaparamitasitra. Selan
itu, perenungan Buddha di SHK bertautan dengan konsep atau
pengetahuan ketakmenduaan (advaya). Ajaran ketakmenduaan bisa
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dipastikan datang dari Sakyamuni yang juga berjulukan Pembabar
Ketakmenduaan (Advayavadin). Julukan ini tercantum di kitab
Mahavyutpatti, di kitab Divyavadana, dan lainnya, bahkan disebut
pula di kitab berbahasa Pali berjudul Jinavamsadipa, Karya Yang
Mulia Moratuwe Medhananda yang terbit tahun 1917.

Sering luput dari perhatian tetapi bila dissimak dengan
baik, praktik yang diterima dan dijalankan Subhiiti pada
masanya mestilah terjadi melalui instruksi khusus secara lisan
dan tidak berlaku umum bagi siswa lain. Petunjuk praktik
khusus bagi Subhiti terbaca dari instruksi Buddha Padumuttara
untuk melaksanakan perenungan Buddha (buddhanussati,
buddhanusmrti, atau buddhanusmarana), lalu melalui diterimanya
pokok meditasi (kammatthana) dari Buddha Sakyamuni, yang
mengikuti rekaman lainnya bisa disimpulkan berupa meditasi
cinta kasih (maitridhyana; mettajjhana), dan meditasi kekosongan
(Sunyatasamadhi). Semua instruksi seperti ini yang takkan efektif
bagi siswa lain karena memiliki kondis berbeda sering terabaikan
ketika garan agama Buddha ditransmisi, atau ketika garan
yang tertulis dibaca semena-mena. Padahal, ini adalah tradisi
penyampaian gjaran dari mulut guru teruntuk khusus siswa tertentu,
dus seperti yang belakangan disebut sebagai mukhagama, yang
adalah salah satu ciri garan agama Buddha esoterik. Keadaan ini
sejalan dengan yang terjadi pada Nanda, yang siswa Nagarjuna,
seperti dilaporkan oleh Yijing.

Diabaikannya aspek tersurat maupun tersirat dari doktrin
agama Buddha terkait Subhiiti atau perbedaan antara yang terjadi
pada Subhiiti dengan ajaran yang dikumpul dan disunting masuk
ke kitab Visuddhimagga—gubahan Buddhaghosa—menunjukkan
sudah terjadi pemilahan dan pemilihan secara sengaja. Proses ini
sebaiknya dipandang sebagai pengembangan sebuah sistem gjaran.
Dengan akibat, ada banyak sistem garan agama Buddha yang
satu dengan lainnya tidak selalu berkorespondensi penuh. Tetapi,
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meskipun demikian, masing-masing sistem itu tentu boleh atau
hendaknya dipandang sebagai satu dari banyak gerbang Dharma.

Konsep menghormati guru di kitab Pratyutpannasamadhisiitra
sepadan dengan yang tertera di kitab Guruparicasika. Kitab
Pratyutpannasamadhisiitra sezaman dengan A$vaghosa di abad
ke-2 M, juga mengandung konsep devatayoga, sdah satu ciri
garan esoterik, sehingga bukan sgja kitab ini menjadi sumber
ilham As$vaghosa menggubah kitab Guruparicasika melainkan juga
menunjukkan bentuk awal gjaran esoterik. Masanya yang sezaman
dengan Nagarjuna mengukuhkan laporan Yijing tentang awal
ajaran esoterik dan yang di kemudian hari melibatkan Dignaga.
Lebih daripada itu, pembuktian ini menegaskan bahwa penyusun
Kitab Buddhacarita maupun Kitab Gurupaicasika adalah satu
As$vaghosa yang sama.

Terbilang dalam pengertian esoterik pula kita dapati
mengentalnya konsep rahasia (guhya, atau rahasya). Konsep
ini bermula dari penjelasan Sakyamuni ketika bermaksud
menunjukkan hal-hal mustahil untuk diucapkan dan dipikir
(acintya), aau yang bila dipaksakan akan membuat orang
mengalami kekecewaan atau malahan menjadi gila. Termasuk
ke dalam kategori yang tak terjangkau pikiran adalah Buddha
(buddha) dan kawasan Buddha (buddhavisaya), yang bebas dari
kemenduaan, atau dengan kata lain bersifat tak mendua (advaya)
atau bersifat mutlak (paramartha). Sifat-sifat ini adalah yang dalam
bahasa modern juga termasuk ke dalam sifat-sifat Tuhan atau
Ketuhanan.

Untuk mendekati konsep-konsep muskil tentang Tuhan atau
Ketuhanan, SHK menyodorkan tiga tatar pengertian, yaitu tatar
tanpa tanda atau lambang (nirakara), tatar dengan tanda atau
lambang (sakara), dan tatar eksternal (vahyaka). Daam tatar
nirakara inilah SHK menunjukkan kesetaraan sebutan Tuhan atau
Ketuhanan. Secara demikian, Divariipa, Bhatara Hyan Buddha,

viii



San Hyan Kamahayanikan

Deva Vis$esa, atau Bhatara Paramastinya, adalah setara dengan
sebutan sgjenis di luar agama Buddha. Di bagian lain, SHK
merujuk konsep keabsolutan menggunakan istilah svayambhu,
sebuah konsep yang di kitab-kitab agama Buddha berbahasa
Sanskerta sudah dipakai segjak kitab Mahavastu, yang bertarikh
abad ke-2 SM. Di kitab Karandavyiihasiitra, istilah Svayambhu
dinyatakan setara dengan Adi Buddha.

Di arsipel, istilah Svayambhu atau Adi Buddha dipakai di
prasasti Talang Tuo, di SHK, di pujian (stava) berjudul Pranamya
satatam Buddham di Bali, di prasasti Pagarruyung I, di kitab Dewa-
Roetji, dan secara cerdik diwujudkan pula melalui perlambangan di
candi Borobudur. Beberapa unsur kitab Karandavyiihasitra disebut
tercantum di kitab Kusijarakarna Dharmakathana yang digubah
oleh Mpu Dusun di abad ke-15. Mealui Kakawin Sutasoma dan
Arjunawijaya, yang kitab-kitab tutur gubahan Mpu Tantular, dan
keluarga kitab Dewa-Roetji serta turunannya, isi semua kitab ini
menyadarkan kita bahwa SHK dan Borobudur berkedudukan
sebagai landasan dan akar budaya penghayatan dan pengamalan
spiritual yang berkembang di Nusantara. Lalu, melalui Kakawin
Sutasoma pula negara dan bangsa Indonesia terberkahi oleh
semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang dipetik dari frasa bhineka
tungal ika tan hana Dharma manrva (mereka berbeda, mereka
tunggal, tiada Dharma mendua).

Bila dikaji lebih spesifik, bagian pertama maupun kedua
SHK mengandung sajak-sajak berbahasa Sanskerta, dan komentar
atau petunjuk garan berbahasa Jawa Kuno. Bagian pertama
berpokok pada sajak-sajak Sanskerta yang berjumlah 42 sgjak.
Tiap sajak diikuti oleh komentar berbahasa Jawa Kuno. Sajak
Sanskertanya bisa dilacak berasal dari periode awa keluarga
garan Guhyasamaja (artinya: persamuhan rahasia) dan ada pula
yang berasal dari kitab Guhyendutilaka. Satu kitab tertua garan
Guhyasamaja berjudul Tathagataguhyakasiitra (Sutra Misteri
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Tathagata) sudah diterjemahkan ke bahasa Cina pada tahun 280
M. Dalam tradis agama Buddha di Nepal, kitab ini adalah satu
dari sembilan kitab yang dianggap paling suci (ravagrantha).
Yang sembilan itu adalah Astasahasrikaprajiaparamita-,
Gandavyitha-, Dasabhiimika-, Samadhirdja-, Lankavatara-,
Saddharmapundarika-, Tathdagataguhyaka-, Suvarnaprabhdasa-
sutra dan Lalitavistara. Tentang kitab Guhyendutilaka, catatan
Tibet menyebutnya sebagai salah satu kitab akar ajaran agama
Buddha esoterik yang sekarang tidak lagi dikenali, tetapi yang dulu
tercatat pernah dikutip oleh Aryadeva, siswa dari Nagarjuna, yang
hidup antara tahun 170 hingga 270 M. Adanya sgjak-sgjak SHKM
yang bersumber pada tradis yang sudah lama berlangsung jauh
sebelum ritua guhyasamajamandala terpecah menjadi dua tradisi:
Jnanapada dan Aryapada, menunjukkan bahwa SHKM bersumber
padatradis jauh lebih tua daripada dua pecahan tradisi ini.

Bagian kedua SHK, yaitu SHKAS, berpokok pada petunjuk-
petunjuk garan agama Buddha berbahasa Jawa Kuno. Di
sana sini petunjuk ini disisipi sgjak atau frasa Sanskerta yang
seluruhnya berjumlah 27 buah. Melalui penelusuran istilah
yoga dan bhavana yang tercantum di SHKAS, kajian ini bisa
memastikan klaim SHKAS bahwa garannya berasa dari
Dignaga, juga karena ajaran Dignaga di kitab Yogavatara dan
turunannya sgjgar dengan gjaran di SHKAS. Kemudian, berdasar
data dari kitab Bhavanakrama kita menangkap jelas keberadaan
konfigurasi sepuluh kesempurnaan (dasaparamitd) seperti
yang dianjurkan SHKAS, dan ternyata pula bahwa konfigurasi
ini tercantum di banyak kitab suci purba lainnya. Beberapa
yang sudah dikenali adalah, misalnya, kitab Ratnameghasitra,
Aksayamatisiitra, Buddhavatamsakasitra, Brahmdjalasiitra,
Sirangamasamadhisitra, dan Pratyutpannasamadhisitra. Selain
itu, ada pula konsep-konsep seperti delapan kebahagiaan ilahi
(astesvaryasukha) dan kebajikan untuk kesgjahteraan makhluk
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lain (parahitakakrtva) yang memberi petunjuk kepada kita bahwa
SHKAS merekam kutipan-kutipan yang berasal dari Nagarjuna
seperti yang terekam di kitab Mahaprajiiaparamitasastra dan dari
Asanga di kitab Mahayanasitralamkara.

Konsep di SHKAS yang mendorong seorang pelaku spiritual
perlu melakukan kebgjikan untuk kesgjahteraan makhluk lain
(parahitakakrtva) menunjukkan bahwa konsep ini sesungguhnya
berkait dengan garan praktis yang berguna bagi kemaslahatan
orang banyak. Konsep yang menganjurkan seorang Bodhisattva
mempelgari ilmu-ilmu duniawi sewaktu berusaha keras meraih
pencerahan ini tercantum dalam kitab-kitab suci agama Buddha
yang tergolong sebagal Navagrantha. Kitab Bodhisattvabhimi,
karya Asanga, mengurai secara rinci beraneka jenis pengetahuan
dan pekerjaan yang bisa dilakukan para Bodhisattva demi
kemasl ahatan masyarakat.

Dari rangkaian beraneka bukti arkeologis di Sumatra dan
Jawa, hasil kajian di sini mendukung pendapat Roelof Goris yang
menunjukkan SHK sudah dikenal di abad ke-8 di Jawa bagian
Tengah, tempat dinasti Sailendra dulu berkiprah, dus sezaman
dengan masa pembangunan candi Borobudur.

Komentar atau petunjuk berbahasa Jawa Kuno di SHK
memegang peran penting lainnya, yaitu mengungkap keseluruhan
susunan dan pola garan yang dianjurkan dalam kitab suci ini.
Bila rekaman berbahasa Jawa Kuno ini kita ssmak secara teliti
akan menjadi jelas bahwa SHK menetapkan program empat tahap
untuk meraih tujuan akhir, yakni meraih pencerahan sempurna
(mahabodhi). Empat tahap ini tidak masing-masing berdiri sendiri.
Setigp tahap menyiapkan kondisi yang diperlukan untuk tahap
berikutnya, dan tahap sebelumnya memadu ke yang berikutnya
hingga tercapainya tujuan akhir. Di dalam SHK, empat tahap itu
dinyatakan sebagai berikut.
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Tahap pertama dipaparkan di SHKM. Seperti dinyatakan
dalam sgjak pertama dan disebut lagi dalam komentar-komentar
atas sgjak-sgjak 3, 6, 8, dan 9, tahap ini disebut (Mahayana)

Mahamarga.

Mahamarga
ehi vatsa mahayanam mantracaryanayam viddhim

desayisyami te samyak bhajanas tvam mahanaye

Ke sini, anakku, aku akan mengajarimu ritual praktik Mantra Mahayana
karena kamu wadah sempurna untuk metode agung ini.

ka: San hyan mahayana iki varahakna mami iri kita,
mantracaryyanayam vidhim, san hyan mantranaya sira
mahdyana mahamargga naran ira, desayisyami te samyak, Sira
teki desanakna mami varahakna mami ri kita, bhdjanas tvam
mahdnaye, ri kadadinyan kita patrabhiita yogya varahen ri san
hyan dharmma mantranaya.

Artinya: Aku akan mengajarimu  San Hyan = Mahayana.
Mantracaryanayam vidhim, San Hyan Mantranaya disebut Mahayana
Mahamarga. Desayisyami te samyak, aku akan gjarkan dan jelaskan ini
kepadamu, bhdjanas tvam mahanaye, karena kamu wadah yang cocok
untuk diajari San Hyan Dharma Mantranaya.

Tahap kedua hingga keempat disebut sebagai paramamarga,
mahdguhya, dan paramaguhya dipaparkan di bagian kedua.

Paramamarga

Aum! Anakku kita n jinaputra, mene kami avaraha irikan
aji anun yogya gegonta. Hana satparamitd naranya, yatika
paramaboddhimargga, yatika varahakna mami i kita
rumuhun, marapvan kita tan anel manabhyasa ri kapanguhan ri
kahyanbuddhan.

Aum! Anakku, kamu putra Jina (jinaputra), sekarang aku akan
menunjukkan ajaran yang layak kamu ikuti. Ada yang disebut
satparamita, Yyakni paramabodhimarga—yakni petunjuk pertamaku
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untukmu—sehingga kamu tak memiliki kesulitan dalam praktik
menemukan Kebuddhaan.

Nihan lvirnya sad ikan paramita:
danasilarica ksantisca viryya dhyanariica prajiidca
satparamitam ucyate danatrividhalaksanam

Enam paramita itu adalah:

Dana, sila, ksanti, virya, dhyana, dan prajiia disebut satparamita; dana
punyatiga corak.

O O O

Kagego pvekan satparamita denta, kita n tathdgatakula
Jinaputradhikarmika, laksanaken tan caturparamita.
Caturparamita haranya: metri, karund, muditd, upeksa.

Praktikkan satparamita ini dan kamu, sebagai Tathagatakula
Jinaputradhikarmika, melaksanakan caturparamita. Yang disebut
caturparamita adalah: metri, karuna, mudita, upeksa.

O O O

Papupul ni caturparamita mvan satparamita, |virnya: dana,
Stla, ksanti, viryya, dhyana, prajid, metri, karund, muditd,
upeksa. Yatika sinanguh dasaparamitd naranya, yatika matatva
paricadevi.

bajradhatvisvaridevi mahaprajiiaripavati
patyau paramasevita satparamitam ucyate

Sri Bajradhatvisvari sira ta levih prajiia nira, ateher suripa,
atisaya de nira sevitasvami ri bhatara Vairocana, sira ta
makatatva n satparamita.

maitri locana vijiieyd mamaki karund matd
muditd pandaravasi upeksa tard ucyate

Bharali Locana metri tattva nira, bharali Mamaki karuna
tatva nira, bharalt Pandaravasini sira ta makatatva n upeksa.
Mankana tinkah nin dasaparamitd, an makatatva paficadevi,
ya ta matannyan san manabhyasa hayu devi, sira sevita
rumuhun ri vahyadhyatmika, apan sira pada nin umangihaken i
kahyanbuddhan.
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Iti dasaparamita parisamapta, paramamargga datan rin
mahaboddhi ika.

K eseluruhan empat kesempurnaan dan enam kesempurnaan adal ah: dana,
stla, ksanti, virya, dhyana, prajia, metri, karuna, muditd, upeksa. Mereka
disebut sepuluh kesempurnaan. Mereka membentuk esensi limadevi.

Devi Bajradhatvisvari sangat cantik memiliki mahaprajiia. la dikatakan
melambangkan enam kesempurnaan dan melayani tuannya dengan
sempurna.

Sri  Bajradhatvisvari lebih dalam kebijaksanaannya dan juga
kecantikkannya luar biasa. Dia unggul dalam pelayanannya kepada
tuannya, Bhatara Vairocana. [a memadukan enam kesempurnaan.

Maitrt dipahami sebagai Locana, Mamaki dipandang sebagai karunda,
muditd adalah Pandaravasini, upeksa diketahui sebagai Tara.

Esensi Bharali Locana adalah metri. Esensi Bharali Mamaki adalah
karuna. Bharali Pandaravasini perwujudan [mudita. Esensi Bharali
Tara adalah] wupeksa. Dengan demikian sepuluh kesempurnaan ini
mewujud dalam lima devi, dan dengan demikian seseorang harus berlatih
mempercantik para devi ini, jadilah yang pertama dalam memberi
layanan secara fisik dan spiritual, karena mereka setara dengan mencapai

K ebuddhaan.

Demikianlah dasaparamita berakhir, paramamarga untuk meraih
mahaboddhi.

Mahaguhya

Mahaguhya: ikan karana ri kapanguhan bharala, lvirnya: yoga
lavan bhavand. Pat lvir nin yoga, pavekas Dan Acaryya Sii
Dignagapada, lvirnya; miila-yoga, madhya-yoga, vasana-yoga,
anta-yoga.

Mahaguhya: Ini adalah metode untuk bersatu dengan Bharala, yakni:
yoga dan bhavana. Ada empat yoga, menurut petunjuk yang ditinggalkan
oleh Dan Acarya Sri Dignagapada, yaitu: miila-yoga, madhya-yoga,
vasana-yoga, dan anta-yoga.

oo0o0

Tumiit tan caturaryyasatya, kavasaken denta marapvan
siddhi yogabhavananta, lvirnya: duhka-satya, nirodha-
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satya, samudaya-satya, margga-satya. Nahan lvir nin
caturaryyasatya anun gegonta.

Ikin yoga, bhavana, caturaryyasatya, dasaparamita, yatika
sinanguh mahaguhya ika.
Turuti Empat Kebenaran Mulia (caturaryasatya) sehingga mereka
dikuasai olehmu dan kamu berhasil dalam yogabhavana. Yang empat

adalah: duhka-satya, nirodha-satya, samudaya-satya, marga-satya.
Demikianlah Empat Kebenaran Mulia yang harus kamu genggam erat.

Semua yoga, bhavand, caturaryasatya, dan dasaparamita ini
dipandang mahaguhya.

Paramaguhya

Paramaguhya naranya: ripa ni avak bharala, apan sinanguh
mahavisesa, kapratyaksa de san yogisvara.

Yang disebut paramaguhya adalah bentuk tubuh Bharala, yang dikenal
sebagai Mahavisesa, terlihat jelas oleh San Yogi§vara.

Jika empat tahap ini dipelgari secara cermat akan terlihat juga
bahwa tahap pertama mahamarga beris ritual yang menyiapkan
seorang praktis di bawah sumpah untuk menerima inisias,
petunjuk, pengeramatan, dan pemberdayaan yang diperlukan untuk
melaksanakan praktik nyata. Komentar Jawa Kuno dalam SHKM
menyatakan bahwa nama ritual ini adalah cakravartyabhiseka
(pengeramatan cakravarti). Lalu, tahapan dari paramamarga ke
paramaguhya memaparkan keseluruhan jalan dan praktik nyata
pelaku spiritual untuk dilaksanakan demi meraih K ebuddhaan.

Dari tahap-tahap yang barusan dipaparkan tampak jelas bahwa
SHK membawa konsep-konsep gjaran agama Buddha esoterik yang
tidak lumrah. Oleh karena itu, untuk menghayati dan mengamalkan
garan di SHK, pelaku spiritual perlu memiliki pandangan yang
bebas dari kungkungan pandangan agama Buddha yang diturunkan
melalui tradisi, di samping kehadiran dan bantuan seorang guru
yang sudah sempurna penguasaannya.
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Ejaan

Di monografi ini saya gunakan huruf-huruf: i, fi, dan v, alih-
alih ng, ny, dan w, untuk transkripsi kata-kata Sanskerta dan Jawa
Kuno mengikuti petunjuk Andrea Acri dan Arlo Griffiths, “The
Romanisation of Indic Script Used in Ancient Indonesia” di BKI
170 (2014): 365-378. Lalu, sayajuga gunakan huruf miring (italik)
untuk istilah asing dan judul kitab.

Dalam teks San Hyan Kamahayanikan (SHK), penulisnya
sering menggunakan konsonan ganda, misalnya: gg dalam margga,
mm dalam karmma, atau yy dalam viryya. Di monografi ini saya
biarkan konsonan ganda dalam transkripsi teks, sekadar untuk
memperlihatkan adanya kebiasaan penulisan semacam itu dalam
teks kuno di arsipel. Tetapi konsonan ganda tersebut saya hilangkan
dan kembalikan ke konsonan tunggal ketika tertulis dalam konteks
terjemahan.

Daam teks SHK juga kedapatan varias kata Jawa Kuno
dan Sanskerta, seperti misalnya: maitri, maitri, metri, dan metri,
juga karunpa, asih, dan sih, semuanya saya biarkan demikian
sebagaimana adanya, sekali lagi untuk menunjukkan kebiasaan
ketidakkonsistenan penulisan dalam teks kuno di arsipel.

Untuk memudahkan pembacaan teks dan terjemahan SHK,
saya buat teks tertulis di kiri, lalu terjemahan ditulis di sebelah
kanan. Daftar is teks saya buat bertakuk (indented) untuk
menandai pokok bahasan dan sub bahasan.
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Terjemahan secara lengkap pertama atas seluruh ungkapan
Sanskerta dan Jawa Kuno kitab San Hyan Kamahayanikan (SHK)
ke dalam bahasa Indonesia sudah terlebih dahulu saya terbitkan
(Kandahjaya 2020). Di sini, saya sgikan format ilmiah untuk
terjemahan berikut kajiannya. Format ini dimaksudkan untuk
melengkapi sambil memperbaiki terbitan sebelumnya dan sekaligus
ditujukan khususnya buat mereka yang berminat mempelgjari dan
menyempurnakan lebih lanjut penggalian latar belakang dan isi
SHK. Walaupun demikian, di bagian terdepan saya sajikan pula
semacam abstrak yang memungkinkan pembaca memahami isi
secara keseluruhan tanpa diganggu format ilmiah.

Penerbitan yang disertai dengan kajian ini bukan yang
pertama dan takkan pula menjadi edisi terakhir. Sebagian isinya
ada yang pernah diterbitkan dalam bentuk artikel, selebihnya baru
dibicarakan di sini. Semua itu dipadukan di sini membentuk kajian
yang lebih utuh. Namun, secara umum yang dibentangkan di edisi
ini boleh dikatakan baru merupakan hasil mengais pada beberapa
bagian permukaan SHK sgja. Oleh karenanya, terbitan kali ini
lebih merupakan upaya awal menangkap wacana gjaran pembentuk
SHK sesuai dengan yang dibayangkan oleh penggubahnya.
Penyempurnaan perlu diupayakan lebih lanjut bukan hanya karena
monografi ini hasil upaya awal, melainkan juga karena sebagai
upaya awal takkan bisa dipungkiri akan ada kesalahan tak perlu.
Namun, meski masih di tahap awal, saya tetap berharap mampu
menelusuri  alur jgak keterlibatannya dalam berbagai aspek
budaya spiritual bangsa Indonesia. Pada gilirannya, keseluruhan
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penelaghan ini mudah-mudahan menolong kita yang berniat
memanfaatkan wacana gjaran yang tersirat di dalamnya untuk
kehidupan sehari-hari.

Menangkap wacana gjaran pembentuk SHK bukan pekerjaan
gampang. Sebabnya, selain karena alasan teknis bahasa dan
pemakaian ungkapan yang bernas namun kadang-kadang samar,
tidak jarang juga pernyataannya tersurat dalam konteks yang
tidak lumrah dibanding dengan yang biasa kita dengar dari gjaran
yang disampaikan lewat tradisi hidup. Tingkat kesulitannya
bertambah berlipat-lipat karena SHK agaknya diturunkan
melalui tradisi esoterik lisan—yang entah mengapa akhirnya
direkam tertulis—dan ternyata merupakan tradisi terputus.
Jadi, kendatipun kita melakukan pelacakan berhati-hati dan
menyeluruh terhadap koleksi tulisan gjaran agama Buddha yang
sempat terserahkan ke tangan kita, pernyataan-pernyataan di kitab
ini tidak selalu bisa segera ditemukan berpadanan lengkap apal agi
utuh.

Seperti akan dijelaskan lebih jauh di belakang, kitab ini
terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama disebut sebagai
Kitab San Hyan Kamahdayanan Mantranaya (Selanjutnya SHKM)
lalu yang kedua disebut sebagai kitab Sarn Hyan Kamahayanan
Advayasadhana (SHKAS). Pelacakan sgjak-sgjak di SHKM sudah
berlangsung lebih dari satu abad. Tetapi sejauh itu pula, studi-studi
itu tidak membuahkan hasil memuaskan. Di pihak lain, pelacakan
sumber SHKAS belum banyak dilakukan. Saat ini statusnya Kira-
kira setara dengan yang terjadi pada masa awal penyelidikan
SHKM. Walaupun di sini akan dibahas beberapa kemajuan yang
sudah diperoleh, saya perkirakan masih banyak lagi yang perlu
didapat untuk memperoleh pemahaman lebih baik.

Sementara menanti perkembangan dan edisi selanjutnya, saya
persembahkan karya ini sambil berterima kasih dan melimpahkan
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jasa kepada ibu, orangtua, keluarga inti dan besar, guru, dan para
sahabat yang telah mengantar saya hingga ke keadaan sekarang.

Berkeley, 17 July 2022
Hudaya Kandahjaya
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Bagian 1
Kajian

Jacob Kats adalah sarjana Belanda yang pertama menerbitkan
edisi lengkap San Hyan Kamahayanikan (SHK) pada tahun 1910.!
Berkat edisinya yang diserta terjemahan berbahasa Belanda, SHK
menjadi populer dan dikaji oleh banyak cendekiawan. Tetapi,
penelitian-penelitian tersebut masih meninggalkan cukup banyak
soal (lihat Bab 2), misanya sgja tentang tanggal, sehingga kita
masih ingin memastikan kapan kitab ini disusun. Kita juga masih
belum tahu hubungannya dengan kitab-kitab Buddha lain atau
pun perannya dalam pengembangan agama Buddha, khususnya
di Indonesia. Jawaban dari studi sebelumnya untuk pertanyaan-
pertanyaan ini umumnya simpang siur. Selain itu, ada juga riset
atas SHK yang dilaksanakan secara anakronistis di bawah pengaruh
doxografi agama Buddha esoterik yang tidak sepadan. Oleh sebab
itu, karena SHK selama ini telah diterjemahkan di bawah berbagai
pengaruh yang tidak tepat, SHK perlu dikaji ulang terlepas dari
pengaruh-pengaruh itu, dan terjemahan baru atas keseluruhan kitab
ini menjadi sebuah keharusan.

Mengikuti dorongan tersebut, monografi ini akan menelusuri
kembali sumber-sumber prototipikal untuk mengusut asal usul
SHK. Kajian ulang ini akan memeriksa lagi teks-teks Sanskerta
termasuk yang sebelumnya acap kali dipandang tidak memiliki
hubungan apapun dengan perkembangan agama Buddha di
Nusantara. Padahal, seperti akan diperlihatkan di belakang,
sumber-sumber baru yang teridentifikasi ternyata besar manfaatnya
dalam membantu mengkonfirmasi klaim SHK bahwa ajarannya

1 Lihat Kats 1910. Ulasan singkat tentang SHK sudah dibuat sebelumnya oleh
H. Juynboll (1908:56 — 61).
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berasal dari Dignaga—bahkan berujung pangkal pada Subhiti
yang siswa utama Sakyamuni—boleh jadi melalui tradisi
lisan. Lalu, berbagai potongan data dari kepulauan Indonesia
turut serta berkontribus untuk memulihkan tahapan yang masih
kurang terdokumentasi tentang perkembangan ajaran Buddha
‘tersembunyi,” yang seperti disarankan oleh sumber-sumber
Buddha Cina boleh jadi sudah mulai terjadi sejak sedini abad ke-3
M.

Setelah menjelgahi berbagai kemungkinan yang berkaitan
dengan transmisi gjaran Buddha esoterik ke Sumatra dan Jawa,
saya akan tunjukkan bahwa ajaran ‘tersembunyi’ lanjutan yang
tercatat di SHK mungkin paling lambat bertarikh abad ke-
8. Karena periode inkubasi panjang antara pengesahan paling
awal dari garan-garan itu dan kemunculan mereka di SHK, saya
berani menyarankan bahwa teks ini telah melestarikan komponen
doktrin esoterik berkaitan dengan gjaran Buddha yang sudah pupus,
dan akibatnya telah lama terlupakan. Dalam upaya menjabarkan
kembali tradis yang hilang ini, saya juga akan membandingkan
beberapa fitur doktrinal yang ditemukan di SHK dan naskah-naskah
Buddha esoterik lain dengan fitur rancangan arsitektur dan program
ikonografis Borobudur—monumen Buddha termegah di dunia,
namun mungkin juga yang paling sering disalahpahami.

Selain masalah terkait kajian, manfaat kitab kuno ini bagi
agama Buddha Indonesia masih belum banyak terungkap. Kita
belum begitu jelas tentang guna kitab ini bagi penghayatan dan
penerapan gjaran agama Buddha itu sendiri di dalam kehidupan
sehari-hari sekarang. Kgian atas terjemahan SHK ini berupaya
menjawab dan melengkapi kekurangan sebelumnya. Pada
gilirannya, tulisan saya ini pun tentu masih perlu disempurnakan
terus selaras dengan kemajuan penelitian selanjutnya.

Monografi ini terdiri dari dua bagian. Bagian 1 memuat
hasil-hasil kgian atas SHK yang sempat direkam sejauh tenggat
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penyerahan tulisan untuk diterbitkan. Ini berarti masih banyak
kajian lebih lanjut yang perlu dilaksanakan di masa mendatang dan
sekaligus memperbaiki dan mengoreks hasil-hasil sebelumnya.
Sementara itu, karena kagian ini takkan bisa lepas dari kajian
tentang Borobudur, maka ketumpangtindihan antara kajian di sini
dengan kajian yang sudah saya laporkan di monografi khusus
tentang Borobudur (Kandahjaya 2021) takkan terhindarkan.

Bagian 1 dari monografi ini terdiri dari 5 bab. Bab 1 mulai
dengan memeriksa ulang awa kisah penemuan SHK. Bab 2
merangkum beberapa hasil menonjol kajian terdahulu sambil
menunjukkan beberapa dilema terpenting tentang ikhwal SHK.

Bab 3 membahas konteks yang memungkinkan transmisi
garan agama Buddha esoterik sampal ke Jawa dan memungkinkan
SHK ditulis di situ. Pembahasan ini mensurvel kejadian, pelaku,
dan bukti-bukti arkeologis yang khususnya merekam informasi
tentang gjaran agama Buddha esoterik.

Bab 4 melacak asal usul SHK melalui sumber-sumber baru
dan berupaya mengenali pola gjaran yang melatarbelakangi corak
dan nuansa garan agama Buddha yang dianjurkan melalui SHK.
Telaah ini juga berupaya mempersempit selang waktu penulisan
SHK agar kita bisa secara lebih akurat menanggali dan menduga
pembawa gjaran SHK.

Bab 5 menunjukkan SHK selaku akar budaya untuk beraneka
wacana dan perilaku spiritual di bumi kepulauan Nusantara,
khususnya yang berkaitan dengan konsep Ketuhanan atau Tuhan.

Bagian 2 beris teks SHK edis Kats berikut tambahan
emendas yang dirasa perlu sewaktu menerjemahkan teks ke
bahasa Indonesia. Berbeda dari yang saya terbitkan sebelumnya
(Kandahjaya 2020), di sini saya sertakan catatan kaki untuk
berbagai kata atau ungkapan yang kiranya memerlukan keterangan
tambahan.



1. Penemuan SHK

Tentang penemuan SHK, Jacob Kats merujuk ke informasi yang
diperolehnya dari sarjana Belanda lainnya, Jan Laurens Andries
Brandes. Informasi itu ditulis oleh Brandes dalam monografinya
tentang Candi Jago yang terbit tahun 1904. Di monografi ini,
Brandes hanya menyebut Puri Cakranegara (di pulau Lombok,
Indonesia) sebagai situs tempat ia pada tahun 1894 memperoleh
SHK. Brandes menemukan manuskrip di daun lontar yang
melestarikan kitab suci Buddha Jawa penting ini, bersama dengan
tuturan sgjarah Jawa Kuno terkenal, Desavarnana (juga dikenal
sebagal Nagarakrtagama).? Meskipun keterangan ini sepertinya
adalah informasi paling awal tentang naskah SHK yang berasal dari
penemunya sendiri, isinya begitu singkat sehingga mengecewakan.

Ketidakjelasan ini menjadi 1ebih menarik ketika kita membaca
pernyataan Hendrik Juynboll pada tahun 1908 bahwa tahun
penemuan SHK adalah tahun 1895, yang jelas tidak sesuai dengan
deskripsi Brandes. Kats (1910:4) sesungguhnya membaca dan
mengutip karya Brandes dan Juynboll,?® tetapi yang mengherankan
ia tidak berusaha untuk menjelaskan bagaimana persisnya SHK
ditemukan, atau—jika dia menyadari perbedaannya—tidak pula
berupaya untuk menyelaraskan kisah Brandes dan Juynboll.

2 Lihat Brandes 1904:94: ‘Tidak kalah luar biasanya apa yang ditemukan dalam
teks Buddhis Jawa Kuno yang sangat penting dan luar biasa, yang juga ditemukan
di 1894 di puri Tjakranagara, dan yang berjudul Sang hyang Kamahayanan (atau
Kamahayanikan), yaitu “Katekisme Suci Mahayana” (terjemahan saya dari
kalimat Brandes berbahasa Belanda).

8 Juynboll 1908:56: ‘Di antara deskripsi koleksi naskah-naskah Jawa kuno
yang dijarah pada tahun 1895 dalam penyerangan ke Puri Cakranegara, dan yang
digabungkan di Legatum Warnerianum di Leiden setelah kematian Dr Brandes,
saya menemukan beberapa naskah, yang menunjukkan secara lebih baik, tentang
apa yang telah diketahui masyarakat Jawa kuno tentang Mahayana (terjemahan
saya dari sumber adli bahasa Belanda).
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Kendati demikian, dari Juynboll-lah kita memperoleh dugaan
pertama bahwa penemuan SHK berkaitan dengan serangan
ke Puri Cakranegara. Beberapa dekade kemudian Theodore
Gauthier Thomas Pigeaud pada tahun 1960 memberi catatan
lebih informatif tentang kejadian ini dalam studinya tentang
Desavarnana. Meskipun ia tidak menyediakan sumbernya untuk
kita, Pigeaud (1960: xi) menggambarkan peristiwa penemuan
naskah Desavarnana sebagai berikut:

Naskah Jawa kuno yang ditulis di daun lontar, sekarang dikenal
sebagai Codex Orientalis 5023 Legatum Warnerianum, Leiden
University Library, ditemukan pada 18 November 1894 oleh
Dr J. Brandes di kompleks Istana raja Bali Cakra Négara, di
pulau Lombok, salah satu Kepulauan Sunda Kecil di timur
Bali. Berdasarkan perintah Gubernur Jenderal Hindia Belanda,
Dr Brandes, ahli bahasa pemerintah, ikut dengan staf pasukan
militer yang terlibat dalam perang Lombok, dengan tujuan
menyelamatkan semua benda-benda budaya yang menarik
yang dapat ditemukan, terutama naskah, dari kehancuran.

Deskripsi Pigeaud memberi kita pengertian jauh lebih baik
tentang yang terjadi, dan yang lebih penting adalah petunjuk untuk
memperoleh pemahaman lebih lanjut atas kekaburan ini. Penjelasan
rinci tentang perang Lombok, dan mungkin karya yang diterbitkan
paling awal tentang perang ini ditulis oleh Wouter Cool, seorang
Kapten regu Insinyur Militer Belanda. Cool (1896: 455-67)
menulis laporan lengkap tentang apa yang terjadi ketika tentara
Hindia Belanda menyerang Puri Cakranegara® Rekonstruksi
ini menuntun kita meyakini bahwa tanggal 19 November 1894
kemungkinan besar adalah tanggal Brandes mengumpulkan semua
manuskrip dari Puri Cakranegara. Kemudian—mungkin pada tahun

4

Terjemahan bahasa Inggris dari bagian ini dapat ditemukan di Taylor 1897:346—
54. Ringkasan oleh Wahyu Ernawati (2007: 195-96) dalam studinya tentang Harta
Karun Lombok memberi kitainformasi ringkas, namun paling relevan dan jelas,
tentang serangan terhadap Puri Cakranegara.
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1895—ia menemukan kembali SHK di antara mereka.> Koleksi ini
ternyata adalah hasil jarahan Belanda waktu perang Lombok dan
mungkin ini alasannya mengapa kisahnya di dunia ilmiah begitu
singkat.

5 Ini mungkin alasan Juynboll (1908:56) untuk menempatkan penemuannya
pada tahun 1895, ketikaia menyebutkannya dalam karyanya‘ Nieuwe bijdrage tot
de kennis van het Mahayanisme Jawa.’



2. Dilema Ikhwal SHK

Berdasar teks yang tersimpan di koleksi Brandes, Jacob Kats
mengidentifikasi tiga versi SHK. [a memberi nama versi A, B,
dan C. Versi A, terdiri dari 65 daun lontar, lebih lengkap dari versi
B, yang terdiri dari hanya 27 daun lontar (Kats 1910:5-6); kedua
versi A dan B berisi giaran Buddha, sementara versi C mengandung
sebagian besar garan-garan Siwa. Untuk aasan ini, baik A
maupun B disebut versi Buddha dan verst C sebagai verss Siwa
Pada tahun 1997, Lokesh Chandra (1997:7-101) menerbitkan vers
Siwa secara lengkap, berikut terjemahan Inggrisnya.

Berdasar vers Buddha dalam edis terbitan Kats, judul umum
SHK, vyaitu: San Hyan Kamahdayanikan, berarti kitab suci tentang
Praktik Mahayana, dan terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
berjudul Sann Hyan Kamahayanan Mantranaya (Selanjutnya:
SHKM), yang berarti ‘Sistem Mantra Mahayana’ (Kats 1910:30).
Bagian kedua, seperti tertulis di vers B, disebut San Hyan
Kamahayanan Advayasadhana (selanjutnyas SHKAS), yang
berarti ‘Metode Mahayana untuk mencapai Ketakmenduaan’ (Kats
1910:70).

SHKM maupun SHKAS mengandung sajak-sajak berbahasa
Sanskerta, dan komentar atau petunjuk agjaran berbahasa Jawa
Kuno. SHKM berpokok pada sajak-sgjak Sanskerta yang berjumlah
42 sajak. Tiap sajak diikuti dengan komentar berbahasa Jawa Kuno.
SHKAS mencatat petikan-petikan yang diklaim berasal dari Dan
Acarya Sri Dignagapada dan berpokok pada petunjuk-petunjuk
gjaran agama Buddha berbahasa Jawa Kuno. Di sana sini petunjuk
ini disisipi sgjak atau frasa Sanskerta yang seluruhnya berjumlah
27 buah. Khusus kolofon SHK versi Siwa (verss C) merekam
pernyataan bahwa kitab ini merupakan petunjuk dari $1T Sambhara
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Sturyavarana, yang diakui sebagai seorang guru mulia (aryaguru) di
Vaijan, yang telah sempurna dalam San Hyan Tantra Bajradhatu
Subhiiti.

Dari tigavers A, B, dan C tadi, hanyaversi C yang tanggalnya
dapat dipastikan berdasar terminus ante quem (artinya: batas atas
tanggal yang mungkin), karena kolofonnya menyebut nama Mpu
Sindok dari Dinasti I$ana (r. 929-47 M). Dengan kata lain, versi
C ditulis paling lambat pada masa pemerintahan Mpu Sindok,
yakni di pertengahan pertama abad ke-10 Masehi. Jadi, karena
resens Siwa bisa disimpulkan berasal dari vers Buddha, versi
C seharusnya ditulis setelah yang Buddha, yang tentunya sudah
disusun pada periode sebelumnya (Gonda 1976:193); selain itu,
sgjak-sgjak Sanskerta haruslah ada sebelum tafsiran Jawa Kuno
ditulis (de Jong 1974:477). Roelof Goris menyarankan atas dasar
filologi bahwa komentar Jawa Kuno tertua ada di versi A, yang
mungkin sudah ada di masa dinasti Sailendra:

Maka bukan tidak mungkin bahwa bagian-bagian yang lebih

tua sudah ada selama periode Sailendra [ca. 750-850 M]

sebagal komentar untuk sebuah karya berbahasa Sanskerta, dan

bahwa bagian-bagian lebih muda versi A mungkin bertanggal
sebelum zaman Sindok, sementara versi C, sebagai sebuah
revisi, bisa dianggap sebagai berasal dari Jawa Timur dan

dicatat selama atau setelah waktu Sindok. (Goris 1926:156,
terj. Inggris oleh Stutterheim 1956:35)

Secara tersirat, kesimpulan filologis Goris tentang komentar
Jawa Kuno sekaligus menempatkan asal SHK bermula dari Jawa
bagian tengah, tempat dinasti Sailendra dulu berkiprah.

Setelah terbitan Jacob Kats, banyak cendekiawan melakukan
kajian lebih lanjut dan menerjemahkan ulang sebagian maupun
keseluruhan SHK. Pada umumnya, bagian pertama SHK, yaitu
SHKM, paling banyak menarik perhatian. Beberapa cendekiawan
berusaha memperbaiki gjaannya, sedangkan yang lainnya mencoba
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mengenali  sumber-sumber sgak  Sanskerta® Penyelidikan
aval menunjukkan bahwa beberapa sgjak Sanskerta ini bisa
ditemukan juga dalam kitab-kitab Buddha dari benua India, seperti
Mahavairocanabhisambodhitantra (MVA), Adhyardhasatikaprajna
paramitasitra (APP), dll. Lokesh Chandra (1995b:297) telah
mengumpulkan dan membuat tabel korespondensi 42 sgjak ini.
Di sini tabelnya dikopi ulang dengan sedikit modifikasi untuk
memudahkan pembacaan (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Korelasi antara SHKM dan Kitab-Kitab Lain

MVA | STTS JS APP
SHKM | 1. 848) | (1.865) | (T.866) | S | K5 | KSP|SOPI (1 244)

©)

AW |IN|PF

O|0|0|0O

»

gl
&
O|O0|0|0|0|0|0|0|0O

O|O0|0|0O

10 O
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12 O O O

6 Speyer (1913):347-362; Ogiwara 1915; Wulff 1935; von Glasenapp 1952—
1953:259-274, 1936:483-489, dan 1938:201-204; Sakai 1950:38-46; de Jong
1974:465-482; Ishii 1989:55-70 dan 1992:225-236. Saya juga merujuk pembaca
ke tulisan saya terdahulu (khususnya Kandahjaya 2016), yang selain membahas
isu penanggalan SHK juga memeriksa beberapa ciri kitab ini, yang kemudian
berlanjut di monografi ini.
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SHKM (T'\{I z\;fS) (?.T 8T6§) (T.JSS66) SV | KS | KSP| SDP (TéZP:;)
40 O
41 O
42 O
Total |15 2 14 8 (15 (11 |4 17

Mengingat hubungan antara SHKM dan berbagai teks
prototipikal Buddha esoterik berbahasa Sanskerta, sajak-sajak
SHKM disimpulkan mencerminkan semacam ritua inisias
Tantra (Lokesh Chandra 1995b:298-99). MVA dan APP sendiri
memasok total 32 sgjak SHKM. Ini barangkali alasannya mengapa
Jan Willem de Jong (1974:467-68) tampaknya memandang dua
naskah ini sebagai sumber utama ajaran SHKM. Tapi, jika memang
demikian, tidak ada penjelasan memadai mengenai mengapa
penyusunnya hanya mengekstrak 32 sgjak dan tidak sisanya. Selain
itu, karena sajak 23-25 sejauh ini tidak pernah teridentifikasi, MVA
dan APP pasti bukan sumber utama SHK.

Namun, persoalannya menjadi lebih rumit ketika kita melihat
bahwa teks dalam SHKAS, yang tidak seperti SHKM, belum
menerima banyak perhatian cendekiawan. Padahal, SHKAS
bersama dengan SHKM, membentuk satu set garan praktis,
sehingga kedua bagian itu dan sumber-sumber tekstual aaran
Buddha-nyatidak boleh dipertimbangkan secara terpisah.

Kurt Wulftf (1935: 9-10), saat menyimpulkan pendapat para
ahli tentang tangga SHK yang bervarias dari sebelum paruh
pertama abad ke-10 sampai abad ke-15, kelihatannya tidak yakin
akan kesmpulan Goris. Kemudian, de Jong (1974:477) dengan
tepat menjelaskan bahwa kita harus mengatasi dua persoalan
sekaligus tentang penanggalan: tanggal komposisi asli sajak-sajak
berbahasa Sanskerta dan tanggal tibanya mereka di Jawa. Dengan
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fokus kepada segjarah umum APP karena sgjak-sajaknya ditemukan
di SHKM, de Jong (1974:482), meskipun tidak mengurangi hormat
kepada Goris, menyimpulkan bahwa teks bahasa Jawa Kuno tidak
mungkin lebih tua dari abad ke-10. Kontrovers ini dengan jelas
menunjukkan bahwa isu penanggalan seputar tiga versi SHK belum
selesal.

Setelah diteliti selama lebih dari satu abad sedikitnya sudah
terbit lima terjemahan lengkap kitab Buddha Sanskerta Jawa-
Kuno ini.” Tetapi, sejauh ini hanya ada dua peneliti setelah Kats
yang berusaha mengungkap misteri SHK. Magetsari (1997)8
berupaya untuk mengeksploitass kesimpulan Goris tentang
tangga awal SHK untuk menjelaskan status quo doktrinal
yang mengilhami pembangunan Borobudur, tetapi sayangnya
menerapkan klasifikasi paramitanaya dan mantranaya. Sejauh
yang kita ketahui istilah mantranaya memang tercantum di SHKM,
tetapi ungkapan paramitanaya sendiri tidak digunakan di mana pun
di dalam SHK. Kendati demikian, Magetsari (1982:44) bersikeras
menggunakan klasifikasi paramitanaya dan mantranaya mengikuti
‘sintesis Pala’ yang dijelaskan oleh Edward Conze sebagai kunci
untuk menganalisis SHK.

Istilah  paramitanaya tercantum di  Adhyardhasatika-
prajiaparamitasiatra  (APP), khususnya pada tiga varian
judul Sanskerta untuk APP yang tercatat di Kanjur dalam
kanon Buddha Tibet, yaitu:  Aryaprajnaparamitanaya-
adhyardhasatika, Aryaprajnaparamitanaya-$atapaiicadasaka, dan

7

Jacob Kats, Sang hyang Kamahdydnikan: Oud-Javaansche tekst, met inleiding,
vertaling en aanteeekeningen (‘s-Gravenhage: M. Nijhoff, 1910); I Gusti Bagus
Sugriwa, Kitab Sutji Sanghyang Kamahayanikan (Denpasar: Pustaka Balimas,
1956); Sumanananda Jasmin, Kitab Sutji Sanghyang Kamahayanikan (Semarang:
Perbuddhi Djawa Tengah, 1971); Nurhadi Magetsari, “Pemujaan Tathagata di
Jawa pada Abad Sembilan” (PhD diss., Universitas Indonesia, Jakarta, 1982);
Lokesh Chandra, “San Hyan Kamahayanikan,” Cultural Horizons of India 4
(1995h): 295464,

8 Ini adalah revisi dari disertasi Magetsari (1982).
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Aryaprajnaparamitanaya-satapaiicasatika (Tomabechi 2009:xli).
Kitab ini masuk ke dalam sub-kelompok tantra dari keluarga kitab
suci Prajnaparamita, tetapi tidak ada kejelasan hubungan antara
paramitanaya dan mantranaya baik dari judul maupun isi kitab.

Di pihak lain, MVA—yang diperkirakan seusia dengan
APP, yaitu sekitar pertengahan abad ke-6 hingga ke-7 M—
menyebut istilah mantranaya beberapa kali, juga paramitanaya.
Buddhaguhya yang menulis komentar atas MVA menjelaskan
istilah-istilah ini dan hubungan di antara mereka. Namun, segera
menjadi jelas bahwa paramitanaya yang dirujuk oleh Buddhaguhya
adalah sadparamita dalam konfigurasi dasaparamita yang dikenal
dalam tradisi Mahayana umumnya, bukan mengikuti konfigurasi
dasaparamita di SHK. Perbedaan ini kiranya menegaskan kepada
kita bahwa kita tak bisa secara sembarang memaksakan sintesis
Pala untuk menyidik SHK. Apalagi bila kerangka sintesis Pala
ini dibangun di atas anggapan bahwa is SHK sudah senggja
dikacaukan oleh penyusunnya (Magetsari 1982:23-24). Secara
langsung atau tidak langsung, pemaksaan dan anggapan ini
otomatis menghapus kesempatan SHK membuka jati dirinya
sendiri yang boleh jadi memiliki pola maupun acuan yang
berlainan daripada agama Buddha Tibet, yang alih-alih bukan
seperti yang digadang-gadang oleh Magetsari (1982:19-20).

Peneliti  lainnya, Lokesh Chandra (1995b:295-434)
mendukung kesimpulan de Jong bahwa SHKM berasal dari
MVA dan APP, dan terus mempertahankan bahwa SHKAS
mencerminkan agjaran kelas caryatantra dan yogatantra, dengan
Kitab Sarvatathagatatattvasarngrahasitra (STTS) menjadi sumber
utama. Tetapi, sayangnya Chandra tidak menjabarkan lebih lanjut
tentang bagaimana dasaparamita yang unik dan catur- atau
panca-devi bisa tercatat dalam SHKAS. Kitab-kitab yang berkait
dengan kelas caryatantra dan yogatantra, atau pun STTS, seperti
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yang digukan Chandra tidak memuat ungkapan-ungkapan unik di
SHKAS.

Dalam doxografi ajaran agama Buddha esoterik, klasifikasi
empat jenis ajaran Tantra, yaitu kriya-, carya-, yoga-, dan
anuttarayoga-tantra, sering dipakal untuk memeriksa garan
esoterik. Tetapi yang sering terluput dari perhatian pemakainya,
seperti yang terjadi pada kajian Magetsari dan Chandra di atas,
adalah asal mula klasifikasi ini. Yang tidak disadari itu adalah
bahwasanya klasifikasi ini baru muncul di Tibet di sekitar abad
ke-12 dan dibuat untuk dan dalam kerangka ajaran Tantra di Tibet
(Dalton 2005). Padaha seperti yang akan ditunjukkan lebih lanjut
dalam kajian ini, SHK berusia lebih tua dan beris garan-gjaran
purba. Jadi, bila ada peneliti yang memakai klasifikasi empat
jenis ajaran Tantra itu sebagai dasar untuk menelaah SHK, maka
otomatis ia telah terjebak ke dalam riset yang anakronistis. Dalam
konteks ini sangat penting kiranya disadari bahwa garan agama
Buddha Tibet, apalagi yang bertarikh setelah abad ke-10 M, bukan
tolok ukur bagi SHK mengingat umat dan agama Buddha di Jawa
pada abad ke-8 sudah memiliki bukan hanya SHK melainkan juga
sedang membangun candi Borobudur yang tiada duanya dalam
segala aspek gjaran agama Buddha.
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3. Peredaran Ajaran Esoterik di Nusantara

Jika SHK-—yang mengandung ajaran agama Buddha esoterik
itu—terbentuk di Jawa, otomatis pertanyaannya adalah bagaimana
caranya garan agama Buddha esoterik sampai bisa terbawa ke
kawasan itu dan direkam di SHK? Kapan atau siapa yang membuat
SHK itu direkam? Atau, secara lebih umum, kapan dan bagaimana
garan agama Buddha mulai diperkenalkan dan berkembang,
misalnya, di antara orang Jawa? Semua ini merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang masih harus dicari jawabnya.

Di tempat lain (Kandahjaya 2021) saya sudah menyenaraikan
data kronologi transmisi Buddha jalur laut sejak abad ke-2 M.
Melalui data ini kita bisa membayangkan bahwa teknologi
sederhana transportasi dan komunikas internasional pada zaman
dulu rupanya tidak menghalangi efektivitas maupun efisiensi
transmisi agama Buddha antar pulau atau bahkan antar benua.
Semua ini membantu kita memahami secara umum bagaimana
orang Jawa bisa memperoleh ajaran agama Buddha. Tetapi,
bagaimana orang Jawa menerima khususnya garan SHK,
barangkali perlu pemeriksaan lebih lanjut. Bab ini mencoba
menelusuri lebih terinci rangkaian data yang menolong terciptanya
SHK di Jawa
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3.1. Ajaran Esoterik di Sumatra

Kisah paling awal tentang transmisi gjaran agama Buddha esoterik
datang dari berita Tibet. Seorang sejarawan Tibet bernama
Taranatha (1575-1634 M) mencatat transmisi dari India ke
Sumatra. Menurut catatannya, transmisi ini membawa garan
Yogacara ke Sumatra. Ajaran tersebut dibawa oleh seorang murid
Dignaga bernama Dharmapala, yang setelah mengajar di Nalanda
selama lebih dari tiga puluh tahun, ia lalu menghabiskan akhir
hidupnya di Sumatra (Chattopadhyaya 1970:212-14). Peristiwa ini
mungkin terjadi di sekitar paruh kedua abad ke-6.

Tetapi, berita Cina memberi gambaran berbeda. Menurut
Nakamura (1980:276), berita Cina menyebut Dharmapala tetap
tinggal di India di antara tahun 530 dan 561 M. Lalu, Takakusu
(1966:1vii-lviii) mengatakan bahwa Dharmapala hidup sezaman
dengan Bhartrhari dan bahwa ia diperkirakan sudah meninggal
sebelum tahun 635. Jadi, jika ia pernah pindah ke Sumatra,
peristiwvanya mungkin terjadi setelah tahun 561. Lalu, mengikuti
keyakinan Kuiji (K’uei-chi) yang murid Xuanzang, kisahnya
menyebut Dharmapala meninggal di bawah pohon Bodhi (Lusthaus
2002:395), lalu ada pula yang bilang bahwa Dharmapala meninggal
mudadi India (Buswell dan Lopez 2013:250).

Sejauh ini, kebenaran klaim Taranatha bertumpu pada sumber
kompilasinya, yaitu gurunya sendiri, Buddhagupta, yang melawat
banyak tempat, termasuk Jawa dan Sumatra di abad ke-16 (lihat
Tucci 1931:684, 696, 698-701, dan Ray 1936:81-86). Di dalam
Stellingen no. VII di akhir disertasinya, Ray (1936) menunjukkan
bahwa ‘Tradisi Tibet tentang pengenalan agama Buddha Mahayana
dan kultus lainnya ke Myanmar, seperti yang dicatat oleh Taranatha
dan Buddhagupta seperti juga di Pag Sam Jon Zang, sesuai
terutama dengan bukti-bukti dari penelitian arkeologi.’
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Namun demikian, memastikan mana yang benar di antara
dua catatan Tibet dan Cina tentang akhir perjalanan hidup
Dharmapala tersebut di atas tentu bukanlah perkara gampang,
terutama karena data dari Sumatra itu sendiri dalam banyak hal
tidak segera tersedia, kontroversial, atau umumnya berasal dari
periode sgjarah kemudian (dari abad ke-11 ke abad ke-13).° Dalam
keadaan demikian, kita perlu memeriksa ulang dan mendapatkan
gambaran |ebih tepat mengenai keadaan di Sumatra di periode yang
lebih dekat dengan masa hidup Dharmapala. Untuk keperluan ini,
bagian berikut akan mulai membahas data-data yang terkait dengan
Srivijayapura, Yijing, Sakyakirti, Atisa, dan Dharmakirti.

3.1.1. Srivijayapura sejak Yijing hingga Ati§a"

Nama Fo-shi i atau Shi-li-fo-shi =F)## diperoleh dari
karya Yijing.! Stanidas Julien adalah sarjana pertama yang
kemudian berupaya menerjemahkannya balik ke nama Sribhoja.??
Samuel Beal menyetujui terjemahan balik ini dan pada waktu
yang bersamaan berpikir bahwa Sribhoja terletak di Palembang,
Sumatra. Georges Cecedés alih-alih mengusulkan nama Srivijaya
dan mengidentifikasinya sebagai sebuah nama kerajaan sambil
melanjutkan tradisi menempatkan toponim ini berlokas di
Palembang (Ccedés 1918). Nama Srivijaya belakangan ditemukan
tertera di prasasti Srivijaya tertua yang bertanggal 682, yakni
prasasti Kedukan Bukit yang tergali dari Palembang (Van Ronkel

9 Baru-baruini Miksic (2016) menguraikan bukti-bukti arkeologis untuk agama
Buddha esoterik di Sumatra antaraabad ke-7 hinggake-13. Yang berasal dari abad
ke-7 adalah prasasti Talang Tuo, yang juga akan saya sajikan di belakang, tetapi
sel ebihnya pada umumnya adal ah bukti-bukti yang berasal dari sesudah abad ke-9
atau ke-10.

10 Uraian berikut ini merupakan revisi atas makalah yang disgjikan di seminar
sehari di Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, pada tanggal 3 Agustus 2017
dan terbitan di jurnal Kalakalpa (Kandahjaya 2019).

1 Beal 1883-1886:251; Takakusu 1896.

2 Julien 1861:103, nomor 299.
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1924). Bersamaan dengan artefak-artefak arkelogis lainnya,
kKhususnya yang ditunjukkan oleh Pierre-Yves Manguin, semua
telah dipaka untuk memperkuat argumen bahwa Palembang adalah
ibukota kerajaan Srivijaya (Manguin 1993:29).

Yijing sendiri menyebut beberapa ciri khusus Shi-li-fo-shi.
Salah satunya membawa informasi sebagai berikut (Takakusu
1896:143-144).

[D]i negeri ZF|f#i#i, kita lihat bayangan di piringan jam

tidak menjadi panjang atau pendek, di pertengahan bulan ke-8

[yakni, kira-kira waktu ekuinoks musim gugur]. Di tengah

hari tiada bayangan jatuh dari seseorang yang berdiri di hari

tersebut. Kasus ini juga terjadi pada pertengahan musim semi

[yakni, kira-kira waktu ekuinoks vernal]. Matahari melintas di
atas kepala dua kali setahun.

Berdasar pada spesifikasi ini, Professor Lamp dari Kiel
Observatorium menolong Junjird Takakusu membuat perhitungan
untuk menetapkan lokas yang berciri demikian. Situsnya diduga
ada di garis lintang selatan 2.5° di sebelah utara Palembang.
Tetapi, seorang sarjana Teknik Hidrolik Belanda, bernama Ir. Jan
Lodewijk Moens (1937) percaya bahwa—sebagai sebuah situs
arkeologis Buddha—Muara Takus agaknya lebih mungkin sebagai
lokasi ibukota Srivijaya. Namun, ini ditolak oleh Soekmono yang
berdasar pada pendekatan geomorfologis memandang ibukota
Srivijaya lebih mungkin terletak di Jambi (Soekmono 1981).
Sewaktu mencapai usulan ini, Soekmono menyebut bahwa Oliver
William Wolters (1966) sebelumnya sudah menyimpulkan bahwa
ibukota Srivijaya di abad ke-11 dan ke-12 mestilah di kota Jambi
sekarang. Pandangan Wolters tidak nampak turut diperhitungkan
oleh Michel Jacq-Hergoualc’h (2002), yang sebaliknya bahkan
meragukan kebesaran Srivijaya dan perannya dalam sejarah
Asia Tenggara. Bagi Jacq-Hergoualc’h, beberapa kawasan di
Semenanjung Malaya, termasuk Kedah, memegang peran lebih
penting ketimbang Srivijaya atau Sumatra.
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Peter Skilling memanfaatkan pandangan Jacq-Hergoualc’h
sewaktu menetapkan situs tempat Atisa belajar di bawah bimbingan
Dharmakirti, yang disebut Srivijayapura.’® Situs tempat belgjar
Atisa dipandang berada di ibukota Srivijaya. Mengikuti antara
lain pandangan Jacqg-Hergoualc’h, Skilling bergabung dengan
yang lainnya yang seperti Jacq-Hergoualc’h menyimpulkan
bahwa Kedah adalah ibukota Srivijaya. Ia beralasan bahwa
prasasti Tanjore menyebut raja sebagai Raja Kadaram, dan tempat
kedudukan raja mestilah berada di ibukota, sehingga ibukota
Srivijaya haruslah berada di Kadaram atau Kedah sekarang. Ia
menambahkan bahwa lokasi ibukota Srivijaya pada masa itu tidak
harus sama dengan lokasi di abad-abad sebelumnya.

Sinopsis di atas menunjukkan bahwa banyak sarjana sudah
mempelajari isu lokasi ibukota Srivijaya, dan pembahasannya
bahkan sudah pula diringkas banyak kali.** Tetapi, hasilnya
masih tertampak kontroversial dan masih jauh dari memuaskan.
Persoalan yang masih terus bertahan dan karenanya masih harus
dijawab adalah di mana sebetulnya letak situs Yijing dan Atisa
berdiam yang seringkali dikaitkan dengan lokasi ibukota Srivijaya
di Suvarpadvipa itu berada? Kalau kita ikuti sinopsis di atas,
jawabannya jelas tidak pasti. Sedikitnya ada empat lokasi yang
diusulkan oleh para sarjana: Palembang, Jambi, Muara Takus,
dan Kedah (Charoenwongsa 1985). Untuk alasan ini, isu ini harus
ditinjau kembali. Sebagaimana akan diperlihatkan belakangan, ada
cukup banyak data yang dipergunakan oleh kajian-kajian sebelum
ini yang tidak diperiksa secara sepatutnya atau bahkan diabaikan
sama sekali.

Dua potong informasi Yijing disalahtafsirkan. Yang pertama
bertalian dengan pengamatan astronomis Yijing, yang menyebut
bahwa bila seseorang berdiri di tengah hari di Shi-li-fo-shi di

13 Skilling (1997:188) memperoleh namaini dari kolofon kitab Durbodhaloka.
14 Sebagai contoh, lihat Briggs 1950; Faisaliskandiar 1993.
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pertengahan bulan delapan dan bulan dua, orang itu takkan punya
bayangan. Yang kedua bertalian dengan ciri demografik tempatnya
berdiam, yang menurut Yijing, adalebih dari seribu biksu tinggal di
Fo-shi yang luas.®®

Muncul sgumlah implikas bila informasi Yijing turut
diperhitungkan. Pertama, jika pengamatan Yijing ditafsirkan
berkaitan dengan waktu ekuinoks, yaitu ketika matahari melintas
di atas garis katulistiwa, maka kawasan di sekitar garis katulistiwa
berpotensi menjadi lokasi yang dicirikan Yijing memperlihatkan
ketiadaan bayangan di tengah hari. Muara Takus mencakup situs
arkeologis Buddha yang luas dan terletak paling dekat dengan
garis katulistiwa sehingga secara otomatis menjadi calon terkuat
menjadi tempat Yijing. Tetapi, sepanjang yang kita ketahui
hingga sekarang, situs arkeologis Buddha di Muara Takus pada
umumnya ditanggali paling awal sekitar abad ke-11.° Akibatnya,
kawasan ini pasti bukan lokas yang kita cari karena masanya
terlalu belakang untuk periode Yijing di abad ke-7. Di pihak lain,
walaupun prasasti Srivijaya tertua bertanggal abad ke-7 ditemukan
di Palembang, wilayah tepian sungai Musi terlalu jauh ke selatan
dari garis katulistiwa dan karenanya tidak memenuhi spesifikasi
Yijing tanpa bayangan selama peristiwa ekuinoks. Dengan cara
yang sama, bisa kita pastikan bahwa Muaro Jambi yang terletak di
garis lintang selatan 1° 28’ 317 atau pun seluruh kawasan Malaysia
dan Singapura sekarang terletak kurang lebih di antara garis

5 T 1453: 477c27: MLABHEER N4 0% TGRS #51% . Tiga edisi dinasti Song,
Yuan, dan Ming, juga edisi Song Tua (1104-1148 CE) milik Perpustakaan
Rumahtangga Kerajaan membacanya sebagai guo ¥ untuk kuo 5. Takakusu
1896:34 menerjemahkan kalimat ini sebagai berikut: “Di dalam benteng kota
Bhoja jumlah biarawan Buddha mencapai lebih dari 1.000, yang pikirannya
cenderung belajar dan melaksanakan praktik baik.” Khususnya, huruf guo £ bisa
berarti dinding luar kota, sedangkan huruf kuo 5 bisa berarti kawasan di luar
kergjaan, tetapi keduanya bisa berarti luas, ekstensif, atau luas dan | ebar.

6 Budi Utomo 2007; Budi Utomo dan Nik Abd. Rahman 2008; Arlo Griffiths
2011.
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lintang utara 1° 20’ hingga 7° takkan pula memenuhi spesifikasi
pengamatan astronomis Yijing selama ekuinoks.

Kedua, oleh sebab implikasi pertama di atas, pengamatan
astronomis Yijing haruslah ditafsir berada di pertengahan bulan
ke-8 dan ke-2 penanggalan bulan Cina. Jika inilah yang dimaksud,
maka tanggal-tanggal penanggalan matahari untuk tanggal-tanggal
di penanggalan bulan akan bervariasi dari tahun ke tahun. Beberapa
tanggal akan lebih dekat atau lebih jauh atau terjadi sebelum atau
sesudah ekuinoks di setiap tahunnya. Dengan kata lain, pengamatan
Yijing dan catatannya bukan sgja tidak sama dengan ekuinoks,
tetapi sebenarnya adalah peristiwa ketika matahari melintas tepat
di atas tempat kediamannya (solar zenith) pada tanggal-tanggal
pertengahan bulan ke-8 dan ke-2. Ini berarti yang harus kita periksa
adalah tanggal-tanggal ketika matahari melintas persis di atas
lokasi-lokasi yang disebut dalam kajian-kgjian sebelum ini, yakni:
Muara Takus, Muaro Jambi, dan Palembang. Sekaligus, yang
kita perlu dapatkan juga adalah tanggal ketika Yijing melakukan
pengamatan astronomis yang Kkirakira berbarengan dengan
pertengahan bulan ke-8 dan ke-2 penanggalan bulan Cina.

Menurut perhitungan Takakusu, Yijing menulis catatannya
mulai pertengahan kedua tahun 690 dan berhenti pada pertengahan
pertama tahun 692. Berdasar pada perhitungan ini Yijing rupanya
tidak melakukan pengamatan astronomis terus menerus selama
sepuluh tahun tinggal di Shi-li-fo-shi. Oleh karenanya, kita boleh
memperkirakan bahwa Yijing bisa jadi mengamatinya hanya pada
beberapa tahun dan selebihnya bisa jadi datang dari informasi atau
konfirmasi yang diperolehnya dari penduduk (atau biksu) setempat.
Mengikuti perhitungan Takakusu, kemungkinan besar Yijing
melakukan pengamatan itu di periode antara pertengahan kedua
tahun 690 hingga pertengahan pertama tahun 692.
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Untuk keperluan verifikasi dan pengamatan astronomis,
koordinat-koordinat lokas yang sedang diperiksa adalah sebagai
berikut.

Provinsi Lokasi Lintang Bujur Timur
Selatan
Riau Muara Takus 0°20’20” 100° 38”24~
Jambi Muaro Jambi 1028’31~ 103°41° 15~
Sumatra Selatan Bukit Siguntang, 2059’ 50” 104°43°32”
Palembang

Mark Long menolong saya menghitung waktu matahari melintas
tepat di atastigalokas tersebut selama periode Yijing dan di tahun
2011 Menurut perhitungannya, matahari bertengger tepat di
atas Muara Takus pada tanggal 21 September 690, di atas Muaro
Jambi pada tanggal 24 September 690, dan di atas Palembang
pada tanggal 28 September 690. Jika pertengahan bulan ke-8
penanggalan bulan pada tahun 690 dikonversi ke penanggalan
matahari, tanggalnya adalah 25 September 690. Tanggal ini sangat
dekat dengan tanggal 24 September 690 ketika matahari melintas
tepat di atas Muaro Jambi. Perbedaan sehari boleh diabaikan karena
bayangan yang terjadi akibat pergeseran 12 menit astronomis akan
sulit dideteksi, khususnya karena pengamatan astronomis Yijing
kemungkinannya adalah sekadar pengamatan harian sederhana.

Untuk membuktikan perhitungan teoretis di atas, serangkaian
pengamatan empiris diselenggarakan pada waktu tengah hari
di tanggal-tanggal dan lokasi-lokasi yang didaftar pada tabel
berikut.’® Tanggal 12 September 2011 turut dipilih karena tanggal

7 Sewaktu menyertai program musim panas SOAS-UGM 2017 di Yogyakarta,
saya baru menyadari bahwa Mark Long sudah meninggal beberapa bulan
sebelumnya. Saya merasa sedih dan kehilangan mendengar ini mengingat
kontribusinya yang begitu penting dalam ha perhitungan astronomis untuk
keperluan studi ini. Semoga kontribusinya menciptakan buah baik, jasa, dan
berkah baginya.

18 Saya berhutang budi kepada regu Indonesia yang secara sukarela membantu
mengamati dan mengukur bayangan tongkat yang ditancapkan tegak ke bumi di
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ini sama dengan pertengahan bulan ke-8 penanggalan bulan Cina.
Tanggal 27 September 2011 dipilih karena pada hari itu matahari
melintas tepat di atas Muaro Jambi. Paralel terhadap perhitungan
teoretis di atas, sehari setelahnya adalah tanggal 28 September

2011.

Kalender Bulan Kalender Surya Lokasi Hasil
Hari 15Bulan8 |12 September 2011 |Muara Takus, Riau |[Ada Bayangan
Hari 26 Bulan 8 | 23 September 2011 Ekuinoks
Hari 1 Bulan 9 27 September 2011 [Muaro Jambi, Jambi|Tiada Bayangan
Hari 2 Bulan 9 28 September 2011 [Muaro Jambi, Jambi | Tiada Bayangan

Hasil setelah pengamatan empiris di Muara Takus memperlihatkan
bahwa di situ ada bayangan meskipun lokasinya terletak paling
dekat dekat dengan katulistiwa dan diamati persis tengah hari
di pertengahan bulan ke-8 penanggalan bulan. Kebalikannya,
pengamatan di Muaro Jambi menghasilkan ketiadaan bayangan
pada tengah hari ketika matahari bertengger tepat di atas
lokasinya. Secara demikian, pengamatan empiris ini mendukung
anggapan tentang pengamatan astronomis Yijing. Lokasi persisnya
kediaman Yijing sukar untuk ditetapkan, tetapi verifikasi ini
sedikitnya menunjukkan bahwa kawasan sekitar Muaro Jambi
kemungkinan besar adalah tempat di mana Yijing bermukim,
berguru kepada Sakyakirti, dan menerjemahkan kitab-kitab
Sanskertanya.

Riset di tepian sungai Batanghari memperlihatkan bahwa
kawasan ini penuh dengan artefak-artefak arkeologis. Untuk
memudahkan memperoleh gambaran umum tentang keadaan
kawasan ini, saya meringkas situs-situs, tarikh, dan deskripsi
artefak singkat yang sebelumnya telah dikompilasi oleh pendliti
senior arkeologi Indonesia, Bambang Budi Utomo (2011).
Tabelnya saya sajikan di bawah ini.

Muara Takus dan Muara Jambi pada tahun 2011: Hermanto [Riau], Pak Hidayat
dan Rudy Zhang [Jambi], Pak Sudhamek dan Heru Suherman Lim [Jakarta].
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Propinsi Situs Masa Artefak
Jambi Pecahan keramik
Muara Sabak S17M | struktur bata
Bukit Manunggugajah 11-14 M | Pecahan keramik
Struktur bata
Arca perunggu
Koto Kandis 10-13M | Batu pipisan
bertulisan sebaris
Pecahan keramik
Rawasari 12-13 M | Pecahan keramik
Sungai Rambut 8-9M Arca perunggu
Simpang 12-13M | Pecahan keramik
Gedung Karya 10-13 M | Pecahan keramik
Pecahan keramik
Tonggak-tonggak
Muara Kumpeh 11-14M
kayu
Sisa perahu kayu
Arcabatu
Makara
Muaro Jambi 7-13M Candi
Manapo
Pecahan keramik
Sungai Marem Arcabatu
Pecahan keramik
Solok 10M Perahu
Arca
Solok Sipin 7-11 M Makara
Struktur bata
Pematangjering Candi
Danau Bangko Gundukan tanah
Teratai Batatua
Arca perunggu
Rantau Kapas Tuo 10-19M | Struktur bata
Pecahan keramik
Sengkati 10-13 M Pecahan keramik dan
gerabah
Betung Berdarah 7-8 M Pecahan arca batu
Dusun Tuo Sumai 12-13M | Pecahan keramik
Pecahan arca batu

Teluk Kuali

Runtuhan struktur
bata
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Tanah Periuk Arca perunggu
Dipamkara

Pemenang 14-19 M | Pecahan keramik
Prasasti Karangberahi

Karangberahi ™ Struktur bata 1.96 x
5.26 m?

Rantau Limau Manis 8-9M Arca

Sarolangun 8-9M Ganesa

Kerinci 39M Keramik
Arca perunggu

Sumatra Barat Padangroco 13-14M |Arcabatu

Bukik Awang Maombiak Runtuhan 12 x 12 m?
Munggu — 9 buah

Pulau Sawah 10-20 M | Pecahan arca batu
Pecahan keramik

Rambahan 14 M Arcabatu

Tanjung Emas 14 M Prasasti batu

Suruaso 14 M Prasasti batu

Pariangan 14 M Prasasti batu

Rambatan 14 M Prasasti batu

Kuburgjo 14 M Prasasti batu

Ponggongan 14 M Prasasti batu

Bandar Bapahat 14 M Prasasti batu

Ombilin 14 M Prasasti batu

Situs-situs di Batanghari memberi sgjumlah informasi menarik.
Artefak tertua yang tergali dari situs Kerinci adalah sebuah
tembikar Cina yang ditanggali zaman dinasti Han. Prasasti
Karangberahi menolong kita memastikan bahwa tepian sungai
Batanghari terkait erat dengan Srivijaya. Di kawasan ini, Muaro
Jambi adalah situs terbesar yang mengandung artefak-artefak
Buddha dari abad ke-7 hingga ke-14 M.

Situs arkeologi Buddha di Muaro Jambi meliputi kawasan
seluas 2.602 hektar. Kawasan ini karenanya menjadi situs arkeol ogi
Buddha terbesar kedua di belahan bumi selatan setelah situs
Padang Lawas yang luasnya mencapai 1.500-kilometer persegi
(Budi Utomo nd). Situs Muaro Jambi terletak di pinggir tepi sungai
Batanghari di desa Muaro Jambi, yang termasuk kabupaten Maro
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Sebo. Kawasan ini memiliki banyak gundukan tanah yang oleh
penduduk setempat disebut manapo (sebutan ini kemungkinan
berasal dari kata Pali mandapa, berarti menyenangkan atau
menawan), dan biasa menutupi reruntuhan struktur bata. Yang
sudah digali dan dipugar, sekarang disebut candi. Sebuah manapo
atau candi terhubung satu sama lain oleh kanal ekstensif yang
merebak ke seluruh kawasan dan mendukung jalur transportasi air.

Manapo atau candi yang sudah dipetakan berjumlah sedikitnya
84 buah. Selain dari Kolam Telagarajo dan Bukit Sengalo,
beberapa di antara mereka sudah dikenali, dipugar, dan didaftarkan
dalam tabel sebagai berikut. Data dalam tabel saya rangkum dari

informasi yang tercantum dalam tulisan Budi Utomo (2011).

) Pekarangan atau Struktur
Nama Periode Pegar Bata | Banyak | Ukuran Artefak
3 2
o ek S0x50 m B R
andi Telu 10-18 M x 12 m
Manapo Istano
Candi Cina 90x 90 m
Arca
Prajhaparamita
) , | ArcaMakara
Candi Gumpung 9-12M |150x 155 m 11.3 x11.3 m Peripih, lembaran
emas bertulisan
Pahatan bata
Peripih, emas dan
Candi Tinggi 9-18 M 75x925m 7 19 x 19 m? permata
Pecahan keramik
2 Padmasana
14 pecahan arca
FE A T
Candi Astano 11-14M | 48x50 m 106 x 138 me |, P
5x 57 Lu_mpang batu
Kristal, batu-batu
Pecahan keramik
dan gerabah
Candi Kembar Batu 50X 64 m 7 1L.5x ]_1.5; m? | Gong Cina
11 x11m
Candi Koto Mahligai 95x 113 m
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6 batu sudut
Arcakepala Buddha

Candi Gedong 1 8-19M | 65x85 m 145 x 14.5 m? | Pahatan bata
Pecahan keramik
Dvarapala
Arcasingadi

i unggung gajah

Candi Gedong 2 10-12M |67.5x75 m 9 x9m? E’ecgr?an gr%j o
Pecahan keramik

Candi Kedaton 200x230 m |10 263x 27me | ekl
ArcaMakara

Candi Sialang

Manapo Melayu

Kolam Telagorajo

Bukit Sengalo

Sebagaimana tersgi dalam tabel di atas, beberapa candi berada
di dalam sebuah area berpekarangan luas dan berpagar bata.
Candi-candi demikian relatif berukuran besar. Jumlah dan ukuran
artefak arkeologi situs ini jauh lebih besar daripada yang orang
bisa peroleh dari Muara Takus dan Palembang, atau bahkan
kawasan-kawasan di Semenanjung Malaya. Jika besaran ini
kita amati, Muaro Jambi nampaknya lebih mendekati deskripsi
yang diberikan Yijing ketika ia menyatakan bahwa Fo-shi adalah
sebuah pemukiman yang ekstensif. Sangat jelas bahwa situs Muaro
Jambi memiliki tanah, fasilitas, dan kapasitas untuk memelihara
dan mendukung lebih dari seribu biksu yang dilaporkan Yijing.
Keadaan ini menguatkan kessmpulan yang ditarik dari pengamatan
astronomis secara empiris yang dibahas sebelumnya.

Bahkan lebih daripada itu, beberapa runtuhan yang tertinggal
di situs Muaro Jambi mengingatkan kita akan catatan Raja Cola
Rajendra I setelah berhasil mengalahkan Srivijaya di sekitar tahun
1026 dan tertulis di prasasti Tirukkadaiyur (Tanjore) yang bertarikh
tahun 1027. Terjemahan isi prasastinya adalah sebagai berikut
(Kulke 2009:272, 279-80).

Pada tahun ke-15 [pemerintahan] raja Parakesarivarman, alias
raja  Sri-Rajendrachdladéva, yang—menaklukkan dengan
balatentara [-nya] yang besar dan suka berperang ...[setelah
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menutur lagi beberapa kemenangan raja diakhiri dengan
penaklukan kawasan Gangga]—setelah memberangkatkan
banyak kapal di tengah laut bergelora dan setelah menangkap
Sangama Vijayottungavarman, raja Kadaram (atau Kataram),
bersama gajah-gajah [-nya] yang dalam musim kawin, [yang
beringas seperti] lautan dalam berkelahi,—[merampas] [1]
Srivijaya yang meluap oleh onggokan besar harta, yang
[raja itu] sudah ditimbun menuruti haknya, dan memiliki
[gerbang melengkung disebut] Vidhyadhara-torana di
“gerbang perang” dalam kotanya yang ekstensif, “gerbang
ratna”, terhias cemerlang mulia, dan “gerbang ratna besar”;°
[2] Pannai dengan pelabuhan bertangga menurun; Malaiyur
purba dengan pegunungan sebagai benteng; [3] Yirudingam
yang agung, dikelilingi oleh laut dalam sebagai parit; [4]
Ilankasokam (atau Lankasoka) yang berani dalam pertarungan
sengit; [5] Pappalam yang agung, yang punya air pasang
sebagai pertahanan; Ilimbangam atas (atau Barat), yang punya
dinding-dinding indah sebagai pertahanan; [6] Valaippandiru,
yang punya vilaippandiru (hutan dan tanah pertanian?); [7]
perdana menteri atau kepala Takkdlam, yang dipuji oleh para
cendekiawan; [8] Tamalingam (atau Tamalingam) yang agung,
teguh dalam perang besar dan sengit; [9] llamuridésam, yang
berkekuatan hebat dan bertabiat bergelora; [10] Nakkavaram
yang agung, penuh oleh kebun bunga menghasilkan banyak
madu; dan [11] Kadaram (atau Kataram), yang berkekuatan
hebat, yang terlindung oleh laut dalam;—

Sedikitnya ada tiga potong informasi penting di prasasti
ini. Yang pertama berhubungan dengan melimpahruahnya harta

kekayaan Srivijaya yang kemudian dijarah oleh Rajendra I setelah
menyerang ibukota Srivijaya yang disebutnya sangat ekstensif

19 Alternatif terjemahan ada di Acharya (1979:221) berbunyi sebagai berikut: ‘la
(Sri-Rajendra-Sola-Devar, 1034 M)—setelah mengirim (banyak kapal di tengah
laut menggelegar) dan setelah menangkap Sangirama-visaiyot-tungapannam, raja
Kidaram, bersama gajah-gajah bagus yang berjaya yang kening bundar depannya
(terbentuk bagus) dan layaknya laut bergelora—merampas tumpukan besar harta
yang telah ditimbun mengikuti haknya, ‘Vichchadira-toranam di gerbang perang
di kota musuh yang ekstensif, pintu kecil berhiaskan ratna cemerlang mulia, dan
pintu berhiaskan ratna besar.’
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dan gerbang utamanya dihias vidhyadhara-torana bertabur
permata.® Catatan tentang keluasan ibukota Srivijaya tidak hanya
memperkuat kesimpulan terkait pernyataan Yijing sebelumnya,
tetapi juga sgjalan dengan besaran yang bisa kita amati sekarang.
Bertalian dengan berlimpahnya kekayaan Srivijaya, kita mungkin
bisa bertanya-tanya sekiranya Candi Kedaton yang sekarang ini
punya ruang besar terisi batu kerikil putih dulunya adalah juga
gudang tempat menyimpan harta kekayaan Srivijaya.

Yang kedua yang menarik perhatian kita adalah deskripsi
tentang konstruks gerbang yang menurut Acharya (1979) dikenal
sebagal pintu kecil (wicket-door) dalam nomenklatur arsitektur
India. Konstruksi pintu itu barangkali ada di gerbang Candi
Gedong 2, yang pilar utama gerbangnya memiliki cekungan.

Yang ketiga berhubungan dengan toponim Srivijaya dan
Kadaram yang masing-masing disebut tersendiri dan terpisah
yang menegaskan bahwa toponim-toponim ini merujuk ke dua
situs berbeda dan berdiri sendiri serta memiliki ciri-ciri sendiri.
Dengan kata lain, informasi ini otomatis menjawab pertanyaan
Skilling (1997:191) bahwa lokasi Srivijaya hendaknya tidak
dicampuradukkan atau disamaratakan dengan Kadaram, Kataram,
Kataha, atau Kedah sekarang.

Identifikasi ini membawa kita ke persoalan lokasi tempat
Atisa berguru kepada Dharmakirti (Suvarnadvipi, Dharmapala,
atau Biksu Pindo, atau gSer gling pa Chos kyi grags pa) selama
12 tahun dan berdiam di Suvarnadvipa di antara tahun 1012-1024
(Mishra 1995:70). Persoalannya tidak begitu sederhana karena
sejumlah sarjana mempertanyakan benar tidaknya Atisa belajar di
bawah bimbingan gSer ling pa di Suvarnadvipa. Beberapa sarjana
menggunakan Bodhipathapradipa untuk mengemukakan keraguan
mereka, walaupun AtiSa sendiri menyebut nama Guru-nya tidak

2 Yang pertama memperkenalkan istilah Srivijayapura adalah Foucher Vol. 1
(1900):193: Suvarnnapure Srivijayapure.
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hanya di oto-komentar terhadap karyanya Bodhipathapradipa,
tetapi juga di beberapa karyanya yang lain (Sherburne 2000:22-5,
30-1, 76-7, 116-9, 236-7, 300-1, 358-9, 568-9). Jadi, bila kita amati
keberatan yang digukan beberapa sarjana, seperti Alfonsa Ferrari
(1958:38, 78), Helmut Eimer (1981:74; 1979:116), dan David
Seyfort Ruegg (1981b:212), bisa kita pastikan bahwa keberatan
mereka sesungguhnya tidak bisa dipertahankan, karena transmisi
Buddha jalur laut tidak turut diperhitungkan.?* Sebaliknya,
selain mereka yang percaya akan rekaman-rekaman tradisional,
Jan Anthony Schoterman (2016:113-121) mengukuhkan peran
Indonesia yang mempengaruhi perkembangan agama Buddha di
Tibet. Lalu, Peter Skilling baru-baru ini menunjukkan sebuah bukti
tambahan yang memperlihatkan keeratan hubungan antara Atisa
dan Suvarnadvipa (1997:187-94).

Penyelidikan yang dibuat oleh Newman (1985:72) tentang
Biksu Pindo berdasar berita-berita Tibet memberi tambahan
informasi menarik tentang lokass dan mata pelgaran yang
dipelajari Atisa di bawah bimbingan Biksu Pindo, sebagai berikut.

Namun, ketika kita mencapai Pindo, keadaannya agak
berbeda. Guru Bengali Dipamkarashrijnana, terkena sebagai
Atisa (ca. 982-1054), merujuk ke “tantra Adibuddha yang
agung” di karyanya yang tersohor Bodhipathapradipa.
Daam oto-komentarnya atas kitab Bodhipathapradipa, Atisa
memberitahu kita bahwa rujukan ke Paramadibuddha ini
diturunkan dari pelgjaran lisan yang diberikan oleh gurunya
Pindo (bSod snyoms pa). Atisa juga memberitahu kita bahwa
guru Pindo ini seorang biksu, dan bahwa ia berasal dari
Suvarnadvipa (gSer gling), yakni: Jawa (Yavadvipa;, Ya ba di

2l Dalam laporan tentang transmisi Buddha jalur laut (Kandahjaya 2004:40-82;
2021:29-77) saya menunjukkan bahwa sejak abad ke-3 hingga ke-16 jalur laut
memegang peran yang sama pentingnya bila dibandingkan dengan jalur darat,
seperti jalan sutra, karena jumlah penyiar yang tercatat kira-kira sama dengan
jumlah penyiar yang melaui jalur darat. Studi itu memperlihatkan bahwa jalur
laut memiliki banyak kemudahan jalur komunikasi dan transportasi yang lebih
baik daripada yang bisa dicerap orang hanya dengan membayangkannya sgja.
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pa). Informas ini berkorelas baik dengan kolofon kitab Sri
Kalacakragarbhalankara nama Sadhana (Peking #2081).
Sadhana ini, salah satu terjemahan Kalacakra tertua di koleksi
Tanjur Tibet, ditulis oleh “cendekiawan agung, brahman Pindo
(bSod snyoms pa), yang terlahir di bumi lautan selatan.”

Saya kira Pindo yang terlahir di Jawa, “di bumi lautan selatan;’
menjelaskan sebuah pernyataan sangat aneh yang tercantum
dalam sebuah doa tradisi ‘Bro Kalacakra. Doa ini, direkam
oleh Bu ston, memohon berkah dari “Kalki Sripala di ujung
lautan selatan.” Jadi, saya kira Kalki Sripala adalah bukan lain
daripada nama untuk Pindo.

Tetapi, lokasi toponim Suvarnadvipa sebagaimana disebut
oleh Newman masih diperdebatkan hingga sekarang. Mishra
(1995:70) mengikuti penyelidikan Maumdar mengusulkan
toponim ini dibaca sebagai “sebuah nomenklatur umum untuk
Sumatra, Jawa dan pulau-pulau di Arsipel Timur, dan Vijayanagar
seperti yang diusulkannya adalah Srivijaya sebagai ibukota kuno
di Sumatra.” Skilling (1997:188-91) pada dasarnya setuju dengan
identifikasi Suvarnadvipa sebagai nama umum untuk kawasan Asia
Tenggara. Sebagai akibatnya, jika usul Newman bisa diandalkan,
kemungkinan situs-situs tempat Atisa belajar boleh jadi bukan
hanya di Sumatra tetapi bisa jadi pula bahwa ia pun pergi ke
Jawa. Dalam kasus demikian, kita perlu menyimak riset-riset yang
sudah dikerjakan oleh Hammar dan Ariane MacDonald. Penelitian
oleh Hammar tentang asal mula Kalacakra Tantra yang berdasar
pada kisah-kisah tradisional membawanya ke kesimpulan berikut
(2005:17).

Kalacakra Tantra, menurut tradisinya, dibabarkan oleh
Sakyamuni Buddha di Dhanyakataka stupa di Andhra
Pradesh atas permohonan rgja Sucandra dari Shambhala.
Dhanyakataka stupa belakangan disebut Amaravati dan telah
berdiri sejak dinasti Satavahana di Andhra Pradesh sekarang.
Dinasti ini berdiri beberapa decade sebelum Masehi hingga
abad ke-3 M.
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Di pihak lain, Ariane MacDonad (1970:201-10) di
karyanya yang berjudul The Dhanyakataka of Man-luns Guru
berpendapat bahwa Dhanyakataka stiipa bisa diidentifikasi sebagai
Borobudur di Jawa (lihat juga Hammar 2005:68-9). MacDonald
memperlihatkan keserupaan deskripsi tentang stiipa ini mengikuti
rekaman catatan dua peziarah Tibet yang menyaksikannya sendiri.
Dua peziarah itu adalah Man-luns Guru di abad ke-13 dan Amdo
Gendun Chophel di abad ke-20.22 Jika demikian halnya, dan jika
kita sgjalan dengan kepercayaan yang dipegang oleh kebanyakan
umat Buddha Tibet, ada peluang lebih besar bahwa Atisa juga pergi
ke Jawa dan belgjar di Borobudur.

Seperti disebut oleh Newman dan direkam oleh Atisa
sendiri di oto-komentarnya atas karyanya sendiri berjudul
Bodhipathapradipa, ia menerima Paramadi Buddha Tantra, atau
Kalacakra Tantra dari pelajaran lisan Gurunya, Dharmakirti.
Kegadian ini mestilah terjadi semasa tahun-tahun ia belgjar di
Suvarnadvipa (1012-1024) dan karenanya terjadi lebih awal
daripada tahun 1026 yang dipercaya beberapa sarjana sebagai

2 Huber (2000) menerjemahkan catatan Amdo Gendun Chophel secaralengkap.
Beberapa potong informasi dari catatan ini digunakan oleh Macdonald pada
tahun 1970. Terjemahan Huber terkait kunjungan Chopel ke Sumatra dan Java
(2000:83,85) adalah sebagai berikut: “Sumatra: Dari Rangoon hingga ke Singapura
tiket kereta api adalah sekitar 20 rupee, dan dari situ orang berlayar dengan kapal
sampai ke Sumatra, tiketnya sekitar 10 rupee. Tempat itu adalah Suvarnadvipa dan
tidak ada agama Buddha di sana [30]. Java: Jawa atau Dhanyadvipa ada di sebelah
tenggara Suvarnadvipa. Di pulau ini tuturan ajaran Buddha masih dibabarkan
pada masa Santigupta (abad ke-16). Dari Singapura tiket orang berlayar ke sana
sekitar 40 rupee. Agama Buddha tidak ada di sana [sekarang]. Di situ ada sebuah
stupa purba bernama Barabudur yang menyerupai sebuah bukit besar, dengan
lima lapis dasar persegi, enam [sic] [teras] melingkar, tigapuluh dua stupa kecil di
[teras] melingkar bawah, duapuluh empat di atasnya, enambelas di atasnya lagi,
dan sebuah stupa besar di tengah. 1alayaknya sebuah mimpi menakjubkan dalam
bentuk nyata. Jikaini dilihat oleh seorang peziarah untuk pertamakalinya, iabisa
ditafsir sebagai stupa Dhanyakataka. Manlung Guru (lahir 1239) juga menduga
demikian.”
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tahun awal penyebaran Kalacakra Tantra di India (Wallace 2001:4,
Hammar 2005:27-8).

Dari uraian di atas kita sadari bahwa hasil pengamatan
astronomis empiris masih harus diverifikasi dan dikonfirmasi
oleh pengamatan berulang. Dengan asumsi bahwa pengamatan
selanjutnya akan memberi hasil serupa, kaian ini ingin
menegaskan bahwa kediaman Yijing sewaktu belgjar di bawah
bimbingan Sakyakirti bisa dipastikan terletak di Muaro Jambi.
Situs ini sama dengan Srivijayapura yang menjadi tempat Atisa
belajar di bawah bimbingan Dharmakirti. Meskipun begitu ada
pula petunjuk bahwa Atisa kemungkinan tidak hanya bermukim
di Srivijayapura, tetapi boleh jadi juga berkelana ke Jawa, ke
Borobudur.

3.1.2. Yijing tentang Praktisi Dharani*®

Transmisi ajaran Yogacara ke Nusantara didokumentasi oleh
Yijing (635-713 M). Tapi karena kontroversi skolastik seputar
perkembangan agama Buddha Tantra dan terutama kontroversi
tentang keberadaan Srivijaya di Sumatra, hanya sedikit yang
memperhatikan informasi Yijing tentang agama Buddha esoterik?®
dan karenanya kita telah mengabaikan sepotong bukti substansial
yang menghubungkan data Buddha dari Sumatra dan data-data dari
Jawa, India, dan Cina.

Yijing memberitahu bahwa gurunya, Sakyakirti, adalah salah
satu di antara lima Guru Dharma (dharmacarya) paing dihormati
waktu itu, setara dengan Dignaga dalam keterampilan logika
dan memiliki pengetahuan tak tertandingi untuk garan-garan
(Yogacara) Asanga, Nagarjuna dan Sanghabhadra (Li 2000:154).

% Uraian berikut adalah revisi dari yang pernah dimuat dalam Kandahjaya
(2016):82-84.
2 Di antaranya Seyfort Ruegg (1981a:104) dan Hodge (2003:9-11).
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Yang sekarang tinggal di India [Tengah] adalah guru-
guru Dharma: Jiianacandra di biara Tiladhaka; Ratnasimha
di biara Nalanda; Divakaramitra di India sebelah timur;
Tathagatagarbha di perbatasan selatan India; dan Sakyakirti
di Srivijaya di Lautan Selatan. (Catatan pinggir Yijing:
la sekarang hidup di Srivijaya. Ia sudah berkelana secara
ekstensif di lima bagian India dan sangat terpelgar.)
Mereka semua sebanding dengan orang-orang bijak dulu
yang cerdas, dan mereka mengikuti teladan para res masa
slam. Dalam memahami ilmu logika (hetuvidya), mereka
berusaha menyamai Dignaga, sewaktu merenungkan teori-
teori perguruan Yogacara, mereka dengan hormat menghargai
pemikiran Asanga. Ketika membahas ajaran kekosongan,
mereka gembira beriringan dengan Nagarjuna, dan sewaktu
menelaah ajaran keberadaan, mereka menyelami sepenuhnya
pengetahuan Sanghabhadra. Saya berkesempatan berhubungan
erat dengan para guru Dharma ini dan menerima petunjuk
mendalam dari mereka [harfiah: Saya menghampiri kursi
dan meja mereka dan menerima serta menikmati kata-kata
mereka yang mengagumkan]. Saya bahagia telah memperoleh
pengetahuan baru yang belum saya dapatkan sebelumnya dan
saya bisa meninjau kembali pelajaran lama (melalui bimbingan
mereka). Dalam harapan meneruskan lampu kebenaran, saya
betul-betul bersukahati sudah mendengar Dharma di pagi hari,
sedemikian sehingga seratus butir keraguan terpecahkan bagai
debu tercuci bersih, saya takkan menyesal bila saya harus mati
di petang hari. Saya masih tetap bisa mengambil beberapa
mutiara yang tertinggal di Grdhrakiita (Puncak Burung
Bangkai) dan sering memperoleh yang adli. Ketika mengumpul
permata-permata berserakan di Naganadi [Ajiravati atau
Achiravati, tempat kota Sravasti berada], saya menemukan
yang terbaik lebih dari sekali.

Di bawah luasnya perlindungan Triratna dan berkat sokongan
Kaisar yang berada jauh, saya bisa beranjak pulang ke timur.
Berlayar di Lautan Selatan dari Tamralipti, saya tiba di
Srivijaya, tempat saya sudah bermukim selama empat tahun.
Saya akan tetap tinggal di sini tanpa ketentuan tanggal pulang.
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Dari perspektif Yijing, Sakyakirti adalah tokoh yang sangat
signifikan,”® yang menguasai banyak sekali garan Buddha,
termasuk ajaran-ajaran yang diturunkan oleh Dignaga (tentang
hetuvidyd), Asanga (tentang Yogacara), Nagarjuna (tentang
sunyatd), dan Sanghabhadra (tentang Sarvastivada). Persinggahan
Yijing di Srivijaya sepulangnya dari Nalanda terjadi kira-kira
pada tahun atau setahun setelah prasasti Talang Tuo ditulis. Jadi,
mengingat tanggal prasasti dan isinya yang sarat oleh gjaran-gjaran
luhur sangat boleh jadi bila penggubah tulisan di prasasti Talang
Tuo yang diperintah Punta Hyan StT Jayanasa itu adalah Sakyakirti.

Informas tambahan dari catatan Yijing tentang praktik dan
kisah-kisah terkait dharant dapat memberi bukti bahwa bentuk
embrio agama Buddha Tantra telah dipraktikkan selama beberapa
waktu di India, juga di daerah lain (Hodge 2003:10). Berikut ini
adalah kutipan relevan dari catatan Yijing. Yang pertama melipuiti
para biksu Daolin, Shanxing, Shibian, Bi’an, dan Zhi’an (Lahiri
1986:18, 45, 63-68, 83):

[Daolin] dengan tongkat biksu, mencapai Lautan Selatan
dengan kapal asing dan dari sana berlayar ke India. Dalam
perjalanannya dia melewati pilar tembaga dan tiba di Langka.
la menyeberangi Holing dan Luoguo untuk mencapai India
la menerima sambutan yang sangat hangat dan penuh kasih
dari pararaja di negara yang beliau lewati. Dia menghabiskan
beberapa tahun di sana dan kemudian sampai di Tamraliptt di
India Timur. Ia menghabiskan tiga tahun di sana mempelajari
bahasa Sanskerta.

Daam perjalanan ini ia menghabiskan banyak waktu untuk
belgjar Dharani Pitaka dengan cermat.... Kemudian ia memulai
perjalanan ke India Barat, tempat ia menghabiskan tidak
sampai satu tahun di negara Lata. Di sana ia mendirikan sebuah
altar [mandala?), berkenalan dengan mantra (vidya). Kadang-

% Ppandangan Yijing beralasan karena karya Sakyakirti, misalnya, Shouzhang-
lun FHER atau Hastadandasastra yang diterjemahkan oleh Yijing tahun 711,
terlestarikan bagi kita sebagai bagian dari kanon Buddha Cina (T 1657).
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kadang ia mencoba menjelaskan ajaran-ajaran Sastra itu... [D]
ao-lin ingin melindungi Sitra yang penuh misteri. Karena
Dharant Pitaka ini mengatakan, ‘ seseorang bisa naik ke surga
dengan duduk di kendaraan yang ditarik naga, seseorang bisa
memerintah ratusan dewa sebagai hambanya. Benda yang ia
inginkan dapat diperoleh dengan hanya mendaras mudra dan
formula mistis.” Ketika Yijing berada di Nalanda, ia rutin pergi
ke altar [mandala?] dan sepenuh hati mencoba mempelajari
Satra ini; dia berusaha cukup keras tetapi tak pernah
sepenuhnya berhasil. Tujuan utamanya adalah menyebarkan
gagasan ini di antara banyak orang heterodoks. Jadi ia
menuliskan hanya garis besar umum.

Biksu Shanxing... Saat ia tumbuh, ia belgjar ritua tentang
Disiplin dan mengungkapkan niatnya mempelgjari mantra,
vidyamantra. Bersifat lembut dan rendah hati, hemat dan
sederhana, ia menjadi murid Yijing dan mengikutinya ke
Srivijaya tapi selalu ingat negaranya sendiri. Ketika dia sakit
mag, dia menggunakan perahu kecil dan kembali ke Cina pada
usiaawal empat puluhan.

Dharmacarya Shibian, SrT Kaga...mempelajari bahasa Sanskerta
dan vidyamantra sepenuhnya

Bi’an (Dharmacarya Nirvana), dan Zhi’an (Jnanaparin). Kedua
biksu ini adalah penduduk asli Turfan. Mereka pergi ke
ibukota berharap bisa menjadi biksu. Mereka sangat antusias
mengunjungi India-Tengah untuk menyaksikan dengan mata
mereka sendiri pengaruh transformasi (Doktrin) yang terjadi
di sana. Kemudian, Bi’an dan Zhi’an bersama utusan Cina
Wang Xuanguo naik kapal. Di kapal mereka jatuh sakit dan
meninggal. Banyak salinan Sifra dan Sastra agama Buddha
dalam terjemahan bahasa Cina, teks tentang Yoga milik mereka
yang tertinggal di Srivijaya.

Yijing juga dengan jelas menceritakan kisah Nagarjuna dan
Dignaga terkait agama Buddha Tantra, seperti berikut ini (Lahiri
1986: 65-68):

Umumnya, arti vidya dalam bahasa Sanskerta adalah
Vidyadhara Pitaka. Vidya diterjemahkan sebagai Mingzhou....
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Jadi, ini disebut Vidyadhara Pitaka. Teks berbahasa Sanskerta,
dikatakan, terdiri dari 100.000 $loka. Setelah diterjemahkan
ke dalam bahasa Cina menjadi tiga ratus juan (bab, fasciculi).
Sekarang [pada masa Yijing] sebagian besar terjemahan
tersebut hilang, hanya sedikit yang masih ada.

Setelah Mahaparinirvana Yang Maha Agung (Buddha), Arya
Nagarjuna yaitu Bodhisattwa Nagarjuna melestarikan semangat
sejati Pitaka.

Salah satu muridnya, yaitu Nanda, adalah seorang terpelgar
yang brilian, dan sangat bangga akan pengetahuannya; ia
memberi perhatian khusus terhadap teks ini. la menghabiskan
dua belas tahun di India Barat dengan sepenuh hati belgar
vidya atau mantra dan memperoleh pengetahuan luar biasa
tentang mantra mistik. Setiap waktu makan ia melantunkan
mantra dan makanan akan jatuh dari langit. Segera setelah
dia mengucapkan mantra itu dan meminta makanan dengan
mangkuk gjaib ia memperoleh makanan dari langit. Dia bisa
mendapatkan semua yang ia inginkan dengan mangkuk ajaib
di tangannya. Seandainya mantra tersebut tidak dilantunkan,
mangkuknya akan segera lenyap.

Oleh karena itu, Mahabiksu Nanda takut jika pengetahuannya
tentang vidya akan tidak berguna jika tidak dipraktikkan
secara teratur. la mengumpulkan 12.000 $loka yang kemudian
disusun menjadi gjaran tersendiri. Setiap kata dari tulisan teks
dibandingkan dengan hati-hati. Walaupun bahasa dan kata-
kata dalam kitab tersebut sama, makna dan aplikasinya sama
sekali berbeda. Sampai diuraikan secara lisan, tiada yang bisa
memahami dan menyadari pentingnya mantra itu.

Kemudian ketika Sastracarya Dinnaga mempelajari karya-
karyanya, ia tercengang saat menemukan ide-ide luhur dan
mulia, pengetahuan luhur dan kecintaannya yang sangat luar
biasa terhadap subjek ini.

Sewaktu menyentuh Siarra dengan penuh kasih, ia berkata
dengan desahan mendalam—Jika ia (Nanda) mencapai
kesempurnaan dalam Hetu Vidya dapatkah saya dibandingkan
lagi dengannya dalam hal kecendekiawanan? Tidak hanya
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orang bijak akan mampu memahami keluasan pengetahuannya
tetapi yang bodoh sekalipun akan bisa memahami ilmunya
yang mendalam’. Dharani Pitaka ini tidak pernah populer di
Cina.

Catatan Yijing menunjukkan lima butir penting:

(1) Yijing memungut kisah-kisah itu dari yang sering
dituturkan selamaiatinggal di India atau Sumatra.

(2) Dalam hal Nagarjuna dan Dignaga, catatannya pasti
bersumber dari kisah-kisah yang umum beredar di India,
dan kisah-kisah ini dengan jelas menempatkan mereka
dalam hubungan langsung dengan praktik-praktik Tantra.
Cerita-cerita Yijing tampaknya adalah catatan dari tangan
pertama, dan terlihat berbeda dibandingkan dengan catatan
Kumarajiva tentang hubungan Nagarjuna dengan ajaran-
ajaran Tantra (Corless 1995: 525-31). Cerita-cerita Yijing
juga mendahului catatan Tibet.

(3) Yijing mengatakan  bahwa  Vidyadhara  Pitaka
sudah diterjemahkan dan dikenal di Cina, tetapi
sepengetahuannya naskah itu hilang dan tidak pernah
terkenal; namun, dari catatan Shanxing dan Shibian kita
bisa simpulkan bahwa para biksu Cina tampaknya tahu
praktik tersebut semasa mereka masih di Cina (Lahiri
1986:18, 83).

(4) Yijing sendiri rupanya tidak berhasil menguasa garan-
ajaran Tantra.

(5) Pernyataan Yijing bahwa Nanda mengumpulkan 12.000
sloka yang kemudian dikompilasi menjadi ajaran tersendiri,
dan bahwa makna dan aplikasinya sama sekali berbeda,
dan jika tidak diuraikan secara lisan tidak ada yang mampu
memahami pentingnya mantra-mantra itu, menunjukkan
bahwa ada berbagal jenis kitab yang dihasilkan yang
ditujukan hanya untuk khalayak khusus, mungkin untuk
keperluan transmisi maknarahasia.
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3.1.3. Prasasti Talang Tuo®

Bukti tertulis tertua tentang agama Buddha atau khususnya
agama Buddha esoterik Nusantara adalah prasasti Talang Tuo
yang berbahasa Melayu Kuno dan bertanggal 684 M. Prasasti ini
ditemukan di Palembang pada tahun 1920. Dalam inskripsinya,
prasasti ini ditulis ketika Punta Hyan Sri Jayanasa adalah raja
Srivijaya. Seorang Belanda yang sarjana bahasa, Philippus
Samuel van Ronkel (1924), menerbitkan transkripsi berikut
terjemahan prasasti ini. Kemudian pada tahun 1930 Georges
Coagdés menerbitkan lagi perbaikan bacaan dan terjemahannya.?
Sebagai akibatnya, terbitan Coedés selama ini kerap dipandang
sebagai rujukan utama sewaktu mengacu ke prasasti Talang Tuo.
Tetapi, yang sering tidak disadari adalah bahwasanya bacaan
dan terjemahan Cosdés pun membawa kekeliruan sehingga
banyak konsep penting agama Buddha dalam prasasti ini dibuat
melenceng. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut.

Caades tahu kata majemuk asannakala sesungguhnya berarti
‘saat ajal,” tetapi ia agaknya merasa risih membacanya sebagai
penutup kalimat. la merasa lebih pas menjadikannya mengawali
kalimat berikutnya dan memaksa artinya berubah menjadi ‘saat
berhenti’ di jalan. Pengalihan arti ini saya rasa disebabkan juga
oleh kata punyaria yang ditafsir olehnya sebagai ‘kepunyaannya’
semua makhluk. Padahal, akibat penafsiran ini tanpa ia sadari
Coges telah menghapus konsep-konsep penting agama Buddha
mengenai pelimpahan jasa kebajikan (parinamana) dan kelahiran
kembali (punarbhava). Lau, saya tidak tahu mengapa Coalés
meniadakan kata janan sebelum frasa ciri vacya vadhaiia
paradara di sana, padahal kata ini tercantum dalam bacaan van

% Uraian berikut adalah revisi atas yang pernah saya sampaikan dalam makalah
untuk Borobudur Writers & Cultural Festival tahun 2020 dan 2021.

27 Terbitan Ceedés tahun 1930 yang berbahasa Perancis kemudian diterjemahkan
ke bahasa Inggris dan diedit oleh Pierre-Yves Manguin dan Mubin Sheppard dan
diterbitkan tahun 1992.
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Ronkel dan malahan terlebih penting lagi kata itu tercantum di
tulisan prasasti itu sendiri. Akibat peniadaan ini, Coades sekali
lagi membuang konsep penting agama Buddha, yang sebenarnya
menunjukkan deretan konsep lima disiplin (paricasila). Ada
pula yang dikoreksi dan dibaca oleh Coedes sebagal maitri-dhari
padahal frasa ini sebenarnya harus dibaca sebagai maitri u[pe]
ksadi. Hanya melalui pembacaan yang tepat, konsep apramana
yang dimaksud di situ oleh penggubahnya akan terungkap.
Selanjutnya, meskipun Coedes cenderung mengakui kandungan
gjaran esoterik di prasasti ini karenatercantumnya kata vajrasarira,
ia kebalikannya masih menafsirkan kata svayambhu sebagai
julukan umum Buddha. Di pihak yang satu, memang betul kata
svayambhu sudah lama tercantum dalam literatur agama Buddha,
contohnya kitab Mahavastu, yang sering dipandang sebagai
kitab berbahasa Sanskerta terawal yang katanya digubah sekitar
abad ke-2 SM dan merekam laku kehidupan Buddha. Sebutan ini
juga dipakai di kitab-kitab yang sering dikelompokkan sebagai
sembilan kitab Buddha paling suci (ravagrantha). Atas dasar
ini tidak mengherankan bila salah satu kamus Sanskerta-Inggris
yang dianggap baku menautkannya dengan kata Buddha (Monier-
Williams 1899:1278). Dan, oleh karenanya, ini barangkali
landasan bagi Coadés untuk menafsir kata svayambhu sebagai
julukan umum Buddha. Namun, entah mengapa Cosdés di pihak
lain mengabaikan padanan yang muncul sesudahnya di entri yang
sama yang menunjukkan bahwa kata svayambhii juga berpadanan
dengan sebutan Adi Buddha. Padahal, padanan ini justru lebih
berarti penting, karena salah satu sumber untuk padanan ini
adalah sebuah vers kitab Gunakarandavyiihasitra, atau yang
judulnya sering disingkat sebagai kitab Karandavyiihasitra, yang
menyatakan bahwa svayambhu adalah setara dengan Adi Buddha
atau Adinatha.?

% Kitab Gunakarandavyihasitra: jyotirusamudbhiita adibuddho niramjanah
/ trigunamsamahamirttirviSvarupah samutthitah / sa svayambhurmahabuddha
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Kekeliruan pembacaan atau tafsir seperti di atas menimbulkan
kekacauan arti dan pesan prasasti. Padahal, bacaan dan terjemahan
isi prasasti Talang Tuo seutuhnya adalah seperti di bawah ini.

Svasti. Sii $akavarsatita 606 dim dvitiya Suklapaksa vulan
caitra sana tatkalafia parlak $riksetra ini niparvuat parvanda
punta hiyan $rT jayanasa. Ini pranidhananda punta hiyan.

Savafiakfia yan nitanam di sini fiiyur pinan hanau rumviya dnan
samisrafia yan kayu nimakan vuahfia, tathapi haur vuluh pattun
ityevamadi, punarapi yan parlak vukan dnan tavad talaga
savaflakfia yan vuatku sucarita paravis prayojanakan punyafia
sarvvasatva sacaracara varopayaia tmu sukha di asannakala.
Di antara margga lai tmu muah ya ahara dnan air niminumna.
Savafiakiia vuatfia huma parlak maficak muah ya manhidupi
pasu prakara marhulun tuvivrddhi. Muah ya janan ya niknai
savafiakfia yan upasargga pidanu svapnavighna, varan vuatana
kathamapi anukiila yan graha naksatra paravis diya nirvyadhi
ajara kavuatanafia, tathapi savafiakiia yan bhrtyafia satyarjjava
drdhabhakti muah ya dya yan mitrafia tuvi janan ya kapata
yan vinifia mulan anukiila bharyya. Muah ya varan sthanafia
lagi janan curi vacya vadhafia paradara di sana, punarapi tmu
ya kalyanamitra marvvanun vodhicitta dnan maitri u[pe]ksadi
dan hyan ratnatraya, janan marsarak dnan dan hyan ratnatraya,
tathapi nityakala tyaga marsila ksanti marvanun viryya rajin
tahu di samisrafa §$ilpakala paravis samahitacinta tmu ya
prajnia smrti medhavi, punarapi dhairyyamani mahasattva
vajrasarira anupamasakti jaya, tathapi jatismara avikalendriya
maficak ripa subhaga hasin halap adeyavakya brahmasvara
jadi laki svayambhu, puna[raJpi tmu ya cintamaninidhana
tmu janmavasita karmmavasita klesavasita, avasana tmu ya
anuttarabhisamyaksambodhi

Terjemahan:

Svasti! Pada tahun Saka 606, hari kedua paruh-terang
(Suklapaksa), bulan Caitra, pada waktu itu taman Sriksetra ini
dibuat atas perintah Punta Hyan Sri Jayanasa. Ini adalah tekad
Punta Hyan.

adinatho maheévarah / lokasamsarjanam nama samadhim vidadhe svayam //

41



Tiada Dharma Mendua

Segenap yang ditanam di sini nyiur, pinang, enau, rumbia
dan berbaga pohon yang dimakan buahnya, serta bambu
aur, buluh, betung, dan sebagainya; juga, taman lainnya
dengan empang, telaga, dan segenap perbuatan baik yang
dibuat olehku, seluruhnya dimaksudkan untuk memperoleh
jasa (prayojandkan punyania) bagi semua makhluk, baik
yang bergerak maupun tak bergerak, menjadi upaya terbaik
(varopayana) untuk memperoleh kebahagiaan (sukha) pada
saat gja (asannakala). Bila di tengah jalan lapar, semogalah
ia menemukan makanan dan air untuk diminum. Segenap
huma dan taman yang dibuat olehnya subur, semogalah
menghidupi binatang, dan yang sgenis, dan yang bekerja
sejahtera berlimpah. Semogalah ia segenapnya jangan dikenai
kemalangan, bencana, dan kesulitan tidur, apapun yang
dikerjakan olehnya semua planet dan bintang menguntungkan
dia, bebas dari sakit dan usia tua dalam usahanya, tetapi
segenap yang jadi pelayan setia, penuh bakti, semogalah
[kepada] dia yang jadi teman (mitra) janganlah sekali-kali
menipu, yang jadi istri menjadi istri yang baik, semogalah di
mana pun berada juga jangan mencuri (curi), menyalahkan
atau mencela (vacya), membunuh (vadhana), berbuat
serong (paradara) di sana; juga, menemukan kalyanamitra,
membangun bodhicitta dengan maitri, ufpejksa, dsb., Dan
Hyan Ratnatraya, jangan berpisah dari Dan Hyan Ratnatraya,
tetapi senantiasa melaksanakan t#yaga (dana), Sila, ksanti,
membangun virya, rajin, tahu segala ilmu dan seni, meditas
penuh (samahitacinta, aau dhyana) [agar] memperoleh
prajiia, kesadaran penuh (smrti), kecendekiaan (medhavi);
juga, keteguhan (dhairyamani) mahasattva, bertubuh-intan
(vajrasarira), sakti tiada banding, jaya, dan ingat kelahiran
silam (jatismara), berindria lengkap (avikalendriya), bagus
jasmani, berbahagia, senyum, tenang, bersuara-merdu suara-
Brahma (brahmasvara), menjadi lelaki, svayambhu; juga,
memperoleh timbunan permata-batin (cintamani), memperoleh
kuasa atas kelahiran (janmavasita), kuasa atas perbuatan
(karmavasita), kuasa atas noda batin (klesavasita), pada
akhirnya meraih anuttarabhisamyaksambodhi.

Jika kita baca prasasti Talang Tuo seutuhnya mengikuti terjemahan
yang sudah diperbaiki seperti di atas, tampak ke hadapan kita
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amanat Punta Hyan SiT Jayanasa yang sungguh-sungguh sarat oleh
konsep-konsep utama gjaran agama Buddha dan Iebih daripada itu
bernuansa esoterik.

Meskipun demikian, lepas dari beberapa kekeliruan Coadés di
atas, ada juga analisa Coadés yang perlu kita perhatikan. Sewaktu
membahas istilah vajrasarira yang tertulis di prasasti Talang Tuo,
Coadés menguraikan pentingnya ungkapan ini melalui sinonimnya,
yakni vajrakaya, yang berarti ‘tubuh intan.” Coedés menautkan
istilah ini ke studi sebelumnya tentang kayavakcittavajrasadhana
dalam anuttarayoga oleh Louis Etienne Marie de la Vallée
Poussin. Dijelaskan oleh de la Vallée Poussin bahwa seseorang
yang berhasil menumbuhkan tubuh intan akan mampu mengenali
Tathagata dalam tubuhnya.?® Penjelasannya berdasar pada kitab
Paricakrama, sebuah komentar kitab Guhyasamajatantra. Karena
tanggal prasasti Talang Tuo, Ccedeés pun lalu menghubungkan
ajaran di prasasti tersebut dengan perkembangan Tantra sezaman
di Bengal, tempat Anangavajra—yang sezaman dengan Punta
Hyan Sri Jayanasa—menulis kitab Prajnopdyaviniscayasiddhi.
Karya Anangavajra ini, seperti akan saya sebutkan di belakang
nanti, terkait erat dengan kitab Yogavatara. Saya pun akan menggji
dua kitab yang disebut olehnya lebih mendalam, yaitu kitab

Guhyasamajatantra dan Paricakrama.

Selain itu, prasasti Talang Tuo memuat istilah-istilah
terkait kuasa atas kelahiran (janmavasita), kuasa atas perbuatan
(karmavasita), dan kuasa atas noda batin (klesavasita). Dua istilah
pertama, yakni janmavasita dan karmavasita, dan khususnya bila
Kita amati janmavasita, tercantum dalam kitab Dharmasamgraha,
sebuah kosakata istilah yang dipandang digubah oleh Nagarjuna.
Tetapi kitab kosakata ini tidak memuat klesavasita, yang
sebaliknya sgjauh ini hanya bisa ditemui tercantum dalam kitab
Gandavyithasatra. Dari kitab Gandavyiuhasitra pula kita temui

2 De la Vallee Poussin 1898:146; Wayman 1977:94.
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istilah vajrasarira. Oleh karenanya, terbuka kemungkinan bahwa
Kitab Gandavyithasitra ini menjadi salah satu sumber utama bagi
penggubah tulisan di prasasti Talang Tuo.

Ketika Coadés membuat kesimpulan, ia mendukung kajian
Krom (1920, 1927) sebelumnya yang mencoba menghubungkan
SHK dengan Borobudur. Coedes berpendapat bahwa perkembangan
di pulau Jawa berada di bawah pengaruh Srivijaya. Namun
demikian, sampai belakangan ini nampaknya tak seorang pun
mengindahkan kesimpulannya, padahal dengan tersedianya
sumber-sumber baru berkaitan dengan SHK, arahan Coadés itu
layak dipertimbangkan kembali. Kenyataannya, sambil mengingat
arahan Coales, sekarang lebih mudah bagi kita untuk mengatakan
bahwa prasasti Talang Tuo berisi banyak konsep-konsep yang
serupa dengan petunjuk yang tercatat dalam SHK.

Seperti yang bisa kita baca di SHK, ungkapan kaya bajra (atau
vajrakaya) yang setara dengan istilah vajrasarira ada di kalimat
pembuka SHKM. Lalu, kata svayambhu tercatat di sgjak 7 dan
39 di SHKM, dan Adi Buddha tercantum di SHKAS. Kemudian,
sebagaimana akan ditunjukkan di belakang, SHKAS beris konsep
dasaparamita (sepuluh kesempurnaan) khas yang menggabung
enam paramita dan empat apramana, yang juga ada di garan-
ajaran yang condong ke arah agama Buddha Tantra. Selain istilah
vajrasarira, unsur-unsur dasaparamita SHKAS muncul dalam
prasasti Talang Tuo. Ini membuat ajaran di prasasti ini berbeda
dari yang biasanya ditemukan dalam doktrin Mahayana pada
umumnya. Jadi, menumbuhkan brahmavihara (maitri u[pelksadi)
dalam kombinas dengan satparamita (tyaga [= danal, ksanti,
virya, samahitacinta [= dhyana], dan prajna) sambil membangun
vodhicitta, vajrasarira, dan menjadi svayambhu untuk pencapaian
anuttarabhisamyaksanvodhi seperti yang tercatat dalam prasasti
Talang Tuo, menggemakan pola unik ajaran-ajaran yang dianjurkan
oleh SHKAS.
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3.2. Ajaran Esoterik di Jawa

Jika kita sekarang mempertimbangkan data Buddha dari Jawa,
pertamartama kita semua harus mengerti bahwa pulau ini
bukanlah lembaran kosong sewaktu Sumatra ramai oleh kegiatan-
kegiatan agama Buddha. Berita Cina dari Faxian dan Gunavarman
mengesankan bahwa agama Buddha di Jawa dimula paling
lambat di abad ke-5.* Sebelumnya, J. G. de Casparis (1956:70)
menyimpulkan keberadaan sebelas pelat emas yang diukir dengan
teks lengkap Pratityasamutpadasiitra, Vibhanga dan Upadesa
bertalian dengan kegiatan misionaris Gunavarman, yang mendarat
di Jawa dalam perjalanan lautnya di awal abad ke-5. Keberadaan
pelat-pelat emas ini mendukung laporan yang diberikan oleh Yijing
bahwa ada pusat agama Buddha di Jawa, yang tempatnya dikenal
sebagai Kalinga (Heling 77F%), di abad ke-7.3* Menurut ceritanya,
seorang biksu Cina, Huining &%, yang berasa dari Chengdu
Sichuan, bepergian melalui rute laut dan mencapai Kalinga di Jawa
pada tahun 665, dan kemudian tinggal di sana selama tiga tahun
bersama seorang biksu ternama, Jnanabhadra (Lahiri 1986: 36-38).
Dalam kanon Buddha Cina, nama Jnanabhadra memang muncul
sebagai penerjemah Mahaparinirvanasitra.®
Huining memerintahkan muridnya Biksu Yungi iE#]

pulang ke Cina untuk menygjikan terjemahan bahasa Cina
Mahaparinirvanasiutra. Yunqi kembali ke Kalinga dan

% Lihat Kandahjaya 2021:31-37, di situ saya membahas kondisi agama Buddha
di Jawa dalam kaitannya dengan dua biksu tersebut.

81 Lihat Lahiri 1986:36-38. Sebuah sajak yang terlestarikan di Bali berjudul Asta-
maha-bhaya-klin berisi toponim Klin (Kelin), yang diidentifikasi sebagai Jawa oleh
Goudriaan dan Hooykaas (1970:311). NamaHeling 71 % selamaini diperdebatkan
sekiranya merujuk kepada Kalinga, dan juga lokasi toponim ini. Damais (1964),
van der Meulen (1977), dan akhir-akhir ini Mahdi (2008) adalah di antara mereka
yang telah memberikan kontribusi untuk diskusi ini. Beberapa diskusi tentang
Heling menunjuk ke beberapa lokasi geografis, termasuk Kalinga di India dan
Semenanjung Melayu, tetapi berita Cina dari Dinasti Tang mereckam deskripsi
Heling yang merujuk ke Jawa (Groeneveldt 1960: 12-15).

% T 377: Daban niepan jing hou fen NEIEEELA% 51 (2 juan).
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menghabiskan lebih dari sepuluh tahun di sana. la fasih

berkomunikas dengan orang Kunlun (Lautan Selatan) dan

memahami bahasa Sanskerta. Kemudian ia lepas jubah untuk
menjadi umat awam dan tinggal di Srivijaya sampai masa

Yijing. Perubahan besar tiba-tiba terjadi padanya; ia sangat

tergerak oleh garan Buddha dan sekali lagi melakukan

perjalanan melintasi pulau untuk memberikan khotbah agama

di kota. la menyebarkan agama di antara mereka yang tidak

percaya. la menghembuskan nafasnya yang terakhir dalam usia

empat puluh (Lahiri 1986: 38-39).

Walaupun kita tidak memiliki informasi lebih lanjut tentang
Yungi, catatan ini mengungkap sebuah petunjuk yang benar-benar
penting tentang komunikasi dan transmisi antar pulau di arsipel.
Ini menunjukkan bahwa Jawa dan Sumatra bukan pulau-pulau
terpencil, dan bahkan seorang biksu Cina bukan hanya mampu
menguasal dan berbicara bahasa setempat, tetapi malahan mampu
berkhotbah menggunakan bahasa lokal.

Dari berita Cina kita juga memperoleh petunjuk tentang
dua guru Buddha esoterik terkenal, yaitu Vajrabuddhi (atau
Vajrabodhi) dan Amoghavajra, yang lalu lalang di Lautan Selatan
pada abad ke-8, dan kemungkinan berkesempatan singgah di Jawa.
Informasi ini sudah saya bahas di tempat lain (lihat Kandahjaya
2021:57-65), tetapi di sini lebih daripada itu, untuk memahami
kehadiran SHK, perlu kiranya kita memeriksa kembali bukti-
bukti arkeologi dari Jawa® Untuk keperluan ini saya ingin
memeriksa terutama bukti yang berbentuk prasasti yang tanggalnya
sebelum atau sesudah perkiraan masa kompilass SHK dan
pembangunan candi Borobudur. Melalui cara ini saya berupaya
mengenali perkembangan, jenis garan, dan bersamaan dengan
itu melihat hubungannya dengan garan yang terekam di SHK.
Keseluruhannya, seperti akan ditunjukkan dalam pembahasan
berikut, memberi kita petunjuk bahwa lingkungan di Jawa tidak

% Lihat Peter D. Sharrock dan Emma C. Bunker (2016) yang membahas
perlengkapan ritual Buddha berbahan perunggu.
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kosong pada masa SHK diperkirakan digubah tetapi memang kaya
dan mendukung penulisan SHK.

3.2.1. Kompleks Batujaya

Belum lama ini sebuah kompleks Buddha yang luas tergali di
Batujaya, Karawang, di Jawa Barat (Djafar 2010). Kegiatan
arkeologis, yang dimulai tahun 1984, telah mengidentifikasi
tigapuluh biara Buddha daam sebuah kawasan berukuran
sekitar 5 kilometer persegi (kirakira 3 mil persegi). Biara
biara ini ditanggali di antara abad ke-5 hingga ke-8. Ekskavasi
dalam area ini berhasil mengangkat banyak tablet nazar tanah
liat dan prasasti-prasasti serpihan emas dari situs Blandongan.
Beberapa cendekiawan percaya bahwa tablet-tablet nazar tanah
liat itu menggambarkan kemukjizatan di Sravasti (Manguin
dan Indradjaja 2011). Berdasar paleografi prasasti-prasasti ini
ditanggali di antara abad ke-6 hingga ke-7. Prasasti-prasasti ini juga
mengandung ungkapan-ungkapan serupa dengan yang ditemukan
di Semenanjung Melayu, dan juga menarik untuk dissimak bahwa
ungkapan itu serupa dengan yang kedapatan di Sungai Tekarek,
Batu Pahat (Kalimantan Barat), yang secara paleografi ditanggali
abad ke-5. Tetapi, seperti yang ditunjukkan oleh Peter Skilling
(2015), ternyata bahwa ungkapan itu semuanya masih belum bisa
diketahui persis asal usulnya dalam kaitannya dengan literatur
agama Buddha yang kita warisi.** Namun demikian, penggambaran
kemukjizatan di Sravasti pada tablet-tablet nazar tanah liat dari

% Prasasti Kedah, prasasti Cherok Tokun, prasasti Mahanavika Buddhagupta di
Semenanjung Melayu, dan prasasti dari Sungai Tekarek, Batu Pahat, Kalimantan
Barat, mengandung baris-baris yang serupa dengan prasasti-prasasti dari
Blandongan (lihat Chhabra 1935, Hergoualc’h 2002: 213-15). Prasasti Sungai
Tekarek berbunyi sebagai berikut: ajianac=ciyate karma janmanah karma karanam
/ jhanan=na kriyate karmma karmmabhavan=na jayate (terjemahan Chhabra:
‘Melalui kebodohan, karma bertumpuk. Sebab kelahiran adalah karma. Melaui
pengetahuan, karma tidak bertumpuk. Melalui ketiadaan karma, seseorang tidak
dilahirkan [kembali]).
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situs Blandongan kiranya cukup memberi petunjuk kepada kita
bahwa aspek numinus berupa kemukjizatan atau kesaktian batin
berperan kuat sewaktu agama Buddha berkembang di situs ini.
Aspek ini mengental di perguruan esoterik dan seperti akan
dibicarakan di belakang juga disitir beberapa kali dalam prasasti-
prasasti, termasuk prasasti Kayumwungan dan mewujud dalam
bentuk candi Borobudur.

3.2.2. Prasasti Kalasan

Bagian pembukaan (mangalacarana) prasasti Kalasan berisi
penghormatan kepada Tara (taradevi), sebagai berikut (Sarkar 1971
I: 35):

Namo bhagavatyai aryatarayai //

ya tarayaty amitaduhkhabhavadbhimagnam
lokam vilokya vidhivattrividhair upayaih /
sa vah surendranaralokavibhiitisaram tara
disatvabhimatam jagadekatara //

Ada dua dampak signifikan yang mencuat dari bagian
ini. Pertama, mangaldacarana dari prasasti Kalasan bisa
menghubungkan pemujaan Tara ke ajaran-ajaran Dignaga, karena
Kitab Yogavatara juga mulai dengan penghormatan kepada Tara
(namas tarayai). Kedua, prasasti ini mensucikan pembangunan
candi untuk Tara (tarabhavana) pada tahun 778 M. Tanggal ini
sangat menarik perhatian kita, karena Stephen Beyer (1973:6)
memandangnya sebagai bukti epigrafis tertua bagi pemujaan
kepada Tara. Lagi pula, selain karakterisasi Tara sebagai devi
(taradevi) dikenal di SHK, pernyataan pujian pertama dalam
prasasti ini memuat julukan Bhagavati Aryatara (‘Yang Terberkati
Tara’), yang juga termuat dalam kepanjangan judul manual
Tantra Taramilakalpa, dan dalam teks itu sendiri.® Jadi, sgjauh

% Lihat Landesman 2008: 44-59 dan Shaw 2006:315. Marcelle Laou (1936:
327-49) menunjukkan bahwa dua teks ini berkaitan. Penting dicatat bahwa
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ini prasasti Kalasan adalah bukti paling awal yang menampilkan
penampilan agama Buddha Tantra di Jawa bagian tengah.
Pemujaan terhadap Tara terlestarikan di Bali, karena mantranya
yang terkenal untuk perlindungan dari delapan ketakutan, Asta-
mahda-bhaya-klin, disebut berasal dari Klin (Kalinga, atau Jawa)
dan masih dilantunkan di Bali sebagai sebuah tradis yang masih
hidup hingga saat ini.*®

3.2.3. Prasasti Kelurak

Prasasti Kelurak, bertanggal 782 M, mengukuhkan arca Manjusri
yang dipasang oleh Kumaraghosa, seorang guru dari Gaudidvipa
(Bengal modern atau Bangladesh). Marngaldcarana-nya adalah
sebagai berikut (Bosch 1928:18; Sarkar 1971 1: 42, 44).

namo ratnatrayaya

jayalokes$varasugatapadaksara jayabhadresvarasugatapadaksara /
jayaviSvesvarasugatapadaksara jaya --§varasugatapadaksara //

Hormat kepada tiga permata.

Lokesévara yang berjaya, Sugata yang abadi; Bhadresvara yang

berjaya, Sugata yang abadi.

Visve§vara yang berjaya, Sugata yang abadi; yang Berjaya

--§vara, Sugata yang abadi.

Tidak kurang upaya mengidentifikasi Manjusri melalui
mangalacarana ini. Namun, dalam senarai Loke$vara,
Bhadre$vara, Vi§ve$vara, dan —§vara, yang terakhir kehilangan
dua suku kata dan karenanya menghalangi para sarjana untuk
langsung mengidentifikasi daftar ini. Waktu membaca prasasti ini,

kolofon naskah yang melestarikan kitab Taramiilakalpa ini mengabdikannya
kepada Atisa, yang menurut sumber Tibet memperkenalkan (atau, lebih mungkin,
membangkitkan kembali) pemujaan Tara di Tibet yang berasal dari Suvarnadvipa,
yang diidentifikasi sebagai Sumatra (Lihat Schoterman 2016).

% Lihat Goudrian dan Hooykaas 1971:309-12. Mantra ini mengidentifikasi Tara
sebagal sari dari semua makhluk (sarvasattva). Dalam prasasti Kalasan, Tara
dinyatakan mengandung sari dari kekuatan spiritual alam dewa dan manusia
(surendranaralokavibhiitisara).

49



Tiada Dharma Mendua

F.D.K. Bosch mengusulkan Ratne$vara sebagai rekonstruksi yang
paling mungkin.®” Ada banyak alasan untuk menerima usulan
Bosch, karena Manjusrt sering dikaitkan dengan Tathagata. Bentuk
ikonografis yang relevan untuk Manjudri ini ada dalam bentuk
Arapacana. Bentuk ini mencakup Vairocana, Ratnasambhava,
Amitabha, dan Amoghasiddhi.®

Keempatnya, seperti yang disarankan oleh Bosch, mungkin
berhubungan dengan Bhadre$vara (Samantabhadra), Lokes$vara
(Padmapani), Visve$vara (Visvapani), dan dengan demikian
Ratnesvara (Ratnapani). Sajak 8 di prasasti ini menyebut nilotpala,
sehingga menunjukkan bahwa ia memegang ‘teratai biru’ (bunga
lili air biru)—salah satu dari tiga simbol utama Manjusri (Sarkar
1971 I: 48). Oleh karena itu ada kemungkinan bahwa Manjusri
ini milik keluarga Aksobhya,® dan dengan demikian mungkin
bisa diidentifikasi sebagai Vajrapani, Manjuvajra atau Vajresvara.
Bentuk Arapacana menjadi lebih eksplisit di kemudian hari dan
dikenal oleh orang Jawa® Selain itu, SHKAS membenarkan
asosiasi ini ketika menyebut bahwa lima Tathagata menciptakan
lima I$varas.® Kemudian, raja Krtanagara (1268-1292) dari

87 Lihat Bosch 1928:44-45. Rekonstruksi ini didukung oleh Sarkar (1971 I: 47),
tetapi ditolak oleh Lokesh Chandra (1995a:218).

% Bhattacharyya (1968: 120-21) menggambarkan Manjuéri dalam bentuk
Arapacana, sementara Foucher (1900: 40-41) menggambarkan Manjusri bersama
dengan Vairocana, Ratnasarnbhava, Amitabha, dan Amoghasiddhi.

% Lihat Bhattacharyya 1968:102-23 dan Foucher 1900:40-41. Tak satu pun
Tathagata dari keluarga Amitabha memegang bunga teratai (Bhattacharyya
1968:49).

4 Para arkeolog menemukan setidaknya satu salinan dari patungnya di Candi
Jago di Jawa Timur. Sayangnya, kita tidak tahu persis di mana patung ini berada
sekarang. Lihat Kinney, Klokke, dan Kieven (2004:117): ‘Sebuah patung
Manjushri yang penting bertarikh 1343 dibawadari Candi Jago ke Museum Berlin
pada tahun 1861 dan hilang pada akhir Perang Dunia II. [Catatan akhir: patung ini
bersama dengan benda-benda lain dari Museum Berlin dikabarkan disimpan di
Museum Hermitage di St Petersburg]’.

4 Lihat Bagian 2, di sub Keserbatahuan (sarvajiia) di SHKAS:...Paficatathagata
mandadyaken pafice$vara...
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Dinasti Sinhasari dinobatkan sebagai Jina, Jnanabajre$vara, dan
menggunakan nama Vajre$vara. Ketika wafat, raja Krtanagara ini
diabadikan sebagai Siva-Buddha di Candi Jawi, tempat Aksobhya
ditempatkan di puncak menara candi ini.

Kita memperoleh identifikasi Manjusrt sebagai Vajrapani, atau
sebaliknya, dari Guhyasamajatantra. Sgjak 72 hingga 75 di bab
17 kitab ini mengidentifikasi Vajrapani sebagai penguasa tertinggi
dari semua Tathagata (sarvatathagatdadhipati), Mahavajradhara,
serta Manjunatha, nama lain untuk Manjusri, Manjuvak, atau
Manjughosa.*? Sagjak-sgjak ini juga menunjukkan hubungan antara
Vajradhara dan empat dewi (yaitu) Locana, Mamaki, Pandaravasint
dan Tara. Dalam sajak 51 bab ini, hubungannya digambarkan
melalui lima elemen (dhatu), sebagai berikut:

prthivi locanakhyata abdhatur mamakt smrta /

pandarakhya bhavet tejo vayus tara prakirtita /

khavajradhatusamayah saiva vajradharah smrtah // 51

ity aha bhagavan sarvatathagatabhuvane$varo mahavajrasattvah /

Korespondensi ini tercatat dalam GSMV serta GSVV. Sajak 36
dan 37 dari GSMV adalah sebagai berikut:*®

42 Matsunaga (1978:110), berdasarkan saksi dan komentar lainnya, berupaya
untuk memperbaiki frase manjunatha, yang ditemukan di edisi Bhattacharyya atau
Bagchi, keadya natha. Walaupun tentunya ini sebuah kemungkinan, sangat penting
untuk diingat bahwa bahkan meskipun jika hanya natha, Manjusrinamasangiti
memberitahu kita bahwa natha juga adalah julukan untuk Manjus$ri. Lihat juga
Wayman 1977: 299-301.

4 Pak Hidayat di Jambi menarik perhatian saya ke prasasti batu yang
ditemukan di Candi Bungsu di Muara Takus (Sumatra) yang memiliki motif
vi§vavajra dan sembilan bija dalam huruf Nagari (Lihat gambar 11.8 di Miksic
2016:270). Meskipun prasasti ini sudah dideskripsikan oleh J.W. Yzerman
(1893:59) dan baru-baru ini oleh Griffiths (2014:236), prasasti itu belum benar-
benar dibaca atau dimengerti dari segi makna dan perannya bagi agama Buddha
di Indonesia. Pembacaan saya untuk prasasti ini menunjukkan bahwa suku
kata di tengah hum’ (biasanya untuk Aksobhya). Kemudian, searah jarum jam,
mulai dari Arah Timur (di tengah pada sisi paling kanan batu), suku katanya
adalah: khami’ (untuk Vairocana; menurut Griffiths nam), pada Arah Selatan di
bawah ini adalah om’ (untuk Ratnasambhava), di sisi barat adalah am’ (untuk
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locanadyas tu ta vidyah
prthivyadisvabhavajah /

lam mam pam tam iti tv ebhir
jagaddharmatmatattvajah // 36
sasvatadyams tu sambuddhan
rupadiskandhasvabhavajan /

bum am jrim-bhi$ ca kham hiim-bhyam
sarvadharman samutsrjet // 37

Ini diikuti oleh sebuah deskripsi yang juga mencakup hubungan
masing-masing dewi dengan setiap dari empat brahmavihara:

dar

moharatiti agneyam
krpopayajanarthada /
kayesavat svartipa syal
locana svendumandale // 76
dvesaratiti nairrtyam

maitrT pranidhikamada /
cittesavad ratautsukya
mamaki candramandale // 77
ragaratiti vayavyam
modabalasamadhida /
vagisabharthasuddha sa
pandara candramandale // 78
vajraratiti cai$anyam

upeksa jnanasadhika /
ratne$avat svartipa syac
candre tara manorama // 79

Amitabha; menurut Griffiths’ tram), dan di sebelah utara di atas adalah hrim’
(untuk Amoghasiddhi). Pada empat sudutnya, mulai dari Tenggara, suku katanya
adalah tam’ (Tara), di barat daya adalah lam’  (Locana), di barat laut adalah mam’
(Mamaki), dan di timur laut adalah pam’ (Pandaravasini). Semua suku kata ini
disebutkan dalam sajak 36 dan 37 dari GSMYV, dengan varian kecil (misalnya,
a untuk berkorelasi dengan Devi). Saya menemukan serangkaian bija Serupa
(ada yang urutannya berbeda, berjumlah penuh atau sebagian) di banyak sumber
lainnya, seperti Manjuvajramandala dalam bab pertama dari Nispannayogavali,
Gurumandalapiija, — Manjusrisamaguhyanuttaradhyanamukhamahatantraraja-
sutra, dan tantra Hevajra [dakinijalasambaral.
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Tiada Dharma Mendua

SHKAS beris deskripsi paralel untuk semua pentad
(grup lima). Hubungan antara triad dan pentad disgjikan dalam
Tabel 2. Gaung dari Guhyasamaja dapat ditemukan di prasasti
Kelurak. Sgjak 13-15 berbunyi:*

Pilar kegjayaan yang tiada taranya ini adalah sebuah jembatan

agama yang sempurna® Arca Manjuéri adalah untuk
perlindungan bagi semua makhluk.

Yang berada di dalam adalah Buddha, Dharma dan Sangha.
Mereka harus dilihat di permata yang indah ini menghancurkan
musuh Smara.

Yang satu ini, ia, adalah vajradhrk, yang penuh berkah, adalah
Brahma, Visnu, dan Maheévara. Gusti ini, tercipta dari semua
dewa, dipuji sebagai Manjuvak.

Sajak-sajak ini menyatakan bahwa Manjusri adalah Gusti yang
tercipta dari semua dewa (sarvadevamayah svami), dan dikenal
sebagal vajradhrk. Epitet vajradhrk di sini adalah setara dengan

4 Lihat Bosch 1928:19-20, Sarkar 1971 I: 41-48, dan Chandra 1995a:218-
24. Sajak-sajaknya adalah sebagai berikut: kirtistambho ‘yam atulo dharmmasetur
anuttarah / raksartharh sarvasatvanam manjusripratimakrtih / / atrabuddhas
ca dharmmas ca sangha$ cantargatah sthitah / drstavyo drSyaratne ° smin
smararati nistidane / / ayam sa vajradhrk §riman brahma visnur mmahesvarah /
sarvadevamayah svami manjuvag iti giyate / /

4% Untuk mendukung terjemahan dharmasetu sebagai ‘jembatan agama’
saya mengacu ke prasasti Kalasan bertarikh 778, yang mensucikan patung
Tara. Prasasti ini juga berisi istilah dharmasetu dalam sgjak 10, sebagai berikut:
sarvan evagaminah parthivendran bhiiyo bhiiyo yacate rajasimhah / samanyo yam
dharmmasetur naranam kale kale palaniyo bhavadbhih (‘Raja Singa berkali-kali
memohon kepada semua raja masa depan. Jembatan agama milik semua orang
harus dilindungi oleh Anda setiagp saat). Kamus Sanskerta-Cina yang disusun
oleh Liyan &3 dan bertanggal Fanyu zaming Dinasti Tang (T 2135 FE:EH
4) menulis transkripsi setu sebagai xidu #fif (T 2135.1234b8) dan maknanya
sebagai giao 1% (yaitu, jembatan). Istilah ini menunjukkan bahwa orang Jawa
pada waktu itu melihat monumen Kalasan dan Kelurak sebagai ‘alat’ (yaitu,
sebuah jembatan) yang ‘menghantarkan seseorang ke pantai seberang’. Namun,
karena prasasti Kelurak juga menyatakan bahwa Ratnatraya adalah identik dengan
Trimarti, istilah dharmasetu jugaboleh ditafsirkan sebagai jembatan antara agama
Buddha dan Siwa.
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vajradhara (dan oleh karena itu, seperti di Guhyasamaja, setara
juga dengan Vajrapani). Semua sebutan ini yang pada dasarnya
berarti ‘yang menggenggam vajra’ menegaskan kepada kita bahwa
pada tahun 782 M, komunitas Buddha yang menyertakan penulis
dan pembaca prasasti Kelurak itu (yang berhubungan erat dengan
candi Sewu) sudah mengenal dan memakal konsep vajradhara.
Pemakaian ini juga terbukti dari pujian kepada Vajradhara di
prasasti Lempeng Timah Perunggu Borobudur, juga disebut
berulang kali di SHK, dan bahkan berlanjut hingga ke penyebutan
perguruan Kabajradharan untuk situs Budur yang tercantum di
Kitab Desavarnana (Nagarakrtagama). Dengan kata lain, bagi
penggubah kitab Desavarnana kawasan sekitar Budur (Borobudur)
dipandang menjalankan ajaran perguruan Vajradhara dan
kemungkinan ini sudah berjalan sedikitnya sejak tanggal prasasti
Kelurak.

Hubungan antara bentuk tertinggi Buddha—di sini adalah
Manjusri—dengan  keseluruhan  manifestasi-manifestasi  ilahi
juga ditemukan di SHKAS (lihat Bagian 2 di sub Keserbatahuan
(sarvajiia) di SHKAS, atau Kats 1910:59-61), sewaktu Bhatara
Divariipa (cahaya ilahi) dicirikan di sini dalam berbagai bentuk
yang berbeda, antara lain kelompok tiga yang terdiri dari Buddha
Sakyamuni, Loke$vara, dan Vajrapani, yang disebut Ratnatraya
dan mewakili grup tiga Buddha, Dharma, dan Sangha. Vairocana—
yang pada akhirnya merupakan perwujudan dari grup tiga di atas—
dikatakan sebagai sumber kemunculan semua dewa dan makhluk-
makhluk lebih rendah, yaitu grup tiga I$vara, Brahma, dan Visnu,
yang ‘diperintah menyempurnakan Tiga-Dunia’ (sira ta kinon
mamaripurnaknan tribhuvana) dan yang ‘ menyempurnakan semua
perbuatan’ (sarvakaryakartta) atas nama Vairocana.

Dengan demikian, kita menemukan kesamaan ide antara
kutipan dari SHKAS dan sgjak-sajak di prasasti Kelurak, yang
menunjukkan bahwa Manjusri memiliki Triratna (Buddha, Dharma,
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Tiada Dharma Mendua

dan Sangha) dan juga identik dengan Trimirti (Brahma, Visnu,
dan Mahe$vara). Seberapa janggal pun hal ini dari sudut pandang
umum agama Buddha, asosiasi serupa dengan tiga tubuh dewa
Hindu juga dicatat dalam Guhyasamaja (ed. Tripathi 1988:44):

Trivajrasamaya siddhyartha
bhavet trikaya vajrinah /

dasadik sarvabuddhanam

bhavec cintamanyodadhih // 12.50

Tiga permata Samaya identik dengan tiga tubuh permata,
lautan cintamani menciptakan para Buddha dalam sepuluh
arah.

Bandingkan juga dengan petikan berikut:*

atha vajrapanih sarvatathagatadhipatih trivajra-
samayam svakayavakcittebhyo niscarayam asa /
kayavajro bhaved brahma

vagvajras tu mahesvarah /

cittavajradharo raja

saiva visnur mahardhikah // 17.19

Kemudian Vajrapani, Gusti tertinggi dari semua Tathagatas,
membuat tiga permata samaya hadir ke hadapan semua
Svakayavakcittas

Bahwasanya tubuh seperti berlian adalah Brahma, ucapan
seperti permata adalah Mahe$vara;

Demikian juga, ia, rajanya, batin seperti-Vajradhara adalah
Visnu, maha kuasa.

Identifikasi ini juga dinyatakan di Dale-jingang-bukong-
zhenshi-sanmeiye-jing-banruo-boluomiduo-liqushi REBELFA
7S FLUE  BRER A A 4 2 2 F R yang diterjemahkan oleh
Amoghavajra (T 1003), dan merupakan komentar untuk terjemahan
APP ke bahasa Cina olehnya sendiri (T 243: Dale-jingang-bukong-

4 Lihat Tripathi 1988:105; juga Wayman 1977:33, 106 —7, 118-19, 218-19, 248-
49. Di dalam teks tiga dewa Brahmana disamakan dengan Vairocana, Amitabha
dan Aksobhya, dan lebih jauh dikaitkan dengan tryaksara yang terdiri dari om, ah,
dan ham (Lihat juga Wayman 1973:177-82).
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zhenshi-sanmeiye-jing ~ KEEGRIAT B H —FEHRA). Daam
komentarnya, Amoghavajra mengatakan bahwa tiga bersaudara
(Z4%.#) yang disebut dalam sutra adalah tiga dewa, Brahma,
Narayana, dan Mahe$vara, dan mereka mewakili Triratna dan
Trikaya dalam ajaran Buddha.*” Lebih lanjut ia mengidentifikasi
Buddha dengan Vajrasattva, Dharma dengan Avalokitesvara dan
Sangha dengan Akasagarbha.*®

Jka kita membaca dengan teliti dan melakukan tabulas
asosias yang terkait dengan semua kelompok tiga yang disebut
SHK, kita menemukan bahwa penyusun teks Jawa kuno tahu
identitas ini. Identifikasi Buddha dengan Vajrasattva dicatat dalam
SHKAS. Kemudian paragraf pembukaan SHKM berkaitan dengan
tiga suku kata (tryaksara: om ah him) untuk tiga berlian (kaya-,
vak-, citta-bajra), dan kemudian ke Triratna, dan Trimarti (lihat
Tabel 3). Dengan melihat korelasi antara dan di antara kelompok
tiga, Aksobhya diidentifikasi sebagai Vajradhrk, Sarvajnana dan
hiim, dan pada gilirannya identik dengan penciptanya Vajrapani,
dan dengan Sakyamuni, dan akhirnya dengan Bhatara Divariipa
(yang adalah referensi untuk cahaya ilahi yang terang, atau

prabhasvara).

3.2.4. Prasasti Kayumwungan

Prasasti Kayumwungan memuat sanjungan tentang keindahan
rupa sebuah candi, selain sekaligus merekam catatan perubahan
pada bagian atas dan bawah candi tersebut. Semua uraian itu
sangat bersesuaian dengan bentuk umum maupun bekas-bekas
perubahan yang tertinggal di candi Borobudur. Oleh karenanya,

T 243.785c21: WREREEMAR K = WonsE, Highe, Mo 2w
T 1003.616b6: b= KFE ik =% —F; Conze 1973:191; Miyata 2015:21,
Astley-Kristenses (1991).

T 1003.616b6-b8: i 77 # /& Sl k3. VA7 & Bl HE 5. M HSIET
L5 .
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bisa dipastikan bahwa prasasti ini adalah dokumen sgjarah primer
yang mengukuhkan Borobudur pada tanggal 26 Mei 824.

Isi prasasti Kayumwungan memberi banyak petunjuk tentang
berbagai hal yang bertalian dengan pendirian candi, seperti
misalnya, tentang mereka yang berperan, fungsi, serta maksud
dan tujuan pendirian. Dalam rekaman ini, Raja Samaratunga dan
Pangeran Putri Pramodavarddhani disebut-sebut sebagai yang
turut bertanggungjawab atas perubahan rancangan candi. Mereka
juga dipuji-puji melalui berbagai ungkapan yang maknanya baru
bisa ditangkap jelas bila dipahami berdasar keterangan-keterangan
yang tercantum di SHK. Ungkapan puji-pujian tersebut, bahkan
beberapa idtilah lain yang dipakai di prasasti Kayumwungan,
adalah pembuka jalan yang menyadarkan kita akan eratnya
hubungan antara prasasti Kayumwungan, candi Borobudur, dan
SHK.

Khususnya pujian vuddhacarita buat Pangeran Putri
Pramodavarddhani ternyata mengacu ke pencapaian spiritual luhur,
seperti kentara dari padanannya di SHK sebagal buddhacarya
yang terletak di paragraf terakhir di penghujung tahap Rahasia
Tertinggi (Paramaguhya). Hal ini membangkitkan sedikitnya
tiga implikasi penting. Pertama, dengan mengacu ke pencapaian
spiritual, penggubah prasasti Kayumwungan rupanya berniat
bukan hanya memuji, melainkan juga mengakui dan membenarkan
keikutsertaan rgja dan pangeran putri dalam merancang Borobudur.
Bisa dibayangkan bahwa untuk sebuah bangunan keramat istimewa
seperti  Borobudur, arsitek utamanya yang pastilah seorang
mahdcarya tentu takkan memperkenankan sembarang orang
mencampuri urusan perancangan bila pencapaian spiritualnya
belum memadai.

Kedua, ungkapan vuddhacarita yang setara dengan
buddhacarya di SHK, yang pada gilirannya juga setara dengan
buddhacara, buddhacarita, buddhacarya, aau buddhacari,
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merujuk ke laku Buddha. Lau, mengingat salah satu epitet
Buddha adalah Samantabhadra, maka ungkapan itu juga sejaan
dengan samantabhadracarya aau bhadracari, yang berarti laku
Samantabhadra. Yang terakhir dibabarkan di kitab Bhadracari.
Kitab ini beris 62 buah sgjak dan merupakan sari atau ringkasan
dari beraneka buddhacarita yang diuraikan dalam berbaga kitab
suci agama Buddha. Is kitab Bhadracari itu sendiri terlukis
lengkap di panel-panel relief Bhadracari di Borobudur.

Ketiga, dalam komentar berbahasa Jawa Kuno yang memberi
penjelasan lebih lanjut mengena buddhacarya, SHK menegaskan
bahwasanya baik itu “mahabodhi, samadhi, semua mudra,
mantra, yoga, bhavana, dan kebijaksanaan adalah tubuh empat
devi, Locana, Pandaravasini, Mamaki, dan Tara.” Dengan kata
lain, yang disebut devi itu di sini, walaupun mereka diberi nama
layaknya para dewi, dalam gjaran SHK mereka dikatakan bukan
perempuan sebagaimana layaknya orang membayangkan seorang
dewi. Hal ini penting dicamkan mengingat salah satu ciri khas
yang umumnya sering dikaitkan dengan tradisi Tantrayana atau
Vajrayana yang berkembang hingga ke zaman sekarang adalah
keberadaan devi dalam pengertian dewi perempuan. Penegasan
SHK yang tidak sejalan dengan tradisi Tantrayana atau Vajrayana
sekarang menunjukkan bahwa SHK membawa garan agama
Buddha esoterik yang berbeda. Jadi, walaupun dalam SHK
semua anggota paricatathagata dikatakan berpasangan dengan
paiicatathdagatadevi, pernyataan ini bertalian dengan upaya
penyampaian ajaran. Pengertian ini bisa diperiksa melalui Tabel 2
yang memperlihatkan korelasi di antara berbagai triad dan pentad.

Selanjutnya, sgjak pertama prasasti Kayumwungan memuat
nama Amiilasimha berikut deskripsinya, sebagai berikut.

Semoga ... Amilasimha yang adalah Amitavala
(kekuatan tanpa batas), dan yang dalam postur mahavajra
(mahavajraparyyankavaddha) ... melindungi orang-orang
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baik [yang sedang sangat meratap] yang terlahir ke dalam
kehidupan dan melanglang kehidupan ... Pendekar yang
berdiam di gunung tinggi, yang sunyi pikiran, ... semua
kekuatan buruk asmara bagi makhluk-makhluk baik ...
Di SHK, tercantum deskripsi Adi Buddha yang mirip dengan itu,
sebagai berikut.
Batin ini—setelah menaklukkan musuh sakti [dan] menjadi
Adi Buddha di raja Cakravarti—mampu memenuhi segala

harapan semua makhluk, karenanya batin itu disebut
mahamunivaracintamani-samadhi.

Bila deskripsi tentang Amilasimha—yang disebut berkekuatan
tanpa batas, melindungi orang-orang dari semua kekuatan buruk—
dicermati dengan saksama, maka konotasinya terasa sejgjar dengan
deskripsi Adi Buddha di SHK—yang disebut mampu mengalahkan
musuh sakti serta mampu memenuhi segala harapan semua
makhluk. Oleh karenanya, bukan mustahil bila ungkapan di prasasti
Kayumwungan itu boleh dipandang sebagai parafrase dari kalimat
di SHK. Akibat dari kesgjgjaran ini pula terbuka kemungkinan
bahwa arca Buddha tidak selesai dari stipa induk memang sengaja
dibuat tak selesai untuk melambangkan pencapaian pelaku spiritual
yang sedang meraih realisasi Adi Buddha seperti diuraikan di SHK.

Penafsiran di atas didukung oleh penamaan Sri Ghananatha
untuk stiipa induk di Borobudur. Prasasti Kayumwungan menyebut
ia dikukuhkan bersama-sama dengan para yang Arya. Pernyataan
ini lebih mudah dipahami setelah julukan SrT Ghana diperiksa lebih
lanjut. Kata Sanskerta ghana mengandung banyak arti penting.
Beberapa artinya membantu mengungkap beberapa konsep gjaran
agama Buddha yang tersirat di prasasti Kayumwungan, SHK, dan
Borobudur.

Pertama, kata ghana berarti pejal, padat, dan pekat
rahasia Pengertian ini terkait langsung dengan makna sebutan
paramaguhyatathagata atau Bhatara Hyan Buddha di SHK dalam
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hubungannya dengan perwujudannya sebagai stipa induk di
Borobudur yang berbentuk pejal. Dari pertalian ini, dan mengingat
Borobudur jelas menampilkan paricatathagata di relung-relung
di atas pagar langkan persegi, maka lebih mudah bagi kita
untuk membayangkan bahwa stlipa-stiipa berterawang rupanya
melambangkan ratnatraya yang di SHK disebut berkedudukan di
antara Bhatara Hyan Buddha dan Bhatara Paficatathagata.

Kedua, kata ghana juga berarti banyak, himpunan, atau
kerumunan, selain berarti kebaikan, berkah, atau kebagjikan. Jadi,
sebutan St Ghananatha di prasasti Kayumwungan bisa ditafsir
berarti Gusti Kerumunan atau Pelindung bagi Kebanyakan, atau
Gusti Kebagjikan atau Pelindung penuh Berkah. Nama-nama ini
sepadan dengan sebutan Amilasimha yang—seperti diuraikan
di depan—berkekuatan tanpa batas melindungi dan memberkahi
semua agar terbebas dari segala kekuatan buruk.

Daam banyak kitab-kitab awal dan prasasti di Asia Selatan
dan Asia Tenggara, Buddha berjulukan Sri Ghana (Skilling
2004). Tetapi epitet ini kemudian memudar, tidak banyak dipakai,
sehingga lama-lama hilang penggunaannya di literatur belakangan
agama Buddha, terlupakan, dan tidak dikenali lagi. Namun, dari
pemakaian di prasasti Kayumwungan, kita bisa memastikan bahwa
komunitas Buddha Borobudur di sekitar abad ke-8 hingga ke-9
masih mengenali julukan ini dengan baik. Kepastian ini juga bisa
diperoleh dari kitab Lalitavistara, yang isinya jelas diketahui dan
terpahat di Borobudur. Sgjak pertama Bab 24 berjudul Trapusa-
bhallika dalam kitab ini berbunyi sebagai berikut.

Aku menghormat telapak kaki Sri Ghana, yang terliputi roda
kereta berjari-jari seribu, bersinar layaknya gemilang teratai-
teratai berkelopak tak hingga, yang terus menerus diusap oleh
tiara-tiara para dewa.*

4% Vaidya 1958:269. Dalam bahasa Sanskerta sajak itu berbunyi:
rathacarananicitacarana dasasatarajalajakamaladalateja / suramukutaghrstacarana
vande caranau Sirighanasya // 1. Dalam terjemahan Cina oleh Divakara (T 187,
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Sgjak dari kitab Lalitavistara ini adalah saksi bagi pemakaian
kata Sanskerta ara yang mengacu ke jari-jari sebuah roda
Pemakaian ini berperan penting karena ia membantu kita bukan
saja mengenali konteks perolehan nama Sri Ghana, tetapi juga
memahami pemakaian kata ara di sgjak 8 prasasti Kayumwungan,
yang berbunyi sebagai berikut.

$fiman = asau samaratunga iti ksiti<ndrah> — — U — U

savidham = adharo mahiyan

tasyativallabhatara [14] duhiteha cakre grame jinalayam =

aramuUuU—uU—V |8 |
Bersamaan dengan itu, sgjak ini juga terlihat menggunakan kata
Sanskerta grama. Berdasar pemakaian kata grama di SHK, kita
bisa memastikan bahwa kata grama di sgak 8 ini mengacu ke
arti banyak, kerumunan, atau himpunan,® sehingga terjemahan
keseluruhan sgjak 8 ini menjadi sebagai berikut.

8. la, Samaratunga Yang Mulia, adalah Gusti Bumi ini, ...

<bagian bawah menjadi lebih besar ... [sepuluh-] lipat>.

Putrinya yang sangat tercinta membuat di kerumunan ini

sebuah kediaman Jina (jinalaya) sebagai jari-jari sebuah altar

yang dibentuk menyerupai sebuah roda ...
Semua petunjuk ini turut menopang pertalian nama Sri Ghana
dengan ungkapan sugatagunagana...vihara yang tercantum di
sgjak terakhir prasasti Kayumwungan. Secara demikian, Borobudur
adalah sebuah biara himpunan kebajikan Sugata.

Ketiga, kata ghana juga merujuk ke pangkat tiga sebuah
bilangan. Makna penting ini baru tertampak setelah kita menyadari
hubungannya dengan perhitungan kis bilangan ganjil yang
digunakan Amoghavajra untuk keperluan merancang sebuah
Fangguang-dazhuangyan-jing 5 & i B 4%) berbunyi: 2 2 A T #wdm 2440
MHELLEIR H AR TR MBS TE B (T 187 599627-28).

%0 Bukan berarti desa atau kampung seperti yang pernah atau selalu diusulkan

oleh beberapa cendekiawan terdahulu. Lihat Bagian 2, di sub Disiplin ($1la) di
SHKAS.
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mandala rahim  (garbhadhatu-mandala). Perhitungan  kis
berukuran 27 x 27 membantu menjelaskan distribus semua arca
Buddha dan panel relief di Borobudur. Bilangan 27 adalah sama
dengan hasil 33. Lalu, karena tataletak horizontal Borobudur
bisa dipastikan menuruti pola sebuah mandala vajra (vajradhatu-
mandala), maka bentuk akhir Borobudur adalah sebuah kombinasi
dari mandala rahim dan mandala vajra, atau dengan kata lain
sebuah mandala alam semesta (dharmadhatu-mandala). Secara
demikian, S$rT Ghananatha di Borobudur juga melambangkan Gusti
Mandala Alam Semesta.

Ada lagi pernyataan di prasasti Kayumwungan yang
membuatnya terkait dengan ungkapan stipa-prasada di SHK.
Sgjak 12 prasasti Kayumwungan berbunyi sebagai berikut.

tacchenduvimvasakalapratimam = vibhati rahor = bhiya sapa-

[20] di sampatitam dharitryam |

tasyanupunyam = atha vedim = udeti bhubhrt vrddhais =
sakrtyatarunair = usitam manojia- [21] m | |12| |

Terjemahannya:

12. Dan (candi) itu, layaknya sekeping bulatan bulan jatuh ke
bumi karena takut akan Rahu, bersinar. Lalu, sesuai jasanya,
raja, bersama para tetua dan pemuda, dengan khidmat naik ke
atar panggung, yang cemerlang dan menyenangkan hati.

Lebih dari sekadar menyatakan tampak bagian atas candi yang
dipuji seperti sekeping bulatan bulan bersinar dan menyenangkan
hati, sgjak ini menggunakan kata Sanskerta vedi yang di dunia
teknologi arsitektur India—istilah vedi (ka)—secara umum
merujuk ke sebuah altar panggung atau teras berlangkan. Menurut
sebuah kitab tentang ritual dan perhitungan geometris (Sulbasiitra),
kata vedi bahkan bisa secara spesifik merujuk ke ruang di antara
jari-jari  altar berbentuk roda, sehingga bersesuaian dengan
deskripsi di sgak 8 prasasti Kayumwungan yang menyatakan
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bagian atas Borobudur dibentuk sebagai jari-jari altar berbentuk
roda. Dengan demikian, baik makna umum maupun makna spesifik
keduanya cocok dengan penampang arsitektur Borobudur.

Seperti sudah disinggung di depan, bentuk akhir arsitektur
Borobudur adalah hasil perubahan rancangan di bagian atas dan
bagian bawah. Di tempat lain (Kandahjaya 2021), perubahan
rancangan tersebut sudah ditunjukkan disebabkan oleh upaya
membuat Borobudur menjadi paduan 8 stipa utama yang
memperingati 8 kemukjizatan Buddha selama hidupnya, sedangkan
rencana semula adalah untuk memperingati 4 peristiwa suci
dalam kehidupan Sakyamuni. Namun, rencana mana pun yang
kita pelgjari, arsitek Borobudur bisa dipastikan berpegang kepada
pedoman pembuatan stipa, karena struktur candi mengikuti pola
sebuah stiipa. Menurut pedoman pembuatan stlipa, lantai-lantai
persegi Borobudur adalah landasan yang disebut vedi, sedangkan
yang di atas vedi itu adalah bagian stiipa sebenarnya.

Bentuk akhir Borobudur sebagai paduan 8 stiipa utama bisa
dibayangkan sebagai berikut. Empat teras persegi Borobudur
mewakili bentuk 6 stlipa utama yang mempunyai empat lapis vedi.
Tiga teras melingkar di puncak Borobudur mewakili stipa utama
bernama Jina yang mempunyai tiga lapis vedi melingkar. Stipa
induk Borobudur mewakili stiipa utama bernama Parinirvana
yang tanpa vedi. Namun, meskipun bagian puncak Borobudur
mewujudkan stupa Jina selengkapnya, tiga teras melingkar
itu digenapi pula dengan ragam stiipa berterawang, sehingga
keseluruhan bagian puncak boleh dikatakan sebuah rangkaian stiipa
di atas sebuah panggung.

Representasi stiipa Jina berikut ragam stiipa berterawangnya
di puncak Borobudur cocok dengan penyebutan kediaman Jina
(jinalaya) di prasasti Kayumwungan. Tetapi, keadaan ini sekaligus
mengingatkan kita akan potongan kata majemuk kitagara-prasada
yang berulang kali dipaka khususnya di kitab Lalitavistara
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Di kitab ini, pengertian kitagara—sebagai kediaman yang
dinikmati Bodhisattva selama bermukim di rahim ibunya, Dewi
Maya—dijelaskan sebagai sebuah struktur bersusun tiga yang
berbentuk layaknya leher kulit keong (kambugriva), mirip dengan
penampakan tiga teras melingkar di puncak Borobudur. Lebih
daripada itu, ungkapan kitagara-prasada itu kita dapati dalam
potongan kata majemuk gavaksakitagara-prasadatala.® Walaupun
bentuk kata majemuk ini secara tatabahasa Sanskerta lumrahnya
dipandang sebagal dvandva, masih terbuka kemungkinan bahwa
potongan kata majemuk itu barangkali sempat dibaca oleh mereka
yang turut merancang Borobudur sebagai kuragara berjendela
di atap datar prasada, terutama karena adanya akhiran -tala di
prasadatala. Jika begitu keadaannya, maka gagasan membentuk
puncak Borobudur menjadi seperti yang terlihat sekarang boleh
jadi lahir dari potongan kata majemuk ini. Dugaan atas asal usul
ini diperkuat oleh kemungkinan terjadinya hal serupa atas nama Sri
Ghana berasal dari kitab Lalitavistara seperti sudah diuraikan di
depan. Lalu, kalau kita sadari bahwa pengertian kitagara di kitab
Saddharmapundarikasiitra boleh dipertukarkan dengan kata stiipa,
maka sampailah juga kita ke sebutan stipa-prasada di SHK yang
rupanya setara dengan kitagara-prasada.

Berikutnya, prasasti Kayumwungan mengumpamakan
Borobudur setara dengan Venuvana. Nama Venuvana adalah
sebutan untuk hutan bambu di dekat ibukota kergjaan Magadha
yang menjadi hibah kerajaan pertama dari Raja Bimbisara untuk
Sakyamuni di tahun pertama setelah pencerahan. Peristiwa
ini  ternyata sangat istimewa dan mendorong munculnya
kemukjizatan. Menurut catatan Buddhaghosa, sewaktu hibah
diserahkan terjadi gempa. Berawal dari hibah ini pula Sakyamuni
kemudian mempertunjukkan kemukjizatan ganda di Sravasti.
Peristiwa ini terus menerus menjadi pokok bahasan di berbagai

51 Selengkapnya adalah vitardinirythatorana-gavaksakiitagara-prasadatala.
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literatur Buddha, bahkan masih berlangsung hingga ke abad
ke-11 dalam komentar yang ditulis oleh Ksemendra. Dengan
demikian, prasasti Kayumwungan secara halus menyiratkan
keyakinan para pembangunnya bahwa Borobudur seperti halnya
Venuvana merupakan hibah Raja Samaratunga dan Pangeran
Putri Pramodavarddhani yang sangat istimewa dan mendorong
lahirnya kemukjizatan hingga ke masa-masa mendatang. Berbagai
wujud perlambangan yang ditampilkan di Borobudur menegaskan
keyakinan ini dan mengakui kemukjizatan serta kesaktian batin
yang tidak semuanya kasat mata. Kitab SHK meringkas hal-hal
yang tak kasat mataini melalui ungkapan rahasya, guhya, dsb.

3.2.5. Prasasti Lempeng Timah Perunggu Borobudur

Sewaktu Borobudur dipugar untuk kedua kalinya, regu arkeologi
Universitas Indonesia melakukan penggalian di  pekarangan
Borobudur. Penggalian berhasil mengangkat ribuan stiapika
tanah liat dan lempengan logam bertulisan. Lempengan logam
ini kemudian dikenal sebagai prasasti Lempeng Timah Perunggu
Borobudur. Boechari (1982) memperkirakan tanggal dan
melaporkan hasil bacaan prasasti ini. Boechari menduga prasasti
ini berasal dari abad ke-9 atau sekitar masa Borobudur dibangun.
Berdasar hasil bacaannya, prasasti ini mencantumkan pujian
kepada Mahavajradhara. Pembacaan prasasti diperbaiki oleh
Griffiths, dan isi prasasti berbunyi seperti berikut.

[1.] namo ratnatrayayasya namas candavajrapanayisya

mahayaksasenapatisya

namo bhagavato ’pratihatabalaviryavicitravidyadharesvarasahasra

sya  $asanakarasya caturbhujalankr tasartrasya asimusalaparasu

pasavajrajvalagnivibhisanakarfipasya pasupa-tijatilajalasaiicayavil

ambitadaksinapadasya parvatistanadvayavinivistavamacaranasya

namo bhagavato mahavajradharasya maharaudrarh nama

hrdayam paramadarunam sarvabhiitaganavinasakararh
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raudrakararh trasabhayavivadakarar sarvakarmasiddhikaram
avartayisyami

tadyatha

bhoh bhoh raudra raudra kala kala kampa kampa gaiija gafija
pragafija pragafija marda marda pramarda pramarda ha ha hi h1
htrh hiim raudra  mar dustagraharm caficalaya dustacittarn
papacittarh kupitacittar

pravinasaya raudrariipena pravinasaya raudrasvarena trasaya
raudravajrena vidaraya sarvapapar pravinasaya sarvasatriin
pravinasaya sarvavighnan pravinasaya sarvavyadhin
pravinasaya sarvarogan sarvavinayakan pravinasaya
sarvaduhs$abdan pravinasaya sarvadurdamatvarh pravinasaya de
vasuragarudagandharvayaksakirmnaramahoragadin pravinasaya
trasaya trasaya kampaya kampaya gafijaya gafijaya pragafijaya
pragaiijaya marda marda pramardaya pramardaya bhoh bhoh
canda canda mara mara pramatha pramatha hana hana daha
daha paca paca kuru kuru maharaudra mahavirya mahadipta
mahatejah mahasasana kuru kuru vada vada svavara svavara $r
nvatu $r nvatu bhavan iha svaha

[2.] namo ratnatrayaya namah candavajrapanaye
mahayaksasenapataye

tadyatha
or ma 1h jah svaha

orn ma 1h jah hana hana vijaye jah hana hana hi ihi iha har jah
svaha

o ma 1h hana hana dhuna mathana vidhvamsayotsadaya om
_ta svaha

tatha tadyatha

om tri cchet

o hana hana vijah joh svaha

taki htirh jah jah htm kita him taki dhum kita dhurh iya ijai h
svaha

Melalui hasil bacaan prasasti yang sudah diperbaiki oleh Griffiths
seperti terlihat di atas, prasasti Lempeng Timah Perunggu
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Borobudur memastikan keberadaan pujian kepada Mahavajradhara.
Dari hasil bacaan ini pula, Griffiths menyokong hal kemiripan isi
prasasti bila disandingkan dengan liturgi berjudul Navakampa yang
terlestarikan di Bali.

Sebutan vajradhara di prasasti ini punya implikasi sangat
penting. Mengingat dugaan Boechari prasasti bertanggal abad
ke-9 dan tergali dari pekarangan Borobudur, Kita bisa memastikan
bahwa sebutan varadhara memang sudah dikenal pada masa
Borobudur dibangun. Bukti ini membantah mereka yang menolak
kaitan Borobudur dengan garan agama Buddha esoterik. Lebih
daripada itu, prasasti ini sekaligus memungkinkan kita menautkan
Borobudur dengan situs Budur yang disebut di kitab Desavarnana
yang oleh Mpu Prapafica dikatakan terkait perguruan Vajradhara
(kabajradharan). Lalu, karena kemiripannya dengan Navakampa,
terbuka kemungkinan liturgi ini—juga liturgi-liturgi lainnya—yang
terlestarikan di Bali berasal dari zaman yang sama.5?

3.2.6. Prasasti Tri Tepusan

Prasasti Tri Tepusan bertanggal 11 November 842. Prasasti ini
menjadi sumber utama bagi de Casparis sewaktu mengira asa
mula terbentuknya nama Borobudur. Dari nama Bhiimisambhara
yang disebut di prasasti ini, de Casparis memasang hipotesis bahwa
nama Borobudur berubah dari kata majemuk yang dikarangnya
sendiri. Kata magjemuk karangannya itu adalah bhiamisambhara-
bhiidara. Kata bhiidara adalah kata pilihannya yang dipandang

52 Ada cukup banyak liturgi lain di Bali yang boleh jadi berusia sama. Di
antaranya, seperti yang ditemukan oleh Sylvain Lévi ada beberapa stuti yang
dilafalkan oleh para pedanda Buda dalam upacara harian di Bali bersesuaian
dengan yang diketahui oleh para pandit Buddha di Nepal, yaitu Pasicabuddha-
stava dan Nagabayu-sitra. Lihat Lévi 1933:xxx. Goudriaan dan Hooykaas
1971:295, 310. Nagabayu-sitra sebelumnya diedit dan diterbitkan oleh F. D. K.
Bosch dalam bahasa Belanda pada tahun 1929, tetapi kini tersedia terjemahan
Inggrisnyadi Bosch 1961:111-133.
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cocok, karena punya arti gunung yang mendekati bentuk
Borobudur, dan kata ini dianggapnya lambat laun bisa berubah
menjadi budur. Tetapi, banyak sarjana membantah angan-angannya
tersebut, dan belakangan de Casparis sendiri menyatakan bahwa
hipotesisnya itu tidak berdasar, sehingga hipotesis ini otomatis
guagur.

Namun demikian, peluang prasasti Tri Tepusan bertautan
dengan Borobudur tidak dengan sendirinya pupus. Mash
terbuka kemungkinan bahwa prasasti ini mengukuhkan tanah
perdikan untuk keperluan pemeliharaan Borobudur yang waktu
itu bernama resmi Bhiimisambhara. Penamaan Bhiimisambhara
punya alasan pendukung yang menguatkan hubungannya dengan
Borobudur, karena kata majemuk bhumisambhara yang bersifat
khas ini disebut dua kali di kitab Gandavyihasitra, yaitu di Bab
Indriyes$vara dan di Bab Samantabhadra. Isi kitab Gandavyithasitra
tertuang dalam 460 panel relief di Borobudur.
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4. Ikhwal SHK

Kendati SHK berisi gjaran esoterik yang memerlukan seorang guru
berwenang untuk memahaminya, di bab ini saya tetap mencoba
membahas yang masih mungkin kita kupas dari kitab ini. Saya
akan berupaya mengurai secara sistematis dan lebih terinci butir-
butir garan agama Buddha yang dianjurkan dalam SHK sepanjang
ungkapan gjaran yang terekam di situ masih terbuka bagi kita untuk
memeriksa dan memahami maknanya secara lebih mendalam.

Mengingat nuansa makna yang dikandung SHK, maka
kita perlu pertamatama membongkar dan menelaah kembali
sumber-sumber yang menjadikan SHK kantong agaran agama
Buddha yang berbeda dari yang kita terima melalui tradisi.
Penelaahan ini harapannya memberi kita pola pandang yang lebih
pas terhadap perjalanan transmisi agama Buddha secara spasial
maupun temporal. Dengan begitu, SHK bisa berada di posisi
seharusnya dan kita bolehlah memperoleh manfaat sebesarnya
guna menghayati dan mengamalkan garan agama Buddha pada
umumnya.

Belum lama berselang Tadeusz Skorupski (2002:3-4)
menerbitkan terjemahan bahasa Inggris dari kitab Kriyasangraha
(selanjutnya: KS). Sejumlah cendekiawan meyakini kitab ini
disusun pada periode antara abad ke-8 hingga ke-13 M. Terjemahan
Skorupski atas kitab Kriyasangraha (2002:1) mencakup kitab akar
(miila) dan komentar (panjika), yaitu memadukan kitab KS dan
bagian yang dulu disebut dan dipelgjari terpisah sebagai KSP atau
Kriyasangrahapafijika (lihat Tabel 1). Dengan tersedianya paduan
teks ini terbuka pilihan untuk menggabung kolom KS dan KSP?
dalam Tabel 1. Gabungan dua kolom ini membuat hasil penelitian

58 Skorupsi (2002:5) menjelaskan bagaimana dua judul itu tercampur aduk.
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sebelum ini menunjukkan ada 17 sgjak yang cocok dengan yang
ada di SHKM. Secara demikian, KS menjadi lebih dekat ke APP
dalam hal jumlah sajak yang berkontribusi ke SHKM. Tetapi,
daam hal jangkauan, KS mencakup sgak-sgak yang awalnya
dianggap hanya bagian dari MVA atau APP.

Lalu, bila keseluruhan KS seperti yang dibentangkan
Skorupski ini diperiksa lagi secara lebih seksama, saya malah
menemukan total 26 sgjak Sanskerta di dalam K S yang berpadanan
dengan yang ada di SHKM. Letak 26 sgjak ini berada di antara
32 sajak pertama SHKM (lihat Tabel 4). Ini menunjukkan bahwa
KS sebagal sebuah kitab tungga mengandung paling banyak
sgjak-sgjak berpadanan di antara kitab-kitab yang sampai
sekarang pernah dicocokkan dengan SHKM. Namun, meskipun
jumlah korespondensi ini cukup signifikan, kita masih perlu
mempertanyakan sumber (-sumber) untuk 10 sgjak-sgjak terakhir
SHKM, yang tidak tercantum di KS.

Melalui pembahasan selanjutnya di bawah ini saya berupaya
mengenali ikhwal SHK secara lebih akurat dengan melacak
sumber-sumber baru yang memungkinkan kita memahami bukan
sga asal SHKM dan SHKAS, melainkan juga corak dan pola
transmisinya, serta pada gilirannya menetapkan selang waktu tarikh
penulisan SHK.
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Tabel 4. Korelasi antara SHKM dan
Kitab-Kitab Baru Teridentifikasi

A
wn

GSMV

GSvVv

Ratnamegha

Gurupaiicasikha

Guhyendutilaka

O|0|0|0|0

O|0]|0|0|0|O

O|0|0|O

O|O|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0

O|0|0| |0O]|0|0] |O

O|0|O

O|0|0

oo

O|0|0|0] 0|0

O|0|0|0|0|0|0|0|0] |O

O|0|O

O|0
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24

26 |27

35

36

37

38

39

40

41

42

Total
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4.1. SHKM

4.1.1. Ritual Guhyasamajamandala

Di akhir abad ke-11 hingga awal abad ke-12, raja Ramapala dari
dinasti Pala di India memerintah di antara tahun 1075 hingga
1120 M. Pada masa itu hidup seorang rahib Buddha bernama
Abhayakaragupta. Tanggal lahir Abhayakaragupta sendiri
tidak jelas, tetapi ia diperkirakan wafat tahun 1125 M. Selama
hidupnya Abhayakaragupta berturut-turut menjadi kepala biara
Buddhagaya, lalu Vikramasila, dan kemudian Nalanda. Menurut
Taranatha, Abhayakaragupta boleh dibilang yang terakhir dari
deretan para guru-guru agung (mahacarya) India yang memupuk
Dharma dalam hal kesarjanaan, welasasih, kekuatan dan kekayaan
(Chattopadhyaya 1970:314).

Di agama Buddha Tibet, Abhayakaragupta dikenal sebagai
sesepuh India ke-4, dalam silsilah yang bermula pada Subhiti
(sesepuh ke-1), terus ke Mafijusrikirti (sesepuh ke-2) yang penulis
Milakalacakra-tantra, terus ke Bhavaviveka (sesepuh ke-3), dan
seterusnya setelah Abhayakaragupta ke silsilah Panchen Lama
(Stein 1972:84; Das 1970:81-103).

Abhayakaragupta  juga  terkenal sebagai penggubah
kompendium ritual terkait mandala berjudul
Vajravalinamamandalopayika (selanjutnya: Vajravali).
Menurut Masahide Mori (1997), sarjana Jepang yang menulis
disertasi tentang Vajravali, kitab ini diperkirakan digubah oleh
Abhayakaragupta di sekitar tahun 1100 M. Abhayakaragupta
menggunakan dua sumber utama untuk menulis Vajravali, yakni
ritual yang ditulis oleh Nagabuddhi dan Dipankarabhadra. Di
kalangan agama Buddha esoterik, prosedur Nagabuddhi dipandang
sebagai prosedur yang diturunkan dari ajaran Arya Nagarjuna
(abad ke-2 M), sehingga karenanya disebut ritual perguruan Arya,
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atau dikenal pula dengan nama 20 Ritual Mandala Persamuhan
Rahasia (Sriguhyasamajamandalopayika-vimsatividhi). Di pihak
lain, prosedur Dipankarabhadra dipandang berasal dari kepala biara
Vikramasila pertama yang bernama Buddhajfiana (akhir abad ke-8
M), sehingga karenanya disebut ritual perguruan Jiiana, berjudul
Sriguhyasamdjamandalavidhi, atau dikenal juga dengan nama
Ritual Mandala 450 Sajak.> Dua ritua ini berbeda isinya, namun
sama-sama mengklaim ritual guhyasamajamandalopayika (artinya:
cara benar memasuki mandala persamuhan rahasia).

Mengikuti cerita sejarahnya, ritual Jiana diajarkan secara
lisan oleh Buddhajiana kepada Dipankarabhadra, yang pada
gilirannya lalu menggantikan Buddhajfiana menjadi kepala biara
Vikramasila. Dipankarabhadra menuliskan ritual tersebut dan
itu sebabnya kolofon manuskrip ritual ini mencantumkan nama
Dipankarabhadra, bukan nama Buddhajiana. Tetapi, bersamaan
dengan itu, berita Tibet menutur bahwa ketika Abhayakaragupta
sedang menggubah Vajravali, manuskrip ritual Jhana tidak lagi
tersedia, karena katanya sudah terbawa ke Kasmir (Roerich
1949:371). Jadi, pada waktu itu Abhayakaragupta rupanya
menggunakan sumber tidak langsung berupa komentar atas ritual
Jiana yang ditulis oleh Ratnakarasanti dan Vitapada, yang di
Vikramasila hidup beberapa generasi di atas Abhayakaragupta.
Di antara dua komentator ini, Ratnakarasanti kemudian dikenal
sebagai salah satu dari banyak guru Atisa.

Pada tahun 1997 ketika Mori melakukan penelitian atas
Vajravali, verifikasi terhadap kisah di atas hanya bisa dilakukan
lewat kitab-kitab ritual Tibet. Beberapa halaman kitab Ritual
Mandala 450 Sajak berbahasa Sanskerta yang disebut-
sebut Abhayakaragupta tercium keberadaannya oleh Rahula
Sankrityayana dan diberitakan olehnya pada tahun 1937. Namun,

5 Baru-baru ini Catherine Dalton menulis disertasinya tentang Buddhajfianapada
dan gjarannya, lihat Dalton 2019.
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baru di awal abad ke-21 keberadaan kitab ini dalam keadaan lebih
lengkap tertangkap oleh Central Institute of Higher Tibetan Studies.
Lembaga ini segera menerbitkan temuan penting salinan langka
Kitab Ritual Mandala 450 Sgak di volume 42 jurna Dhih pada
tahun 2006. Untuk selanjutnya oleh lembaga yang sama kitab ini
dipublikasi secara tersendiri dalam sebuah buku pada tahun 2010
(Bahulkar 2010), sementara beberapa situs internet turut menyebar
publikasi awal.

Kolofon yang tertinggal untuk kita dari kitab ritual Sanskerta
langka yang berjudul Sriguhyasamdjamandalavidhi (selanjutnya:
GSMYV) ini menguatkan cerita yang sudah disinggung di depan
bahwa kitab ini disusun oleh Dipankarabhadra, yang sesepuh kedua
setelah Buddhajnana di biara Vikramasila menjelang akhir abad

ke-8 (Gray 2005:62).

Kitab GSMV yang kita terima sekarang ini hanya terdiri
dari 436 sgak, kurang dari total 450 seperti disebut dalam sgjak
terakhir (slokaih Sataih sarddhacatustayaih = 450 $loka). Tetapi,
yang lebih relevan saat ini kiranya adalah kenyataan bahwa
GSVM mengandung 27 sajak yang berpadanan dengan yang
ada di SHKM. Sgjak-sgjak ini tersebar secara merata dari sgjak
pertama hingga terakhir. Dengan kata lain, GSMV mencakup
banyak dan hampir menyeluruh sgjak SHKM yang sebelumnya
dipandang hanya bisa ditemukan di dua kitab, yakni entah dalam
Mahavairocanabhisambodhitantra (MVA) atau dalam Adhyardhasa
tikaprajnaparamitasitra (APP), atau di dalam satu kitab, yaitu KS.

Ada satu lagi kitab Sanskerta langka, yang juga baru-baru ini
ditemukan, berjudul  Sriguhyasamajamandalopayikavimsatividhi
(selanjutnya, GSVV). GSVV dipandang berasal dari Nagabodhi
(alias Nagabuddhi), yang dianggap sebagai anggota Aryapada,
atau tradisi Arya Guhyasamaja.®® Menurut tradisi ini, Nagabodhi

%5 Serangkaian artikel yang berhubungan dengan GSVV dari Nagabodhi telah
diterbitkan oleh Tanaka (2000, 2002, 2003a, 2003b, 2004).
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menerima ajaran dari Nagarjuna dan selanjutnya diberikan kepada
Vajrabodhi (alias Vajrabuddhi).

Seperti sudah dibahas lebih rinci di depan, Vajrabodhi
sendiri adalah guru Amoghavajra. Dalam perjalanan menuju
Cina di sekitar tahun 719, mereka berdua sempat singgah di
Jawa. Amoghavajra sendiri singgah lagi di Jawa pada tahun
742 dalam lawatan dari Cina menuju Asia Selatan. Vajrabodhi,
Amoghavajra, dan Subhakarasimha dikenal sebagai tiga pendiri
awa perguruan Buddha esoterik Cina (zhen-yan H.F). Seorang
siswa Amoghavajra bernama Huiguo £ adalah sesepuh yang
meneruskan perguruan ini. Huiguo menurunkan garannya kepada
Bianhong 4 ##5/., seorang biksu Jawa dari Kalinga 7% B, Huiri
Z H dari Korea, dan Konghai #5i#f (J. Kiikai) atau yang secara
anumerta dikenal sebagai Hongfa 5472 (J. Kobo). Kiikai menjadi
pendiri perguruan Shingon (3% &) setelah pulang ke Jepang.

Berbeda dari GSMV, GSVV berbagi 24 sajak dengan SHKM,
dengan 7 di antaranya tidak ditemukan dalam GSMYV. Pada titik ini,
kita tidak bisa memastikan apakah perbedaan ini mencerminkan
semacam fitur yang membedakan dua tradisi Jiiana dan Arya, atau
hanya karena telah terjadi korupsi dalam transmisi tekstual. Tetapi,
apapun sebabnya, kombinasi GSMV dan GSVV telah membuat
kita mampu memahami asal 34 sajak SHKM (lihat Tabel 4). Selain
itu, berdasar masa kiprah penggubahnya yang termuda, yaitu
Dipankarabhadra waktu menggubah GSMV, maka penulisan kitab-
kitab ini bisaditanggali paling lambat akhir abad ke-8 M.

4.1.2. Ratnameghasitra

Setelah mengenali 34 dari 42 sgjak SHKM, pertanyaan selanjutnya
adalah: bagaimana kita menjelaskan 8 sgak sisanya yang tidak
tercantum baik di GSMV maupun di GSVV? Untuk menjawab
pertanyaan ini kita perlu memperhatikan Tabel 1. Bila tabel
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ini kita baca dengan teliti, kita sadari bahwa 6 dari 8 sgak yang
kita tanyakan ini sesungguhnya berpadanan dengan dengan satu
atau beberapa kitab. Sajak 7, 8, dan 9 tercatat dalam MVA; sajak
15 di KS; sajak 19 di Sarvavajrodaya (SV); dan sajak 20 di KS,
MVA, Japasiitra (JS), atau SV. Dengan demikian, ada 6 sajak yang
tercatat dalam koleks kitab yang setidaknya berhubungan dengan
sgjak-sgjak SHKM lain. Atau dengan kata lain, hanya 2 dari 8 sgjak
yang sedang kita pertanyakan, yaitu sgjak 25 dan 37, yang betul-
betul bermasalah. Balk sgjak 25 atau 37, keduanya bermasalah
dalam hal konsep, asal dan penanggalan.

Sgak 25 SHKM dalam bahasa Sanskerta adalah sebagal
berikut:

ye canye samayadvistah samayabhrastah ye janah |
maraniyah prayatnena buddhasasanapalane ||

Sgjak ini diikuti oleh komentar Jawa Kuno yang sekaligus
menerjemahkan sgjak Sanskerta, sebagai berikut:

Artinya: ada orang yang [merasa] tidak suka terhadap
San Hyan Samaya, yang tidak menyukai San Hyan
Mantranaya; samayabhrastah ye janah, ada orang yang
adalah samayabhrastah, yaitu telah menyelesaikan inisias
(krtasamaya) dan menerima garan-gjaran (upadesa). Mengapa
mereka berpaling [dari mereka] pada akhirnya? Mereka
mencemooh guru yang terhormat, berbicara buruk tentang
dirinya. Maraniyah prayatnena, orang-orang seperti itu
adalah samayadvista dan samayabhrasta, mereka harus
diperintahkan untuk dibunuh, mereka tidak boleh menjadi
penyebab kekuatiran Yang Mulia; buddhasasanapalane, untuk

% Lihat Bagian 2, sajak 25 SHKM, atau Kats 1910:25: Ka: Hana vvan dvesa ri
san hyan samaya, melik ri san hyan Mantranaya; samayabhrastah kamu janah,
hana vvan samayabhrastah vih sampun krtasamaya, manadah upadesa. Apa kunan
vivartika ta ya vekasan? Kinasampayannya ta san guru, inumpetnya sira. Maraniyah
prsajaknena, ikan vvan mankana nan samayadvista mvan samayabhrasta
kinonaken ika pejahana, tan patagvakna de bhatara, buddhasasanapalane, yatanyan
karaksa $asana bhatara hyan buddha, lavan katvanana san hyan samaya, mankana
phalanyan patyana ikan samayavidvesadi.
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melindungi gjaran-gjaran Buddha, dan rasa hormat terhadap
San Hyan Samaya, demikianlah pahala bagi pembunuhan
pembenci-samaya, dil.

Sejauh ini saya belum berhasil menemukan padanan sgjak
Sanskertaini di mana pun.5” Namun, seperti disebut oleh Santideva
(hidup di akhir abad ke-7 hingga pertengahan abad ke-8 M) di
karyanya yang berjudul Siksdsamuccaya, konsep mengizinkan
pembunuhan orang yang akan melakukan dosa yang mematikan
(anantarya) tercatat dalam Ratnameghasiitra: ‘Dalam kitab suci
Ratnamegha pembunuhan seseorang yang berniat untuk melakukan
dosa mematikan, diperbolehkan.’®® Lalu, konsep yang dirujuk oleh

5" Baru-baru ini, seorang sarjana Jepang, Kazuo Kand (2020), mengklaim
bahwa seluruh iss SHKM termuat dalam sebuah ritual karya Jayabhadra berjudul
Cakrasamvara Mandala Rite, 900, yang sayangnya belum sempat saya akses.
Tetapi, ada dua hal yang membuat klaim Kand masih harus diperiksa lebih lanjut.
Pertama, Kand menanggali SHKM di antara abad ke-11 hingga ke-15. Kedua,
Jayabhadra diakui Kand hidup aktif di antara abad ke-9 hingga ke-10. Dua hal ini
tidak bersesuaian dengan kesimpulan studi ini tentang tanggal SHK seperti dimuat
di bab 4.5 yang ternyata sudah dikenal di Jawa pada abad ke-8. Di pihak lain,
klaim Kané membantu upaya studi tentang SHK selanjutnya, karena klaim itu
menegaskan bahwasanya sgjak 25 SHKM memiliki padanan. Namun, sayangnya
sumber padanan yang berusialebih tua daripada SHK masih harus ditemukan atau
dibuktikan.

% Bendall dan Rouse 1922:164. Lihat Amod Jayant Lele, “Ethical Revaluation
in the Thought of Santideva” (PhD diss., Harvard University, 2007):179: “At the
most extreme point, in pointing to the significance of excellence in means, he
claimsthat there is ‘ permission of the killing of a person about to commit agrave
wrong (anantarya), in the noble Ratnamegha [Siitra].”” One not only should
prevent others’ wrongdoing, one may in extreme cases even kill them to stop it
from happening. (The quotation comes from aryaratnameghe anantaryacikirsup
urusamarananujiianat, in SS 168.) Siksasamuccaya: sphutarh caryaratnameghe
anantaryacikirsupurusamarananujnanat (Bendall 1897:168).  Di sisi lain,
Sarvadurgatiparisodhanasitra tampaknya menunjukkan konsep yang berbeda:
‘Di sisi lain ada makhluk hidup yang haus akan semua jenis kekayaan, makanan,
minuman dan kesenangan, yang (berpotensi untuk itu) Yang Mulia. Mereka tidak
suka mengambil sila dan tidak mampu bertekad untuk melakukan praktik yang
dijelaskan sebelumnya dan praktik-praktik yang lain. Tapi meskipun demikian
saat mereka masuk ke sini, semua harapan mereka akan terpenuhi sesuai dengan
keinginan mereka. ‘(santi bhagavantah sattvah sarvarthabhojanakamagunagrddhah
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Santideva ini ternyata tidak berhenti di kitab Ratnameghasiitra
saja, tetapi masih terus berlanjut dan menurut Kano tercantum juga
di kitab Cakrasamvara Mandala Rite, 900 dari sekitar abad ke-10,
juga di kitab Candamaharosanatantra, yang ditanggali abad ke-10
atau ke-11 M.

Di sgak nomor 2 daam Bab 13 kitab Candamaha-
rosanatantra, konsep tersebut tertulis sebagai berikut:

bhagavan aha | maraniya hi vai dusta buddhasa[sa]nadiisakah |

tesam eva dhanam grhya sattvebhyo hitam acaret ||
Sebagaimana diterjemahkan oleh Komite Penerjemahan 84,000
Dharmachakra (84,000 Dharmachakra Translation Committee):
“Bhagavan berkata: ‘Yang jahat haruslah dibunuh—mereka
yang mengolok-olok garan Buddha. Setelah merampas harta
kekayaannya, seseorang hendaknya menyejahterakan makhluk-
makhluk.””

Dalam  katannya dengan  kitab  Ratnameghasiitra,
persoalannya lebih rumit. Sampai sekarang kita belum berhasi
menemukan salinan kitab yang serupa dengan yang digunakan
oleh Santideva. Menurut Vinita Tseng, manuskrip Sanskerta
Ratnameghasiitra yang baru-baru ini ditemukan dan sedang ia teliti
tidak mengandung sajak yang dirujuk Santideva.®® Kalau benar
begitu, tidaklah jelas apakah ketiadaan itu terjadi entah karena
salah kutip atau ada versi lain Ratnameghasiitra yang dipakai oleh
Santideva.

Sementara itu, patut kita perhatikan pula bahwa di kitab
Siksasamuccaya, Santideva mengutip sebanyak kira-kira 27 kali

samayadvistah purascaranadistasaktas tesam apy atra yathakamakaraniya
pravistanarh sarvasaparipiirtir bhavisyati; lihat Skorupski 1983:100, 284).

% Waktu menghadiri sebuah Buddhist Studies Workshop di Ludwig Maximillians
University di Munich, 2018, saya bertemu dengan Vinita Tseng—bhiksuni peneliti
manuskrip Sanskerta Ratnameghasiitra yang sampal saat ini masih belum ia
terbitkan. Dalam komunikasi pribadi, Vinita menyatakan bahwa kutipan Santideva
tidak tercantum dalam naskah Sanskerta yang sedang iateliti.
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dari kitab Ratnameghasiitra. Jumlah ini menjadikannya salah
satu kitab yang paling banyak dikutip olehnya. Sebelum dikutip
Santideva, tercatat bahwa kitab Ratnameghasiitra juga pernah
dikutip oleh Bhaviveka (atau Bhavaviveka yang sesepuh ke-3
dalam silsilah Panchen Lama) yang hidup sekitar 500 hingga 578
M. Lalu, ada 5 versi terjemahan bahasa Cina. Terjemahan terawal
dilakukan oleh Mandrasena pada tahun 503 M. Semua ini memberi
kita petunjuk bahwa Ratnameghasiitra adalah kitab suci penting
pada sekitar abad ke-5 hingga ke-8, tetapi yang pada masa sekarang
agaknyatak lagi diacu seperti sebelumnya.

Menurut berita Tibet, kitab Ratnameghasiitra adalah salah
satu dari sedikit sutra yang pertama diterjemahkan ke bahasa Tibet
di sekitar pertengahan pertama abad ke-7 M. Tetapi manuskrip
dari zaman itu rupanya sudah hilang, karena versi yang tertinggal
sekarang berasal dari zaman dua abad setelahnya. Seperti dikutip di
atas, versi Tibet belakangan dari kitab Ratnameghasiitra itu sudah
diterjemahkan ke bahasa Inggris.

Namun di atas itu semua, meski ada pembenaran oleh
Santideva, bahkan juga oleh kitab Cakrasamvara Mandala Rite,
900 dan kitab Candamaharosanatantra, konsep mengizinkan
pembunuhan (maraniya) seperti disebut dalam sgjak 25 SHKM
pasti segera menimbulkan tanda tanya besar. Betulkah garan
agama Buddha membiarkan perbuatan melanggar janji pertama
dari lima pedoman etika paling dasar seorang umat Buddha
(paricasila)? Ini bukan pertanyaan mudah. Untuk menjawab
pertanyaan sulit ini ada baiknya bila kita merenungkan kembali
kisah pertemuan antara Sudhana dengan Raja Anala di kitab
Gandavyiihasitra. Bagian relevan kisah ini dikutip di bawah ini.

Ia [Sudhana] menjelajah dari negeri ke negeri, dari desa ke

desa, dari satu tempat ke tempat lainnya, mencari, sampai

ia tiba di kota bernama Taladhvaja, tempat ia bertanya di
mana Raja Anala berada. la diberitahu, “Raja Anala ada di
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singgasana menjalankan kewajiban-kewagjibannya sebagai
rgja untuk kesgjahteraan rakyat. la mengatur masyarakat,
menghukum mereka yang harus dihukum, menaikkan pangkat
mereka yang patut dinaikkan pangkatnya, mengganjar
para penjahat, menyelesaikan pertikaian, menghibur dan
membesarkan hati yang malang dan yang patah hati,
menaklukkan yang liar dan congkak; ia menghentikan
pelukaan terhadap makhluk-makhluk hidup, pencurian,
keinginan untuk memiliki pasangan orang lain, kebohongan,
fitnah, kata-kata kasar dan bengis, dan ucapan yang memecah
belah; ia membebaskan kami dari gagasan-gagasan serakah,
jahat, dan menyesatkan.”

Lalu Sudhana pergi menghadap Raja Anala dan melihatnya
sedang duduk di singgasana permata kebesaran bergemerlapan
dengan berlian-berlian, terpasang pada kaki-kaki bertatahkan
tak terhitung banyaknya beraneka permata bercahaya, dengan
patung-patung kecil indah bertatahkan permata, beruntaikan
kulit-kulit kerang yang dijalin dengan benang emas, diterangi
oleh banyak lampu permata, dalam kelopak teratai yang
terbuat dari permata-permata gaib, diselimuti berlapis-lapis
jubah surgawi, diharumi dengan beraneka dupa dewa-dewa,
dibubuhi dengan ratusan ribu payung-payung permata, dihiasi
dengan ratusan ribu panji permata, diperindah oleh untaian
kalung-kalung bunga terbuat dari beraneka warna permata,
ditutupi dengan tudung beraneka permata surgawi. Rajanya
masih muda dan rupawan, dengan tanda-tanda dan imbuhan
yang mencirikan orang agung, mengenakan mahkota permata
pemenuh-harapan, dahinya berhiaskan sabit emas, anting-
anting batu nilam biru murni menggantung di telinganya,
sebuah hiasan dada bersinar oleh permata menangkup di
dadanya, gelang-gelang mutu manikam surgawi membelit
lengannya, diteduhi oleh payung mahal besar dengan gagang
lapis-lazuli murni dan rangka seribu terbuat dari permata
berlapis emas, serenceng genta permata berdentang merdu,
menyinari segala penjuru dengan cahayanya. Raja ini
memiliki kekuasaan agung; kekuasaannya tak terkalahkan oleh
balatentara musuh, kergjaannya bebas dari bahaya balatentara
musuh.
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Sudhana melihat sepuluh ribu menteri berkumpul di sekitar
raja melaksanakan tugas-tugas negara. la juga melihat sepuluh
ribu penyiksa di hadapan raja, tampak seperti para penjaga
neraka, bengis, berpenampilan menakutkan, menggenggam
pedang, kapak, tombak, gada, dan penyula, yang digunakan
untuk menghukum mereka yang harus dihukum. la melihat
para kriminal—pencuri, bandit, pembunuh, pembuat huru hara,
pemerkosa, dan seterusnya—dibawa terborgol ke hadapan
Raja Anala dan melihat raja memutuskan hukuman yang
setimpal: dengan titah ragja, beberapa dipotong tangan dan
kakinya, beberapa dipotong telinga dan hidungnya, beberapa
dicongkel matanya, beberapa dipotong tungkainya atau
kepalanya, beberapa dibakar hidup-hidup, beberapa sedang
dipotong anggota badannya, dibuat cacat, dibakar, diciprati
cairan asam. Sudhana memperhatikan mereka menjalani
hukuman yang kasar, melukakan, dan mematikan dan melihat
tumpukan potongan-potongan tubuh menggunung di lapangan
eksekusi dan aliran darah yang deras. la juga melihat binatang
dan burung-burung memakan tubuh-tubuh kutung di sana
la juga melihat beberapa mayat membusuk mengerikan. la
juga mendengar jeritan dan tangisan dari mereka yang sedang
dikutungkan dan dibunuh (vadhyanam hanyamananam
vividhah), sama seramnya seperti di neraka.

Melihat penyembelihan yang menakutkan dan mengerikan
itu, Sudhana berpikir, “Saya telah berangkat menuju
pencapaian pencerahan sempurna Yyang agung untuk
kepentingan kesgjahteraan dan kebahagiaan semua makhluk
dan membaktikan diri untuk melaksanakan pengamalan para
Bodhisattva; saya bertanya kepada para kalyanamitra kebaikan
apa yang seharusnya dikerjakan oleh seorang Bodhisattva
dan kejahatan apa yang harus dihindari. Tetapi, Raja Anala
ini nampaknya tanpa kebaikan, seorang pelaku kejahatan,
penuh kebencian, seorang pembunuh dan penindas, tanpa
memperhatikan kepentingan yang lain, ia pasti akan mengalami
nasib yang menyedihkan: karenanya bagaimana saya dapat
belajar mengenai pengamalan para Bodhisattva darinya?”’

Sewaktu Sudhana berpikir demikian, berprihatin untuk
menyelamatkan semua makhluk berindria, batinnya penuh
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dengan cinta kasih, para dewa di udara di atas kepalanya
berteriak,  “Tidakkah anda ingat petunjuk-petunjuk
Jayoshmayatana yang waskita?”

Sudhana menengadah dan berkata, “Saya ingat.”

Para dewa berkata, “Jangan timbulkan keraguan akan
petunjuk-petunjuk para kayanamitra; mereka membimbing
anda di jalan yang benar. Sesungguhnyalah, pengetahuan
praktis keterampilan dalam cara para Bodhisattva tidaklah
terbayangkan. Pengetahuan bagaimana merawat para
makhluk berindria tidaklah terbayangkan. Pengetahuan
bagamana memberi faedah kepada makhluk-makhluk
berindria tidaklah terbayangkan. Pengetahuan bagaimana
mengendalikan ~ makhluk-makhluk  berindria  tidaklah
terbayangkan. Pengetahuan bagaimana memajukan makhluk-
makhluk berindria tidaklah terbayangkan. Pengetahuan
bagaimana memelihara makhluk-makhluk berindria tidaklah
terbayangkan. Pengetahuan bagaimana melindungi makhluk-
makhluk berindria tidaklah terbayangkan. Pengetahuan
bagaimana menyucikan makhluk-makhluk berindria tidaklah
terbayangkan.  Pengetahuan  bagaimana  membebaskan
makhluk-makhluk berindria  tidaklah terbayangkan.
Pengetahuan  bagaimana  menyempurnakan  makhluk-
makhluk berindria tidaklah terbayangkan. Pengetahuan
bagamana membimbing  makhluk-makhluk  berindria
tidaklah terbayangkan. Pergilah bertanya kepada rgja tentang
pengamalan para Bodhisattva.”

Mendengar kata-kata para dewa, Sudhana menghampiri Raja
Anala, memberi hormat, dan berkata, “Yang mulia, saya telah
menetapkan hati untuk meraih pencerahan sempurna yang
agung, tetapi saya tidak tahu bagaimana mempelgari dan
melaksanakan pengamalan para Bodhisattva. Saya mendengar
anda memberikan petunjuk kepada para Bodhisattva; dengan
hormat beritahu saya bagaimana mempelgjari dan menerapkan
pengamalan para Bodhisattva.”

Raja Anala, setelah menyelesaikan kewajiban-kewajibannya,
turun dari takhta dan mengajak Sudhana memasuki istana.
Memasuki tempat kediamannya, raja mendudukkan Sudhana
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di kursi kehormatan dan berkata kepadanya, “Perhatikan
perlengkapan tempat kediaman saya.” Sudhana memperhatikan
dan melihat bahwa bangunan ini sangat besar, dengan dinding-
dinding terbuat dari tujuh bahan mulia, dihias dengan teras-
teras beraneka permata, dibubuhi dengan ratusan ribu pagoda-
pagoda berlian, memancarkan sinar tak terbilang banyaknya
permata, dengan pilar-pilar terbuat dari beraneka jenis permata.
Di dalamnya ada ratusan ribu singgasana berhiaskan permata;
panji-panji kergjaan berpermata berkibar di atasnya; ditutupi
dengan tudung-tudung permata bersinar, bertirai beraneka jala
permatagaib, dihiasi dengan tak terhitung banyaknya perhiasan
beraneka jenis permata, dilengkapi dengan kolam-kolam teratai
zamrud yang menyejukkan, dikelilingi oleh jajaran pepohonan
berbagai jenis permata. la juga melihat ratusan juta dayang-
dayang raja, semuanya sangat cantik, terampil dalam segala
macam kesenian, rajin, lemah lembut, dan penuh perhatian.

Lalu Raja Anala berkata kepada Sudhana, “Apa pendapat
anda - dapatkah buah-buah perbuatan demikian dipunya oleh
seorang penjahat? Dapatkah seorang penjahat meraih kondisi
demikian, dengan sebanyak pengikut, sekaya, dan sekuasa
demikian?”

Sudhana berkata, “Tentu saja tidak, yang mulia.”

Raja berkata, “Saya telah mencapai kebebasan gaib para
Bodhisattva. Rakyat di kawasan saya tunduk pada berbagai
macam kejahatan - pembunuhan, pencurian, pemerkosaan,
kebohongan, pemfitnahan, pencemaran, pemecah-belahan,
ketamakan, kedengkian, pandangan sesat, kekgjian,
kebengisan, kekejaman. Saya tak mampu menjauhkan mereka
dari perbuatan jahat dengan cara-cara lain, karenanya untuk
menundukkan mereka, mematangkan mereka, membimbing
mereka, dan menjaga kesegjahteraan mereka, berdasar pada
cinta kasih saya menciptakan algojo-algojo palsu membunuh
dan mengutungkan penjahat-penjahat palsu, mempagelarkan
penderitaan dan kesakitan luar biasa; melihat ini, rakyat di
kawasan saya menjadi takut untuk membuat kejahatan. Melihat
rakyat merasa takut dengan perlengkapan ini, saya membuat
mereka melepaskan perbuatan jahat dan untuk selanjutnya
berlaku bajik; kemudian saya buat mereka hidup dalam
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ketenteraman, akhir dari segala penderitaan, kebahagiaan dari
keserbatahuan. Sayatidak melukai seorang pun dengan pikiran,
ucapan, maupun perbuatan. Saya akan terjerumus ke neraka
terrendah begitu berpikir melukai bahkan seekor binatang atau
serangga dungu, terlebih lagi seorang manusia, yang memiliki
potens untuk menjalankan perbuatan bajik. Saya tidak
melakukan hal yang jelek bahkan dalam mimpi, apalagi dalam

keadaan bangun.”

“Saya telah mencapai kebebasan gaib para Bodhisattva
ini. Bagaimana saya dapat mengetahui pengamalan atau
menceritakan kebajikan para Bodhisattva yang telah mencapai
kebenaran tanpa-asal, yang memandang semua status
kehidupan sebagai maya, yang memahami bahwa pengamalan
para Bodhisattva adalah seperti penciptaan gaib, yang
mengetahui bahwa semua dunia adalah bagaikan cermin, yang
mengerti bahwa hakikat segala sesuatu adalah seperti mimpi,
yang mematuhi prinsip alam realitas dengan ketak-terikatan,
yang telah berhasil membangun jaringan pengamalan yang
saling berkaitan, yang berada dalam kawasan pengetahuan
tak-terhalangi, yang mengetahui jalan konsentrasi menyeluruh
semesta, yang berkuasa atas kendali batin maju tanpa-akhir,
yang berketetapan meraih kawasan Kebuddhaan?”

Kisah Raja Anala ditampilkan di Borobudur, seperti berikut.

Panel I135. Sudhana bersimpuh di hadapan Raja Anala.
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Dalam panel relief 1135 ini terlihat Raja Anala berada di sebelah
Kiri panel sedang duduk di singgasana di dalam istana. Sudhana
duduk bersimpuh di lantai sedikit Iebih rendah di hadapan raja. Di
belakang masing-masing mereka berdua duduk seorang pembantu
memegang pinggan. Di latar belakang panel sebelah kanan tampak
pohon kelapa sedang berbuah lebat. Di dekat pohon ini duduk
seorang penggawa dengan pedang terhunus. Di hadapan penggawa
ini duduk dua orang yang terlihat ketakutan, satu orang memegangi
lengan atas kirinya, yang lain berusaha menutupi matanya
Mungkin mereka takut lengannya dikutungkan atau matanya
dicungkil. Ketakutan mereka beralasan karena di belakang mereka
tampak satu orang berdiri menggenggam potongan lengan.

Panel 1135 menggambarkan dan menegaskan yang dilihat
Sudhana dalam hal penyembelihan yang diputuskan oleh Raja
Anaa untuk menegakkan hukum dalam rangka menyelenggarakan
negara dan menyejahterakan rakyatnya. Tetapi, seperti tersurat
dalam kitab Gandavyiihasitra, meskipun secara harfiah yang
tampak adalah keberlakuan penyembelihan  (vadhyanam
hanyamananam vividhah), Raja Anala sebagai seorang Bodhisattva
menjelaskan kepada Sudhana bahwa semua itu adalah sebuah
fatamorgana (maya) berkat tercapainya kebebasan Bodhisattva
(bodhisattvavimoksa). Kesaktian semacam ini disebut dan
dibenarkan di kitab Sirangamasamadhisitra yang diterjemahkan
oleh Kumarajiva ke dalam bahasa Cina pada awal abad ke-5 M
(McRae 1998: 130).

Tanpa penjelasan langsung dari guru yang berwenang, saya tak
bisa memastikan sekiranya isi sajak 25 SHKM harus dibaca harfiah
atau sebagal kiasan dalam laku Bodhisattva (bodhisattvacarya).
Kendati demikian, isi kisah Raja Anala sedikitnya memberi
kesempatan untuk membaca sgak 25 SHKM secara lain, yakni
bahwasanya yang tersurat boleh jadi punya tafsir berbeda apalagi
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bila kita sadari bahwa pernyataan ini ada dalam kawasan garan
esoterik yang mensyaratkan penjelasan oleh guru berwenang.

Dari sudut lain, Luis Oscar GOmez berdasar kajiannya atas
sebagian sgjak-sgjak dalam kitab Gandavyihasiitra menunjukkan
bahwa kitab Gandavyiihasitra ini bisa ditanggali di antara abad
ke-1 hingga pertengahan pertama abad ke-3 M. Dengan kata lain,
konsep mengizinkan pembunuhan (maraniya, aau vadhyanam
hanyamananam vividhah) entah secara harfiah atau dalam laku
Bodhisattva rupanya sudah dikenal sgjak zaman awal milenium
pertama Masehi, jadi jauh sebelum konsep itu masuk ke kitab
Ratnameghasiitra.

4.1.3. Gurupaiicasika

Sagjak 37 Sanskerta dari SHKM dan terjemahan komentarnya yang
berbahasa Jawa Kuno adalah sebagai berikut:

nityam svasamayacaryyam
pranair api nijair bhajet |
adeyaih putradarair va

kim punar vibhavais calaih ||

Artinya: Hidup sekalipun didedikasikan kepada Guru yang
terhormat, tujuannya adalah untuk melayani Dia; adeyaih
putradarair va, apalagi anak-anak dan istri, semua
dipersembahkan untuk Bharala Guru; dasabhita, setelah
menjadi hamba-hambanya, tugas mereka adalah melayani Dia,
kim punar vibhavais calaih, tidak mengejar harta benda, seperti
emas, perhiasan, pakaian, perak, semuanya dipersembahkan
kepada Guru yang terhormat.%

% Lihat Bagian 2, sajak 37 SHKM, atau Kats1910:29: Ka: Hurip tuvi tinarimakan
ri dan guru, gumavaya kabyaparan ira donya, adeyaih putradarair va astam ikan
anak rabi inarpanaken ika kabeh saya bharala guru, dasabhiita, hulunan ira
umyapara ri sira pakenanya, kim punar vibhavai$ calaih, hayva ta vinuvus ikan
drvya naranya, kady angan in mas manik dodot pirak pintijakennika kabeh saya
dan guru.
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Kalau kita teliti lebih lanjut, sajak 37—atau keseluruhan sajak-
sajak dari 33 hingga 38—SHKM ternyata berpadanan dengan
sgjak-sgjak 10, 15, 19, 21, 17 dan 18 dari kitab Guruparicasika
(Lima puluh sgak Pengabdian kepada Guru). Di kolofon
di akhir kitab ini disebut bahwa penggubahnya adalah
Mahacarya Asvaghosa (iti gurupanicasika samapta || krtiriyam
mahacaryasvaghosasya).®* Kitab ini amat terkenal di kalangan para
penganut Vajrayana.

Seperti sudah ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya, sgjak-
sgjak yang dikutip dari Guruparicasika ini juga tercantum di kitab
Sriparamadya, khususnya di terjemahan Cina yang dikerjakan oleh
Faxian tahun 999 M (T 244). Kitab Sriparamadya ini merupakan
verss panjang dari kitab Adhyardhasatikaprajnaparamitasitra
(APP) dan karenanya juga sering dirujuk menggunakan nama ini.
Kitab APP versi hasil terjemahan Amoghavajra (T 243) adalah
kitab yang didaras dalam upacara kebaktian harian di perguruan
Shingon.

4.1.4. Pratyutpannasamadhisiitra

Barusan kita sudah memastikan bahwa sgjak-sgjak 33 hingga 38
SHKM berpadanan dengan sgjak-sgjak 10, 15, 19, 21, 17 dan 18 di
kitab Guruparicasika. Sajak-sajak ini menekankan pentingnya guru
dan bahkan sikap dan laku terhadap guru. Di SHKM, sebutan untuk
guru pun beraneka, mulai dari Dan Acarya, Sann Guru, Dan Guru,
hingga ke Bharala Guru. Dalam bahasa Jawa Kuno, semua bentuk
sebutan ini memperlihatkan bentuk hormat tertinggi. Ungkapan ini
sgjalan dengan pernyataan bahwasanya guru adalah sama dengan

61 Ada temuan baru dalam penditian Guruparicasika: Peter-Daniel Szanto
(2013) baru sga menemukan sebuah manuskrip Guruparicasika berbahasa
Nepal Sanskerta. Kolofonnya menyebut penggubahnya adalah Vapilladatta.
Saya berterimakasih kepada Andrea Acri yang menarik perhatian saya pada
perkembangan baruini, dan Petrus-Daniel Szanto yang dengan segeramenyediakan
salinan artikelnya untuk saya.
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Buddha (sarbvabuddhasama guru); sSebuah pernyataan yang
biasanya dihubungkan dengan salah satu ciri khas tradisi Vajrayana.

Melalui tradisi Vajrayana yang kita kenal di dunia modern
sekarang, kitab Guruparicasika menjadi salah satu rujukan utama
untuk kedudukan guru yang sama dengan Buddha. Tetapi, asal
kitab Guruparicasika yang disebut digubah oleh Asvaghosa
bermasalah. Sylvain Lévi mengajukan pendapat bahwa Asvaghosa
di sini boleh jadi adalah juga penggubah kitab Buddhacarita.
Namun, pendapat Lévi belakangan ditolak oleh Paul Mus.®
Akibatnya, pendapat umum di kalangan para sarjana sekarang
menganggap ada dua guru yang bernama sama: A§vaghosa.

Masing-masing dari dua As$vaghosa ini dipandang berasal
dari dua kelompok perguruan Buddha berbeda. Asvaghosa yang
terdahulu hidup di sekitar permulaan milenium pertama (sekitar
100-200 M). Ia adalah penyair istana raja Kaniska. Raja ini
diketahui memerintah sekitar tahun 127 hingga tahun 151 M.
Asvaghosa ini adalah juga penyair kitab Buddhacarita dan semasa
hidup dengan Nagarjuna juga hidup di abad ke-2 M. Lalu, yang
lainnya adalah A$vaghosa yang tantrik yang hidup belakangan dan
berafiliasi dengan perguruan Vajrayana. Akibat dari pandangan
ini, Kitab Guruparicasika dipandang digubah oleh Asvaghosa
yang tantrik, sehingga penyusunannya pun dipandang terjadi di
masa jauh lebih belakang sgjalan dengan berkembangnya tradisi
Vajrayana.

Di salah satu sumber rujukan, Asvaghosa yang tantrik, dan
yang penggubah Guruparicasika, bahkan ditetapkan hidup di
abad ke-10 (Buswell dan Lopez 2013:76, 339). Penetapan ini
mungkin karena tanggal terjemahan Cina dilakukan selama Dinasti
Song Utara di abad ke-11. Tapi, jika alasan tersebut benar, kita
kemudian harus menetapkan Santideva juga di abad ke-10, karena
terjemahan Cina Siksasamuccaya dilakukan dalam periode yang

62 Lihat Lévi 1928:193-216; Mus 1939:186-91; Seyfort Ruegg 1981a:119-21.
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sama, meskipun jelas kita tahu bahwa penetapan tanggal demikian
tidak mungkin betul. Selain itu, fakta bahwa sgjak-sgjak dalam
bahasa Sanskerta Guruparicasika sudah tercatat dalam GSVV
dan GSMV di akhir abad ke-8 menunjukkan bahwa menanggali
Asvaghosa—penggubah kitab Guruparicasiki—meskipun yang
tantrik ke abad ke-10 haruslah dipandang sebagai sebuah kesalahan
ilmiah. Dengan kata lain, memaksakan hipotesis dua A$§vaghosa
nampaknya malah menyesatkan. Seperti ditunjukkan oleh Christian
Wedemeyer di dalam disertasinya, Vajrayana and its Doubles,
sesungguhnya tiada bukti cukup untuk mendukung pendapat bahwa
penulis Buddha hebat seperti Nagarjuna, Aryadeva, dan Candrakirti
memiliki ‘kembaran’ atau homonim (1999: 6, 27-73).

Sebaliknya, bila persoalan ini didekati melalui isi petuah kitab
Guruparncasika aih-aih melalui nama penggubahnya, hasiinya
agaknya lebih memuaskan. Melalui pemeriksaan isi, kita dapati
Kitab Pratyutpannasamadhisiitra® memuat potongan-potongan
petuah seperti yang tercantum di sajak 33 hingga 38 SHKM serta
padanannya di kitab Guruparicasika.

Di kitab Pratyutpannasamadhisiatra, petuah memandang
seorang guru setara dengan Buddha disebut berulang-ulang
(Harrison 1998: 28-29, 46, 49, 62, 85). Bukan itu sgja, kitab ini
juga menyebut petuah bagi siswa untuk melayani bahkan berlaku
sebagai hamba terhadap guru (Harrison 1998: 46, 102), juga untuk
mempersembahkan dagingnya sendiri, dan bahkan semua miliknya
termasuk segala jenis harta (jubah, ranjang, lampu, makanan,
minuman, emas, perak, dan permata mulia) kepada guru (Harrison
1998: 101, 103). Kitab ini pun menyebut untuk tidak boleh tidak
menghormati guru, karena akibatnya buruk (Harrison 1998: 29,
46, 50). Di bagian lain, disebut pula agar para siswa yang berjubah

8 Harrison 1998: 3, judul lengkap kitab ini: Pratyutpannabuddhasammukhava-
sthitasamadhisiitra.
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putih (anagarika) untuk tidak merindukan anak, istri, putra atau
putri (Harrison 1998: 50).

Semua yang barusan disebut yang tercantum di Kitab
Pratyutpannasamadhisitra ini sangat sejalan dengan yang disebut
di SHKM. Di sgak 34 SHKM ada petuah kepada siswa untuk
tidak boleh tidak menghormati gurunya (ravamanyet kadacana).
Di sgak 37 ada petuah agar siswa menjadi pelayan atau hamba
(dasabhiita) bagi gurunya. Di sini pun disebutkan agar siswa
memberikan yang tidak biasa diberikan, yakni anak istri (adeyaih
putradarair), apalagi segala harta bergerak (kimpunar vibhavais
calaih), seperti emas, permata, pakaian, perak (mas manik dodot
pirak).

Kitab asal dari Pratyutpannasamadhisitra yang berbahasa
Sanskerta belum bisa ditemukan, tetapi terjemahan Cinanya
tersedia, yaitu: T 418 Banzhou sanmei jing W%+ —BREE. Kitab ini
diterjemahkan oleh Lokaksema di Luoyang pada zaman kerajaan
Han Belakangan pada tahun 179 M (Harrison 1998: 3). Setelah
mengkaji kitab ini secara mendalam, Harrison menyimpulkan
bahwa isinya selain membawa gaya garan keluarga kitab-kitab
Kesempurnaan Kebijaksanaan (prajiiaparamita), juga menandai
penerapan salah satu prinsip mendasar yoga devata (devatayoga)
yang dipandang sebagai ciri khas tradis agama Buddha perguruan
Vajrayana atau Tantra (Harrison 1998: 5). Ciri-ciri ini bersesuaian
dengan keseluruhan garan yang direkam oleh SHK, yang
mengagulkan Mahayana namun menerapkan pula metode mantra
(mantranaya) dan ketakmenduaan (advaya).

Jika kitab Pratyutpannasamadhisitra sudah tersedia di abad
ke-2 M semasa hidup Asvaghosa yang penyair kitab Buddhacarita,
maka bukan hal mustahil bila A$vaghosa terinspirasi oleh kitab
Pratyutpannasamadhisitra  sewaktu menggubah  sgjak-sgjak
Guruparncasika. Lau, bahwasanya kitab Guruparicasika bernada
lebih tantrik daripada Buddhacarita, ini boleh jadi juga diturunkan
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dari tabiat kitab Pratyutpannasamdadhisitra yang disebut Harrison.
Jika dugaan ini benar, maka penggubah kitab Guruparicasika dan
kitab Buddhacarita besar kemungkinannya adalah A§vaghosa yang
Sama.

4.1.5. Karandavyiihasiitra

Sgjak 40 menyebut ritual di SHKM sebagai rangkaian ritual
pengeramatan Cakravarti (cakravartyabhiseka). Bila dilacak
ke sumber lebih tua, sgauh ini hasilnya menunjukkan bahwa
kitab yang memakai istilah ini sebelumnya adalah kitab
Karandavyiihasitra, yang diperkirakan digubah pada akhir abad
ke-4 M. Kitab ini terkenal sebagai asal ungkapan Om Manipadme
Huim dan adalah juga kitab pertama yang menyatakan kesetaraan
antara sebutan svayambhu dengan Adi Buddha. Lalu, seperti sudah
disinggung di depan, di SHKM sebutan svayambhu ada di sajak 7
dan sajak 39, dan sebutan Adi Buddha ada di SHKAS.

Kemungkinan kitab Karandavytihasutra sudah dikenal di
Jawa pada masa silam datang dari kajian Max Nihom (1994:118,
136, 188) yang menunjukkan bahwa ada beberapa kesesuaian
di antara kitab Karandavyithasitra dengan kitab Kuiijarakarna
Dharmakathana yang ditulis boleh jadi pada abad ke-15 oleh
seorang penyair Buddha dari Jawa Timur, Mpu Dusun. Laluy,
barangkali ada baiknya untuk diingat bahwa ada sedikitnya dua
orang sarjana Indonesia, yaitu Poerbatjaraka dan Slametmulyana,
yang berusaha untuk menghubungkan kitab Kusjarakarna
Dharmakathana dengan kitab Sugataparwawarnana, yang ditulis
oleh Mpu Prapafica, penyair Buddha abad ke-14 dari kergjaan
Majapahit (1979: 253-258). Sayangnya, sangat sulit bagi kita untuk
memastikan tabiat hubungan ini karena kita sampai sekarang masih
belum bisa menemukan salinan naskah Sugataparwawarnana. Mpu
Prapafica sendiri, sebagal penyair istana, terkenal khususnya oleh
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gubahannya yang lain, yaitu kitab Desawarnana (Robson 1995)
yang lebih populer dengan nama kitab Nagarakrtagama.

4.1.6. Tathagataguhyakasiitra

Petunjuk berikutnya datang dari tiga kategori tubuh, ucapan, dan
batin (kaya, vak, dan citta) di kalimat pembuka SHKM, sebagai
berikut.

Nihan kalinan in om ah hum, yan pinakapanadhisthana
umajarakan an bhatara tryaksara sira paramartha kaya vak citta
bajra naran ira.

Amati arti om ah hum ketika mereka menjadi adhisthana untuk
mengajarkan Bhatara Tryaksara, yang merupakan realitas akhir
(paramartha) dari yang disebut tubuh-, ucapan-, dan pikiran-
bajra (cittavajra)
Dalam kalimat ini tiga kategori tubuh, ucapan, dan batin (kaya, vak,
dan citta) dihubungkan dengan bajra (atau vajra), redlitas akhir
(paramartha), dan tiga aksara (tryaksara): om, ah, dan hum. Dari
pernyataan ini jelas bahwa tiga kategori tubuh, ucapan, dan batin di
dalam SHKM sudah bernuansa esoterik.

Kita tahu bahwa tiga kategori tubuh, ucapan, dan batin bukan
barang baru. Tiga kategori ini sudah sering disebut di banyak kitab-
kitab suci agama Buddha lainnya. Mereka adalah kategori dasar
untuk perbuatan (karma) dan sangat penting untuk memahami
kegiatan praktis menuju atau berasal dari pencerahan. Perbuatan
baik mengkondisikan tercapainya pencerahan. Perbuatan buruk
cenderung membawa seseorang terjatuh ke alam penderitaan
menjauh dari pencerahan.

Dalam sgarah literatur agama Buddha nuansa terkait tiga
kategori ini bergeser. Ketiganya kemudian dipandang sebagai tiga
aspek misteri, rahasia, atau tersembunyi. Pergeseran ini menandai
perubahan signifikan dalam agama Buddha. Richard McBride 11
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(2006 [2008]: 305-55) menunjukkan bahwa asal-usul tiga misteri
atau tiga rahasia (triguhya) yang dikaitkan dengan tiga misteri
hui %3754 M) /74 Kitab ini diterjemahkan ke bahasa Cina oleh
Dharmaraksa (Fahu 7%#) padatahun 280 M.

Dalam upaya untuk mengenali kitab asalnya, judul bahasa
Cinanya telah diterjemahkan balik secara berlainan ke bahasa
Sanskerta entah sebagal sutra Tathagatacintyaguhyanirdesa
atau Tathagataguhya(ka)sutra.® Judul yang terakhir sempat
diterjemahkan ke bahasa Cina sebagai Rulai mivao jing 1A E:
#.% Lalu, ada juga yang memandang kitab Tathagataguhya(ka)
sutra Sebagal setara dengan kitab Guhyasamdjatantra, seperti
terlihat pada judul yang diberikan oleh Bhattacharyya (1931)
untuk edis kitab Guhyasamajatantra yang disebutnya sebagai
“Guhyasamaja Tantra atau Tathagataguhyaka.” Padahal hubungan
sebenarnya di antara keduanya tidak begitu jelas dan masih terus
diperdebatkan.

Hara Prasad Shastri (1917: 17-21) mencatat bahwa
kebingungan antara kitab Guhyasamajatantra dan
Tathagathaguhyakasiutra terjadi karena hal berikut. Lembar
daun pertama sdinan Kkitab Tathagathaguhyakasitra Yyang
diangkat olehnya ini adalah bagian dari Guhyasamdjatantra,
sedangkan lembar-lembar selanjutnya adalah bagian dari kitab
Tathagataguhyakasutra yang asli. Sayangnya, penjelasan Shastri
ini rupanyatidak diikuti penyelidikan lebih lanjut.

Analisis berikut ini—meskipun tidak lengkap—berusaha
menunjukkan bahwa Shastri boleh jadi benar dan bahwa kita bisa
memperoleh petunjuk tentang perkembangan korpus Guhyasamdaja
dengan memanfaatkan lembar-lembar kitab Tathagataguhyakasiitra
yang sudah ditranskripsi oleh Shastri. Untuk alasan yang tidak

8 Lihat K. 22(3), Nj. 23(3) atau T 310(3) di Lancaster dan Park (1979).
% T310.80b25: X184 FIAIARASELLTE 2 .
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saya ketahui, Shastri memilih mentranskripsi hanya Bab 4 tentang
Misteri Suara (vakguhyaparivarta). Uraian tentang suara ini
menarik perhatian karena ia sudah tercantum di kitab Mahavastu,
kitab berbahasa Sanskerta yang dipandang paling tua, sehingga
dengan demikian kemungkinan ini adalah daftar pertama yang
memuat 60 kualitas suara Tathagata. Di kitab ini ada dua uraian
mengenai suara Tathagata.®® Singkatan dari uraian yang pertama
adalah sebagai berikut.

paramagunasampanna vacanasampannah ca sarve
samyaksambuddha sastibhih gunaih samyaksambuddhanam
vaca samanvagata bhavati katamehi sastibhih.
gitaravamadhuravadi naravaravacana viniScarati vaca

| vinaravavenurava hamsaravaruta sugatavaca ||...
vallaki§ravaniya ca premaniya ca gira gunadharmam |
vipulasubhasamcayanam sarvesam anantayasasanam iti ||
yathabhutam desita vaca samyaksambuddha

Terjemahannya:

Semua Samyaksambuddha diberkahi dengan suara bermutu
sempurna. Ada 60 kualitas. Apakah yang 60 itu? Suara manusia
istimewa meliputi segala penjuru dengan nada musik merdu.
Suara Sugata seperti suata kecapi dan seruling. Suaranya
bagaikan nyanyian angsa....Suara semua yang berjasa,
yang telah mengumpul gudang kekayaan kebaikan, yang
kegemilangannya tiada akhir, menyenangkan telinga bagaikan
suara kecapi. Demikianlah uraian sebenarnya tentang suara
Samyaksambuddha.

Uraian kedua tentang suara Tathagata adalah sebagai berikut.

yena svarena samanvagatastathagato rham samyaksambuddho
varanasyam rsivadane mrgadave triparivartam

dvadasakaram anuttaram dharmacakram pravartayati so

svaro sastibhirakaraih samanvagatah | katamaih sastibhih |
gambhirasca tathagatasvaro bhimartipasca...anuttarasvarasca
tathagatasvarah | sarvadi§am punastathagatasvarah sphurati na

8 Senart Vol. 1 (1882):170-173; Vol. 3 (1897):342-343. Kitab Mahavastu hasil
suntingan Senart sudah diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh Jones (1949-1956).
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kahimcitpratihanyate | yena svarena samanvagatah tathagato
arhansamyaksambuddho varanasyam rsivadane mrgadave
triparivartam dvadasakaram dharmacakram pravarteti so svaro
ebhih sastibhih akaraih samanvagatah |

Terjemahannya.

Tathagata Arhat Samyaksambuddha yang diberkahi suara guna
memutar Dharmacakra tiada taratiga kali dan berungkapan

12 di Varanasi, di Taman Rusa Rsivadana, memiliki 60
kualitas. Apa yang 60 itu? Suara Tathagata adalah dalam,
menakjubkan,...tiada tara, adalah suara Tathagata. Suara
Tathagata menyelubungi semua penjuru; tidak terhalangi. Itu
adalah suara Tathagata yang ketika di Varanasi dipakai untuk
memutar Dharmacakratiga kali dan berungkapan 12 yang
memiliki 60 kualitas.

Bila diperiksa dengan saksama, daftar 60 suara dari kitab
Mahavastu tidak persis sama dengan yang dimuat di kitab
Tathagataguhyakasitra, dan karenanya untuk kali ini tidak
akan digunakan untuk analisis. Di pihak lain, daftar suara yang
tercantum di kitab Tathagataguhyakasitra kedapatan di kitab-kitab
seperti: Mahayanasitralankara, dan Mahavyutpatti. Oleh karena
itu, data daftar suara di kitab-kitab ini akan dianalisis. Data daftar
suara, dan penggalan informasi dari kitab Tathagataguhyakasiitra
dirangkum dalam Tabel 5, dan Tabel 6, dan Tabel 7.

Tabel 5 mentabulasi 60 suara seperti yang tercantum dalam
Bab 4 dalam kitab Tathagataguhyakasitra, berjudul Misteri
Ucapan (suara) (vakguhyaparivarta).®” Jumlah tota dalam tabel
ini tidak persis 60, tetapi perbedaan ini boleh jadi disebabkan oleh
nama suara sebenarnyatidak dikenali dengan pasti.

5 Studi saya tentang enam puluh suara telah berkembang dari waktu ke
waktu. Saya meminjam tabel yang telah diperbarui dari makalah saya baru-baru
ini dan memasukkannyadi sini (Kandahjaya 2016:94-97).
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Tiada Dharma Mendua

Tabel 5 di atas mencoba mengkorelasi nama-nama suara
dalam Sanskerta yang tercantum di kitab Tathagataguhyakasitra,
Mahayanasutralankara, Mahavyutpatti, dan perkiraan terjemahan
bahasa Cinanya seperti yang muncul di Tathagataguhyakasitra
Cina (T 3103) Miji jingang lishi hui), serta di komentar
Chengguan (T 1736 Dafangguang fo huayan jing shu).

Di sini kitab komentar Chengguan diikutsertakan untuk
menunjukkan bahwa kitab Miji lishi jingang hui dulu sudah
dikenal pada zaman Chengguan dan memang benar-benar telah
digunakan di masanya. Sementara itu, dalam komentar untuk kitab
Mahayanasutralankara, Vasubandhu menjelaskan bahwa enam
puluh unsur elemen itu diambil dari kitab Guhyakadhipatinirdesa;®®
atau dalam karyanya yang lain, kitab FWakhyayukti, ia menyebut
sumber itu sebagai kitab Tathagataguhya (Nance 2012:218).

Korelasi dalam tabel menghasilkan hubungan antara kitab-
kitab yang barusan disebut. Keterhubungan ini memberi petunjuk
bahwa T 310(3) adalah terjemahan bahasa Cina dari salah satu
resens awal Tathagataguhyakasitra, yang judul aliasnya adalah
Guhyakadhipatinirdesa.

Tabel 6 mentabulasi beberapa kalimat dari
Tathagataguhyakasiitra yang dikutip oleh Santideva dan
Siksasamuccaya-nya (kalimat pertama dari Bab 14) dan yang kedua
dari Bab 1 (Bendall 1897: 242, 7-8). Tabel ini tidak mencakup
semua kutipan Santideva, karena ini hanya merupakan sebuah
upaya untuk menunjukkan bahwa T 310(3) dan T 312 berkorelasi
dengan Tathagataguhyakasiitra, atau setidaknya berbagi kesamaan
dengan kitab yang dirujuk oleh Santideva.

Tabel 7 mentabulasi kalimat pembukaan Tathagataguhyaka-
sutra Sanskerta, Guhyasamajatantra Sanskerta, dan T 310(3).

8 Jamspal (2004:156), diikuti oleh Sylvain Levi, menunjukkan bahwa daftar ini
jugadicatat dalam Mahavyutpatti.
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Tabel ini menunjukkan kalimat pembukaan Tathagataguhyakasitra
dan Guhyasamajatantra adalah identik, sementara kalimat
pembukaan di T 310(3) berbeda, yang adalah frase yang sering
ditemukan pada banyak kitab suci Buddha lain. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa Tathagataguhyakasiitra berbahasa
Sanskerta mestinya sudah diubah dibanding versi Cina. Seperti
disebut di depan, Shastri memandang modifikasi ini kemungkinan
menjadi penyebab kebingungan antara Tathagataguhyakasiitra dan
Guhyasamdjatantra.

Tabel 7. Korelasi antara Tathagataguhyaka, T. 310(3),
dan Guhyasamdja

Tathagataguhyaka T. 310(3) Guhyasamaja
Om namah $rivajrasattvaya,
om namo buddhaya, om
namo dharmaya, om namah
samghaya,
evam maya $rutam R0 . evam maya $rutam /
ckasmin samaye bhagavan | —pf#hi# E 43 | ekasmin samaye bhagavan
sarvatathagatakayavakcit E=EI. sarvatathagatakayavakcitt
taguhyahrdayavajrayosid ahrdayavajrayosidbhagesu
bhagesu vijahara | vijahara /
anabhilapyanabhilapyaih anabhilapyanabhilapyaih sa
kayasyarthaya hitaya rvabuddhaksetrasumerupar
sukha[ya] devanam ca amanu-
manusyanam ca yasya rajahsamair bodhisattvair
tathagatam artham mahasattvaih /
pariprstavyam manyase |

Saat ini, tanpa naskah adi berbahasa Sanskerta, sepertinya
tidak mungkin bagi kita mengembalikan judul berbahasa Cina
Miji jingang lishi hui #%%54:M|77 € ke judul Sanskerta
sebelumnya. Namun, setelah meneliti  hubungannya dengan
Tathagataguhyakasiitra, atau Guhyakadhipatinirdesa,
sekarang menjadi jelas bahwa judul asli untuk terjemahan
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Tiada Dharma Mendua

Guhyakadhipatinirdesa. Kemudian, mengingat bahwa
Guhyasamdjatantra memang sesungguhnya adalah tentang
persamuhan rahasia tempat Vajrapani menjelaskan misteri

4| 771 & adalah salah satu versi awal kitab Guhyasamajatantra,
atau Tathagataguhyakasiitra, atau Guhyakadhipatinirdesa.

Kesimpulan yang barusan disebut, bagaimanapun, langsung
menghidupkan lagi masalah penanggalan Guhyasamajatantra.
Banyak tinta telah ditumpahkan untuk masalah ini. Sampai saat ini,
para cendekiawan telah menetapkan paruh kedua abad ke-8 sebagai
periode formatif, yaitu ketika kitab ini sudah jadi seperti dalam
bentuk yang sekarang (Matsunaga 1978:xxvi). Tetapi pendapat
ini mengarah ke ketidakkonsistenan bila kita pertimbangkan
masa komposisi GSMV dan GSVV, dan para penyusunnya,
Dipankarabhadra dan Nagabodhi. Bila Nagabodhi benar-benar
adalah guru Vajrabodhi, dan Vajrabodhi tiba di Luoyang, Cina,
sekitar 720 M, maka Nagabodhi pasti sudah selesai menyusun
GSVV-nya paling lambat pada awal abad ke-8 M.

Kemudian, jika GSVV adalah sebuah ritual yang didasarkan
pada kitab Guhyasamajatantra, bagaimana mungkin rangkaian
upacara ditulis ketika Tantra-nya itu sendiri belum sempurna? Atau,
apakah kita sekarang harus berpikir bahwa upacara merupakan
basis aktual bagi penulisan Tantra? Atau, sebaliknya, kita harus
menerima bahwa penetapan tanggal kitab Guhyasamajatantra pada
paruh kedua abad ke-8 M salah. Jika demikian adanya, sebagian
komunitas Buddha pasti sudah mengena garan rahasia seperti
yang tercatat dalam versi awal kitab suci ini di abad ke-3 M, seperti
hui %754 /7€ . Dengan kata lain, ini juga berarti bahwa
sejarah perkembangan sistem tantra tampaknya tidak mengikuiti
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empat klasifikasi terkenal kriya, carya, yoga, dan anuttarayoga,®
dan bahkan lebih kecil kemungkinannya awal sistem itu bertanggal
abad ke-7 M atau setelahnya.™ Bukti yang mendukung klaim
terakhir tersedia.™

% Lihat Matsunaga (1978:xviii-xix) untuk diskusi singkat mengenai kronologi
dari empat kelas Buddha Tantra. De Jong (1984:93), sewaktu meninjau Mikkyo
kyoten seiritsushi-ron dari Matsunaga, menunjukkan bahwa keempat kelompok,
kriya, carya, yoga dan anuttarayoga, berasal dari Bu-ston di abad ke-13. Lihat
juga Dalton 2005.

" Williams (2012:144-45) mengatakan: ‘Tapi berpendapat bahwa abad ketiga
sebagai titik awal untuk agama Buddha Tantra agak menyesatkan. Sebagai sebuah
tradisi sadar-diri dalam Mahayana agama Buddha Tantra mungkin tidak muncul
sampai pertengahan hingga akhir abad ketujuh... Dari sekitar awal abad kedelapan
Teknik dan pendekatan Tantra semakin mendominasi para praktisi Buddha di
India’.

1 Dalam membahas Pindikrama di atas, saya melapor bahwa dharant dari
kelompok Guhyasamaja sudah beredar di sekitar abad ke-5. Dalam hal ini,
saya berpendapat bahwa alasan mengapa kita selama ini keliru mungkin karena
berhubungan dengan paradigma penelitian dasar. Dalam menerapkan metodol ogi
ilmiah modern yang ketat yang memerlukan bukti-bukti (tekstual atau visua),
kita mungkin telah mengacuhkan atau mengabaikan signifikansi dari ajaran lisan
yang diberikan oleh guru, atau transmisi non-materi. Dalam beberapa kasus kita
dapat memperoleh petunjuk untuk mendukung argumen ini, yaitu: informasi yang
didokumentasikan oleh Yijing yang sudah disebut di depan; beberapa referensi
untuk ‘tradisi dari mulut’, atau ‘dari mulut guru sendiri’ (mukhagama); danlarangan
untuk menyebarkan gjaran rahasia, seperti yang disebut di SHK. Semua elemen
ini menunjukkan bahwa gjaran-gjaran tertentu mungkin telah dengan sengaja
disamarkan, atau mungkin perlu diajarkan secara lisan dan ‘diterjemahkan’ oleh
seorang guru yang kompeten. Untuk alasan ini, kita mungkin perlu memeriksa
kembali norma-norma penelitian kita, karena persyaratan pengajaran secara lisan
menuntut sejumlah faktor harus dipertimbangkan lebih serius. Pertama, tradisi
lisan adalah bagian dari tradisi yang sah. Kedua, tradisi lisan tidak berakhir ketika
tradisi mulai bergeser ke penggunaan teks atau obyek visual. Ketiga, tradisi lisan
dapat dianggap sebagai agen perubahan, karena memungkinkan gjaran bergeser
dari waktu ke waktu. Keempat, karena sebagiannya disebabkan oleh tradisi
lisan, kita mungkin tidak akan pernah dapat sepenuhnya memulihkan kejadian-
kejadian awal dari doktrin-doktrin sebelumnya yang secara kebetulan hanya
sebagian tersimpan dalam teks. Kelima, kita mungkin bisa mendapat gambaran
sekilas tentang apa yang para empu mungkin katakan pada zaman mereka melal ui
serangkaian risalah dan komentar-komentar yang mencatat kehidupan dan gjaran
mereka. Lihat juga Bhikkhu Analayo (2022) yang baru saja menerbitkan kajian
tentang tradisi lisan.
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4.1.7. Guhyasamajatantra

Sgjak 2 SHKM dan terjemahan komentarnya adalah sebagai
berikut:

atita ye hi sambuddhahtatha caivapy anagatah /
pratyutpannas ca ye nathah tisthanti ca jagaddhitah //

Artinya. Buddha Agung, mereka yang dari masa lalu, yang
telah mencapai Penerangan sempurna pada zaman dahulu,
seperti Yang Mulia Vipasyi, Visvabhii, Krakucchanda,
Kanakamuni, dan Kasyapa, semuanya adalah Buddha masa
lalu. Tatha caivapy anagatah: Buddha masa depan adalah
mereka yang sedang menghampiri pencerahan sempurna,
seperti [secara berurutan] diawali oleh Yang Mulia Arya
Maitreya dan berakhir dengan Samantaibhadra [sic], mereka
semua adalah Buddha masa depan. Pratyutpannas ca ye nathah:
Selain itu, Yang Mulia Sri Sakyamuni Buddha yang sekarang:
dia [dipuja sebagai] Buddha ilahi Anda sekarang [di zaman
kita], ajarannya adalah yang diikuti hati Anda. Tisthanti ca
jagaddhitah, mereka terus berupaya bagi kebahagiaan semua
makhluk, berhasrat membebaskan semua makhluk dari
kelahiran kembali, sambil merancang kepadaman melalui
pemusnahan total di duniaini.”

2 Lihat Bagian 2, sajak 2 SHKM, atau Kats 1910:17: Ka: Bhatara hyan
buddha san atita, san manabhisarmbuddha niini rin asitkala, kady angan bhatara
Vipasyi, Visvabhii, Krakucchanda, Kanakamuni, Kasyapa, atita buddha naranira
kabeh. Tatha caivapy anagatah, kunan bhatara buddha san anagata, san abhimukha
manabhisambuddha, kady angan: bhatara aryya Maitreyadi, Samantabhadra
paryyanta, anagatabuddha naranira kabeh. Pratyutpanna$ ca kamu nathah,
tumamvah bhatara §1rT Moggallana, vartamanabuddha naranira, sira ta pinakahyan
buddhanta manke, $§asananira iken tiniit atinta. Tisthanti ca jagaddhitah, tamolah
ta sira kum [i] nkin hitasukha nin sarbvasatva, umanen-anena kalepasan ikan rat
kabeh saka rin sansara, duveg kumirakira padema nin mahapralaya rike bhuvana.
Tiga kategori Buddha yaitu Buddha masa lalu, masa sekarang, dan masa depan
memang terkenal. Tetapi dalam deskripsi ini ada yang menarik perhatian kita. Di
SHKM, nama salah satu Buddha masa lalu, yaitu Sikhin, hilang. Ini mungkin
terjadi karena komentator atau penulisnya membuat kesalahan, tetapi hal ini
mengingatkan kita akan daftar tertera di stlpa Bharhut. Stiipa ini dianggap
sebagai salah satu stupa Buddhaterbesar yang dibangun sekitar abad ke-2 sebelum
Masehi. Alexander Cunningham menduga bahwa sebuah pagar terpahat nama
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Di komentar berbahasa Jawa Kuno, Buddha masa depan
disebut diawali oleh Maitreya dan berakhir dengan Samantabhadra
(di SHKM: Samantaibhadra). Nicholaas J. Krom (1920 |: 609)
adalah sarjana pertama yang menyadari daftar aneh ini. Di dalam
artikelnya dulu tentang Bodhisattva di Candi Mendut, Krom (1918:
419-37) berpendapat bahwa mereka adalah Delapan Bodhisattva
Agung agama Buddha esoterik (astamahabodhisattva).” Daftar
serupa ada juga di kitab Pipdikrama Pancakrama (ed. De la
Vallee Poussin 1896:3). Kitab ini berisi komentar atas kitab
Guhyasamadjatantra.

pattikayam nyaset piirve

maitreyam ksitigarbhakam /

vajrapanim khagarbham ca

nyased daksinato vrati // 30

lokesam manjughosam ca

pascimayam nyaset punah /

sarvavaranaviskambhim

samantabhadran cottare // 31

Sgjak ini menunjukkan bahwa Delapan Bodhisattva Agung
ditempatkan di empat arah mata angin, sebagai berikut (lihat Tabel
8):

Sikhin hilang (lihat Cunningham 1879:45-46 dan Barua I (1979):50, I1: 2). Namun,
sampai saat ini tidak ada konfirmasi, dan karena itu masih terbuka kemungkinan
bahwa nama itu tidak ada di sana. Jikaitu terjadi, mungkin di suatu masa pernah
ada sebuah daftar yang tidak berisi nama Sikhin dan sepertinya itu mungkin yang
ditransmisikan ke SHK.

8 Mengikuti identifikasi Krom, Bautze-Picron (1997) dan Shoji Ito (1985)
memperluas dan membahas munculnya Bodhisatwaini seperti yang digambarkan
di candi BuddhaJawayaitu Candi Mendut, Candi Borobudur dan Candi Plaosan; di
antara ketiga candi tersebut, Mendut dianggap yang tertua dan biasanya diberi
tarikh abad ke-8.
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Tabel 8. Penempatan Delapan Bodhisattva Agung di Empat Penjuru

Penjuru Delapan Bodhisattva Agung
Timur Maitreya
Ksitigarbha
Selatan Vajrapani
Khagarbha
Barat Lokes$vara
Mafijughosa
Utara Sarvanivaranaviskambhin
Samantabhadra

Krom tidak memperhatikan urutan dalam daftar ini. Tetapi
jika daftar tersebut kita amati dengan cermat, jelas terlihat bahwa
senarai Delapan Bodhisattva Agung mengikuti jalan keliling ke
kanan (pradaksina) mulai dari titik timur diawali oleh Maitreya
dan berakhir dengan Samantabhadra. Dengan begitu, senarai ini
sesuai dengan komentar Jawa Kuno untuk sgjak 2 SHKM. Jadi,
kemungkinan besar komentar itu pun ditulis berdasar urutan ini
yang berawalkan Maitreya dan berakhir pada Samantabhadra.

Lebih daripada itu, selain kelompok Delapan Bodhisattva
Agung, kitab Pindikrama juga memberi pengelompokan lain yang
signifikan: sebuah kumpulan enam Bodhisattva terkait enam organ
indria.™ Kitab Pindikrama menggambarkan pengelompokan enam
sebagai berikut (ed. De la Vallee Poussin 1896:5):

thltmkaram caksusi nyasya
ksitigarbham vibhavayet /
omkaram karpayornyasya
vajra-panim vibhavayet // 61
omkaram vinyased ghrane
khagarbham tu vibhavayet /
omkaram rasane dhyatva
lokesam ca vikalpayet // 62

" Teks ini merupakan sumber awal tempat kedua kelompok muncul bersamaan.
Wayman (1977:239, 247-48) menunjukkan konfigurasi untuk kelompok enam dan
daftar delapan Bodhisattva Agung.
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htimkaram manasi dhyatva
manjughosam prabhavayet /
omkaram sarvakaye ca

dhyatva viskambhinam smaret // 63

Sistematisasi serupa tercatat dalam kitab Manjusrimiilakalpa,™
Sadhanamala,”® dan sgjak 16 pada Guhyasamajanidanakarika.”
Sajak 34 GSMV mencatat hubungannya sebagai berikut:

ksitigarbhadikan chatkams

caksuradisvabhavajan /

ksim jrim kham gam skam ity ebhih

sam bijac ca yathakramam // 34
Sajak ini menghubungkan Ksitigarbha dengan organ mata dan
aksara ksim. Korelas antara kelompok enam Bodhisattva, enam
organ indria dan enam aksaranya dikelompokkan di Tabel 9.

Tabel 9. Korelasi di antara Kelompok Enam

Organ Indria Benih
Bodhisattva (kayavivekalindriya) (btja)
Ksitigarbha Mata (caksuh) ksim
Vajrapani Telinga (Srotram) jam
Khagarbha Hidung (nasa or ghrana) kham
Lokesvara (Avalokitesvara) Lidah (jihva) gam
Sarvanivaranaviskambhin Kulit (kaya or tvak) skam
Manjusri Batin (manas) sam

 Ed. Vaidya (1964:315): ksitigarbhasya mahamudra / mantrarh catra bhavati
sarvamkarmikam-ksirm /

6 Ed. Bhattacharyya I (1925):20: pascat sadanganyasarn kuryat / bhagavato
caksusorubhayo$ candramandalam tadupari ksirhkararh $uklavarnam, $rotrayo$
candramandalopari jamkararh nilavarnam, nasaputayo$ candramandalopari
kharhkararh pitavarnarh,  jihvayar candramandalopari gamkararm
raktavarnarh, lalatacandramandalopari skamkararm, $yamavarnarh, stanadvaye
candramandalopari sarhkarar $uklavarnam iti sadanganyasarh.

7 Wayman (1977:10, 238-39): sarvatathagatakaya$ caturmudraya mudritah /
caksuradyatmana tatra ksitigarbhadijinaurasah.
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Kitab Shilun jing (T #m#¢ atau Dasacakrasitra) adalah kitab
terawal berkaitan dengan Ksitigarbha yang dikenal di Cina. Kitab
ini berisi dharani, yang ditunjukkan di kolom kiri Tabel 10 di
bawah ini. Daftar dharani paralel berkaitan dengan Bodhisattva
Avalokitesvara ditampilkan di kolom kanan. Kolom kanan dharani
(T 1336.616¢1) berasal dari koleksi 185 dharant yang disusun pada
masa Dinasti Liang di Cina dan diterjemahkan oleh penerjemah tak

dikena antaratahun 502 dan 557 M.

Tabel 10. Dua Dharant terkait Kelompok Enam

T. 410.685b21: The Shilun jing (the | T. 1336.616c1 #itt: ¥ stk — U581
Dasacakrasiitra) 15— VIFTREFE & JE (M 10047)
namo ratnatrayaya |
tad yatha |
ksobha ksobha | cumbu cumbu |
samksobha |
akasaksobha | aksa cumbu |
bhaskaraksobha | bakara cumbu |
akraksobha | java cumbu |
baraksobha | bira cumbu |
bajraksobha | bakti cumbu |
alokaksobha | aloka cumbu |
dharmaksobha | tama cumbu |
bacamaksobha | satata cumbu |
patyanirharaksobha | satinihara cumbu |
byavalokasamaksobha | avalokyata cumbu |
upasamaksobha | upasama cumbu |
nayanaksobha | nanaya cumbu |
prajiianasammuccaranaksobha | baracasamuktirana cumbu |
ksanaksobha |
bisariyanaksobha | bidhisriya cumbu |
$astrabaksobha | $astaba cumbu |
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biatrasotamahile | payatamahritami |

yamayame | cakrase | cakramasrih | $ami cani rasi | cani ramasti |

mili | caridhirihe kisvarabatati | hetra
kalpapravarte | $riprabhe | biprabatati |

paracarabandhani |

ratne | baracacacaca | ratati cata cata |

hilimili | agaccha | duhkhe | hili mili | ekadaki | taksuru dahri dhari |
duhkheruttaretare | mili mantadanta |

hilimili | mocantakam | kuri miri aksacita bimuri |

kule mile | amkucittabi | are gire | prakrikuta cambari tanki tankuri |

pare gire | kutasambari | timke timke | | $uru Surukrutu | mili mili cibhanta |
tinkule |
hulu hulu hulu | kulutosmire | miritre

miritre [pasa= daha rahri $uru $uru
tahara | hare | huru huru |
riipa pacabisodhane svaha | riipapasparsa | biSodhani svaha |
mahabhutakalusabi§odhane svaha | mahabuddha karusa bisodhani svaha |
kalusarabhabhisodhane svaha | karusa ucchabisodhani svaha |
sarva avaranibisodhani svaha |
kalusa ojabiSodhane svaha | karuravabisodhani svaha |
sarvasapariptirani svaha | sarva asaparapiirani svaha |
sarvasamsyasampadani svaha |
sarvatathagata arthe svaha | sarvatistha adhisthi svaha |
sarvabodhisattva arthe svaha || sarvabodhisattva adhisthiti namah stuti
svaha ||
tad yatha |

munimile | munigarbhe | munihrdaya
| muniruhabicale | munihrde |
munigame | Suklapakse | palasapakse |
nilapakse | saurisakrte | toranakrcale |
patakakrte | kukunamile | apaksasare |
anohakilpi munipathapi svaha ||

Kata-kata yang dipilih untuk dharant ini memberi petunjuk
tambahan. Dharani dari kitab Shilun jing menggunakan ksobha
di permulaan, sementara yang AvalokiteSvara menggunakan
cumbu. Kata Sanskerta cumbu berasal dari akar kata cumb, yang
berarti ‘mencium’. Boleh kita duga bahwa hal ini merujuk ke organ
mulut atau ke lidah. Aksara ks dalam kata ksobha tampaknya juga
tidak sembarang, karena aksara ini ada di kata Sanskerta caksuh
dan ksim. Kemudian, kata ksobha adalah kebalikan dari aksobha,
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yang berarti tidak terganggu, bergeming, dan kata transformasinya,
aksobhya, dikenal sebaga nama Buddha. Kata ksobha berarti
‘berguncang, bergejolak, gangguan, terlempar, gemetar dan emosi’
(Monier-Williams 1899: 331). Kata ini mungkin mengacu pada
organ mata. Untuk alasan ini, dua dharant ini boleh jadi berasa
dari satu set prototipe yang mengaitkan enam Bodhisattva dengan
organ indria, walaupun sayangnya kita masih perlu mencari empat
dharant lainnya. Kendati demikian, dari yang telah diperoleh
sejauh ini dapat kita ssmpulkan bahwa mereka seharusnya adalah
dharani yang beredar di kalangan yang mengamalkan ajaran
tersembunyi awal tradisi Guhyasamaja. Kemudian, jika pentarikhan
kumpulan dharani Cina boleh berfungs sebagai panduan, tradisi
Guhyasamaja minimal sudah beredar di sekitar awal abad ke-5 atau
ke-6 M.

4.1.8. Guhyendutilaka

Sgjak 23 SHKM menjadi salah satu argumen paling mendasar yang
dipakai untuk membela praktik tantra:”

nasti kificid akartabyam
prajiiopayena cetasa |
nirviSankah sada bhutva
prabhunksva kamapaficakam ||

Artinya: tidak ada pekerjaan yang Anda tidak akan mampu
lakukan, meskipun pekerjaan itu terlihat [sangat] sulit di tiga
tingkat dunia, yang tidak mampu dilakukan penghuni surga,
mereka yang berada di antara manusia, dan berada di neraka.

% Lihat Bagian 2, sajak 23 SHKM, atau Kats 1910:24: Ka: Nora gavai anun tan ta
kavenana gavayan, ta yadyapin tribhuvanaduskara lviran in karmma, tan kavenana
ginave de san hana rin svargga, manusya, patala, ikan mankana atiduskara nikan
karma kavenan saya taya ginave denta; ndan ikan prajna atah ambekakenanta,
nirvisankah sada bhiitva prajnopayena cetasa, lavan tan kahilanana atah kita
irika nissandehacitta sadakala; prabhunksva kamapancakam, paribhogan tan
pancakamaguna denta, salvir nin kavisayan hayva pinilihan paribhogan kabeh
denta, apan don ni kadi kita sadhaka, ndan hayvatah tan pakambek ika nissansaya.
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Meskipun tugas yang sangat sulit dapat diselesaikan [oleh
Anda], tidak ada yang Anda lakukan; prajiiopayena cetasa,
adalah prajiia, yang Anda harus berusaha capai dengan
batin, nirvisankah sada bhitva, selain itu Anda tidak boleh
kehilangan keadaan batin bebas dari kekhawatiran sepanjang
waktu; prabhunksva kamapaiicakam, obyek lima indria
(pancakamaguna) harus Anda nikmati—jangan memilih yang
hanya menyenangkan [indria saja], tetapi semua [obyek] harus
Anda nikmati, karena [itu adalah] tujuan seorang praktisi
seperti Anda; tidak berhenti berusaha mencapai itu [kondisi],
tanpa keraguan.

Gagasan yang diungkap oleh sgak 23 ini nampak tidak
lumrah. Gagasan ini sulit diterima tanpa memahami terlebih
dahulu bahwasanya gagasan ini datang dari tingkat kesadaran
ketakmenduaan (advaya) dan dari pengetahuan ketakmenduaan
(advayajiiana) yang tak lagi membedakan atau sudah mengatasi
percabangan di antara subjek dan objek. Di tingkat kesadaran
demikian tiada lagi persyaratan akan objek kesadaran. Keadaan ini
menghadirkan praktik kegiatan tanpa rintangan (asangacari atau
wu'ai xing HEWET). Di kitab Buddhavatamsakasiitra, kegiatan
tanpa rintangan ini adalah laku yang tidak dibatasi oleh kendala
kebiasaan moralitas maupun harapan sosial duniawi (lihat Buswell
2014:999).

Penelusuran ke sumber lebih awa menunjukkan bahwa sajak
23 bisa ditemukan di GSVYV, dan juga di kitab Tattvasiddhi.” Kitab
Tattvasiddhi dipandang digubah oleh Santaraksita, yang diyakini
adalah kepala biara Nalanda yang terkenal di abad ke-8. Namun,
Santaraksita menyatakan bahwa sajak tersebut—seperti sajak-sajak

7 Sebagaimana sgjak 2cd dan 3ab SB Dasgupta (1974: 179-98) mendedikasikan
seluruh bab bagi argumen yang diberikan oleh Tantra Buddhis untuk
mempertahankan yoga mereka, di situ iamenggunakan Tattvasiddhi sebagal salah
satu dari dua sumber utamanya. Pada halaman 186-187, Dasgupta memuat sgjak
Sanskerta yang berhubungan dengan sajak 23 SHKM dan terjemahannya: ‘Tidak
ada yang tidak harus dilakukan oleh seseorang yang batinnya memiliki Prajnadan
Upaya; ia selalu menikmati lima obyek keinginan tanpa ragu”.
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serupa di Tattvasiddhi—sebagaimana ditunjukkan di bawah ini,
dikutip dari kitab Guhyendutilaka.

Menurut catatan Tibet The Blue Annuals, ada tiga tradisi
Tantra dari delapan belas tradisi yang memiliki pengaruh signifikan
pada agama Buddha Tibet sejak awal. Ketiga-tiganya diberi
nama berdasarkan kitab-kitab akar mereka, yaitu Guhyasamdja
(‘Persamuhan Rahasia’), Guhyendutilaka (‘Tetes Bulan Rahasia’),
dan Buddhasamayoga (‘Yoga Kesetaraan Buddha’):®

Ini tiga divis pertama dari delapan belas divisi besar
tradisi Tantra perguruan Mantra kelompok Pemercaya Tua
(rNying ma pa): Sriguhyasamaja (dpal gsang ba ‘dus pa),
Candraguhyatilaka atau Guhyendutilaka (zla gsang thig le),
dan Buddhasamayoga (Sangs rgyas mnyam sbyor). Mereka
juga disebut Tantra Batin, Ucapan, dan Perbuatan (thugs gsung
sku’i rgyud [kayavakcittatantra]). Ajaran mereka bertahan
lama. (Roerich 1979:102)

Di antara tiga yang disebut barusan, tradis Guhyendutilaka
adalah yang paling kabur, karena kita hampir tidak tahu apa-apa
tentang asal mula tradisi ini. Namun, serangkaian kutipan yang
menarik dapat ditemukan di Tattvasiddhi (lihat Dvivedi dan Sasani
1989:35-36):

asesayogatantresu
guhyendutilakadisu |

nasti kincid akartavyam
prajnopayena cetasa || 2
nirvisankah sada bhiitva
bhoktavyam pancakamakam |
osadhictirnasamyogad
uragasyeva bandhanam || 3
kamino nityaraktasya
gitavadyaratasyam ca |
kamasaukhyair atrptasya

8 Louis de la Vallee Poussin (1898:146) membuat daftar lima risalah:
Guhyasamaja, Mayajala [sic], Buddhasamayoga, Candraguhyatilaka, dan
Manjusrikrodha.
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sidhyate natra sams$ayah || 4
bodhicittam drdham yasya
nihsanga ca matir bhavet |
vicikitsa naiva karttavya
tasyedam sidhyate dhruvam || 5
sunirtipya susancintya
pravesam karayed budhah |
anyathagnipraveso ‘sya
kalam narhati sodastm || 6
tattvam vijnaya tattvena
yo’dhimuktim nisevate |

sa sidhyaty anyatha tasya
mahanirayapatanam || 7

Seperti terlihat di  atas, setengah-sgjak 2cd-3ab dari
Tattvasiddhi praktis sama dengan sgjak 23 SHKM. Sgjak 5 dari
Tattvasiddhi juga ditemukan di Siksasamuccaya, tetapi di sini
Santideva mengatakan bahwa sajak ini berasal dari Trisamayaraja
(Bendall dan Rouse 1922:137).8! Menurut Stephen Hodge (2003:9),
Trisamayardja adalah salah satu sumber MVA.

Indrabhiiti juga mengutip beberapa sajak Guhyendutilaka di
karyanya berjudul Jiianasiddhi:

sarvangabhavanatitam
kalpanakalpavarjitam |
matrabindusamatitam

etan mandalam uttamam ||

sa caiva sarvabhavena
sarvada samavasthitah |
anadinidhanah sattvo
vajrasattvah param sukham ||
bodhicitthad rte nanyat
saukhyam asti tridhatuke |
bodhicittam ayam saukhyam
sarvasaukhyaprasarpanam ||

8 Tanpa teks lengkap dari keduanya, kita tidak bisa menentukan apakah teks-
teks ini adalah sama.
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Sgjak pertama dari Jhianasiddhi yang dikutip di atas
tercantum di kitab Pradipodyotana, sebuah komentar untuk
Guhyasamadjatantra yang disusun oleh Candrakirti.® Tetapi, di
situ Candrakirti menyatakan bahwa sajak itu berasal dari kitab
Bhagavatavyakhyatantra, mungkin judul yang serupa untuk
Guhyendutilaka.®® Kemudian, kitab Pradipodyotana mengutip
sgjak lain dari kitab Guhyendutilaka, sebagai berikut:®

Utsrjya ratnojvalapadmamadhyatah sanguhya miirtih sakalam
jinanam |

abhisincya miirdhnamalaratnavarsair
visuddhavajrodbhavajnanatoyaih ||

Sebuah sgjak dari kitab Guhyendutilaka juga kedapatan di
dalam kitab Tantra awal lainnya, Caryamelapakapradipa, oleh
Aryadeva. Christian Wedemeyer (1999:243) telah menerjemahkan
sgjak dari Guhyendutilaka di  Caryamelapakapradipa sebagai
berikut:®

Sekali lagi, agregatnya dan lain-lain masing-masing dibagi
menjadi lima yang membentuk seratus; dalam Tetesan Bulan
Rahasia dikatakan: keluarga diajarkan terdiri dari seratus-
lapisan; Yang diringkas, lima. Berhubungan dengan tubuh,
ucapan dan batin, mereka juga tiga-lapisan.

Uraian barusan memperlihatkan bahwa, walaupun banyak
sajak SHKM berhasil kita lacak ke kombinasi GSMV dan GSVV,
penelusuran asal sgak 23 SHKM telah memberi tambahan

8 Lihat Chakravarti 1984:45. Referensi ke sumber ini juga disebutkan oleh
Campbell (2009:72).

8  Sekali lagi, seperti dalam kasus Trisamayaraja, tanpa teks lengkap keduanya,
kita tidak bisa menentukan apakah teks-teks ini sama, atau apakah yang satu
mengutip yang lain.

8  Lihat Chakravarti 1984:79. Di sini perlu dicatat, meskipun judul yang diberikan
di sini adalah Guhyendratilaka, yang mungkin saja salah ketik.

8 Ini berasal dari baris 12-15 di Bab 2 Caryamelapakapradipa: ete
skandhadhatvadayah punar ekaikasah pancapancakarair bhidyamanah $atadha
bhavanti / kulah satavidhah proktah sanksepena tu pancadha / punas trividhatarh
yanti kayavakcittayogata iti / Sriguhyendutilake vacanat / /.
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petunjuk penting, yakni: ada tradisi garan esoterik yang berhulu
pada kitab Guhyendutilaka, yang dulu dikutip oleh banyak sesepuh
ajaran esoterik yang lebih tua, termasuk siswa dari Nagarjuna,
Aryadeva yang hidup di sekitar tahun 170 hingga tahun 270 M.
Kitab Guhyendutilaka ini maupun tradisinya sekarang tidak banyak
diketahui lagi. Tetapi jika kitab ini sudah digunakan oleh Aryadeva,
maka ha ini menunjukkan bahwa tradisi Guhyendutilaka sudah
dikenal di abad ke-3 M. Petunjuk ini mendukung petunjuk yang

juga sudah beredar di abad ke-3 M.

4.1.9. Anuttarapiija

Sgjak 14 dan 15 SHKM menggambarkan instruks untuk berlatih
mantra, japa, dan pija

Idan ca mandalam pasya
sraddhan jansajakhadhuna /
kule jato ‘si buddhanam
sarbvamantrair adhisthitah

Lihatlah  Mandala  Suci, sraddhan  jansajakhadhuna:
tumbuhkanlah keyakinan, jangan tidak sopan kepada Mandala
Suci, kule jato * si buddhanam: karena Anda sekarang di
keluarga Buddha (buddhakula), karena nama Anda segera akan
menjadi Bhatara Hyan Buddha, sarbvamantrair adhisthitah:

% Lihat Bagian 2, sgjak 14 dan 15 SHKM, atau Kats 1910:21-22: Komentar
sajak 14: ka: vulati san hyan mandala, sraddhan jansajakhadhuna, gavayaken tan
srddha, hayva tan sagorava ri san hyan mandala, kule jato ‘si buddhanam, apan
kita buddhakula manke, apan bhatara hyan buddha naranta mene, sarbvamantrair
adhisthitah, tuvi sampun krtadhisthana iki de san sarbvatathagata inajyan
sinanaskara rikan sarbvamantra. Komentar sajak 15: ka: Aparek tekan hayu ri
kita, siddhayo gataya$ ca te, samankana ikan kasiddhyan abhimuka ika kabeh,
agya kapanguha denta; palaya samayam siddhye, lekas ta umabhyasa san hyan
samaya, marapvan katemu ikan kasiddhyan usen denta; bhava mantrestidyogavan,
gavayakan tan utsaha ri mantra orang piija usen hayva helem-helem, yatanyan
kopalambha ikan kasugatin iriken ihajanma ntiniveh dlaha.
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Anda juga telah menjadi tempat tinggal untuk semua Tathagatas,
telah diperintahkan dan disucikan dalam semua mantra.

Sampado ‘bhimukhah sarbvah
siddhayo gatayas$ ca te /
palaya samayam siddhyai
mantresiidyogawan bhava //

Kesempurnaan datang lebih dekat ke Anda; siddhayo gatayas
ca te, demikian pula semua kesempurnaan sudah lebih dekat,
dan Anda akan merealisasinya dengan cepat; palaya samayam
siddhye, mulai berlatih Samaya Suci, sehingga kesempurnaan
dicapai dengan cepat oleh Anda; mantresiidyogavan bhava,
dengan tekun melakukan mantra, japa, pija dengan segera,
jangan tunda, sehingga Kebuddhaan akan diperoleh dalam
hidup ini, dan bahkan terlebih lagi di masa depan.

Dua sgak ini ada di manual ritual Sanskerta yang berjudul
Kriyasangrahapanjika yang disusun oleh Kuladatta® Dalam
panduan ini, sgjak-sgjak itu dibaca setelah puja di gerbang empat
mandala dan diikuti oleh pembacaan doa pengakuan kesalahan
(papadesana). Petikan-petikan di sekitar kedua sgjak ini sebagai
berikut (terjemahan Skorupski 2002: 114-15):

[Bab. 6] Empat penghormatan, pertobatan, tekad. Kemudian
siswa memberi penghormatan (pranama) di empat portal
mandala sambil mengucapkan mantra yang sesuai. Membuat
puspanjali, dan bernamaskara di portal Timur, ia membaca:

‘OM, ketika aku bersujud di hadapan tubuh, ucapan dan
batin para Tathagata, aku menyembah vajra. Semoga aku
diberkahi oleh semua Tathagata. OM aku mempersembahkan

8 Lihat Ishii (1989:55-70 dan 1992:228). Bagian dari manual ini disunting dan
dipublikasikan oleh Sakurai (1988:17) Catatan sgjak 14 dan 15 dari SHK dengan
variankecil, sebagaiberikut: idam hi mandalam pasyan §raddham janayams cadhuna
/kule jato ‘si buddhanam vidyamantrair adhisthitah // sampado ‘bhimukhah sarvah
siddhiyogatayas ca te / palayan samayan siddho mantrestidyogavan bhava / /. Pada
tahun 1984 Alex Wayman, dengan menggunakan naskah Kriyasangraha yang
direproduksi oleh Sharada Rani dalam seri Satapitaka, menunjukkan bahwa sajak-
sgjak 6 — 9, 16-17, 20-22, 26-27, 29-32 San Hyan Kamahdyanikan ditemukan
dalam naskah ini (Lihat Ishii 1992:228).
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diriku untuk upacara menyembah (pijopasthana) semua
Tathagatas. O Vajrasattva dari semua Tathagata berikanlah
aku berkah-Mu’. Dia melakukan pendarasan yang serupa di
portal yang lain, mempersembahkan dirinya di portal Selatan
untuk penyucian ibadah (pijabhiseka), di portal Barat untuk
kelanjutan dari ibadah (pijapravartana), dan di portal utara
untuk pelaksanaan ibadah (pijakarma), dan meminta untuk
diberkahi oleh Vajraratna (Selatan), Vajradharma (Barat) dan
Vajrakarma (Utara).

Gurunya membayangkan siswanya sepenuhnya dikonfirmasi
(adhisthita) oleh Tathagata, dan kemudian memperkuat
keyakinannya (sraddha):

‘Lihat mandala ini, dan tumbuhkanlah keyakinan. Kamu telah
lahir dalam keluarga Buddha, dan diberkati dengan vidya dan
mudra. Kamu dianugerahi kelebihan yang luar biasa (sampad)
dan yoga pencapaian (siddhi). Raih pencapaian dengan
menepati janji, dan latih praktik mantra.

Setelah itu, murid mendaraskan rangkaian pertobatan
(papadesana), bersukacita dalam kebgjikan (punyanumodana)
semua Buddha dan Bodhisattwa, memohon Buddha untuk
tidak masuk ke nirvana, mempersembahkan semua kebajikan
miliknya dan dirinya untuk pencapaian ke-Buddha-an.

Selanjutnya, murid membangkitkan batin pencerahan, dan
membaca sumpah yang berkaitan dengan keluarga Buddha.

‘ Aku bangkitkan batin pencerahan yang sempurna dan tertinggi
seperti yang telah dibangkitkan oleh para Buddha dari tiga
masa.

Aku dengan yakin menerima tiga moralitas. moralitas
garan (Silasiksa), moralitas mengumpulkan kualitas bajik
(kusaladharmasila) dan moralitas bertindak untuk kepentingan
makhluk hidup (sattvarthakriyasila).

Sejak hari ini dan seterusnya, saya bersumpah untuk lahir di
keluarga Budha, Tiga Permata tertinggi dan terbaik: Buddha,
Dharma, dan Sangha. Dalam keluarga besar Vajra, aku benar-
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benar memahami vajra, genta, dan mudra, dan menerima guru

saya.

Dalam keluarga besar Ratna dengan yoga dan sumpah yang
menyenangkan, aku mempersembahkan sedekah (caturdana),
enam kali setiap hari.®

Daam keluarga besar Padma, murni dan lahir dari pencerahan
agung, aku menerima Dharma Suci di Kendaraan luar, dalam
dan rahasia

Daam perkumpulan besar keluarga Karma, aku sungguh-
sungguh bersumpah untuk melakukan tugas pemujaan
(pijakarma) sesuai kemampuan terbaikku.

Demi manfaat untuk semua makhluk hidup aku bangkitkan
batin pencerahan yang sempurna dan tertinggi, dan menerima
tekad komprehensif ini.

Aku akan memimpin ke pantai seberang mereka yang belum
mencapal pantai seberang. Aku akan membebaskan mereka
yang belum bebas, menginspirasi orang-orang yang tidak aktif,
dan membawa makhluk hidup ke kebebasan (nirvrti)’.

Ini akhir dari prosedur pengambilan tekad (samvaragrahana).

Bagian ini juga ditemukan dalam PSD serta GSVV. Selain itu,
sangat penting untuk dicatat bahwa sebagian dari bagian pada
pertobatan (papadesana) bertahan dalam tradis Bali dan dikenal

sebagal Anuttarapija (lihat Tabel 11).%9

8  Menurut SDP, keempat hadiah itu termasuk harta duniawi, keberanian, dharma,
dan persahabatan (Skorupski 1983:288): caturdanam pradatavyam tridive ca
triratrike / / amisabhayadharmakhya maitri ratnakuloccaye / / (untuk terjemahan

bahasa Inggris, lihat Skorupski 1983:102).
8 Lihat Lévi 1933:82; Goudriaan dan Hooykaas 1971:433-438.
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4.2. SHKAS

Seperti sudah diuraikan sepintas di depan, SHK menygjikan kita
seperangkat gjaran praktis komprehensif melalui empat tahap.*®
Empat tahap itu adalah: satu, mahamarga (jalan agung); dua,
paramabodhimarga atau paramamarga (jalan tertinggi); tiga,
mahdguhya (rahasia agung); dan empat, paramaguhya (rahasia
tertinggi). Tahap pertama, mahamarga, dijelaskan di SHKM.
Tiga tahap berikutnya dijelaskan di SHKAS. Namun, berbeda
dari SHKM, garan di SHKAS belum banyak diteliti, minimal
belum dari sudut pandang sebagaimana yang akan saya uraikan di
bawah ini. Hal ini penting saya kemukakan, karena, seperti sudah
disinggung juga di depan, justru di SHKAS inilah kita dapati
pokok-pokok gjaran SHK. Lalu, bukan itu sgja, karena di sini pula
kita dapati konsep-konsep yang tidak biasa, seperti dasaparamita
(sepuluh kesempurnaan) yang khas SHK. Memang, tidak semua
konsep-konsep yang tidak biasa ini bisa kita telaah dan segera
pahami. Tetapi beberapa di antaranya yang akan dibahas berikut
ini ternyata bisa menjadi titik masuk yang memungkinkan Kita
mengidentifikasi sumber-sumber purba potensial dan dengan
demikian membantu kita mengenali corak gjaran yang dibawa oleh
SHKAS.

4.2.1. Yogavatara, Yogavataropadesa, dan Yogabhavanamarga

Petunjuk penting tentang asal garan SHK berasal dari paragraf
dalam SHKAS yang menjelaskan kepada kita bahwa metode untuk

% Chandra (1995h:332-341) meringkas empat tahapan di SHK. Namun, seperti
tampak jelas dari pengantarnya ke program empat tahap ini, pandangannya
berpangkal pada doxografi umum yang membuatnya mengkategori tahap pertama
sebagal termasuk kelas caryatantra dan sisanya ke dalam kelas yogatantra. Lagi
pula, sgjak awal Chandra (1995b:295) percaya bahwaistilah mantranaya di judul
San Hyan Kamahayanikan Mantranaya mengikuti kategori yang diusulkan oleh
Advayavajra, yang hidup di sekitar abad ke-11, dan karenanyabersifat anakronistis
terhadap SHK yang bertarikh abad ke-8.
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mencapai ketakmenduaan (advaya) diterima dari Dan Acarya Sii
Dignagapada:
Mahaguhya adalah metode untuk bersatu dengan Bharala,
yakni: yoga dan bhavana. Ada empat yoga, menurut petunjuk
yang diwariskan oleh Dan Acarya Si1 Dignagapada, yakni:
miila-yoga, madhya-yoga, vasana-yoga dan anta-yoga.*
Di sini Dignagapada mengacu ke Dignaga. Dalam sejarah agama
Buddha, Dignaga dikenal sebagai salah satu pendiri perguruan
logika Buddha. Beliau diperkirakan hidup sekitar 480-540 M. Di
SHKAS ditegaskan bahwasanya ilmu logika dan tatabahasa adalah
cara-cara di balik ilmu tantra untuk menemukan Kebuddhaan. Oleh
karena itu, melalui pernyataan tersebut bolehlah kiranya nama
Dignaga di SHKAS disamakan dengan Dignaga yang pakar ilmu
logika Buddha.

Menurut Hajime Nakamura (1980:281):

Ajaran yoga seperti yang ditetapkan dalam Yogavatara dari
Dignaga diuraikan di dalam Ye-$es-zla-ba (Jnanacandra?) Yo
gacaryabhavanatatparyarthanirdesa dan Ye-$es-snin-po
(Jnanagarbha?) Yogabhavanamarga, dan akhirnya berpuncak di
Kamalasila Bhavanayogavatara.
Informasi ini membawa kita ke teks meditasi kecil, berjudul
Yogavatara. Kolofon kitab berbahasa Tibet ini mengatakan bahwa
penulisnya adalah Dignaga. Namun, menurut Vidhushekhara
Bhattacharya (1928:775-778), ada pula resensi Sanskerta berjudul
Yogavataropadesa yang isinya serupa dengan kitab Yogavatara
tetapi dikaitkan dengan Nagarjuna.

Di samping itu, ada pula komentar untuk kitab Yogavatara,
yang ditulis oleh Dharmendra dan yang diduga sezaman dengan

% Lihat Bagian 2, di 3. Rahasia Agung (mahaguhya) di SHKAS, atau Kats
1910:45: Mahaguhya: ikan karana ri kapanguhan bharala, lvirnya: yoga lavan
bhavana. Pat lvir nin yoga, pavekas dan acaryya §ri Dignagapada, lvirnya; mila-
yoga, madhya-yoga, vasana-yoga, anta-yoga.
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Dignaga. Komentar Dharmendra ini berjudul Yogavataropadesa
(Chatterji 1929:249-59). Ada dua pesan penting dalam komentar
ini. Pertama, menurut Dharmendra:

Setiap pria atau wanita muda yang berdedikasi dan mulia
dengan karakter yang telah dimurnikan oleh silaparamita dan
yang selalu memikirkan untuk membebaskan semua makhluk
sesuai dengan cara yang ditentukan, dan mulai bertindak
berdasarkan gjaran-gjaran yoga tertinggi, memperoleh
pengetahuan tertinggi dalam hidup ini, bersemangat
oleh antusiasme, kuat melalui disiplin, dan tak pernah
menyerah. (Chatterji 1929:258)

Daam menekankan pentingnya latihan meditasi, Dharmendra
mengutip pernyataan Tathagata dalam Gambhirasila: * Orang-orang
yang hanya belgjar dari buku, mengabaikan proses yang ditentukan,
akan gagal mendapatkan keberhasilan dan mereka akan mengalami
berbagai penderitaan dan siksaan (Chatterji 1929:258). Kedua,
Dharmendra menunjukkan bahwa ‘sekarang setiap subjek yang
tepat, mendalam dan tidak mudah dipahami harus dipelgjari secara
lisan dari guru’ (ibid.).

Pesan Dharmendra ini menggarisbawahi pentingnya yoga,
guru, dan ajaran lisan (lihat juga De La Vallee Poussin 1932:
416-17). Komentar Dharmendra dikembangkan dengan baik oleh
Buddhajnana (atau Buddhasrijnana) ketika ia menekankan konsep
mukhagama— ‘tradisi mulut’, atau ‘dari mulut guru sendiri’
(Wayman 1977:95). Semua elemen ini beresonansi dengan yang
kita temukan di SHK, ketika SHKAS dari awal menekankan pada
latihan yoga, dan ketika SHKM mengutip enam sgjak kata-demi-
kata dari kitab Guruparnicasika.

Jnanagarbha (ca. 700-760M) dianggap sebagai guru
Santaraksita (Hodge 1988). Ia menulis Yogabhavanamarga,
yang daam banyak ha mirip dengan Yogavatara atau
Yogavataropadesa, yang menempatkan penekanan pada garan
praktis. Dalam terjemahan ke bahasa Inggris dari teks ini,
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Stefanus Hodge (1988:34) menunjukkan bahwa sumber dari
beberapa bagian dalam tulisan Jnanagarbha boleh jadi adalah
Mahavairocanatantra  dan  Guhyasamdjatantra.  Kemudian,
dadam menjelaskan teknik meditas berdasarkan formula
Samatha-vipasyand, Jnanagarbha mendesak dengan sangat agar
batin meditator berdiam dalam brahmavihara sambil berhasrat
membimbing semua makhluk.

Namun karena perseps yang bertentangan dengan hal
itu mungkin terjadi, seorang yogi harus bertindak tanpa
melepaskan perhatian penuh bahwa semua dharma adalah
seperti ruang, sehingga batin tidak akan terlibat dalam hal-hal
yang tidak bajik. Sambil berdiam dalam tekad membimbing
para makhluk, Anda harus mengubah semua gangguan dengan
kemurnian tiga elemen [kemurnian pelaku, tindakan dan
penerima tindakan], bahkan dengan hal-hal bajik. Dengan
cara itu, Anda harus selalu berdiam dalam dalam cinta kasih,
welas asih, kegembiraan dan ketenangan hati [= empat
brahmavihara).

Namun tanpa sepenuhnya memenuhi akumulasi kebgjikan
dan kesadaran, Anda tidak akan dapat memperoleh sarana
untuk membawa pencerahan pada makhluk yang tak terbatas
jumlahnya atau ke taraf pencerahan agung. Kedua akumulasi
ini dibentuk oleh enam kesempurnaan [yaitu, kebajikan
(punya) dibawa oleh lima kesempurnaan pertama dan
kesadaran (jnana) oleh Kesempurnaan Kebijaksanaan], dan
oleh karena itu, diawali oleh Kesempurnaan Kemurahan Hati,
Anda harus sadar bahwa Anda harus terus-menerus memenuhi
semua aspek itu, dan demikian juga untuk setiap kesempurnaan
dari yang enam. (Hodge 1988:36-37)

Kombinasi enam paramita dan brahmavihara Sebagaimana
dinyatakan dalam Yogabhavanamarga sejalan dengan definisi
unik SHKAS tentang dasaparamita (sepuluh kesempurnaan)
sebagal koleksi enam kesempurnaan (satparamita) dan empat
kesempurnaan atau ketanpabatasan (caturparamita), yang bukan
lain adalah empat brahmavihara (metri, karuna, mudita, upeksa).
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SHKAS menyebut pengembangan sepuluh kesempurnaan
ini sebagai tahapan sebelum belajar Rahasia Agung (mahdaguhya)
dan Rahasia Tertinggi (paramaguhya). Di tahap Rahasia Agung,
siswa mempraktikkan yoga dan bhavana, yang seperti sudah kita
sebut di atas merupakan ajaran yang turun dari Dignaga. Di dalam
tahap ini pula siswa diarahkan untuk menembus Empat Kebenaran
Mulia (caturaryasatya). Lau, dilanjutkan dengan Ajaran Agung
Samaya Tertinggi (paramasamayamahopadesa) dan Pengetahuan
Benar (samyajiiana) untuk meraih Tathagata Rahasia Tertinggi
(paramaguhyatathagata).

Seperti  halnya sepuluh kesempurnaan (dasaparamita)
di SHKAS yang berbeda dari yang umumnya dikenal baik di
Mahayana atau Theravada sekarang ini, rangkaian ajaran di
SHKAS seperti ini tidak bisa segera dikenali atau dipahami.

4.2.2. Bhavanakrama

Santaraksita diketahui berupaya memadukan ajaran-ajaran
Madhyamaka dari Nagarjuna dengan ajaran-ajaran tradisi Yogacara
yang diperkenalkan oleh Asanga. la juga dianggap sebagai salah
satu pelopor yang membawa ajaran Buddha ke Tibet. Murid
terkenal Santaraksita adalah Kamalaéila. Perdebatan antara
Kamalasila dan biarawan Cina Heshang merupakan peristiwa
terkenal yang terjadi di biara Bsam yas di Tibet tahun 792-794
M. Perdebatan ini dilakukan di hadapan raja Khri srong lde bstan,
yang memerintah dari 742 hingga 798. Di akhir perdebatan, raja
menyatakan Kamalasila sebagai pemenang

Kamalasila menulis sebuah teks berjudul Bhavanakrama
dalam tiga bagian. Jika dengan teliti kita periksa bagian pertama
dari Bhavanakrama, kita temukan bahwa beberapa bagian
berhubungan dengan SHKAS. Bagian-bagian yang terkait
dirinci dalam Tabel 12. Perbandingan ini menunjukkan bahwa
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beberapa konsep dasar di SHKAS sesual dengan bagian pertama
dari Bhavanakrama. Keduanya menyebut murid dengan sebutan
adikarmika (adhikarmika di SHKAS, boleh jadi akibat kekeliruan
mengeja) yang mengikuti jalan Mahayana. Tiga praktik untuk
mencapai pencapaian tertinggi adalah karuna, bodhicitta,
pratipatti, yang dalam SHKAS dijabarkan sebagai asih (bahasa
Jawa Kuno untuk karuna, yaitu welas asih atau kasih sayang),
punya, dan bhakti. Hubungan lain yang menarik adalah konsep
yang berkaitan dengan paramitapramana, atau enam paramita dan
empat apramana, seperti yang dinyatakan dalam Bhavanakrama.
Konsep berkonfigurasi unik ini paralel dengan definisi
dasaparamita (sepuluh kesempurnaan) yang dijelaskan dalam

SHKAS.

Tabel 12. Korelasi antara SHKAS dan Bhavanakrama

SHKAS

Bhavanakrama

Nihan san hyan Kamahayanikan ya
varahakna mami ri kitan tathagatakula
jinaputra, adhikarmika san_hyan_
Mahayana, ya ta varahakna mami ri kita.

mahayanasiitranam ya adikarmikasya
caryaniyamabh |

tamadhikrtya sarmksepad
bhavanakramas tv abhidhiyate ||

Nihan tattva nin triparartha kavruhana,
triparartha naranya: asih, punya, bhakti.

acirena sarvajiiatam praptukamaih
sammksepatah karuna, bodhicittam,
pratipatti$ ceti trisu sthanesu
prayatitavyam |

Papupul ni caturparamita mvan
satparamita, lvirnya: dana, $ila, ksanti,
viryya, dhyana, prajiia, metri, karuna,
mudita, upeksa. Ya tika sinanguh
dasaparamita

sa ca pratipattir bodhisattvasya para
mitapramanasangrahavastvadibhed
ena aksayamatiratnameghadistitresu
vistarena varnita |

Karuna naranya: paraduhkhaviyogec ca,
akara nin jfiana san satva visesa ahyun
hilana ni duhka nin sarbva satva. Tiga
Ivir nin_duhka nin_para, pagavayan san
satva visesa karuna, lvirnya: duhka-
duhkata, sanskara-duhkata, parinama-

duhkata. Nahan lvirnyan tigan duhka.

sa ca karuna
sarvapiditasattvaduhkhavagamec
chakarasti| lokatrayasya
sarvasattvanam trividhaduhkhataya

yathayogam atyantaduhkhitatvat
tadartha sarvasattvesu sa bhavaniya |
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Bagian pertama Bhavanakrama ditulis oleh Kamalasila ketika
ia masih di India (Taniguchi 1992:307). Seperti yang ditampilkan
dalam Tabel 12, Kamalasila menyatakan bahwa sumber-sumber
untuk konsep paramitapramana adalah Aksayamatisitra dan
Ratnameghasitra.®> Meskipun konsep yang dijelaskan di SHK
tidak persis sama seperti yang ditemukan di Bhavanakrama, gema
yang ditunjukkan di atas menunjukkan bahwa Kamalasila dan
penyusun SHK boleh jadi memperoleh doktrin-doktrin mereka dari
sumber berbahasa Sanskerta yang sama.

4.2.3. Aksayamatinirdesasiitra

Dua kitab sumber yang disebut oleh Kamasila adalah
Kitab Aksayamatisiitra dan kitab Ratnameghasitra. Kitab
Ratnameghasitra sudah disinggung di depan sebagai sumber sajak
25 SHKM, tetapi sayangnya versi tuanya belum diketemukan. Di
sini, menurut kitab Ratnameghasiitra versi lebih muda, yaitu vers
Tibet yang sudah diterjemahkan, penjelasan tentang kombinasi
enam paramita dan empat apramana tercantum dalam konteks 10
kualitas para Bodhisattva, sebagai berikut (1.449).

“Anak mulia, para Bodhisattva yang diberkahi 10 kualitas
takkan pernah berpisah dari guru-guru spiritualnya. Apakah
yang 10 itu? Mereka hendaknya tidak berhenti melihat,
mendengar, atau mengingat para Buddha, tidak berhenti
mendengarkan Dharma; tidak berhenti memuja dan
menghormat Sangha; tidak berhenti membicarakan dengan

9 Kitab Dhammapada berbahasa Pali, sajak 368 (juga Anguttara Nikaya 1.10)
menjelaskan meditasi berdasarkan kasih sayang (metta). Kitab Mahavastu
menjelaskan sistem yang disebutkan dalam Dhammapada 368 bersama-sama
dengan welas asih, kegembiraan dan keseimbangan. Kitab Patafijaliyogasiitra
juga menjelaskan brahmavihara, sebagai berikut: maitrikarunamuditopeksanam
sukhaduhkhapunyapunya-visayanam bhavanatas cittaprasadanam
(1.33). Kitab Aksayamatisitra mungkin mengacu pada T 310(45), atau
Aksayamatipariprcchasitra, yang bersama-sama dengan Kasyapaparivartasitra
dianggap ajaran inti paling awal, yang sudah ada pada masa Nagarjuna, yang
menghasilkan tersusunnya Maharatnakita (Lihat Nakamura 1980:210).
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hormat para Buddha dan para Bodhisattva, menyembah
mereka, membela mereka, beranjali kepada mereka, dan
melakukan kegiatan dengan hormat; tidak berpisah dari
guru-guru Dharma yang berpengetahuan luas; tidak berhenti
menerima garan-ajaran paramita; tidak berhenti menerima
ajaran-ajaran bodhyanga; tidak berhenti mendengarkan
gjaran-gjaran tentang tiga gerbang kebebasan; tidak berhenti
mendengarkan ajaran-ajaran tentang empat kediaman Brahma;
dan tidak berhenti mendengarkan gjaran-garan tentang
keserbatahuan. Anak mulia, para Bodhisattva yang memiliki 10
kualitasini takkan berpisah dari guru-guru spiritual mereka.

Selanjutnya, di Aksayamatisitra. yang nama lengkapnya adalah
Aksayamatinirdesasiitra, Kita dapati rangkaian enam paramita
dan empat apramana dalam penjelasan panjang lebar. Rangkaian
ini tertampak jelas mula dari Bab 5 sampai 6 (Braarvig
1993:114-376). Sewaktu menerangkan empat apramana, Kitab
Aksayamatisitra, seperti halnya SHKAS, juga melengkapinya
dengan penjelasan tentang penerapannya yang melalui tiga
kondisi. Kondiss memandang makhluk hidup sebaga objek
(sattvarambana) pada Bodhisattva yang baru pertama kali
membangkitkan bodhicitta, lalu kondis dharma sebagai objek
(dharmarambana) pada Bodhisattva yang pengamalannya
sedang berlangsung, dan kondisi tanpa objek (anarambana)
pada Bodhisattva yang telah mencapai empat kesempurnaan dan
menerima kenyataan bahwasanya semua dharma tidak dilahirkan
(anutpattikadharmaksantipratilabdhana).

Penelusuran lebih lanjut memperlihatkan bahwa konfigurasi
dasaparamita juga tercantum di kitab-kitab lainnya, antara lain
di kitab Brahmajalasitra (Muller dan Tanaka 2017:8-17), di
kitab Sirangamasamadhisiitra (McRae 1998:137-139), di kitab
Buddhavatamsakasiitra  (T0279:69¢9-69¢11),® dan di kitab

% Terjemahan Siksananda, Bab 11 tentang Laku Suci (3%17T): Bagaimanaseorang
Bodhisattva meraih kesempurnaan danaparamita, silaparamita, ksantiparamita,
viryaparamitd,  dhyanaparamitda, prajiiaparamita? Bagaimana seorang
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Pratyutpannasamadhisitra (Harrison 1998: 19, 79). Lebih daripada
itu, kitab Pratyutpannasamadhisitra memberi uraian sangat
menarik tentang imbalan dalam kerangka dasaparamita, sebagai
berikut (ibid.:79).

Mereka bersukahati dalam memberi tanpa berpikir sedikit pun
akan imbalan;

Sewaktu menampakkan kasih sayang mereka bebas dari
keterikatan dan tidak memikirkannyalagi;

Dalam berdana, mereka tidak menginsafi bahwa di situ ada
penerima;

Mereka hanya berharap memahami pengetahuan luhur Buddha
Karena rasa kasih akan makhluk-makhluk mereka melakukan
derma;

Batin mereka gembira, dan mereka tak menyesal;

Mereka kokoh dalam memberi, disiplin, kesabaran,

Semangat, konsentrasi, dan kebijaksanaan.

Diberkahi oleh enam paramita, [perangkat untuk] menarik
Siapa pun,

Dan empat kediaman ketenangan cinta kasih, welas asih,
kegembiraan, dan keseimbangan,

Ahli dalam upaya, membebaskan makhluk-makhluk;

Mereka yang praktik dengan caraini akan menguasai meditasi.

Mereka yang melaksanakan derma dan menghapus
kesengsaraan

Memberi dengan sukahati,

Dan, setelah memberi, tetap selalu bergembira;

Mereka yang praktik dengan caraini akan menguasai meditasi.

Di SHKAS, pernyataan yang sejgar dengan di kitab
Pratyutpannasamadhisitra diungkap sebagai berikut:
Yang disebut merri adalah: tabiat melakukan kebajikan untuk

kesgahteraan makhluk lain (parahitakakrtva), keadaan (akara)
jiiana dari San Satva Visesa. Yang disebut San Satva Visesa:

Bodhisattva meraih kesempurnaan cinta kasih (metri), welas asih (karuna),
kegembiraan (mudita), dan keseimbangan (upeksa)? (T0279:69¢9-69¢c11: = i 15
W AR . AR . R . AN . BB & &K
A OERBEEE. MUEWEL SR, )
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tekun melakukan yang terbaik dalam sat paramita dan catur
paramita, ia disebut Satva Visesa. Keadaan (akara) jiana-nya
bekerja untuk kesejahteraan yang lain. Yang disebut yang lain
(para) addah: semua makhluk (sarbva satva), yang rendah,
menengah, atau tinggi (kanistamadhyamottama), cinta kasih
(sih) terhadap makhluk lain tanpa mengharapkan imbalan (zan
phalapeksa) adalah yang disebut metri.

Kesggaran ini mendukung hasil-hasil penelusuran sebelumnya
yang menunjukkan bahwa gjaran-garan yang direkam di SHK
berhulu pada kitab-kitab suci purba agama Buddha.

4.2.4. Navagrantha

Selain tidak mengharapkan imbalan, paragraf di SHKAS
yang menjelaskan tentang cinta kasih (metr7 atau sih), juga
mencantumkan ungkapan penting lainnya, yaitu bekerja untuk
kesgjahteraan yang lain (parahitakakrtva), yang dalam paragraf itu
lengkapnya berbunyi sebagai berikut.

Yang disebut metri adalah: tabiat melakukan kebajikan untuk
kesgjahteraan makhluk lain (parahitakakrtva), keadaan (akara)
jhana dari San Satva Visesa. Yang disebut San Satva Visesa:
tekun melakukan yang terbaik dalam sat paramita dan catur
paramitd, ia disebut Satva ViSesa. Keadaan (akdara) jiiana-nya
bekerja untuk kesejahteraan yang lain. Yang disebut yang lain
(para) adaah: semua makhluk (sarbva satva), yang rendah,
menengah, atau tinggi (kanistamadhyamottama), cinta kasih
(sih) terhadap makhluk lain tanpa mengharapkan imbalan (tan
phalapeksa) adalah yang disebut metri.

Konsep  bekerja untuk  kesgjahteraan yang lain
(parahitakakrtva) ini  penting untuk disimak, karena di
berbagai kitab suci Mahayana, khususnya yang disebut
Navagrantha aau  Navadharma—umumnya mengacu ke
Astasahasrikaprajiiaparamita-,  Gandavyitha-,  Dasabhiumika-,
Samadhiraja-, Lankavatara-, Saddharmapundarika-,
TathagataguhyaKa-, Suvarnaprabhasa-sitra dan Lalitavistara—
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konsep ini dinyatakan melalui anjuran kepada para Bodhisattva
untuk mempelgari dan menerapkan beraneka jenis keahlian
duniawi demi kemaslahatan semua anggota masyarakat selagi
berjuang meraih pencerahan sempurna. Beberapa istilah yang
digunakan di kitab-kitab Navagrantha yang merujuk ke keahlian
duniawi itu adalah, antara lain, keahlian dalam seni, mekanik,
atau manual, termasuk matematika, serta berbagai pekerjaan
umum duniawi  (laukikani  Silpasthanakarmasthanani), atau
juga lima jenis ilmu pengetahuan (paricavidya) yang dikenal di
India pada zaman dulu, yang mencakup: bahasa dan tatabahasa
(Sabdavidya atau shengming & H1), kesenian, termasuk matematika
(Silpakarmasthanavidya atau gonggiaoming 1.Y59), pengobatan
atau kedokteran (cikitsavidya atau yifangming %77 W], logika dan
epistemologi (hetuvidya atau yinming %), dan pengetahuan diri
(adhydtmavidya atau neiming N ).

Di kitab Gandavyiihasitra, Sudhana menemui salah satu
gurunya yang bernama IndriyeSvara. Guru ini menegaskan
bahwa ilmu-ilmu pengetahuan—yang kita sekarang umumnya
mengkategorikan sebagai ilmu-ilmu sekular—tidak dipandang
berada di luar kawasan agama atau pun di luar jalan spiritual.
Alih-alih, yang disebut ilmu-ilmu sekular itu dipandang sebagai
bagian dari praktik keagamaan dan sebagai gerbang-gerbang
menuju pencerahan spiritual tertinggi. Agar yang dibabarkan oleh
Indriyesvara bisa dipahami seutuhnya, saya kutip keseluruhan isi
pertemuan antara Sudhana dengan gurunya itu, sebagai berikut.

Sambil merenungkan petunjuk Sudar$ana, mengamalkannya,
menceritakannya, menyelidikinya, membicarakannya,
mengungkapkannya, merenungkannya, mendekatinya,
mengikutinya, memikirkan prinsip aarannya, memasukinya,
membawanya mendekat, menganalisanya, menerangkannya,
membentangkannya, menimbangnya,  Sudhana,  yang
dikelilingi makhluk-makhluk surgawi, makhluk-makhluk
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halus, dan malaikat, menghampiri kota Sumukha di wilayah
Sramanamandala, mencari bocah Indriyesvara.

Kemudian, ketika Sudhana mencapai kota Sumukha, dekat
percabangan sungai, ia melihat Indriye§vara, dikelilingi oleh
sepuluh ribu bocah, bermain-main di pasir. la menghampiri
Indriye$vara, memberi hormat, dan berkata, “Yang mulia, saya
telah menetapkan hati untuk meraih pencerahan sempurna
yang tiada taranya, tetapi saya tidak mengetahui bagaimana
seharusnya seorang Bodhisattva belgjar dan melaksanakan laku
para Bodhisattva (bodhisattvacarya).”

Indriye$vara berkata, “Aku belajar menulis dan matematika
dari Manjusri, dan dibimbing memasuki pintu pengetahuan
yang meliputi pengetahuan luhur segala jenis seni prakiis.
Karenanya saya tahu beraneka jenis seni dan kergjinan dan
ilmu pengetahuan di dunia yang berkaitan dengan penulisan,
matematika dan lambang-lambang, fisiologi, retorika,
kesehatan batin dan jasmani, perencanaan kota, arsitektur dan
konstruksi, mekanika dan rekayasa, peramalan, pertanian dan
perdagangan, perilaku dan tatacara, perbuatan baik dan buruk,
prinsip-prinsip baik dan jelek, yang membuat bahagia dan
yang membuat sedih, yang perlu bagi kereta para Sravaka, dan
Pratyekabuddha, yang perlu untuk meraih Tathagatabhtimi,
dan tingkah laku yang mengaitkan pikiran dan perbuatan.
Aku tahu semua jenis ilmu pengetahuan ini, dan aku juga
memperkenalkan dan mengagjarkannya kepada orang-orang,
dan membuat orang-orang belgiar dan mengamalkannya,
menguasai dan mengembangkannya, menggunakan ini sebagai
perangkat untuk menyucikan, menghaluskan, dan meluaskan
pandangan orang-orang.”

“Aku tahu metode menghitung para Bodhisattva, seperti
berikut: seratus ratus ribu adalah satu koti; satu kot
dikuadratkan adalah satu ayuta; satu ayuta dikuadratkan adalah
satu niyuta; satu niyuta dikuadratkan adalah satu bimbara;
satu bimbara dikuadratkan adalah satu kimkara; satu kimkara
dikuadratkan adalah satu agara; satu agara dikuadratkan
adalah satu pravara; satu pravara dikuadratkan adalah satu
mapara; Satu mapara dikuadratkan adalah satu fapara; satu
tapara dikuadratkan adalah satu sima; satu sima dikuadratkan
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adalah satu yama; satu yama dikuadratkan adalah satu nema;
satu nema dikuadratkan adalah satu avaga; satu avaga
dikuadratkan adalah satu mrgava; satu mrgava dikuadratkan
adalah satu virdga; satu virdga dikuadratkan adalah satu
vigava, Sau vigava dikuadratkan adalah satu samkrama;
satu samkrama dikuadratkan adalah visara; satu visara
dikuadratkan adalah satu vibhaja; satu vibhaja dikuadratkan
adalah satu vijangha; satu vijangha dikuadratkan adalah
satu visoda; satu visoda dikuadratkan adalah satu vivaha;
satu vivaha dikuadratkan adalah satu vibhakta; satu vibhakta
dikuadratkan adalah satu vikhata; satu vikhata dikuadratkan
adalah satu dalana; satu dalana dikuadratkan adalah satu
avana, Satu avana dikuadratkan adalah satu thavana; satu
thavana dikuadratkan adalah satu viparya; satu viparya
dikuadratkan adalah satu samaya; satu samaya dikuadratkan
adalah satu vitarna;, satu viturna dikuadratkan adalah satu
hetura; satu hetura dikuadratkan adalah satu satu vicara; satu
vicara dikuadratkan adalah satu vyastyasta; satu vyastyasta
dikuadratkan adalah satu abhyudgata; satu abhyudgata
dikuadratkan adalah satu visista; satu visista dikuadratkan
adalah satu nilamba; satu nilamba dikuadratkan adalah
satu harita, satu harita dikuadratkan adalah satu viksoba;
satu viksoba dikuadratkan adalah satu fhalita; satu halita
dikuadratkan adalah satu hari; satu hari dikuadratkan adalah
satu aloka; satu aloka dikuadratkan adalah satu drstvanta;
satu drstvanta dikuadratkan adalah satu Zetuna; satu hetuna
dikuadratkan adalah satu ela; satu ela dikuadratkan adalah
satu dumela; satu dumela dikuadratkan adalah satu ksemu; satu
ksemu dikuadratkan adalah satu eluda; satu eluda dikuadratkan
adalah satu bhaluda; satu bhaluda dikuadratkan adalah satu
samata;, Ssatu samata dikuadratkan adalah satu visada; satu
visada dikuadratkan adalah satu pramatra; satu pramadatra
dikuadratkan adalah satu amantra; satu amantra dikuadratkan
adalah satu bhramantra; satu bhramantra dikuadratkan
adalah satu gamantra; satu gamantra dikuadratkan adalah
satu namantra;, Satu namantra dikuadratkan adalah satu
nahimantra, Satu nahimantra dikuadratkan adalah satu
vimantra;, satu vimantra dikuadratkan adalah satu paramantra;
satu  paramantra dikuadratkan adalah satu Sivamantra;
satu Sivamantra dikuadratkan adalah satu delu; satu delu
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dikuadratkan adalah satu velu; satu velu dikuadratkan adalah
satu gelu; satu gelu dikuadratkan adalah satu khelu; satu khelu
dikuadratkan adalah satu nelu; satu nelu dikuadratkan adalah
satu bhelu; satu bhelu dikuadratkan adalah satu kelu; satu kelu
dikuadratkan adalah satu selu; satu selu dikuadratkan adalah
satu pelu; satu pelu dikuadratkan adalah satu melu; satu melu
dikuadratkan adalah satu sarada; satu sarada dikuadratkan
adalah satu bherudu; satu bherudu dikuadratkan adalah satu
kheludu, satu kheludu dikuadratkan adalah satu maludu;
satu maludu dikuadratkan adalah satu samula; satu samula
dikuadratkan adalah satu athava; satu athava dikuadratkan
adalah satu kamala, satu kamala dikuadratkan adalah satu
agava; satu agava dikuadratkan adalah satu ataru; satu ataru
dikuadratkan adalah satu heluva; satu heluva dikuadratkan
adalah satu mirahu; satu mirahu dikuadratkan adalah satu
carana, Satu carana dikuadratkan adalah satu dhama; satu
dhama dikuadratkan adalah satu pramada; satu pramada
dikuadratkan adalah satu nigama; satu nigama dikuadratkan
adalah satu wpavarta; satu upavarta dikuadratkan adalah
satu nirdesa; satu nirdesa dikuadratkan adalah satu aksaya;
satu aksaya dikuadratkan adalah satu sambhita; Satu
sambhiita dikuadratkan adalah satu mamama; satu mamama
dikuadratkan adalah satu avada; satu avada dikuadratkan
adalah utpala; satu utpala dikuadratkan adalah satu padma;
satu padma dikuadratkan adalah satu samkhya; satu samkhya
dikuadratkan adalah satu gati; satu gati dikuadratkan adalah
satu upaga; satu upaga dikuadratkan adalah satu aupamya;
satu aupamya dikuadratkan adalah asamkyeya (tak terhitung);
asamkhyeya dipangkatkan empat adalah apramana (tak
terukur); apramana dipangkatkan empat adalah aparimana (tak
terbatas); aparimana dipangkatkan empat adalah aparyanta
(tak terbandingkan); aparyanta dipangkatkan empat adalah
asamanta (tak terbilang); asamanta dipangkatkan empat adalah
agananiya (tiada tard); agananiva dipangkatkan empat adalah
atulya (tak terbayangkan); atulya dipangkatkan empat adalah
acintya (tak terpikirkan); acintya dipangkatkan empat adalah
amapya (tak terucapkan); amapya dipangkatkan empat adalah
anabhilapya (tak terkatakan); anabhilapya dipangkatkan
empat adalah anabhilapyanabhilapya (tak terucapkan tak
terkatakan).”
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la menghitung butir-butir pasir di selebar beberapa kilometer
tebaran pasir di hadapannya, menceritakan berapa banyak butir
pasir ada di sana, dan berapa banyak bilangan tak terucapkan
butir-butir pasir ada di sana; kemudian, setelah menunjukkan
dengan menggunakan kesepakatan penyenaraian ini, ia
berkata, “Alat menghitung ini membantu para Bodhisattva
untuk menghitung dunia-dunia yang berturutan; dengan
metode menghitung ini mereka membilang begitu banyak
dunia di sepuluh penjuru. Metode menghitung ini membantu
para Bodhisattva dalam mencirikan dunia-dunia di sepuluh
penjuru dalam kesinambungan yang beraturan. Melaui
metode menghitung ini, para Bodhisattva menghitung deretan
nama-nama dunia di sepuluh penjuru. Seperti dalam kasus
pencirian deretan nama-nama dunia, dengan cara yang sama
metode menghitung ini membantu para Bodhisattva dalam
mencirikan nama-nama kalpa yang berturutan, para Buddha,
gjaran, makhluk-makhluk berindria, perbuatan-perbuatan, dan
sesungguhnya segala sesuatu di sepuluh penjuru.”

“Aku tahu cahaya pengetahuan para Bodhisattva ini yang
dicirikan oleh pengetahuan luhur segala jenis seni dan
ilmu pengetahuan. Bagaimana aku dapat mengetahui
laku, memberitahu  kebgjikan-kebagjikan,  menunjukkan
wilayah, memperlihatkan kawasan, menguraikan kekuatan,
menunjukkan kemauan, membentangkan persiapan,
menerangkan ikatan janji, mempertunjukkan perilaku,
menerangi kesucian jalan-jalan supraduniawi, membabarkan
kesucian kesempurnaan, memberitahu kawasan konsentrasi,
atau mendekati cahaya pengetahuan para Bodhisattva yang
tahu banyaknya semua dunia, yang tahu banyaknya segala
bentuk pengamalan spiritual, yang tahu banyaknya masa
silam, sekarang, dan mendatang, yang tahu banyaknya semua
makhluk berindria, yang tahu banyaknya semua tubuh-tubuh
gjaran, yang tahu banyaknya pencerahan semua Buddha, dan
yang menguasai roda nama-nama segala Dharma?”

“Di sebelah selatan dari sini ada kota bernama
Samudrapratisthana, tempat tinggal seorang upasika bernama
Prabhiita. Pergilah bertanya kepadanya bagaimana seharusnya
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seorang Bodhisattva belgjar dan melaksanakan laku para
Bodhisattva.”

Setelah mendengar kata-kata kalyanamitra, Sudhana tergetar
hatinya dan bersukacita; ia memberi hormat dan meninggakan
Indriyesvara, setelah mendapatkan harta kemauan yang langka
dan sangat sukar untuk diperoleh, bersiap untuk berlaku
murah hati terhadap semua, dengan bebas mampu mencerap
runtunan kemunculan para Buddha, berniat sungguh-sungguh
memperoleh kebijaksanaan untuk menjernihkan kawasan
Dharma, berniat sungguh-sungguh memperlihatkan berbagai
cara pembebasan di mana-mana, sadar akan masa silam,
sekarang, dan mendatang tanpa bingung, batinnya menjadi
lautan kebgjikan yang tiada habisnya, dalam kendali cahaya
pengetahuan luhur, setelah mendobrak gerbang kota kehidupan
duniawi.

o w ——

Panel 1127. Sudhana menerima petuah dari Indriyesvara

Di Borobudur, Panel 1127 diidentifikasi sebagai relief yang

melukiskan pertemuan Sudhana dengan Indriye$§vara. Oleh
pemahatnya, di sini terlihat rupa bocah Indriye$vara dilukis
layaknya Mafjusri. Namun, di atas itu semua, yang terlebih
penting kiranya adalah bahwasanya yang dibabarkan Indriye$vara
semuanya konsisten dengan petunjuk yang tercantum di kitab suci
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lainnya, misalnya kitab Astasahasrikaprajiaparamitasitra, Kitab
Dasabhumisitra, dan lain-lainnya, yang menganjurkan seorang
Bodhisattva untuk mempelgjari ilmu-ilmu duniawi sewaktu berusaha
keras meraih pencerahan.

Melalui gubahannya kitab Bodhisattvabhimi, Asanga memberi
penjelasan gamblang tentang gjaran ini dengan merinci jenis-jenis
kegiatan, yang di masa sekarang sering dipandang sangat sekular
dan di luar jangkauan kegiatan para rahib Buddha, sebagai berikut
(Engle 2016:12,174).

[Seorang Bodhisattva] juga menolong yang lain dalam
pekerjaan dan kegiatan-kegiatan mereka. Sebagai contoh,
ia menolong yang lain dalam [melaksanakan kegiatan-
kegiatan dalam] pertanian, perdagangan, memelihara ternak,
melayani rgja, pekerjaan menulis, membilang, pembukuan,
menghitung, dan menandatangani; [kegiatan-kegiatan dalam]
menyelesaikan kesulitan-kesulitan dengan majikan/tuan, di
antara anggota keluarga, antar teman dan musuh, dan di dalam
istana; [kegiatan-kegiatan dalam] menumpuk, melestarikan,
menyimpan, memakai, dan membagi kekayaan; [kegiatan-
kegiatan dalam] mengatur pernikahan ketika pengantin dikirim
keluar [ke keluarga lain] atau dibawa masuk [ke keluarga
sendiri]; [kegiatan-kegiatan dalam] hajatan besar dan hajatan
masyarakat; juga beraneka jenis kegiatan lainnya semacam
itu. la tidak melibatkan diri berselisih, mengutuk secara lisan,
dalam pertengkaran, perdebatan, atau kegiatan-kegiatan
[lainnya] yang membahayakan yang lain, atau membawa
bahaya, kerugian, atau penderitaan bagi diri sendiri dan yang
lain. la menghentikan yang lain dari keterlibatan dalam
kegiatan-kegiatan tidak patut, seperti misalnya sepuluh jenis
perbuatan jahat dan tidak bajik.

4.2.5. Mahayanasiitralamkara

Di antara semua empat tahap di SHK, tahap ketiga atau Rahasia
Agung di SHKAS adalah tahap yang keterangannya paling singkat.
Penjelasan yang begitu ringkas membangkitkan nuansa rahasia,
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sekaligus pertanyaan dan rasa ingin tahu. Walaupun di atas sudah
bisa kita pastikan bahwa nama Dignaga berhubungan dengan ajaran
yoga dan bhavana, penjelasan lanjutannya di tahap ini mengenal
yoga dan bhavana yang begitu singkat menimbulkan tanda tanya
besar. Apa sebetulnya yang dimaksud dengan yoga dan bhavana
di sini? Apa pula hubungannya dengan Empat Kebenaran Mulia
yang disebut berikutnya, dan tentu sgja dengan pokok-pokok
ajaran yang disebut di tahap keempat, Rahasia Tertinggi? Telaah
berikut memeriksa sekali lagi proses di tahap ini dan berupaya
mengenalinya lebih baik.

Keterangan SHKAS mengenai yoga dan bhavana
menunjukkan bahwa masing-masing terdiri dari empat jenis, yaitu:
miila-yoga, madhya-yoga, vasana-yoga, dan anta-yoga; lalu santi-
bhavana, wusmi-bhavana, vrddha-bhavana, dan agra-bhavana.
Tiap-tiap dari empat jenis ini saling bertalian erat satu sama lain,
yaitu: santi-bhavana menjadi metode atau penyebab bagi miila-
yoga, dst.

Kemudian SHKAS menyatakan pula bahwasanya hakikat
yoga dan bhavana ini sesungguhnya tunggal (turgal tatva ni
bhavana mvan yoga). Keduanya adalah bagian dari pengetahuan
(jiana) San Yogi. Namun, SHKAS juga menyebut perbedaan di
antara yoga dan bhavana, yaitu bahwa yoga memperhatikan ciri
kKhusus (svalaksana), sedangkan bhavana memperhatikan ciri
umum (samanya), atau antara ciri yang berhubungan dengan objek
tertentu (visayi) dibanding terhadap yang berhubungan dengan
sekumpulan objek dalam kawasan indria (visaya). Lalu, di kalimat
penutup tahap ini, SHKAS menyatakan bahwa yang dipandang
mahaguhya itu ternyata bukan hanya yoga dan bhavana sgja,
melainkan juga mencakup caturaryasatya dan dasaparamita.

Keterangan singkat ini menarik perhatian bukan sekadar
karena sarat istilah, tetapi juga karena konteks maupun makna
istilah-istilah yang digunakan di sini tidak bisa segera dikenali,
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kalau kita tidak mau mengatakan membingungkan karena di
kalimat penutup, misalnya, dasaparamita di sini disebut ulang
padahal gjaran ini sepenuhnya sudah dijelaskan dan ada di tahap
sebelumnya, Jalan Tertinggi.

Kendatipun demikian, walau semua istilah yang terkait yoga
tidak begitu jelas, igtilah yang terkait bhavana mengingatkan
kita akan empat jenis bantuan penembusan (nirvedhabhagiya)
daam tahap penerapan atau persiapan  (prayogamarga)
seorang Bodhisattva menuju pencerahan sempurna.  Empat
jenis bantuan penembusan itu secara berturut-turut adalah:
panas (usmagata, nuanwei H&0L), kepaa (mirdhan, dingwei
TEAT), kesabaran (ksanti, renwei ZAA), dan puncak dharma
duniawi (laukikagradharma, shi diyi wei 3 —107). Kategori
bantuan penembusan ini disebut di kitab Abhidharma perguruan
Vaibhasika seperti ditulis oleh Vasubandhu di dalam kitabnya
Abhidharmakosabhasya (Pruden 3 (1988-1990):935). Mereka juga
ditulis oleh Asanga di dalam kitabnya Abhidharmasamuccaya
(Rahula dan Boin-Webb 2000:142-143). Vasubandhu bersama
kakak kandungnya, yakni Asanga, adalah dua pendiri perguruan
Yogacara. Vasubandhu juga adalah guru atau kakek guru dari
Dignaga.

Melaui penjelasan di kitab-kitab yang barusan disebut, juga
oleh Vasubandhu di Mahayanasitralamkarabhasya (Jamspa
et al 2004:180-181) dan Kamalasila di kitab Bhavanakrama
(Sharma 2004: 45), kita menjadi paham bahwa empat jenis
yoga yang disebut SHKAS itu sesungguhnya adalah empat jenis
samadhi di tahap penerapan atau persiapan, yaitu: beroleh cahaya
(alokalabdha), cahaya lebih terang (vrddhaloka), masuk ke satu
bagian nyata (tattvarthaikadesapravista), dan tak terhalangi
(anantarya).

Dari pernyataan SHKAS dan penjelasan mengenai
nirvedhabhagiya dan samadhi menjadi terang juga bagi kita
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sekarang bahwa yang dimaksud oleh SHKAS sebagai bertemunya
bhavana dan yoga itu sebenarnya adalah proses dan pencapaian
meditasi sewaktu San Yogi melaksanakan meditasi landasan
perhatian  (smrtyupasthana, satipatthana), setelah mencapai
ketenangan (Samatha, samatha) daam rangka mencapai
pandangan terang (vipasyana, vipassand). Dalam pengertian ini
nirvedhabhdagiya adalah bukan lain daripada smrtyupasthana
(Pruden 3 (1988-1990):1049). Secara demikian, tabel kesepadanan
antara istilah-istilah di SHKAS dengan di Abhidharmakosabhasya
dan di Bhavanakrama sambil mengikuti urutan di kitab-kitab ini
bisa dijabarkan sebagai berikut (lihat Tabel 13).

Tabel 13. Korelasi istilah bhavana dan yoga

SHKAS Abhidharmakosabhdasya dan Bhavanakrama
bhavana |yoga nirvedhabhagiya samdadhi
usmi madhya | panas (usmagata) beroleh cahaya (alokalabdha)

urddha vasana | kepala (mirdhan) cahayalebih terang (vrddhaloka)
masuk ke satu bagian nyata
(tattvarthaikadesapravista)

santi miila kesabaran (ksanti)

puncak dharma

(agradharma) tak terhalangi (anantarya)

agra anta

Melalui tabel ini terlihat lebih jelas bahwa penyain SHKAS
kiranya membuat kesalahan penulisan untuk istilah-istilah @rddha
dan santi, yang seharusnya ditulis sebagai miirdhan dan ksanti.

Melalui tabel ini juga, tertampak bahwa urutan yoga
dan bhavana di SHKAS rupanya berbeda dari urutan di
Abhidharmakosabhasya dan Bhavanakrama. Sulit bagi saya
untuk memastikan mengapa urutan di SHKAS demikian. Dilihat
dari sudut proses, SHKAS nampaknya tidak mempermasalahkan
pertukaran di antara santi, usmi dan #arddha, karena menurut
SHKAS proses ini memangkas unsur-unsur raga, dvesa, dan moha.
Baru di agra-bhavana, seluruh klesatraya dipangkas. Di pihak lain,
boleh jadi sgja bahwa urutan itu, seperti halnya nama-nama yoga-
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nya, memang adalah metode yang diturunkan dari sumber gjaran
Dignaga yang diperoleh penulis SHK waktu itu.

Lepas dari persoadan cara SHKAS mengurut tahapan dalam
yoga dan bhavana, kesejajaran dengan keterangan Asanga dan
Vasubandhu seperti diurai di atas memberi kita kejelasan bahwa
untuk memahami keseluruhan sistem yang melatarbelakangi SHK,
kita mau tak mau harus membongkar kitab-kitab Abhidharma,
Yogacara, dan selainnya baik yang sebagian daripadanya sudah
disebut sebelum ini, atau pun yang belum. Dari sini kita baru bisa
berharap mengerti hubungan antara gjaran SHK dengan ajaran-
ajaran di perguruan atau kitab-kitab Buddha lainnya (lihat Tabel
14).

Selanjutnya untuk memahami maksud SHKAS sewaktu
menyebut ciri umum (samanya) dan ciri khusus (svalaksana), di
Mahayanasitralamkarabhasya, Vasubandhu (Jamspal 2004:180)
menyatakan bahwa memperhatikan ciri khusus dan umum
ini adalah kondis yang menghadirkan bantuan penembusan
panas (usmagata). Keterangannya lebih jelas kalau kita cermati
keterangan Vasubandhu di kitab Abhidharmakosabhasya (Pruden
3 (1988-1990):925, 929-930) yang mengatakan bahwa ketika San
Yogi melaksanakan meditasi landasan perhatian terhadap tubuh
(kaya), perasaan (vedana), batin (citta), dan objek batin (dharma),
ia memperhatikan dua jenis ciri, yaitu ciri khusus dan ciri umum.
Ketika melaksanakan meditasi landasan perhatian terhadap dharma
sebagai objek semesta, San Yogi melihat bahwa dharma adalah
tidak kekal (anitya), tak memuaskan (duhkha), kosong (sinya),
dan bukan aku (anatma). Dari sini akan muncul panas (usmagata,
yang adalah akar kebaikan atau kusalamiila), yang membakar
kotoran batin (klesa) dan menjadi pertanda awal bagi Jalan Mulia
(aryamarga). Secara demikian, objek meditasinya kemudian adalah
Empat Kebenaran (catuhsatya), yang mengandung enambelas
unsur, yaitu: melihat yang tak memuaskan (duhkha) sebagai yang
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tak memuaskan (duhkha), tidak kekal (anitya), kosong (sinya), dan
bukan aku (anatma); melihat asal yang tak memuaskan (samudaya)
sebagai sebab (hetu), asal (samudaya), sumber (prabhava) dan
kondisi (pratyaya); melihat keberhentian (rirodha) sebagai
keberhentian (nirodha), kedamaian (santa), istimewa (pranita), dan
kebebasan akhir (nihsarana); dan melihat jalan (marga) sebagai
jdan (marga), metode (nyaya), penembusan (pratipatti), dan
kebebasan akhir (nairyanika).

Dari semua penjelasan ini barulah kita sekarang menjadi
lebih mengerti mengapa di akhir tahap ketiga, Rahasia Agung,
SHKAS seolah-olah tibatiba menyebut Empat Kebenaran
Mulia (caturaryasatya), berikut rinciannya, yaitu: duhka-satya,
samudaya-satya, nirodha-satya, dan marga-satya. Walaupun
demikian, ada baiknya bila kita camkan bahwa bersamaan dengan
penyebutan caturaryasatya, SHKAS juga menyebut sepuluh
kesempurnaan (dasaparamita) sebagai pelengkap yoga dan
bhavana untuk memandang semuanya sebagai mahaguhya.

Timbulnya rasa janggal mengenai munculnya penyebutan
Empat Kebenaran Mulia (caturaryasatya) di SHKAS di bagian
belakang, bukan di permulaan kitab, barangkali terkait hal
berikut. Dalam lingkup agama Buddha, Sutra Pemutaran Roda
Dharma dipandang sebagai sutra pertama Buddha Sakyamuni
yang dipandang meletakkan dasar-dasar garannya. Sutra ini
menyinggung aaran yang kemudian biasa dikenal sebagai Empat
Kebenaran Mulia. Sebagai gugus garan yang tampil pertama
secara historis dan dipandang sebagai salah satu ringkasan
terpenting gjaran agama Buddha, maka Empat Kebenaran Mulia
acapkali juga dipandang sebagai inti atau pangkal mengajarkan
agama Buddha. Bagi yang bertolak dari petunjuk segjarah ini, gugus
garan Empat Kebenaran Mulia lalu terbiasa dibuat mengawali
pembabaran sewaktu mendorong praktik agama Buddha. Padahal,
setelah menelusuri proses pengembangan batin di SHKAS,
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sekarang menjadi sangat jelas bahwasanya petunjuk segarah
sama sekali tidak bisa diterjemahkan langsung menjadi pangkal
pengajaran atau pelaksanaan praktik. Terlebih lagi, barangkali ada
baiknya bila kita ingat bahwa pendengar pertama Sutra Pemutaran
Roda Dharma adalah lima petapa yang pada hakikatnya adalah para
sahabat Sakyamuni dan juga bukan para pemula di jalan spiritual.

Dari kitab-kitab yang sudah diperiksa di depan, kitab
Aksayamatinirdesasiitra mengurai mengenai Jalan Pengembangan
Batin (bhavanamarga). Uraiannya memberi petunjuk bahwa
pengembangan batin juga ditempuh melalui Jalan Mulia Berjalur
Delapan (aryastangamarga). Tetapi, penjelasan mengenai Jalan
Mulia Berjalur Delapan ini tercantum di Bab 14, jadi di urutan
jauh lebih belakang setelah sepuluh kesempurnaan yang ada di
Bab 5 hingga 6. Dengan demikian, penyampaian penjelasan di
Kitab Aksayamatinirdesasitra ini sgjaan dengan cara penygjian
di SHKAS yang juga tidak mengawali pembabaran dengan Empat
Kebenaran Mulia.

4.2.6. Mahaprajiaparamitasastra

Di tahap Rahasia Tertinggi, setelah menjelaskan pengertian
perenungan Buddha (buddhanusmarana), dan kesetaraan sebutan
Ketuhanan atau Tuhan, SHKAS berlanjut menjelaskan hal-hal
berikut.

Ketika tidur kamu menjaga batin tetap memusat, maka itu
disebut yoganidra, tidur tanpa mimpi. Ini sulit dicapai olehmu,
karena ia adalah buah semua yoga (sarbva yoga), semua
samadhi (sarbvasamadhi), semua praktik spiritua (sarba
brata), puncak semua pija (sarbvapiija), semua penghormatan
(sarbvapranamya), semua mantra (sarbvamantra), semua
pujian (sarbvastuti). la dapat dilihat terus-menerus olehmu.
Kamu bisa merasakan yang jauh dan halus, memiliki kekuatan
untuk bersatu dengan dia, karena kekuatan samdadhi kamu,
dipandang sebagai memperoleh delapan kebahagiaan ilahi
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(astesvaryasukha), jika tubuhmu bersatu dengannya, sepanjang
waktu, tanpa metode khusus pun kamu sudah menjadi
perwujudan darinya. Ini yang dipandang sebagai mendapatkan
kebebasan selagi masih dalam tubuh (moksa-skandha),
dipandang sebagai orang bijak agung yang telah berhasil
(siddha munindra).
Paragraf ini mencantumkan berbagai istilah yang tidak semuanya
bisa langsung dicerna. Di antara istilah-istilah yang dipakal
di ditu, keberadaan ungkapan delapan kebahagiaan ilahi
(astesvaryasukha) di sini segera membangkitkan pertanyaan.
Sgauh ini istilah ini belum bisa saya temui di literatur agama
Buddha lain. Namun, yang kiranya paling mendekati adalah
istilah kebahagiaan ilahi (aisvaryasukha). Istilah ini kedapatan di
kitab Mahaprajiiaparamitasastra, yang dipandang sebagai sebuah
karya gubahan Nagarjuna. la tercantum di kitab itu dalam sebuah
uraian tentang kebahagiaan yang diraih sebagai hasil pencapaian
semadi (dhyana) dan pencapaian (samapatti) dalam kerangka
kesempurnaan semadi (dhyanaparamita), sgjalan dengan yang
dibahas di SHKAS. Di kitab Mahaprajiiaparamitasastra (4:1613),
uraiannya adalah sebagai berikut.

Di hadapan makhluk-makhluk hidup, Bodhisattva menyanjung
kebahagiaan suci (visuddhasukha) akibat semadi (dhyana) dan
pencapaian (samapatti), kebahagiaan batin (adhyatmasukha),
kebahagiaan ilahi (aisvaryasukha), kebahagiaan penghentian
dosa (apattiviratisukha), kebahagiaan kehidupan kini dan
mendatang (ihaparatrasukha), kebahagiaan orang suci (arya),
kebahagiaan para rgja dewa Brahma, kebahagiaan di seluruh
tubuh (kayasaksatkurtasukha), kebahagiaan yang mendalam,
kukuh, dan luar biasa

Bila jenis-jenis kebahagiaan yang disebut di situ disenaraikan,
maka kita dapati daftar berikut.

1. Kebahagiaan Suci (visuddhasukha)
2. Kebahagiaan Batin (adhyatmasukha)
3. Kebahagiaan llahi (aisvaryasukha)

152



Kajian

4. Kebahagiaan Penghentian Dosa (apattiviratisukha)

5. Kebahagiaan Kehidupan Kini dan Mendatang
(ihaparatrasukha)

6. Kebahagaian Orang Suci (arya)

7. Kebahagiaan Para Raja Dewa Brahma (brahmadevaraja)

8. Kebahagiaan di Seluruh Tubuh (kayasaksatkurtasukha)

Berdasar daftar ini terbuka kemungkinan bahwa yang dimaksud
dengan delapan kebahagiaan ilahi (astesvaryasukha) oleh SHKAS
adalah delapan jenis kebahagiaan ini yang diperoleh setelah meraih
semadi. Lalu, seperti yang sudah dibahas sebelumnya tentang
nama-nama bhavana yang ditulis tidak secara benar di SHKAS,
serupa itu di sini pun boleh jadi pula telah terjadi kekeliruan
penulisan. Nama jenis kebahagiaan ilahi (aisvaryasukha) yang
sebetulnya adalah hanya salah satu jenis kebahagiaan dalam
daftar yang delapan itu tercampur aduk sehingga menjadi
tertulis sebagai nama bagi seluruh delapan jenis kebahagiaan
tersebut. Namun, bagaimana pun, tercantumnya ungkapan
kebahagiaan ilahi (aisvaryasukha) atau delapan kebahagiaan
di SHKAS menunjukkan bahwa penggubah SHK memiliki
keterkaitan atau akses ke sumber-sumber purba, seperti kitab
Mahaprajiiaparamitasastra, aau sumber-sumber segenis yang
membahas jenis-jenis kebahagiaan tersebut.
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4.3. Tantra Bajradhatu Subhuti
Kolofon SHK versi Siwa (versi C) merekam pernyataan berikut:*
Namo Buddhaya!

Ini adalah San Hyan Kamahayanikan, petunjuk dari yang
telah meraih siddhi, Hyan Sarbvasiddhi (semua siddhi);
Dia adalah Sri Sambhara Saryavarana. Dia guru mulia
(aryaguru) di Vanjan. Anda harus ingat bahwa tugas Anda
adalah [mempelajari] ilmu; Anda, Jinaputra (putra penakluk),
adalah satu keturunan (vamsa) seperti dia, yang mewarisi
sima [tanah perdikan di] Vafijan, persembahan kepada guru
ini (guruydga) dari [raja] S I$ana Bhadrottunga[l]deva
Mpu Sindok, yang telah sempurna dalam San Hyan Tantra
Bajradhatu Subhiti, yang telah menguasai petunjuk-petunjuk
ajaran esoterik Mahayana, rahasia tertinggi, puncak ajaran-
ajaran Guru, sebab itu adalah inti ajaran-ajaran Tantra, logika,
dan tata bahasa. Itu adalah intisari jalan masuk suci dia untuk
memiliki dan menghayati kesempurnaan tertinggi, cara dia
meraih pengetahuan benar. Itu sebabnya Jinaputra harus
tekun ketika memeluk San Hyan Pustaka Kamahayanan; jika
[Anda melakukan] demikian, Anda akan diberkati Bhatara
Samyaksambuddhaya.

Tantra Subhiuti disebut lagi dalam kanto 43.3 di kitab
Desavarnana:®®

% Namo Buddhaya. Nihan san hyan Kamahayanikan, pamekas san siddhagati
hyan sarbvasiddhi, sira titisan Sri Sambhara Stiryyavarana, sira titisan Sri aryya
guru pada ri vanjan ya ta kenetaknanta dentaji denta, kita jinaputra, makadi
savan$anira san kumalilir in sima vanjan guruyaga titisan Sri I$ana Bhadrottunga
[1] deva mpu Sindok, mvan san makabvatan san hyan tantra bajradhatu Subhtti, ya
ta kumavasakna san hyan samayopade$a mahayana paramarahasya, vekas in varah
san guru sira , apan sira peh nin haji, tantra tarkka Vyakarana, sari san hyan avesa
sira, pavak nin paramarttika, pramana sira, ya ta matannyan hayva tan prsajakna
sira jinaputra tumemva san hyan pustaka kamahayanan saksat hinanugrahan de
bhatara samyaksambuddhaya kita yan mankana (Kats 1910: 118-119 dan Lokesh
Chandra 1997:10).

% Ndan rin vreddha nireki matra rumegep sarvva kriyadhyatmika, mukyan tantra
subhtiti rakva tinenet kempen rasanye hati, piija sebuah yoga samadhi pinrihiran
amrih sthityan in rat kabeh, hastam tan ganacakra nitya madulur danenivo hin
praja.
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Tapi waktu ia [Raja Krtanagara] sudah lebih tua ia menguasai
segala macam ritual esoterik;

Yang utama tentunya Tantra Subhiti yang esensinya ia jaga dan
hargai dalam hati.

la sendiri terus melakukan ibadah, yoga dan meditasi guna
keseimbangan seluruh dunia.

Belum lagi Ganacakra yang selalu disertai sedekah, dicintai
rakyatnya. (Robson 1995:55-56)

Acuan ke San Hyan Tantra Bajradhatu Subhiti dalam SHK versi
C menarik perhatian kita karena ia menyebut judul garan, yaitu
Tantra Bajradhatu, dan sebuah nama Subhiiti, yang kedua-duanya
masih menjadi tanda tanya besar.

4.3.1. Subhuti

Ketika nama Subhiiti diselidiki, Krom memasang anggapan bahwa
nama Subhiti yang disebut di SHK dan di Desavarnana termasuk
dalam perguruan Tantra. Oleh karena itu, Krom tidak sependapat
dengan Bosch yang mencoba menghubungkannya dengan nama
Subhiiti yang jadi pembicara di kitab Vajracchedikaprajiia-
paramitasitra. Di sini, Krom secara tidak langsung melihat
kitab Vajracchedikaprajiiaparamitasitra tidak punya hubungan
dengan perguruan Tantra, karena menurut hematnya SHK tidak
mencerminkan garan Prajiiaparamita. Lebih lanjut, menurut
Krom, Subhiiti yang di Jawa itu mestinya adalah seorang
penggubah seperti halnya Dharmika-Subhuti. Lalu, karena ia
mengikuti pendapat Lévi yang bertumpu pada berita Tibet,*® Krom

% Berita Tibet menyebut Subhitipalita (Subhitipala) sebagai guru
Anandagarbha. Anandagarbha adalah salah satu dari tiga guru Buddhis Tibet
yang paling berpengaruh: Buddhaguhya, Anandagarbha, dan Sakyamitra (Dalai
Lama, Dzong-ka-ba, Hopkins 2005:18; Weinberger 2003:83; Chandra Das 1907:
223). Subhitipalita adalah murid Raja Prakasacandra (Weinberger 2003:3, 86):
Raja Prakasacandra menerima Tattvasangrahatantra yang diturunkan melalui
atap istana megahnya; dan Anandagarbha adalah yang terakhir dari ketiganya:
Buddhaguhya, Sakyamitra, dan Anandagarbha. Anandagarbha menulis Vajradha-
tumahamandalopayikasarvavajrodaya (Samadengan Sarvavajrodaya?).
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menautkan Dharmika-Subhiiti dengan A§vaghosa, yang dipandang
sebagai penulis kitab Guruparicasika, Kitab yang terkenal dan
penting di kalangan penganut tradisi Vajrayana. Usul ini tentu
menarik karena kitab Guruparicasika adalah salah satu sumber
SHK. Namun, banyak sarjana mendebat sekiranya nama ini sama
dengan penggubah Buddhacarita yang terkenal itu. Pada akhirnya,
keseluruhan rangkaian penyelidikan ini menemui jalan buntu ketika
Mus kemudian secara tegas menolak usulan Lévi.%”

Tanpa informasi tambahan memang tak mudah bagi kita pada
masa kini untuk mengidentifikasi dengan pasti tokoh Subhiiti
yang disebut dalam kitab-kitab berbahasa Jawa kuno. Namun, bila
kita sekarang mulai dengan memeriksa kembali nama Subhiti
yang biasa disebut dalam daftar siswa-siswa utama Sakyamuni,
pemeriksaan ini nampaknya membuka kesempatan baru. Pada
mulanya meneliti nama ini secara demikian memang terasa tidak
relevan, tetapi kemudian ternyata ada ciri-ciri menarik pada
Subhiiti yang siswa utama ini seperti dituturkan dalam sumber-
sumber baik yang berbahasa Pali, maupun berbahasa Sanskerta.
Kedua sumber ini menonjolkan beberapa keistimewaan Subhiiti,
yang sepintas terlihat berbeda padaha pada hakikatnya sekadar
menampilkan nuansa berlainan.

Kitab Apadana memuat kisah bagaimana Subhiiti meraih
pencapaian spiritualnya. Dituturkan di situ bahwa awal perjalanan
spiritual Subhtiti—seperti yang juga terjadi pada banyak siswa
utama Sakyamuni lainnya—bermula dari perjumpaannya dengan
Buddha Padumuttara dalam kelahirannya di masa silam. Ketika itu
Subhtiti memastikan Buddha Padumuttara (Padmottara) sebagai
seorang guru agung yang menguasai mantra rahasia (mantapada).®®

9 Lihat Lévi 1928:193-216; Mus 1939:186-91; Seyfort Ruegg 1981a:119-21.
% Tercantumnya istilah mantapada dalam kanon berbahasa Pali mudah dan bisa
membangkitkan kegamangan. Tetapi dari pemakaian istilah ini dalam konteks di
kitab Milindapaiiha menegaskan secara lugas bahwa istilah ini sesungguhnyalah
berkait dengan pengertian mantra (Horner Vol 1 (1963):210, 213).
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Lalu, Buddha Padumuttara sendiri berkat kewaskitaannya
kemudian memberi instruksi kepada Subhiiti untuk terutama
melakukan perenungan Buddha (buddhanussati, buddhanusmrti).
Melaui selang waktu panjang, pada akhirnya pelatihan ini
membawa Subhiiti berguru ke Buddha Gautama.

Seperti dijelaskan oleh kitab-kitab komentar Anguttaranikaya
dan Apadana (Anguttara- dan Apadana-atthakatha), Subhiti
terlahir sebagai anak saudagar kaya Sumana di Sravasti
dan adalah juga adik dari Anathapindada. Dalam upacara
persembahan Biara Jetavana, Subhiiti tergugah setelah mendengar
Buddha membabarkan Dharma, dan segera memutuskan untuk
meninggalkan kehidupan berumahtangga. Sebagai biksu, Subhiiti
berhasil menguasai dua kumpulan vinaya (ubhatovibharga). Lalu,
setelah memperoleh pokok meditasi (kammatthana), Subhiti hidup
menyendiri ke hutan menjadi pertapa. Di situ Subhiiti menjadi
Arhat berkat mempraktikkan meditasi cinta kasih (maitridhyana;
mettajjhana).®

Di Anguttaranikaya, Sakyamuni memuji Subhiti sebagai
yang terkemuka di antara mereka yang berdiam tanpa noda
(aranaviharinam aggo). Lebih daripada itu, Subhiiti juga selalu
berpraktik masuk dan lalu keluar dari konsentrasi cinta kasih
setiap kali sebelum meminta dan menerima sedekah dari rumah
ke rumah (pindayacara). Subhiiti melihat ini sebagai caranya agar
para penderma mendapat |ebih banyak buah dari persembahannya.
Untuk ini, Sakyamuni lagi-lagi memuji Subhati sebagai yang
terkemuka di antara mereka yang layak menerima persembahan
(dakkhineyyanam aggo).’® Berkat prestas luar biasanya ini,

% Anguttaranikaya-atthakatha: So upasampanno dve matika pagunam katva
kammatthanam kathapetva arafifiec samanadhammam karonto vipassanam
vaddhetva mettajhanam padakam katva arahattam papuni.

100 Apguttaranikaya-atthakatha: Catutthe dakkhineyyananti dakkhinarahanam.
Tattha kificapi afifiepi khinasava aggadakkhineyya, thero pana pindaya caranto
ghare ghare mettajhanam samapajjitva samapattito vutthaya bhikkham ganhati
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Subhtiti menjadi biksu utama yang dicantumkan pertama di
sajak nomor satu kitab Theragatha mendahului para biksu utama
lainnya, di sumber tertentu dipandang satu dari 10 siswa utama
Sakyamuni,®®* juga disebut-sebut di kitab yang digubah lebih
belakang, misalnya kitab Milindapariha.

Sakyamuni juga memuji kemampuan semadi Subhiti. Pujian
ini termuat dalam sajak nomor 7 di Bab 6 kitab Udana. Bunyi
pujiannya sebagai berikut.

Yassa vitakka vidhipita,

Ajjhattam suvikappita asesa,

Tam sangamaticca aripasaniii,
Catuyogatigato na jatu met1’ti

Yang pikiran melanturnya sudah [uluh,

Di dalam sudah tertata, tanpa sisa;

Mengal ahkan ikatan dan tak mencerap bentuk,
Mengatasi empat kelekatan, ia takkan terlahir lagi.

Melalui pernyataan ‘ia takkan terlahir lagi’ di sajak ini, Sakyamuni
dengan tegas menyatakan bahwa Subhiiti sudah menjadi Arhat,
yang sudah mengalahkan segala ikatan, mengatasi kelekatan,
batinnya sudah tertata, tanpa sisa, tak melantur, dan tak lagi
mencerap bentuk.

Keistimewaan Subhiiti dalam hal semadi juga dinyatakan
di dalam kitab Ekottaragama dengan nuansa berbeda. Di sini
kehebatan semadinya dinyatakan dalam kaitannya dengan
semadi  kekosongan (sinyatasamadhi). Keistimewaannya itu
dipertunjukkan Subhiiti dalam peristiwa turunnya Sakyamuni

“evam bhikkhadayakanam mahapphalam bhavissati”ti. Tasma dakkhineyyanam
aggoti vutto.

101 Bergantung pada sumbernya, nama Subhiti disebut di antara daftar siswa
utama Sakyamuni yang berjumlah 8, 10, 11, atau bahkan 500. Penyebutan Subhiiti
dalam berbagai daftar menegaskan bahwa tokoh ini dikenal dan bahkan diakui
oleh berbagai kalangan. Di sini saya mengambil dari Keown 2003:298. Lihat
selainnya di Tambiah 1984:22; Malalasekera (1938); Buswell dan Lopez (2013).

158



Kajian

dari surga Trayastrimsa di Samkasya. Pada waktu itu biksuni
Utpalavarna termasuk di antara mereka yang ingin menjadi
yang pertama menyambut tibanya Sakyamuni di Samkasya.
Menggunakan kesaktian batinnya Biksuni Utpalavarna mengubah
dirinya menjadi rgja mulia cakravartin berhias tujuh permata
dan seribu putra supaya bisa menghampiri dekat Sakyamuni
dan menjadi penyambut pertama. Tetapi, kemudian Sakyamuni
mengumumkan bahwa yang betul-betul pertama menyambutnya
adalah  Subhiiti, bukan Utpalavarna, yang berkat semadi
kekosongannya menemui tubuh Dharma (dharmakdya) Sakyamuni
dan oleh karena itu melaksanakan penghormatan sejati teristimewa
(pwja), sedangkan dengan hanya menghormat tubuh jasmani
(janmakaya) bukanlah penghormatan sebenarnya.’®

Kisah keunggulan Subhuti dalam hal semadi kekosongan
tersebut disitir berulangkali dan bahkan dituturkan lagi dalam
berbagai kitab hingga ke abad-abad belakang. Kitab berbahasa
Sanskerta Arthapadasitra, yang dipandang paralel dengan kitab
Atthakavagga yang berbahasa Pali, mencantumkan kisah tersebut.
Kisah ini juga dimuat di dalam kitab Mahaprajiiaparamitasastra,
yang katanya dulu digubah oleh Nagarjuna dan diterjemahkan
ke bahasa Cina oleh Kumarajiva di abad ke-5. Di abad ke-7,
Biksu Xuanzang menceritakan kisah ini di dalam kitab Rekaman
Perjalanan Ke Barat (Xiyuji) sewaktu menutur perjalanannya
ke situs Samkasya. Di abad ke-11, pujangga Kasmir terkenal,
Ksemendra, menutur kisah yang sama di gubahannya yang berjudul
Avadanakalpalata.

Dari berbagai ciri yang diuraikan di atas, ada sedikitnya
tiga aspek ajaran yang membuat Subhiiti yang siswa utama
Sakyamuni membantu kita mengenali tokoh Subhdti di SHK.
Aspek pertama terkait penegasan diraihnya status Arhat oleh

102 | amotte, Mahaprajiaparamitasastra Vol. 2 (2001):508-510; Lamotte,
Vimalakirtinirdesa (1976):54.
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Subhiiti berkat meditasi cinta kasih (mettajhana) Seperti
tercantum di kitab komentar Anguttaranikaya (Anguttaranikaya-
atthakatha). Komentar ini juga dikena berjudul Manorathapiirant
dan diakui sebagai gubahan Buddhaghosa. Namun, komentar di
sini sangat berbeda daripada penjelasannya di kitab lainnya—
Visuddhimagga— yang juga digubah olehnya. Di kitab
Visuddhimagga, Buddhaghosa tidak memandang meditasi
berdasar cinta kassh mampu membawa pelaku meraih tingkat
Arhat. Selain itu, meditasi cinta kasih di Visuddhimagga pada
dasarnya menekankan pelatihan dalam kerangka pengembangan
batin, sedangkan meditasi cinta kasih yang dilakukan Subhiiti
juga dilaksanakan dalam kerangka praktik sehari-hari, khususnya
sewaktu meminta dan menerima sedekah. Praktik ini  pun
dipahami Subhiiti sebagai upaya menambah kemaslahatan besar
(mahapphala) bagi para pemberi sedekah. Kita bisa melihat
bedanya pemahaman Subhiiti ini melalui penjelasan di kitab
Mahaprajiiaparamitasastra (Vol. 3:1034) yang sambil bertumpu
pada kitab Aksayamatinirdesasiitra menunjukkan bahwa: “Ketika
para sravaka mempraktikkan empat ketakterukuran (apramana),
itu dilakukan untuk menjinakkan diri (@tmadamanaya), untuk
kepentingan sendiri (svahitaya), dan makhluk-makhluk lainnya
tidak memperoleh berkah.”'® Di SHK, praktik yang terkait
meditasi cinta kasih dinyatakan sebagai laku kebajikan untuk
kesgahteraan makhluk lain (parahitakakrtva), paralel dengan
yang dilaksanakan Subhiti (lihat juga pembahasan terkait konsep
parahitakakrtva di sub-bab 4.2.4 di depan). Lau, bersama
dengan praktik lainnya di SHK yang tercakup dalam sepuluh
kesempurnaan (dasaparamitd), seluruhnya membawa pelaku
spiritual ke pencerahan sempurna.

103 Dj sini Lamotte memperjelas bahwa sebab ketiadaan berkah adalah karena
tekad-tekad yang dirumuskan oleh para sravaka hanya menguntungkan bagi
mereka sendiri, dus berbeda dari tekad-tekad para Bodhisattva.
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Yang kedua menyangkut pengertian perenungan Buddha
(buddhanussati). Di kitab Apadana, Subhiti bersajak menuturkan
bagaimana ia memperoleh garan tentang perenungan Buddha,
pengalamannya, dan hasil-hasiinya. Dua sgjak terakhirnya berbunyi
sebagai berikut.

Satasahassito kappe, yam kammamakarim tada,

Duggatim nabhijanami, buddhanussatiya phalam.

Patisambhida catasso, vimokkhapi ca atthime;

Chalabhinnia sacchikata, katam buddhassa sasanam.
Ittham sudam ayasma subhtiti thero ima gathayo abhasitthati

Dalam ratusan ribuan kalpa sejak Aku berbuat baik,

Aku tak pernah lagi kenal kelahiran buruk, buah dari
perenungan Buddha.

Empat pengetahuan analitis, dan delapan kebebasan,
Menguasai enam pengetahuan luhur, Aku telah melaksanakan
yang digjarkan Buddha.

Demikianlah sajak yang diucapkan Yang Mulia Subhiiti Thera.

Di sini, kemampuan-kemampuan batin yang disebut di sgak
terakhir tidak ditulis sebagai ‘buah dari perenungan Buddha’
secara langsung seperti halnya hasil-hasil yang tertera di sgjak
sebelumnya. Tetapi dari rangkaian sajak-sajaknya, keseluruhan isi
sgjak terakhir pun tersirat sebagai hasil perenungan Buddha dan
sekaligus menegaskan bahwa Subhiiti sudah meraih tingkat Arhat.
Pernyataan ini tentu tidak lumrah, terutama bila kerangka acuan
kita adalah penjelasan Buddhaghosa di kitab Visuddhimagga.
Di situ Buddhaghosa menunjukkan bahwa yang melaksanakan
perenungan Buddha paling banter hanya akan meraih tingkat
semadi persiapan (upacarasamadhi) dan takkan meraih semadi
sepenuhnya (jhana). Dengan kata lain, yang dinyatakan Subhditi
bukan sgja tidak sgjalan dengan pengertian Buddhaghosa, tetapi
kemungkinan besar berdasar pada konsep buddhanussati yang
berbeda.
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Konsep perenungan Buddha yang berbeda ada dan terekam
di beberapa kitab. Di kitab Ekottaragama, perenungan Buddha
(buddhanusmyti) dinyatakan mampu membawa praktisinya meraih
Nirvana, dus sejalan dengan yang dilakukan, dialami, dan dipetik
buahnya oleh Subhuti. Lalu, di kitab Aksayamatinirdesasiitra ada
pula metode perenungan Buddha (buddhanusmrti) yang dijelaskan
panjang lebar (Braarvig 1993:51-62). Rumusan singkatnya adalah
sebagai berikut (Braarvig 1993:51): “Apa lalu yang disebut
perenungan Buddha (tatra katama buddhanusmrtih)?” Vasubandhu
melaui kitabnya Aksayamatinirdesa-tika menjawabnya seperti ini:
“Bukan perenungan yang mengarahkan batin ke sifat-sifat Buddha
(na gunamanasikaranusmrtih).” Keterangan yang sejalan dengan
ini kita dapati di kitab Mahaprajiiaparamitasastra (Vol. 1:331-335;
Vol. 2:520-525; Vol. 3:1170-1171). Dalam tradisi keluarga literatur
Prajiiaparamita, Kitab Abhisamayalamkara-vrtti yang digubah
oleh Arya Vimuktisena dan kitab Abhisamayalankara-aloka yang
digubah oleh Haribhadra menggunakan istilah buddhanusmarana
seperti yang dipakai di SHKAS. Namun, lebih daripada itu, Kitab
Pratyutpannasamadhisitra  (Harrison  1998:23) merumuskan
perenungan Buddha secara gamblang, sebagai berikut.

Oleh  sebab  merenungkan  Buddha daam  batin
(buddhanusmrti), seseorang meraih semadi kekosongan. Itulah
yang disebut perenungan Buddha.

Secara demikian, konsep perenungan Buddha yang menembus
kekosongan ini pada hakikathya setara dengan rumusan
buddhanusmarana yang diuraikan di SHKAS, yang berbunyi
sebagai berikut.
Yang disebut perenungan Buddha (buddhanusmarana): San
Hyan Advaya-jfiana adalah penembusan ketakberadaan batin
dan juga batin yang menyadari dan proses menyadari (san hyan
advaya-jiiana kasaksat krta ni tan hana nin hidep len tan hidep
mvan manhidep).
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Aspek ketiga berkaitan dengan konsep semadi kekosongan.
Kitab Sutra Prajiiaparamita 500 Baris (Paficasatikaprajnapara-
mitasitra, lihat Li dan Fujita 2016, Conze 1973) adalah salah satu
sutra yang membabarkan meditasi kekosongan (sinyatasamadhi)
kepada Subhiiti dan sekaligus memberi ajaran menuju pencerahan
sempurna yang berisi tahapan pelatihan spiritual melalui pola
pengembangan maitri, karuna, mudita, dan upeksa, ditambah
dengan enam kesempurnaan (satparamitd). Keseluruhan
konfigurasi ini sejalan dengan yang dimuat dalam SHK. Lalu,
is petunjuk semadi kekosongan di kitab Sutra Prajiaparamita
500 Baris juga termuat di kitab Sutra Prajiiaparamita 150
Baris (Adhyardhasatikaprajiiaparamitasiitra atau APP) dalam
bentuk sgjak. Untuk kalangan agama Buddha esoterik, kitab
Sutra Prajiiaparamita 150 Baris adalah salah satu kitab utama
dan didaras dalam upacara sembahyang harian. Di depan kita
sudah lihat bahwa 17 sgjak terakhir dari SHKM bisa ditelusuri
berpadanan dengan sgjak-sgjak di APP. Lebih daripada itu, seperti
sudah pula disinggung di depan, ada baiknya kita camkan sekali
lagi bahwa, terkait dengan lingkungan agama Buddha esoterik,
Subhiiti adalah sesepuh pertama dalam silsilah garis keturunan
Panchen Lama di Tibet. Panchen Lama dipandang sebagai
penjelmaan Buddha Amitabha.

Berdasar kgian di atas, kita sekarang punya cukup alasan
untuk percaya bahwa Subhiiti dalam Tantra Bajradhatu Subhiti
adalah Subhiiti yang dulu adalah salah satu siswa utama Buddha.

4.3.2. Tantra Bajradhatu

Pemakaian istilah Tantra Bajradhatu di SHK versi C yang disusun
paling lambat pada masa pemerintahan Mpu Sindok (929 hingga
947) menunjukkan bahwa ajaran-ajaran Tantra terkait vajradhatu—
tampaknya yang dimaksud adalah vajradhatumandala (mandala
vajra)—sudah beredar di antara umat Buddha Jawa pada masa itu.
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Di agama Buddha Shingon di Jepang, mandala vajra
(vajradhatumandala)  dipandang pelengkap bagi mandala
rahim (garbhamandala). Informasi ini sangat penting karena
garbhamandala bertalian dengan upaya Bianhong f#@#%5.,
biksu Jawa dari Kalinga 5[ yang dikatakan telah diinisiasi
olen Huiguo £ dan ditahbiskan sebagai acarya untuk agjaran
garbhamandala. Rekaman berbahasa Cina menuturkan bahwa
Bianhong tiba di Chang’an % pada tahun pertama Jianzhong
## (780 M). Pada saat ia tiba di sana, rekaman itu memberitahu
bahwa ia telah menguasai ajaran Buddha esoterik. Tujuan
kunjungannya ke Cina adalah untuk mempelgjari Mahavairocana-
mahdkarund-garbhamahamandala KR JE I8 A K SIERE jek K e 2%
4§ 1 dari Huiguo:1

Pada tahun pertama Jianzhong (780), ada seorang biarawan

dari Kalinga [dari Jawa Tengah], Bianhong, [yang] dari negara

asalnya membawa simbal tembaga [dan] dengan hormat

mempersembahkannya ke biara suci Buddha, [bersamaan
dengan] dua keong [dan] empat tembaga...labu... [yang ia]
dengan hormat persembahkan kepada Yang Arya [Huiguo]. Dia

memberi persembahan, dan sungguh-sungguh mencari garan
agung garbhadhatu Vairocana.

Huiguo adalah penerus bagi Amoghavaira, sedangkan
Amoghavajra sendiri dipandang sebagai salah satu dari tiga pendiri
perguruan Mantra Cina (zhen-yan ¥.75). Ketika belgjar di Biara
Naga Hijau (Qinglong-si & #E~F), Bianhong belgjar bersama-sama
Huiri Z H dari Korea, dan Hongfa (5475 J. Kobd, atau Konghai
7% (J. Kikai), atau Sekigahara) dari Jepang. Kiikai adalah pendiri
perguruan Shingon B & di Koya-san = #F 1L, di Jepang. Kiikai
menceritakan kisah Bianhong sebagai berikut (Sundberg dan
Giebel 2011:130-131):

104 T2057.295b16 — 18: @ HFFEY]. Gl BMGHE5L. AR, FiRk—
H., ZEF%Mp. @R, SOmKN. OFEMmE. wftE. RER
3, R A 8 K92
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Bianhong, seorang biksu dari negara Heling [Kalinga],
ketika di negeri asalnya berlatih yoga Cakravarticintamani
dan telah mencapai suatu tingkat kekuatan spiritual. Ketika
tibatiba mendengar bahwa garan-garan Mahavairocana
tentang Mandala Rahim Mahakaruna bisa diperoleh di India
Selatan, ia sungguh-sungguh ingin mempelgarinya dan ia
pun berangkat ke India Selatan. Di tengah perjalanan ia tiba-
tiba bertemu seseorang yang bertanya, ‘Kemana engkau
hendak pergi?’ Ia menjawab, ‘aku mendengar bahwa ajaran
agung Rahim [mahakarunagarbha] dapat diperoleh di India
Selatan. Aku sangat ingin mempelgarinya, dan untuk itu aku
sudah membekali diri untuk perjalanan ini dan melalui jalan
ini.” Orang itu memberitahu, ‘Ajaran-ajaran itu sudah dikuasai
oleh Acarya Amoghavajra dan ditransmisi ke negeri Tang, dan
muridnya, Acarya Huiguo, saat ini berada di Biara Naga Hijau
(FHESF) di Chang’an (%), tempat ia memberi petunjuk
tentang gjaran itu. Jika Anda pergi ke sana, Anda pasti bisa
menerima garan itu bersama-sama dengan yang lain, tetapi
jika tidak maka akan sulit untuk mendapatkannya’. Setelah
selesai berbicara, orang itu menghilang. Itu membuktikan
bahwa ia adalah makhluk ilahi. [Bianhong] berbalik dan
pergi ke negeri Tang. Ia akhirnya mengunjungi Biara Naga
Hijau, tempat ia bertemu Gurunya [Huiguo] dan menjelaskan
secara rinci  tujuan  kunjungannya, mempersembahkan
sebuah labu inisias bertatah tujuh-permata, satu mangkuk
perunggu, tiga cangkang keong, dan berbagai wewangian
terkenal. Gurunya menyelenggarakan [upacara] inisiasi
baginya dan menganugerahkan ajaran agung Rahim
[mahakarunagarbha]. Bianhong tinggal di Bianzhou (7F/M),
tempat ia menyebarkan ajaran-ajaran esoterik [harfiah. ’roda
esoterik’].

Catatan Kikai yang menyebutkan bahwa Bianhong ketika di
negeri asalnya telah berlatih yoga Cakravarticintamani dan telah
mencapai suatu tingkat kekuatan spiritual. (E 5 B 4G e SALE
A HEFF S mE 1535 77)  adalah  signifikan. Nama
pelatihan ini paralel dengan istilah yang digunakan dalam SHKAS
daam kaitannya dengan upaya menemukan rahasia tertinggi
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(paramaguhya), perwujudan Bhatara Visesa, atau San Hyan
Divartipa. SHKAS meringkasnya sebagai berikut:%®

Ketika ada orang sakit, atau bahkan bersedih, perenunganmu
yang seperti cintamani, akan menghapus penderitaan, karena
ketika jiiana-mu tersentuh oleh nirmmalakara di svacitta-mu,
ia menjadi San Hyan Divariipa.
Penumbuhannya membutuhkan tujuh semadi (samadhi). Salah
satunya disebut mahamunivaracintamanisamadhi dan digambarkan
sebagai berikut:%

Batin ini—setelah menaklukkan musuh sakti [dan] menjadi
Adi Buddha di raja Cakravarti—mampu memenuhi segala
harapan semua makhluk, karenanya batin itu disebut
mahamunivaracintamanisamadhi.

Kesggjaran ini menunjukkan bahwa pada saat Bianhong berangkat
ke Cina sekitar tahun 780, garan-gjaran yang disebut sebagai
Tantra Bajradhatu Subhuti, rupanya sudah tercatat di SHK dan
telah dilestarikan oleh umat Buddha Jawa.

105 | ihat Bagian 2, di akhir sub Perenungan Buddha (buddhanusmarana) di
SHKAS, atau Kats 1910:52: Yan hana vvan alara prihati kunan katuturananta
kady angan in cintamani, hilan ikan duhka denya, apan ikan jnana kita kena
nirmmalakara ri svacittanta, atemahan san hyan divariipa sira.

16 T ihat Bagian 2, di sub Tujuh Semadi (saptasamadhi), atau Kats 1910:57: Dadi
tan ambek adibuddha ni ratu cakravartti huvus malahaken $atru sakti venan aveh
sakaharep nin sarbvasatva, ikan ambek mankana mahamunivaracintamanisamadhi
naranika.
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4.4. Corak Ajaran SHK

Berbeda dari hasil penelitian sebelum ini, kaian di depan
menunjukkan ada berbagai sumber baru berusia tua yang
melatarbelakangi baik SHKM maupun SHKAS. Lebih daripada
itu, beberapa temuan penting kajian ini memberi pandangan sama
sekali baru mengenai asal mula, pola transmisi, dan gjaran esoterik
yang kemudian terekam di SHK.

Penelusuran atas ungkapan tantra bajradhatu Subhiiti yang
tercantum di SHK versi C dan kitab Desavarnana (juga dikenal
sebagai kitab Nagarakrtagama) memastikan bahwa agjaran-
ajaran yang dikandung SHK bisa ditelusuri balik ke Subhiiti yang
dulu adalah salah satu dari 10 siswa utama Buddha Sakyamuni.
Beberapa potongan doktrin di SHK, seperti misanya aaran
tentang perenungan Buddha (buddhanusmarana), meditasi cinta
kasih (maitridhyana;, mettajjhana), dan meditas kekosongan
(Snyatasamadhi), semua membawa ciri-ciri garan yang dulu
dipraktikkan oleh Subhti, seperti yang bisa dicerna dari rekaman
di berbagai bagian kanon Buddha (seperti: Arguttaranikaya,
Udana, Milindapariha, Ekottaragama, Arthapadasiitra,
Mahaprajiiaparamitasastra, Paiicasatikaprajiiaparamitasiitra,
Xiyuji, Avadanakalpalata). Lalu, keterlibatan Subhiiti dalam
gjaran agama Buddha esoterik tertampak mulai dari pernyataannya
yang direkam di kitab A4padana yang berbahasa Pali. Di sini
Subhiiti terlihat tahu dan paham mengenai konsep mantra rahasia
(mantapada), ketika ia menyatakan bahwa Buddha Padumuttara
adalah seorang guru agung yang menguasai mantra rahasia.
Barangkali ini dan ciri-ciri lainnya adalah alasan yang membuat
Subhtiti kemudian diakui sebagai sesepuh hulu pada silsilah
Panchen Lama di Tibet.

Di  SHK, petunjuk mengena  perenungan Buddha
(buddhanusmarana) terkait penembusan kekosongan Dbatin,
bersesuaian dengan pengertian yang tercantum di  Kitab
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Pratyutpannasamadhisiitra, dan sesuai dengan petunjuk Sakyamuni
kepada Subhati di kitab Paricasatikaprajiaparamitasitra. Selain
itu, perenungan Buddha di SHK bertautan dengan konsep atau
pengetahuan ketakmenduaan (advaya). Ajaran ketakmenduaan
juga bisa dipastikan datang dari Sakyamuni sebagaimana bisa kita
pahami dari julukan yang menyebut Sakyamuni sebagai Pembabar
Ketakmenduaan (Advayavadin). Julukan ini tercantum di kitab
Mahavyutpatti, di kitab Divyavadana,®® dan lainnya, bahkan
disebut pula di kitab berbahasa Pali berjudul Jinavamsadipa, karya
Yang Mulia Moratuwe Medhananda yang terbit tahun 1917.1%

Ada pula aspek-aspek yang kemudian sering dipandang
sebagal garan rahasia atau tersembunyi. Aspek-aspek ini tersirat
daam rekaman bertalian dengan petunjuk-petunjuk praktik
yang diterima dan dijalankan Subhtti, yang sering luput dari
perhatian tetapi bila disimak dengan baik sesungguhnya penting
bagi pemahaman kita tentang gjaran agama Buddha yang disebut
esoterik. Petunjuk praktik khusus bagi Subhiiti terbaca dari
instruksi Buddha Padumuttara untuk melaksanakan perenungan
Buddha (buddhanussati, buddhanusmrti, atau buddhanusmarana),
ladu melaui diterimanya pokok meditass (kammatthana)
dari Buddha Sakyamuni, yang mengikuti rekaman lainnya
bisa disimpulkan berupa meditasi cinta kasih (maitridhyana;
mettajjhana), dan meditasi kekosongan (sinyatasamadhi). Boleh
dibayangkan bahwa pemberian instruksi khusus ini pada waktunya
terjadi secara lisan dan tidak berlaku umum bagi siswa lan.
Boleh jadi pula instruks itu disertai semacam pemberdayaan dan
oleh sebab itu tidak bisa atau tidak boleh dipraktikkan sembarang
oleh siswa lain karena tidak akan efektif bagi siswa lain yang

107 Malalasekera (1963:236), Fascicle: Acala-Akankheyya Sutta, entri Advaita;
Rotman 2008:182.

108 Piyaratana 2009:112; julukan advayavadi muncul di sajak berikut: advayavadi
salayatanakhya-chabbidhalokamavedi jino so, sattavidhampi manatthitilokam
lokavidiiti pavuccati tasma.
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mempunyai kondisi berbeda. Tetapi, tidak jarang aspek-aspek
tersirat seperti ini secara sengaja atau tidak terabaikan ketika
garan agama Buddha ditransmisi, atau ketika gjaran yang tertulis
dibaca semena-mena. Padahal, tradis itu kiranya adalah sebuah
tradisi penyampaian gjaran dari mulut guru teruntuk khusus siswa
tertentu, dus seperti yang belakangan disebut sebagai mukhagama,
dan sering dipandang sebagai salah satu ciri gjaran agama Buddha
esoterik. Atau, kalaupun garan itu ditulis, penulisannya berbeda
sehingga penyampaian ajarannya mensyaratkan seorang guru
berwenang. Keadaan ini sgalan dengan yang dikerjakan oleh
Nanda, yang siswa Nagarjuna, seperti dilaporkan oleh Yijing.

Tidak diikutsertakannya aspek-aspek tersurat maupun tersirat
dari doktrin agama Buddha terkait Subhiiti atau perbedaan antara
yang terjadi pada Subhiiti dan ajaran yang dikumpul dan disunting
masuk ke kitab Visuddhimagga, yang gubahan Buddhaghosa,
menunjukkan sudah terjadi pemilahan dan pemilihan secara
senggja. Dengan demikian, kitab Visuddhimagga, sebagal kitab
yang kemudian memegang peran penting dan dominan dalam
perkembangan tradisi Theravada selanjutnya, tidak semestinya
ditafsir sebagai kitab yang menggenggam, mencerminkan, atau
mewakili keseluruhan ajaran Sakyamuni. Oleh karena itu pula,
ajaran-ajaran yang tidak senada atau tidak sejalan dengan ajaran—
misalnya—di kitab Visuddhimagga, tidak dengan sendirinya
menjadi keliru atau sesat. Sebaliknya, pemilahan, pemilihan,
dan penekanan pada aspek-aspek tertentu garan agama Buddha
yang kemudian berkembang menjadi tradisi sebuah perguruan
sebaiknya dipandang sebagai pengembangan sebuah sistem gjaran.
Dengan akibat, ada banyak sistem gjaran agama Buddha (sebagai
contoh lihat Tabel 14) yang satu dengan lainnya tidak selalu
berkorespondensi penuh. Tetapi, meskipun demikian, masing-
masing sistem itu tentu boleh atau hendaknya dipandang sebagai
satu dari banyak gerbang Dharma.
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Hasil penting lainnya dari kajian atas SHK adalah pembuktian
keterlibatan satu As$vaghosa yang sama dalam penyusunan
baik kitab Buddhacarita maupun kitab Gurupaiicasika, Kkitab
penting dalam tradis agama Buddha esoterik. Pembuktian
ini berdasar pada terungkapnya konsep-konsep dalam sgjak-
sgak Guruparicasika yang sepadan dengan atau boleh jadi
diilhami oleh konsep-konsep serupa yang tercantum di kitab
Pratyutpannasamadhisitra. Kitab ini bukan saja bertarikh sezaman
dengan Asvaghosa, tetapi juga mengandung konsep devatayoga,
salah satu ciri di gjaran esoterik. Akibat selanjutnya dari pemastian
satu Asvaghosa yang menulis baik Buddhacarita maupun
Guruparicasika adalah tiada lagi perlunya memasang anggapan
dua orang berbeda untuk seorang dcarya terkenal lainnya sekadar
karena guru besar itu terlibat dalam penyusunan dua kitab berbeda
sistem. Pemastian ini sekaligus berimplikasi bahwa sistem agama
Buddha esoterik minimal sudah mulai sejak zaman As§vaghosa.
Atau, dengan kata lain, hasil pembuktian ini saling mendukung
dengan laporan Yijing yang menutur bahwa garan agama Buddha
esoterik sebagai sebuah sistem tersendiri paling sedikit sudah
dikenal oleh Nagarjuna. Dari Yijing pula, kita mendapat kabar
bahwa bahkan Dignaga pun pada gilirannya juga ikut terjun ke
dalam tradisi esoterik ini.

Terbilang dalam pengertian esoterik pula kita dapati
mengentalnya konsep rahasia (guhya, atau rahasya). Seperti diulas
di belakang (lihat sub-bab 5.2), konsep ini bermula dari penjelasan
Sakyamuni ketika bermaksud menunjukkan hal-hal mustahil untuk
diucapkan dan dipikir (acintya), atau yang bila dipaksakan akan
membuat orang mengalami kekecewaan atau malahan menjadi gila
Termasuk ke dalam kategori yang tak terjangkau pikiran adalah
Buddha (buddha) dan kawasan Buddha (buddhavisaya), yang
bebas dari kemenduaan, atau dengan kata lain bersifat tak mendua
(advaya) atau bersifat mutlak (paramartha). Sifat-sifat ini adalah
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yang dalam bahasa modern juga termasuk ke dalam sifat-sifat
Tuhan atau Ketuhanan.

Untuk mendekati konsep-konsep muskil di atas, SHK
menyodorkan tiga tatar pengertian, yaitu tatar tanpa tanda atau
lambang (nirakara), tatar dengan tanda atau lambang (sakara),
dan tatar eksterna (vahyaka). Dalam tatar nirakara inilah SHK
menunjukkan kesetaraan sebutan Tuhan atau Ketuhanan. Secara
demikian, Divariipa, Bhatara Hyan Buddha, Deva Visesa, atau
Bhatara Paramasiinya, adalah setara dengan sebutan sejenis
di luar agama Buddha. Di bagian lain, SHK merujuk konsep
keabsolutan menggunakan istilah svayambhu, sebuah konsep yang
di kitab-kitab agama Buddha berbahasa Sanskerta sudah dipakai
sgjak kitab Mahavastu, yang bertarikh abad ke-2 SM. Di kitab
Karandavyithasiitra, istilah Svayambhu dinyatakan setara dengan
Adi Buddha.

Di arsipel, istilah Svayambhu atau Adi Buddha dipakai
di prasasti Talang Tuo, di SHK, di pujian (stava) berjudul
Pranamya satatam Buddham di Bali, di prasasti Pagarruyung
I (Krom 1912, Budi Utomo 2007), di kitab Dewa-Roetji, dan
secara cerdik diwujudkan pula melalui perlambangan di candi
Borobudur. Beberapa unsur kitab Karandavyiihasitra disebut
tercantum di kitab Kurijarakarna Dharmakathana yang digubah
oleh Mpu Dusun di abad ke-15. Lalu, melalui Kakawin Sutasoma
dan Arjunawijaya, yang adalah kitab-kitab tutur gubahan Mpu
Tantular, dan keluarga kitab Dewa-Roetji serta turunannya (lihat
sub-bab 5.3), is semua kitab ini menyadarkan kita bahwa SHK
dan Borobudur berkedudukan sebagai landasan dan akar budaya
penghayatan dan pengamalan spiritual yang berkembang di
Nusantara.

Sekarang bila kita tengok aspek-aspek lebih spesifik, dari
kajian terhadap SHKM, kita mampu menelusuri balik 34 buah
dari semua 42 sgjak SHKM ke manual ritua inisiasi (abhiseka)
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yang berkaitan dengan tradisi Guhyasamaja. Yang 34 sajak itu
berpadanan dengan kombinasi sgjak-sgjak yang terlestarikan di
GSMV dan GSVV dan tersebar merata dari awal hingga akhir
SHKM. Dus, hingga saat ini jumlah 34 buah sgjak ini adalah yang
terbesar yang pernah dicapai oleh sumber lebih tua yang memberi
kesan berhulu sama Kesan ini muncul dari tercantumnya frasa
guhyasamajamandalopayika (artinya: cara benar memasuki
mandala persamuhan rahasia) dalam judul GSVV dan yang
menariknya juga diklaim sama di kolofon GSMV. Dengan
demikian, sgjauh yang bisa kita ketahui dari kajian kali ini, asa
usul sebagian besar sgjak-sgjak SHKM nampaknya berasal dari
sgjak ritual guhyasamdajamandala, aau dari kombinasi kitab
ritual Guhyasamajamandala (GSMV dan GSVV). Di sisi lain,
jelas terlihat bahwa baik GSMV maupun GSVV masing-masing
tidak bisa disamakan secara satu dengan satu dengan SHKM, dan
bahkan jika kita memilih hanya sajak-sajak yang berpadanan, teks-
teks ritual itu tidak bisa membentuk keseluruhan SHKM. Ada juga
keanehan lain dari SHK, misalnya urutan sgjak-sajaknya berbeda,
juga ada perbedaan dalam cara memasangkan dhatu. Oleh karena
itu, kita boleh bertanya-tanya apakah ini sekali lagi hanya masalah
korupsi transmisi, atau kita dalam kenyataannya sedang berhadapan
dengan silsilah atau tradisi, atau sumber umum yang lebih tua.

Munculnya konsep-konsep dalam sgak 25 SHKM yang
paralel dengan garan-garan dalam kitab Ratnameghasiitra, yang
tidak ditemukan di GSMV atau di GSVV maupun teks lainnya
yang kiranya berusia lebih tua dari SHK, menunjukkan bahwa
teks bahasa Jawa Kuno kemungkinan berasal dari tradisi yang
berbeda, mungkin lebih tua, daripada yang disampaikan oleh
Acarya Dipankarabhadra, atau bahkan Acarya Nagabodhi.'®
Keyakinan akan kepurbaan garan dan kenyataan ringkasnya SHK

109 Seperti sudah disinggung di depan, Kazuo Kano (2020) mengklaim padanan
sgjak ini adadalam komentar Jayabhadra, tetapi klaim ini nampaknyaanakronistis,
karena Jayabhadra adalah Sesepuh ke-3 di Vikramasila yang menurut Kand sendiri
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dibandingkan GSMV dan GSVV bisa menambah kesan bahwa
itulah barangkali yang sudah terjadi.*'°

Kemungkinan itu juga bisa dilihat dari 7 sgak lain selain
sajak 25 SHKM, yang tidak termuat dalam kombinasi GSMV dan
GSVYV, tetapi tercantum dalam kitab-kitab lain. Keadaan ini tentu
membangkitkan pertanyaan baru. Mengapa kombinasi GSMV
dan GSVV tidak menyertakan 7 sajak tersebut, padahal mereka
kedapatan di kitab-kitab terkait? Yang menggelitik tentu saja adalah
deret sajak 33 hingga 38 yang semuanya teridentifikasi berasal dari
kitab Guruparicasika. Di sini, meskipun sgjak 37 adalah bagian
tak terpisahkan dari deret itu tadi, sgjak 37 ternyata dilompati
oleh kombinasi GSMV dan GSVV. Tanpa terlibat langsung dalam
proses penyusunan SHKM, pertanyaan sulit ini agaknya takkan
bisa kita jawab. Tetapi kita mungkin masih punya kesempatan
menjawab secara tidak langsung dengan melacak agaran yang
dibawa oleh SHKM melalui titik masuk yang lain.

Pemeriksaan terhadap sajak 23 SHKM menunjukkan bahwa
sajak ini tidak kedapatan di GSMYV, tetapi ada di GSVV, dan
ada juga di kitab Guhyendutilaka. Menurut catatan Tibet, kitab
Guhyendutilaka ternyata merupakan kitab akar untuk perguruan
Buddha esoterik yang sekarang sudah tidak lagi dikenal. Tetapi
kitab ini bisa dipastikan ada dan berusia tua karena dikutip oleh
Aryadeva, siswa dari Nagarjuna, yang hidup antara tahun 170
hingga 270 M.

Jika mungkin kita tentunya berharap bisa meninjau kembali
masa ketika kitab Ratnameghasiitra, Tathagataguhyakasitra atau
Guhyakadhipatinirdesa, Guhyendutilaka, dan kitab lainnya masih
dipakai dalam tradisi hidup masa itu. Tetapi, rekonstruksi masa itu

hidup aktif di antara abad ke-9 hingga ke-10, padahal seperti akan ditunjukkan di
sub-bab 4.5 SHK bertarikh abad ke-8.

10 SHKM memiliki hanya 42 sajak, sementara GSMV dan GSVV keduanya
memiliki lebih dari 400 sgjak.
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sayangnya sulit dilakukan. Yang masih mungkin kita bayangkan
adalah bahwa kitab SHKM ini, seperti sudah disinggung di atas,
beris sgjak-sgjak sebuah ritual bersumber pada tradis yang sudah
lana berlangsung jauh sebelum ritual guhyasamajamandala
terpecah menjadi dua tradisi: Jnanapada dan Aryapada, dus
bersumber pada tradisi jauh lebih tua daripada dua pecahan tradisi
ini.

Selanjutnya, penelusuran mengenai yoga dan bhavana
memastikan klaim SHKAS bahwa ajarannya berasal dari Dignaga,
juga karena ajaran Dignaga di kitab Yogavatara dan turunannya
sgjgar dengan garan di SHKAS. Kemudian, berdasar data dari
kitab Bhavanakrama kita menangkap jelas keberadaan konfigurasi
sepuluh kesempurnaan (dasaparamita) seperti yang dianjurkan
SHKAS, dan ternyata pula bahwa konfigurasi ini sesungguhnya
tercantum di banyak kitab suci purba lainnya. Beberapa kitab
suci purba yang sudah berhasil dikenali adalah, misalnya, kitab
Ratnameghasiitra,  Aksayamatisiitra, = Buddhavatamsakasiitra,
Brahmajalasiitra, Sirangamasamadhisitra, dan Pratyutpanna-
samadhisitra.

Selain konsep yoga dan bhavana yang membawa kita ke
Dignaga, ada pula konsep-konsep seperti delapan kebahagiaan ilahi
(astesvaryasukha) dan kebagjikan untuk kesgahteraan makhluk
lain (parahitakakrtva) yang memberi petunjuk kepada kita bahwa
SHKAS merekam kutipan-kutipan yang berasal dari Nagarjuna
seperti yang terekam di kitab Mahaprajiiaparamitasastra dan dari
Asanga di kitab Mahayanasiitralamkara.

Kajian atas konsep di SHKAS bahwa seorang pelaku spiritual
perlu melakukan kebgjikan untuk kesgahteraan makhluk lain
(parahitakakrtva) menunjukkan bahwa konsep ini sesungguhnya
berkait dengan garan praktis yang berguna bagi kemaslahatan
orang banyak. Konsep yang menganjurkan seorang Bodhisattva
mempelgari ilmu-ilmu duniawi sewaktu berusaha keras meraih
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pencerahan ini tercantum dalam kitab-kitab suci agama Buddha
yang tergolong sebagai Navagrantha. Kitab Bodhisattvabhiimi,
karya Asanga, mengurai secara rinci beraneka jenis pengetahuan
dan pekerjaan yang bisa dilakukan para Bodhisattva demi
kemaslahatan masyarakat.

Berdasar hal-hal yang sudah dibahas di atas, petunjuk-
petunjuknya memberitahu kita bahwasanya SHK pada umumnya
bersumber pada garan-garan lisan (mukhagama) agama Buddha
esoterik berusia tua, dan bahkan bisa dirunut balik hingga ke
ajaran-ajaran yang dipraktikkan oleh Subhiiti, yang salah satu dari
10 siswa utama Buddha Sakyamuni. Karena penurunan ajaran SHK
rupanya terputus tak lama setelah kitab ini ditulis, SHK menjadi
semacam kantong gjaran yang terbekukan di abad ke-8 M. Entah
hal itu terjadi secara senggja atau tidak, SHK membuka kesempatan
bagi kita sekarang untuk menoleh balik ke masa gjaran itu hidup
dipraktikkan di sekitar abad ke-8 atau di sekitar masa Borobudur
sedang dibangun.
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4.5. Tanggal SHK

Pembahasan berikut berupaya menentukan batas bawah dan
atas rentang dan, jika mungkin, mempersempit rentang waktu
kompilasi. Untuk melakukannya, beberapa kontroversi yg
sangat melelahkan seputar ritual, teks, peristiwa, dan penulis
di balik sumber-sumber baru yang diidentifikasi SHK harus
diperhatikan. Untuk menelaah poin-poin rumit ini saya telah
memanfaatkan data agama Buddha dari, atau yang berkaitan
erat dengan, sekitar Asia Tenggara yang sampai sekarang
terabaikan. Analisis komparatif saya mudah-mudahan bisa
memberi perspektif baru tentang bagaimana garan Buddha
ini ditransmisi hingga ke daerah Asia Tenggara, dan mungkin
memberikan pandangan baru tentang bagaimana proses ini
berlangsung.

Setelah meneliti beberapa data terkait agama Buddha di
Sumatra, meskipun singkat, terbuka kesempatan untuk membuat
sketsa secara kasar berbagai kemungkinan yang berkaitan dengan
tanggal dan pola penyebaran gjaran Buddha esoterik ke Nusantara,
dan khususnya Jawa. Bukti-bukti yang dikumpulkan sejauh ini
memungkinkan kita menduga bahwa ajaran esoterik awa minimal
sudah mulai sejak As$vaghosa menggubah Guruparicasika,
atau—seperti disebut Yijing—sudah dikenal oleh Nagarjuna.
Dan, seperti yang ditunjukkan oleh kitab Guhyendutilaka yang
dikutip oleh Aryadeva, oleh Guanshiyinshuo mieyijiezuiguode
yijiesuoyuan  tuoluoni BT EERIK— VTR — V)RR 4

M| }7+- €, ajaran-ajaran esoterik terkait tradisi Guhyasamaja dan
ritual dalam tradisi ini mungkin sudah digubah dan berkembang
di Indiajauh sebelum abad ke-5 M. Dua dharant Cina yang terkait
dengan Kelompok Enam bertarikh abad ke-6 menguatkan hal
perkembangan di wilayah terluar.
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Beberapa konsep yang berasal dari rangkaian kitab dalam
silsilah Dignaga, mulai dari Yogavatara hingga Bhavanakrama
(sebagaimana akan ditunjukkan di belakang), jelas bergema dalam
SHK. Korespondensi ini menguatkan dan mendukung klaim
SHK bahwa rangkaian ajarannya diterima dari St Dan Acarya
Dignagapada, yang tinggal di India sekitar 480-540 M (Buswell
dan Lopez 2013:259). Berdasar berita Taranatha dan Yijing,
ajaran-ajaran yang diturunkan dari Dignaga itu boleh jadi masuk
ke Nusantara entah melalui Dharmapala, yang siswa Dignaga,
dan diklaim Taranatha bermukim di Suvarnadvipa di akhir masa
hayatnya, atau melalui Sakyakirti, yang diklaim Yijing menguasai
antara lain ajaran Dignaga dan yang kapasitasnya setara dengan
para Dharmacarya terkemuka di India. Prasasti Talang Tuo yang
bertarikh tahun 684 M memberi petunjuk kuat atas berita ini. Isi
prasasti Talang Tuo yang sejalan dengan ajaran di SHK membantu
kita menarik kesimpulan terminus post quem (artinya: batas bawah
tanggal yang mungkin): SHK pasti disusun beberapa waktu setelah
tahun 684 M.

Kemudian, alasan yang membuat Bianhong pergi mencari
untuk belajar sekumpulan ajaran pelengkap, yakni mandala rahim
(garbhamandala), membenarkan fakta bahwa ajaran-gjaran prasasti
Kalasan bertarikh tahun 778 dan prasasti Kelurak bertarikh tahun
782 paralel dengan ajaran di SHK. Waktu yang singkat antara
penyelesaian dua buah prasasti ini, seperti yang dikatakan oleh
Roy Jordaan (1997), mungkin karena mereka direkomendasi oleh
guru raja yang sama, Kumaraghosa. Oleh karena itu kita boleh
mempertimbangkan tahun 778 sebagali tanggal yang menandai
batas atas ketika SHK sudah selesai dikompilasi atau disebarkan
oleh para guru Buddha Jawa, mungkin dalam selang periode di
antara kedatangan Vajrabodhi dan Kumaraghosa.

Kesimpulan ini pertama-tama mendukung tarikh SHK yang
cukup awa seperti yang diusulkan Goris. Kemudian, kita boleh
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juga menyimpulkan bahwa masa kompilasi sumber-sumber
SHK yang sudah teridentifikasi mestilah terjadi jauh lebih awal
lagi. Lalu, karena sgjauh ini kita memiliki dua nama terkemuka,
yaitu Vajrabodhi dan Kumaraghosa, yang berhubungan dengan
Jawa, maka keduanya memiliki peluang menjadi pembawa
garan-garan esoterik. Namun, selama ini kita masih belum
menemukan sumber dari koleksi teks Buddha Asia Timur yang
bisa menunjukkan bahwa Vajrabodhi, Amoghavajra, Huiguo, atau
bahkan Subhakarasimha, pernah membawa petunjuk ritual yang
mirip dengan GSMV atau GSVV. Tanpa bukti tersebut, sangat sulit
untuk membenarkan Vajrabodhi yang menjadi pembawanya.'! Di
sisi lain, seperti yang sudah dibahas di depan, mayoritas sumber-
sumber baru SHK yang telah teridentifikasi pada umumnya
berkaitan dengan kawasan-kawasan di Timur Laut India. Oleh
karena itu, Kumaraghosa, meskipun asal usulnya belum jelas,
tampaknya memiliki kesempatan lebih besar dari keduanya
Mengingat bahwa prasasti Kelurak menyebut Kumaraghosa,
seorang guru di tingkat pembimbing kergjaan yang datang langsung
dari Gaudidvipa—tempat beradanya Vikramas$ila, Nalanda, dan
Somapura—terbuka kemungkinan ialah orang yang mentransmisi
tradisi esoterik ini ke Jawa

SHK, walaupun kompak dan ringkas, rupanya sebuah kitab
lengkap yang memadukan ritual inisiasi, doktrin mendasar, serta
petunjuk praktis untuk pengembangan harian guna pencapaian

- Jika rencana perjalanan awal Bianhong bisa berfungsi sebagai indikator bagi
persepsinya tentang sumber gjaran yang telah diperolehnya, tujuan aslinya adalah
sebuah wilayah di luar Tiongkok, sehingga lebih mungkin Asia Selatan. Tapi
kemudian, ketika Giebel (2012:187-230) mendaftar teksteks Sanskerta
yang dibawa kembali ke Jepang oleh Sekigahara (Kiikai), informasi ini tidak
memberikan indikasi tambahan yang mungkin membawa kita ke serangkaian
gjaran parael yang dipertahankan oleh SHK. Dengan kata lain, kumpulan dari
ajaran-ajaran yang dibawa oleh Vajrabodhi atau Amoghavajra dari India Selatan
atau Sri Lanka agak berbeda dari yang ditransmisi ke Jawa. Tentu saja, bukti baru
mungkin bisa muncul di kemudian hari dan dapat mengubah perspektif kita saat
ini tentang bagaimana transmisi ini terjadi.
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tujuan tertinggi. Meskipun relatif sederhana dan terlihat tidak
rumit, ia didukung oleh sistem yang kompleks yang tidak dapat
dibongkar dengan mudah tanpa pertolongan seorang guru yang
sepenuhnya kompeten, dan dengan demikian mengikuti tradis
mukhdgama yang dikenal dalam silsilah Dignaga khususnya, atau
dalam tradisi Mantranaya secara umum.
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5. Tiada Dharma Mendua

Ungkapan “tiada Dharma mendua” tercantum di dalam sajak
139.5 gubahan Mpu Tantular di karyanya yang berjudul Kakawin
Sutasoma. Mpu Tantular menyatakannya melalui sajak yang
bernas seperti berikut: “Yang istimewa Buddha dan Viéva (Siva)
terkenal sebagal dua unsur berbeda. Mereka tentu berbeda bila
dibagi secara cepat, maka ke-Jina-an bersama ke-Siva-an adalah
tunggal. Mereka berbeda, mereka tunggal, tiada Dharma mendua”
(rvaneka dhatu vinuvus vara Buddha Visva, bhinekt rakva rin apan
kéna parvanosén, mankan Jinatva kalavan Sivatva tungal, bhineka
tungal ika tan hana Dharma manrva).**?

Sajak Mpu Tantular ini menjadi terkenal setelah dibahas oleh
Johan Hendrik Caspar Kern dalam sebuah artikel yang terbit tahun
1888 tentang percampuran antara agama Siva dan Buddha. Artikel
ini pada gilirannya membangkitkan perdebatan dan beraneka
teori tentang hubungan antara agama Siva dan Buddha, konsep
Siva-Buddha, konsep Ketuhanan di Jawa, dan lain sebagainya
yang berkenaan dengan hal-hal ini.*** Namun, perdebatan yang
tak kunjung putus ini tak jarang mengabaikan asal usul, makna,
ataupun implikasi rumusan Mpu Tantular yang pada hakikatnya
sangat rumit tersebut. Padahal, seperti akan ditunjukkan di bawah
ini, SHK dan beberapa sumber lain di Jawa dan Sumatra merekam
konsep hubungan antar agama, begitu pun konsep Ketuhanan.

12 Santoso (1975):579, sgjak 139.5.

13 Rangkaian sajak 139.4-139.7 dulu pertama kali dikaji dan menjadi terkenal
berkat artikel pelopor J. H. C. Kern (1888). Di sini Kern berpendapat bahwa sajak
ini menunjukkantelah terjadi percampuran (vermenging) antaradewa-dewaagama
Siwa dan Buddha di komunitas Jawa di masa silam. Sarjana Belanda lainnya,
Nicolaas Johannes Krom (1923), mendukung kesimpulan Kern dan melaporkan
bahwa kombinasi serupaterjadi dalam bentuk-bentuk visual. Andrea Acri (2015)
menyajikan ringkasan komprehensif menyangkut masalah Siva-Buddha.
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Daam bab ini semua ini akan ditinjau kembali, sambil mengingat
sajak Mpu Tantular.

Bab ini mulai dengan memeriksa konsep hubungan antar
agama dan paham Ketuhanan yang terekam di SHK, dan
pertaliannya dengan konsep-konsep terkait yang sudah hadir dalam
agama Buddha sgak masa awal. Bab ini juga akan mengungkap
konsep Ketuhanan yang terekam dalam keluarga pustaka Dewa
Ruci sebagai salah satu teladan untuk memperlihatkan liku-
liku perkembangan dan penghayatan paham Ketuhanan dalam
penerapan dan kehidupan spiritual di Indonesia.
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5.1. Ketuhanan

Istilah Ketuhanan dan Tuhan adalah istilah-istilah yang Iuhur
tetapi peka, berat karena sarat makna, punya nuansa dan konotasi
berlainan untuk konteks dan agama yang berbeda. Oleh sebab itu,
tidak jarang istilah-istilah ini dengan mudah disalahtafsirkan.™
Lalu, karena bersifat peka, bukan mustahil pula bila mereka pun
menjadi sumber perdebatan sia-sia tak semestinya. Dalam keadaan
demikian, ada baiknya bila kita meninjau lagi petuah mendalam
yang tertuang di SHK. Warisan pesan luhur berusia tua yang sudah
hadir di Jawa sedikitnya segjak abad ke-8 ini seyogianyalah kita
simak bersama.

Pernyataan berbahasa Jawa Kuno di SHKAS menjelaskan
keragaman dan sekaligus menegaskan kesetaraan semua agama di
tataran mutlak. Bunyi terjemahannya sebagai berikut.

San Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jiiana adalah puncak
segala ilmu, kitab suci, ucapan benar, petuah, dan tekad,
karena San Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jiiana adalah
puncak dari yang harus digjarkan. Karenanya, mereka disebut
San Hyan Yogadi Parama Nairatmya oleh kaum Buddha,
Ananta Parama Nandana oleh San Bhairava, Marga-yogadi
Paramaguhya oleh San Siddhanta, Niskaladi Parama oleh
San Vesnava, juga disebut Sodasatattvanta. Mengetahuinya
sesungguhnyalah sangat sulit.

Selanjutnya:

14 Misalnya, Sadakata (1999:125)—ketika sedang menjelaskan tentang banyak
dewa—menyatakan bahwa agama Buddha adalah agama yang ateistik. Di sini,
Sadakata membenarkan dirinya sambil berpijak pada Nietzche yang memuji
agama Buddha yang tidak mengenal konsep Tuhan (lihat juga Elman 1983).
Namun, pendapat-pendapat mereka pada umumnya berdasar pada data gjaran
agama Buddha yang sudah dipilih atau disisihkan (culled data) dan di bawah
pengaruh wacana perdebatan tentang theisme dan rasionalisme khususnya di
Eropa, sehingga takkan mungkin mencerminkan pandangan spiritual agama
Buddha secara utuh.
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la adalah Deva Visesa menurut kaum Buddha, yang disebut

Bhatara Paramastnya. la disebut Bhatara Paramasiva. la

adalah Bhatara Purusa menurut para siswa Guru Bhagavan

Kapila. la disebut San Hyan Atma menurut para siswa Guru

Kanabhaksya. la dipanggil Bhatara Nirguna menurut Guru

Vesnava. la adalah buah pratyaksa menurut Dan Acarya

Nirakara. [a menjadi Bhatara Ratnatraya dan Bhatara Pafica

Tathagata menurut Dan Acarya Sakara. Ia dipercaya sebagai

arcca, pratima, dan peta, oleh Dan Acarya Vahyaka. Ta disebut

San Hyan Visesa Jiva. Ia juga dipanggil San Hyan Vangsil.

Seperti disebut di situ, ungkapan lugas yang nampak
sederhana ini sebenarnya tidak mudah dipahami: “Mengetahuinya
sesungguhnyalah sangat sulit.” Sebabnya, karena semua sebutan
ilahi tersebut harus dipahami dalam hubungannya dengan aspek
Advaya (ketakmenduaan) dan aspek Advaya-jfiana (pengetahuan
ketakmenduaan). Dijelaskan di situ bahwa dua aspek ini hendaknya
dipahami sebagai: “[PJuncak segala ilmu, kitab suci, ucapan benar,
petuah, dan tekad, karena San Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-
jiana adalah puncak dari yang harus diajarkan.” Di sini penting
dicamkan bahwa ungkapan ‘puncak’ (Jawa Kuno: vekas) juga
mengandung makna °‘setelah meninggalkan.” Dengan kata lain,
SHK menegaskan bahwa keberagaman dan kesetaraan di antara
beraneka sebutan ilahi terluhur yang diketahui waktu itu baru bisa
dipahami sesudah melewati batas-batas pikiran, atau berada di luar
jangkauan pikiran yang mendua. Dus, mereka berada di tataran
mutlak yang tak terurai kata-kata.

Tataran mutlak ini disebut berhubungan dengan Dan Acarya
Nirakara (yang tanpa tanda atau lambang). Jadi, tataran ini hanya
bisa dikenali oleh mereka yang sudah berhasil memadukan San
Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jiiana, atau sudah menembus
pencerahan luhur. Di bagian lain dari SHKAS, pemaduan San
Hyan Advaya dan San Hyan Advaya-jiana disebut menghasilkan
San Hyan Divariipa, atau Cemerlang (Skt.: prabhasvara, Pali:
pabbhasara), yang kemudian bisa mewujud menjadi Bhatara
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Hyan Buddha. Tetapi, bagi mereka yang batinnya belum mencapai
taraf ini pemahaman bisa terjadi melalui perlambangan seperti
Bhatara Ratnatraya dan Bhatara Pafica Tathagata seperti yang
dijelaskan oleh Dan Acarya Sakara (dengan tanda atau lambang).
Lalu, bagi mereka yang batinnya masih juga mengalami kesulitan
memahaminya di tataran berlambang ini tersedia berbagai
representasi kasat mata berupa arca (arcca), patung (pratima), dan
gambar (peta) seperti yang diterangkan oleh Dan Acarya Vahyaka
(eksternal).

Secara demikian, penjelasan lugas dan tegas di SHK tampak
berusasha membantu membuka mata hati kita untuk melihat,
menyelami, dan menyadari bahwa sebutan bagi yang ilahi itu bisa
menjadi jamak karena mengikuti kecondongan atau sifat-sifat tiap
perguruan spiritual, tetapi di pihak lain yang ilahi itu sendiri—
Ketuhanan—itu esa, tunggal, mutlak, dan tidak mendua. Jadi,
meskipun bisa dirujuk melalui berbagai nama, tetapi karena bersifat
mutlak dan tidak mendua, maka semuanya di luar ranah pikiran
dan tak mungkin atau bahkan akan sia-sia bila diperdebatkan.
Bisa dibayangkan bahwa ini di kemudian hari sesungguhnyalah
adalah landasan Mpu Tantular berpijak sewaktu beliau di abad ke-
14 kerajaan Majapahit mencetuskan: “Mereka berbeda, mereka
tunggal, tiada Dharma mendua (bhineka tungal ika tan hana
Dharma manrva)” di Kakawin Sutasoma.
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5.2. Avyakrta, Buddhavisaya, Acintya, dan Guhya

Pernyataan di SHK dan Kakawin Sutasoma tersebut di atas
tidak berdiri sendiri. Mereka sgjalan dengan yang direkam di
prasasti Kelurak yang bertarikh 782. Seperti sudah disebut di
depan, prasasti Kelurak menyatakan bahwa Manjusri memiliki
Triratna (Buddha, Dharma, dan Sangha) dan juga identik
dengan Trimiirti (Brahma, Visnu, dan Mahe$vara). Lalu, serupa
itu, candi Borobudur menampilkan beberapa panel relief
Gandavyithasutra yang dengan tegas mengakui kalyanamitra
dari perguruan spiritual yang bukan agama Buddha. Yang
paling tegas menyatakan pengakuan ini adalah panel relief yang
menggambarkan Siva (di dalam teks Gandavyihasiitra disebut
Mahadeva) sebagai guru spiritual (kalyanamitra) Sudhana.
Lebih daripada itu, kitab ini bahkan mengakui garan spiritual
bisa diperoleh dari yang sering dipandang tidak tergolong kaum
spiritual, misalnya nelayan, pedagang wewangian, dsb. Pandangan
seperti ini sgjalan dengan pengakuan bahwa garan Buddha bisa
dimasuki melalui 84.000 gerbang Dharma (Skt.: dharmaparyaya,
dharmamukha; Pali: dhammakkhandha). Di Kitab Sutra Teratai
(Saddharmapundarikasitra), pengungkapannya dinyatakan melalui
wagjah atau gerbang semesta (samantamukha) dan diwujudkan
melalui beragam wajah atau penjelmaan Avalokitesvara.

Selanjutnya, untuk kawasan Nusantara, konsep Tuhan sendiri
ternyata dari ungkapan svayambhu di prasasti Talang Tuo yang
bertarikh 684, dari sebutan Adi Buddha di SHK, dari perwujudan
peraihan Adi Buddha pada arca yang berasal dari dalam stupa
utama Borobudur, dari sebutan Adi Buddha dalam sebuah sajak
pujian yang terlestarikan di Bali, dari sebutan Adi Buddha dalam
prasasti Pagarruyung | (Bukit Gombak 1) yang bertanggal 13 April
1356, dan dari sebutan Adi Buda-rési dalam kitab Dewa-Roetji.

Di daam agama Buddha, salah satu pangkal yang relevan
tentang hal ini barangkali adalah ketika Sakyamuni tak menjawab
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(Pali: avyakata; Skt.: avyakrta) sehimpunan 14 pertanyaan
(avyakrtavastini)**® yang sering dipandang bersifat metafisis. Pada
waktu itu setelah pertanyaan digjukan oleh petapa pengembara
Potthapada, alih-alih menjawab langsung, Sakyamuni sendiri
katanya berbalik bertanya sekiranya ada gunanya bagi seseorang
yang tertusuk panah beracun menggunakan waktu mempertanyakan
tinggi pemanahnya, jenis kayu panah, daripada segera berupaya
mengeluarkan dan mengobati dirinya sebelum mati terbunuh racun.
Dengan kata lain pertanyaan-pertanyaan metafisis itu dipandang
sebagal pertanyaan salah atau spekulasi tak bermanfaat yang tidak
akan membawa ke kebebasan. Tetapi, tentu saja persoalan ini tidak
berhenti di situ. Peristiwa tersebut di belakang hari menghadirkan
berbagai tanggapan mengenai alasan Sakyamuni tak menjawab
Potthapada secara langsung dan malah dianggap sebagai awal yang
membuahkan wacana dial ektika.''®

Kendati demikian, meskipun Sakyamuni nampaknya tidak
segera memberi alasan ketika tidak menjawab Potthapada secara
langsung, di tempat lain sebenarnya terekam alasan Sakyamuni
yang justru menjelaskan mengapa pertanyaan-pertanyaan serupa
yang diajukan Potthapada hendaknya tidak dijawab. Rekaman itu
ada di sutra berjudul Acinteyya dalam kitab Anguttaranikaya,**’ dan
berbunyi sebagai berikut.

15 Dalam kitab-kitab Sanskerta, yang disebut avyakrtavastini berjumlah 14,
sedangkan dalam sumber Pali ada yang berjumlah 10. Lihat entri Avyakata di
Malalasekera (1967).

16 Murti (1955) mengabdikan satu bab khusus, Bab 2, untuk membahas hal ini.
u7 77, “Cattarimani, bhikkhave, acinteyyani, na cintetabbani; yani cintento
ummadassa vighatassa bhagi assa. Katamani cattari? Buddhanam, bhikkhave,
buddhavisayo acinteyyo, na cintetabbo; yam cintento ummadassa vighatassa bhagi
assa. Jhayissa, bhikkhave, jhanavisayo acinteyyo, na cintetabbo; yam cintento
ummadassa vighatassa bhagi assa. Kammavipako, bhikkhave, acinteyyo, na
cintetabbo; yam cintento ummadassa vighatassa bhagt assa. Lokacinta, bhikkhave,
acinteyya, na cintetabba; yam cintento ummadassa vighatassa bhagi assa. Imani
kho, bhikkhave, cattari acinteyyani, na cintetabbani; yani cintento ummadassa
vighatassa bhagt assa”ti.
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Para biksu, ada empat hal yang seseorang hendaknya
tidak mencoba memikirkannya; orang yang mencoba
memikirkannya akan mengalami entah kegilaan atau
kekecewaan. Apakah yang empat itu? Pertama, kawasan
Buddha (buddhavisaya) adalah ha tak terpikirkan yang
orang hendaknya tidak mencoba memikirkannya; orang yang
mencoba memikirkannya akan mengalami entah kegilaan
atau kekecewaan. Kedua, kawasan orang dalam konsentrasi
(fhanavisaya) adalah hal tak terpikirkan... Ketiga, buah
perbuatan adalah hal tak terpikirkan (kammavipdaka)...
Keempat, spekulas tentang dunia (lokacinta) adalah hal
tak terpikirkan yang orang hendaknya tidak mencoba
memikirkannya; orang yang mencoba memikirkannya akan
mengalami entah kegilaan atau kekecewaan. Ini adalah empat
hal tak terpikirkan yang orang hendaknya tidak mencoba
memikirkannya; orang yang mencoba memikirkannya akan
mengalami entah kegilaan atau kekecewaan.

Di dalam kitab Ekottaragama, dan kitab-kitab lain berbahasa
Sanskerta, termasuk Mahaprajiiaparamitasastra, yang hendaknya
tidak dipikirkan itu disebut acintya-dharma. Lalu, isi yang tak
terpikirkan, urutan, dan jumlahnya tidak mesti sama. Namun, yang
biasanya ikut masuk ke dalam daftar ini adalah yang berkaitan
dengan alam (lokadhatu), buah perbuatan (karmavipaka), keadaan
konsentrasi (dhyana), dan kawasan Buddha (buddhavisaya).*8

Di Cina terlestarikan sebuah kitab yang berjudul Xianyang
shengjiao lun SRR #Gm (Hirakawa: *Arya-$asana-prakarana)
dan dipandang digubah oleh Asanga. Di situ, Asanga menyebut
6 acintya, yaitu. atman, sattva, loka, sarvasattvakarmavipaka,
dhyanasaksatkara dan  dhyanavisaya, serta buddha dan
buddhavisaya.™ Yang terakhir menarik perhatian karena di

18 | amotte mendaftar berbagai sumber untuk daftar ini, lihat kitab
Mahaprajiiaparamitasastra (Vol 3:1343-1344). Istilah buddhavisaya juga setara
dengan buddhagocara, buddhaksetra, dus jinalaya, dsb.

19T 1602:510c2-6: AT BEEHEE, WA/NFEA T EEE: — AT
L CABATEE. SHEATEE. WA ERAT . B
PR R R AN T BGE JNRE I A B AN T AR .
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sini Asanga menegaskan bahwa bukan hanya kawasan Buddha
sgja, tetapi bahkan Buddha pun termasuk kategori yang tak
terpikirkan (& JGE IR AT EER).  Pandangan  yang
sejalan dengan Asanga juga disebut oleh Vasubandhu di kitab
Abhidharmakosabhasya: “Kualitas (fungsi) Buddha, kawasan para
Buddha, tidak terpikirkan.”

120

acintyo hi buddhanam buddhivisaya” ityuktam bhagavata

Di Bab 10, paragraf 15, Kkitab Vimalakirtinirdesa terekam
pernyataan serupa.l?

acintyo hi bhagavan buddhanam bhagavatam buddhavisayah

Pernyataan Vasubandhu mirip sekali dengan yang direkam di kitab
Vimalakirtinirdesa, sehingga bukan mustahil bila kitab ini adalah
salah satu sumber bagi Vasubandhu, dan boleh jadi bagi Asanga
juga.

Di kitab Mahaprajiiaparamitasastra (Lamotte Vol 3
(2001):1343) dijelaskan bahwa di antara hal-ha yang tak
terpikirkan atau tak bisa dipahami itu (acintya-dharma), atribut-
atribut Buddha adalah yang paling tak bisa dipahami. Sebabnya,
seperti dijelaskan oleh kitab Mahaprajiiaparamitasastra (Lamotte
Vol 1 (2001):441)—yang mengikuti pernyataan yang dimuat di
Kitab Tathagataguhyakasiitra—para dewa dan manusia biasa
takkan bisa memahaminya, karena “Ada tiga rahasia (guhya) pada
Buddha: rahasia tubuh (kayaguhya), rahasia ucapan (vagguhya),
dan rahasia batin (cittaguhya).”

Keistimewaan rahasia ini terungkap di Bab 4 dalam kitab

Vimalakirtinirdesa yang merekam peristiwa Bodhisattva Mafijusri
diperintah oleh Buddha menemui seorang upasaka bernama

120 Terjemahan Xuanzang % #t untuk kalimat Sanskerta ini adalah (T 1558:37a4):
At RE O P B 5 AN T AR

121 Terjemahan Inggris dari Gomez dan Harrison (2022:113-114): Exalted One,
the scope of the awakening of the exalted buddhas is indeed inconceivable!
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Licchavi Vimalakirti yang sedang sakit. Sewaktu menerima
perintah tersebut, Manjus$ri mula-mula menyatakan keengganannya,
namun setelah diberdayakan Buddha beranjak menemui
Vimalakirti. Di sini Mafjus$ri menerangkan alasannya mengapa
ia enggan dan memandang Vimalakirti sebagai orang yang
sulit didekati. Dalam penjelasan ini terlihat Mafijusri mengakui
tingginya kehebatan Vimalakirti. Salah satunya adalah Vimalakirti
mampu dengan mudah menembus rahasia (guhyasthana) para
Bodhisattva dan Buddha.?> Dengan kata lain, menurut kitab ini,
hanya mereka yang memiliki kemampuan jauh di atas, bahkan di
atas Bodhisattva Maiijuséri, seperti halnya Vimalakirti, barulah
mampu menembus tiga rahasia—tubuh, ucapan, dan batin—
Buddha. Lalu, yang juga luar biasa terkait garan rahasia ini,
Bab 6 dalam kitab Vimalakirtinirdesa mengklam bahwa kitab
Tathagataguhyakasiitra yang memuat gjaran tentang tiga rahasiaini
dibabarkan di rumah upasaka Licchavi Vimalakirti.'?

Kalimat pembuka SHK menyatakan tigarahasia di atas dengan
istilah tubuh bajra, ucapan bajra dan batin bajra (kaya-, vak-, dan
citta-vajra), berikut benih aksaranya (bija-aksara): om, ah, dan
hum, yang dinamakan Bhatara Tryaksara. Dengan mencermati
dan menyimak ajaran Bhatara Tryaksara, yang sesungguhnya
adalah setara dengan ajaran Dan Acarya Nirakara, pelaku spiritual
akan meraih redlitas akhir (paramartha) dan mampu memahami
tiga rahasia. Dengan kata lain, kalimat pembuka ini pada
hakikatnya memuat dan meringkas garan tiga rahasia dari kitab
Tathagataguhyakasiutra. Peraihan tingkat spiritual di tatar mutlak
ini menghasilkan pemahaman keragaman dan sekaligus kesetaraan
sebutan ilahi beraneka agama yang disebut di SHK, yang di
kemudian hari menjadi landasan bagi rumusan rumusan Mpu
Tantular: mereka berbeda, mereka tunggal, tiada Dharma mendua.

122 Bab 4: sarvabodhisattvapratyekabuddhaguhyasthanasupratipanna.
122 Bab 6 paragraf 13: agatya ca tathagataguhyam nama dharmamukhapravesam
desayitva prakramanti.
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5.3. Dewa Ruci

Di Jawa, pemahaman seperti yang tercetus di SHK dan Kakawin
Sutasoma terlestarikan melalui berbagai ungkapan budaya spiritual,
baik yang tertulis atau yang bukan. Salah satu yang sepatutnyalah
disimak dengan baik terekam dalam keluarga pustaka Dewa Ruci.
Daam pembahasan berikut ejaan judul kitab yang dulu digunakan
oleh para penggarapnya akan dipertahankan untuk membantu
pembaca membedakan mana yang sedang dibahas. Lalu, perlu
dijelaskan pula bahwa nama Dewa Ruci tak lepas dari tokoh utama
Bima. Kisah terkait dua tokoh ini bersumber pada banyak kitab.
Kitab-kitab ini berevolusi. Itu sebabnya mereka bolehlah dipandang
berada dalam sebuah siklus (cycle) atau keluarga (family). Di sini,
saya sebutkan beberapa versi kisah Dewa Ruci terpenting.

Yang kental bernuansa agama Buddha berjudul Dewa-Roetji.
Teks ini dulu digarap oleh Poerbatjaraka (1940) dan diterjemahkan
ke bahasa Belanda. Meski bernuansa agama Buddha, kitab Dewa-
Roetji menyertakan unsur-unsur agama Hindu. Ada pula kitab yang
kental bernuansa Hindu tetapi tidak menyertakan unsur agama
Buddha sama sekali, namun mengandung unsur loka dengan
disebutnya Sang Hyang Manon. Kitab ini berjudul Nawaruci
dan digarap oleh Prijohoetomo (1934) untuk disertasinya. Di
dalam disertasinya ini, Prijohoetomo juga turut menggarap kitab
Bimasoetji dan sekaligus membandingkannya dengan Nawaruci.
Kitab Bimasoetji dulu digubah oleh Yasadipura | (1794) dan
dikenal juga sebagai kitab berjudul Serat Dewaruci. Kitab ini
mengandung baik unsur agama Buddha maupun Hindu. Lalu,
ada pula putra Yasadipura | yang bernama Yasadipura Il yang
melahirkan karya yang berjudul Serat Bima Suci (1803-1847).

Yasadipura | juga menggubah Serat Cabolek dan kitab ini
digarap oleh Soebardi (1975) untuk disertasinya. Kitab Serat
Cabolek menyertakan kisah Dewa Ruci dan Bima, sehingga
mengandung unsur agama Buddha dan Hindu, tetapi sudah
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menyertakan unsur-unsur agama Islam.*** Konteksnya menyentuh
persilangan pandangan antara Haji Ahmad Mutamakin dan Ketib
Anom Kudus. Hagji Mutamakin sendiri adalah moyang Gus Dur
(Presiden Indonesia ke-4: Abdurrahman Wahid).'?®

Yang lebih kental bernuansa agama Islam adalah Suluk Seh
Malaya (ca. abad ke-16 sampai ke-17). Di sini tokoh utama yang
Dewa Ruci bernama Nabi Kilir, sedangkan yang Bima bernama
Seh Malaya atau Sunan Kalijaga. Sebutan Allah hadir dan ada pula
sebutan Marbudengrat (bentuk rancu dari Parama Budengrat) dan
Widi. Lalu air sucinya bukan lagi foya pawitra melainkan toya her
Jjam-jam ing kakbah. Penggubah suluk ini tidak diketahui.

Dari ulasan di atas terlihat proses transformas konsep
Ketuhanan dari kitab bernuansa Buddha bukan hanya ke yang
bernuansa Hindu melainkan juga ke yang bernuansa Islam (lihat
Tabel 15 yang meringkas proses transformasi ini).

124 Johns (1966):40-50. Soebardi (1975). Ini sangat menarik, mengingat
Newman (1998):311-371, setelah menunjukkan keberadaan unsur-unsur agama
Ilam di kitab Kalacakra Tantra, menyimpulkan bahwa kitab ini digubah oleh
yang Buddha menanggapi agama Islam. Boleh kita katakan bahwa prosesnya
justru kebalikannya dalam kasus yang terjadi di kitab Serat Cabolek. Beberapa
cendekiawan menunjukkan bahwa prosesnya memanfaatkan popularitas cerita
wayang dari Suluk Déwaruci. Lihat Sastroamidjojo (1962):1-3; Abdul Hadi W. M.
(2008):33-34, 43; Florida (1995):31, 261, 328. Sementara itu, Abdul Hadi W. M.
(2008):49-50 juga menunjukkan bahwa literatur suluk, seperti Hikayat Iskandar
Zulkarnain, Hikayat Nur Muhammad boleh jadi ikut berperan dalam proses
transformasi ini. Studi perbandingan tentang kehidupan dan kematian dalam kitab
Serat Dewa Ruci dan di agama Kristen dikerjakan oleh Wind (1956).

125 Azra (2000):70-78, juga Enoch Machmoed, editor, dan Mahpudi, peninjau
ulang terjemahan Indonesia dari buku Soebardi di dalam Soebardi (2004):11-17,
menekankan bahwa Abdurrahman Wahid, Presiden ke-4 Republik Indonesia yang
memerintah tahun 1999-2001 adalah keturunan dan pada saat bersamaan penerus
pergerakan yang dimulai oleh Haji Mutamakin atau Ki Cabolek, salah satu tokoh
utamadi kitab Serat Cabolék.
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Tentang terjadinya proses transformasi itu, pernyataan di
Kitab Serat Siti Jenar kiranya memberi sokongan dan bahkan
menyatakan kesetaraan agama Buddha dan Islam sebagai berikut.'#°

Ki Ageng Pengging menegaskan tanpa ragu bahwa dialah

Yang Maha Suci sgjati: ‘Allah di sini atau di sana suwung.

Sesungguhnya itu hanyalah sebuah nama, yaitu nama orang

yang dimuliakan, yang meliputi dua puluh sifat. Antara agama

Buddha dan agama Islam tiada perbedaan. Mereka adalah dua

dalam bentuk tetapi satu dalam nama.’

Karyakarya Yasadipura |, begitu pun varian-varian kitab
Suluk Seh Malaya, digubah lebih belakang daripada Dewa-Roetji
maupun Nawaruci. Tetapi, menentukan di antara Dewa-Roetji dan
Nawaruci mana yang lebih dulu digubah tidak gampang. Kendati
demikian, mengikuti analisa isi dua kitab ini, Poerbatjaraka
sempat menunjukkan bahwa Dewa-Roetji nampaknya gubahan
lebih dahulu daripada Nawaruci.**” Di antara dua kitab ini hanya
Nawaruci yang menyertakan nama penggubahnya, yaitu Mpu
Sivamirti.®® Nama Sivamirti kedapatan di prasasti tembaga
Sekar pada zaman Raja Hayamwuruk di Majapahit. Di prasasti

126 Zoetmulder (1995):302-303. Pernyataan dalam bahasa Jawa berbunyi:
Kyageng Pengging tan riringa / angengkoki jati ning Mahasukci / Allah kana kéné
suwung / jatiné among asma / ya asmané manungsa ingkang linuhung / mengku
sipat kalih dasa / agama Buda Islami. Karonira nora béda / warna roro asmane
mung sawiji [...] Catatan kaki Zoetmulder untuk pernyataan ini agaknya keliru.
Ungkapan warna roro seharusnya ditafsir merujuk ke dua bentuk gjaran agama:
agama Buddha dan |slam, sedangkan asmane mung sawiji mengacu ke K etuhanan
tertinggi yang mutlak dan karenanyatunggal .

127 Prijohoetomo (1934):12-14, juga Poerbatjaraka (1940):10, menduga bahwa
kitab ini adalah produk akhir periode Majapahit, atau tidak lebih awal dari abad
ke-15. Tanggal di kolofon kitab Nawaruci (lihat Prijohoetomo (1934):87) berbunyi
Saka 55. Mengikuti dugaan Prijohoetomo atau Poerbatjaraka ini boleh jadi
mengacu ke Saka 1355, atau tahun 1433 M. Tetapi semua ini cuma dugaan, tidak
pasti. Dan sekalipun dugaan ini benar, dari kolofon itu tidak pula jelas sekiranya
tahun itu mengacu ke tahun penulisan oleh Mpu Sivamiirti atau penyaduran oleh
Jémuharsa. Perlu pengkajian lebih mendalam untuk memastikan yang dimaksud
oleh kolofon ini.

128 Prijohoetomo (1934):87, 139.
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itu namanya disebut lengkap sebagai San Dharmadhyaksa rin
Kasaivan, Dan Acaryya Sivamirtti, yang juga adalah San Aryya
Rajaparakrama dari perguruan Siddhanta (Siddhantapaksa) dan

dipandang sempurna di bidang Nyayasastra.'®

Poerbatjaraka meragukan hubungan nama penggubah
Nawaruci dengan nama di prasasti Sekar, sebabnya terutama
karena teks yang diperiksa Prijohoetomo menyebut lontarnya
ditulis di Swecchapura (Gelgel, atau Klungkung). Namun, ada
baiknya diperhatikan bahwa di kolofon lontar ini tertulis bahwa
yang menggubah kitab (apus) Nawaruci adalah Mpu Sivamarti dan
yang menyadurnya (aparab) adalah Jémuharsa. Tanpa tambahan
data, hubungan di antara keduanya sulit dipastikan. Tetapi, bila isi
Nawaruci diperiksa saksama tampak jelas penggubahnya sangat
akrab dengan konfigurasi petinggi yang menyertakan bhujanga,
rsi, Seva, dan sogata yang biasa disebut ada di lingkungan istana
kergjaan Majapahit.®*® Oleh karenanya, bukanlah sama sekali
mustahil bila kitab ini digubah oleh Dan Acaryya Sivamirtti di
zamannya.

Karena lontar Dewa-Roetji—seperti dilaporkan
Poerbatjaraka—tidak lagi utuh, maka nama penggubah dan
tanggalnya tidak bisa diketahui. Tetapi, kalau Nawaruci betul
digubah oleh Dan Acaryya Sivamiirtti dan digubahnya menyusul
Dewa-Roetji, maka peringkat penggubah Dewa-Roetji boleh

129 Krom (1911):434; Krom (1913):263; van Naerssen (1933), Bijlage A, B.
Berbeda dari prasasti tembaga dari Sekar, rekaman-rekaman lainnya menyebutnya
namanya sebagai berikut: san adyaksamijaryya rajaparakrama, rasika nipuneng
widya tatwopadesa Siwagami (di kitab Nagarakértagama), dan sebagai:
makapadasthan sang aryya rajaparakrama, mahadwija bhujangga sangraksana
dharmmadhyaksa sangyojita (di Piagam Penambangan tahun 1358 M), lihat
Pigeaud (1960):54, 109. Untuk alasan ini, nama-nama ini tidak menautkan nama
Rajaparakrama dengan Sivamdirtti.

1% Prijohoetomo (1934), Bab I dan II: bhujangga, rsi, Sewa, sogata; IV: rsi, Sewa,
sogata; V: bhujangga, rsi, $ewa, sogata; VII: Sewa, sogata; dan VIII: bhujangga,
rsi, $ewa, sogata.
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jadi tidak kalah tinggi untuk mendapat kehormatan diikuti oleh
seorang Dan Acaryya Sivamirtti. Ini ternyata juga dari sitiran
Soepomo yang menunjukkan bahwa seorang kawi (penyair atau
sastrawan, dalam hal ini penggubah Dewa-Roetji) pada zaman itu
tidak mungkin berasal dari bukan keluarga terpelgjar atau pujangga
(Supomo 1977:2)

Pujangga sezaman dan setaraf dengan Dan Acaryya Sivamirtti
mungkin ada beberapa, tetapi hanya sedikit yang karyanya
bernuansa agama Buddha sampai ke tangan kita sekarang. Yang
sedikit itu misalnya adalah: dari Mpu Prapaiica dan Mpu Tantular.
Di antara karya-karya yang bernuansa agama Buddha ini, karya
Mpu Tantular, yaitu Kakawin Sutasoma dan Arjunawijaya, menarik
untuk disimak. Dua kitab ini adalah karya-karya saduran. Toru
Aoyama (1992) berpendapat bahwa Kakawin Sutasoma pada
dasarnya bersumber pada Mahdasutasoma-jataka yang tercantum
di kitab Jataka berbahasa Pali nomor 537.%%! Lalu, Supomo
(1977:26) menunjukkan bahwa Arjunawijaya bersumber pada kitab
Uttarakanda (bagian terakhir dari Ramayana) versi Jawa Kuno.

Mengikuti isinya, Dewa-Roetji mengandung ungkapan-
ungkapan Buda tatwa (= Jina tatwa) dan Sri Verocana yang juga
dipakai di Kakawin Sutasoma. Lalu, ada pula sebutan Parama
Budengrat di Dewa-Roetji, yang secara morfologis berasal dari
Parama Buda ing rat atau Paramabuddha ing rat. Yang terakhir,
yakni Paramabuddha, adalah sebutan yang dipakai di Kakawin
Sutasoma. Sebutan ini sekaligus membuat kita bisa segera
mengenali kontrasnya pada sebutan Paramasiva di Nawaruci.
Kemudian, ada pula ungkapan Sang W¢kas ing Wekas di Dewa-
Roetji, yang mengingatkan pemakaian Sang Pamckas ing Tusta
(atau Wekas ing Sukha) di Arjunawijaya (Supomo 1977:4). Dewa-
Roetji juga menggunakan sebutan Adi Buda-rési untuk merujuk
tokoh Dewa Ruci. Sebutan Dewa Ruci berarti Cahaya Ilahi. Ini

181 1 ihat ringkasan tentang Jataka ini di Malalasekera, Vol. 2 (1938):573-574.
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sepadan dengan ungkapan Cemerlang (Sanskerta: prabhasvara,
Pali: pabbhasara), serta sebutan Divariipa di SHK. Keserupaan
sebutan khususnya antara Dewa Ruci dan Divariipa mengingatkan
kita akan keberhutangan konsep Ketuhanan di Kakawin Sutasoma
kepada SHK, karena untuk agama Buddha Jawa SHK adalah yang
pertama menguraikan secara gamblang kesetaraan Ketuhanan di
antara berbagai perguruan spiritual—seperti dibahas di depan—
sgjalan dengan yang dinyatakan secara sangat singkat di prasasti
Kelurak dan digambar di Borobudur. Namun, lebih daripada
itu, kemiripan pembentukan kata-kata majemuk atau ungkapan
yang disebut barusan memperbesar dugaan bahwa penggubah
Dewa-Roetji akrab dengan lingkungan atau dekat dengan masa
penggubahan Kakawin Sutasoma maupun Arjunawijaya.

Kitab Arjunawijaya punya peran penting karena membawa
kita memahami sudut lain pandangan spiritual Mpu Tantular. Di
kitab ini Mpu Tantular menyebut bahwa alasannya menggubah
Arjunawijaya adalah untuk memuji (stuti) Bhatara Visnu,
yang menurutnya bisa dipandang sebagai penjelmaan Buddha
(buddhasakala) (Supomo 1977:10). Pandangan ini menarik karena
terbalik dari yang disebut di Bhagavata-purana, yang memandang
Buddha adalah justru titisan (avatara) Visnu.

Dulu, Cornelis Christiaan Berg adalah yang pertama
memperkirakan kisah Dewa Ruci diturunkan dari kitab
Mahabharata. ™ Lau, Prijohoetomo memperjelas bahwa
pertemuan antara Bhima dan Nawaruci di dalam kitab Nawaruci
mirip dengan kisah Resi Markandeya di kitab Vanaparva di
Mahabharata. Bedanya, Resi Markandeya masuk ke tubuh Visnu
terhela oleh nafas masuk dan keluar kembali dari tubuh Visnu lewat

182 Berg (1928):109 menunjukkan bahwa kisah dalam siklus ini diturunkan dari
kitab Mahabharata. Prijohoetomo (1934:8-9) melanjutkan bahwa pertemuan
antara Bhima dan Nawaruci adalah sejajar dengan kisah Markandeya seperti
diceritakan di kitab Mahabharata.
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nafas keluar.®** Poerbatjaraka sebaliknya berpendapat bahwa cerita
Dewa Ruci sepenuhnya berasal dari Jawa, karena teks Vanaparva
di Mahabharata yang dimaksud tidak diketemukan di Indonesia.
Tetapi kecurigaan ini barangkali perlu dikoreksi. Contohnya adalah
Kitab Sabhaparva, yaitu salah satu parva di dalam Mahabharata,
yang segak lama diperkirakan tidak ada dalam koleksi
Mahabharata di Jawa. Namun, belakangan ini kitab Sabhaparva
ternyata ditemukan di antara koleksi Merapi-Merbabu, seperti
yang dilaporkan oleh van der Molen dan Wiryamartana (2001:53).
Jadi, bukan sama sekali mustahil bila penggubah Dewa-Roetji dulu
pernah bisa menjangkau kisah Resi Markandeya.

Berdasar dugaan-dugaan di atas, kita bisa mengumpul
beberapa implikasi. Pertama, kelihatan bahwa penggubah Dewa-
Roetji nampaknya berpandangan sejalan dengan Mpu Tantular.
Kedua, melalui pandangan spiritual ini terlihat benang merah yang
mendukung dugaan Dewa-Roetji sebagai karya saduran kisah Resi
Markandeya di kitab Mahabharata. Pola menyadur yang memuji
Visnu ini mirip dengan pola menyadur Mpu Tantular sewaktu
menggubah Arjunawijaya. Ketiga, alih-alih memuji Visnu, Mpu
Sivamirti melalui Nawaruci—yang nampaknya digubah setelah
Dewa-Roetji—agaknya mengutamakan Siva. Di Indonesia, ini
bukan yang pertama, karena kejadian serupa terjadi pada SHK.
Versi A dan B dari SHK adalah versi Buddha, tetapi versi C SHK
adalah versi Siva yang disusun menyusul versi A dan B.

Di kitab Nawaruci, Sang Hyang Nawaruci disebut juga, antara
lain, sebagai Sang Hyang Acintya (nama Acintya mengingatkan

18 |ihat Goswami (1971:702-706). Sagjak 27 menjelaskan bagaimana
Markandeya memasuki tubuh Visnu: Sementara itu (bahkan) seperti seekor
nyamuk, Markandeya (yang keturunan Bhrgu) memasuki tubuh bayi bersamaan
dengan nafas. Di sana (di dalam perut bayi) ia juga melihat alam semesta secara
keseluruhan (secarasistematik) tersusun sebagai manasebelum (banjir) dan merasa
takjub dan bingung (tavacchisorvai §vasitena bhargavah so’ntah$ariram masako
yathavisat | tatrapyado nyastamacasta krtsnaso yatha puramuhyadativa vismitah
127))
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kita akan konsep ‘tak terpikirkan’ yang dibahas di depan), yang
bukan lain daripada nama-nama yang mewakili Ketuhanan
tertinggi. Di sini nama Nawaruci itu sendiri berarti Sembilan
Cahaya (llahi). Makna nama ini menarik karena Nawaruci juga
menyebut keberadaan sembilan dewa (nawadewata), yakni:
Brahma, Wisnu, I$wara, Mahadewa, Sambhu, Siwa, Samirana,
Mahi$wara, dan Baruna; juga empat penjaga dunia (caturlokapala),
yakni: Maséno, Kowera, Yama, Ludra, Sangkara, dan Bhattara
Lumanglang (entah mengapa daftarnya lebih dari empat). Dari
sini barangkali bisa diperkirakan bahwa nama Nawaruci boleh jadi
diilhami dari julukan sembilan dewa tersebui.

Namun, lepas dari pemberian nama pada waktu itu, di bab
yang sama, diceritakan bahwa Bima pergi mengunjungi dewa-
dewa tersebut di masing-masing surganya. Hanya sgja itinerari
kunjungannya ternyata tidak lengkap ke semua dewa, seperti
terlihat dari tabel berikut.

Dewa Surga Penjuru
Baruna Barunapada tengah angkasa
Brahma Brahmapada (Brahmal oka) selatan
Indra Indrapada barat
Wisnu Wisnupada utara
Siwa Siwapada tengah
Parameswara Kanakavati timur
Yama Yamaniloka ?

Dari sembilan dewa, hanya empat, yakni Baruna, Brahma,
Wisnu, dan Siwa, dan dari empat penjaga, hanya Yama. Dua lagi
Indra dan Parameswara tidak tercantum di daftar sembilan dewa
maupun empat penjaga di Nawaruci, tetapi tiba-tiba muncul di sini.
Bila dua mereka itu adalah nama-nama alias, kitab Nawaruci tidak
men;j el askan.

Kendati demikian, meski daftar di kitab Nawaruci nampaknya
tidak teratur, penting kita sadari bahwa daftar ini sesungguhnya

199



Tiada Dharma Mendua

bukan sembarang. Daftar di kitab Nawaruci sebenarnya berevolusi
dari daftar serupa di kitab-kitab Purana, misalnya, dari daftar
yang terurai paling jelas di Devi-bhagavata-purana (Vijnanananda
1974.754). Kalau diperiksa lebih meluas akan terlihat bahwa daftar
di kitab Purana ini adalah juga sumber bagi kitab-kitab agama
Buddha. Pengambilaihan ini jelas terlihat di kitab Lalitavistara®™*
dan Gandavyihasutra.™ Kaau dibuat perbandingannya, mereka
terlihat seperti di tabel berikut.

1% Dari Lalita-Vistara (Vaidya 1958:282-284): tesam cadhipati raja dhrtarastreti
visrutah| sa sarvagandharvapatih siiryena saha raksatu||115|, tesam cadhipati
raja viridhaka iti smrtah| sarvakumbhandadhipatiryamena saha raksatul[124||,
tesam cadhipati raja virtipakseti tam viduh| sa sarvanagadhipatirvariinena saha
raksatu|[133]|, tesam cadhipati raja kubero naravahanah| sarvayaksanamadhipati
rmanibhadrena saha raksatu||142]|; Goswami (2001:352-355); Bays (1983:584-
587), perlu dicatat di sini Surya, bukan Indra, yang ditempatkan di Timur;
Foucaux (1860:363), yang diterjemahkan dari kitab Lalitavistara versi Tibet
mempertahankan nama Kubera dan Indra. Kitab Puyao-jing 4%, terjemahan
Cina dari kitab Lalitavistara oleh Dharmaraksa cuma menyebut para Lokapala
Buddha (T.186-527a:8-10: VU RKEEFIEN. RILTEE. MAEKSC. 7
MEEIY . dbHEasE. ), dan Fangguang-dazhuangyan-jing 77 & KO EEK
oleh Divakara menyebut lebih sedikit lagi (T.187-602¢20: 7 #£PU F). Lihat juga
Hopkins (1915:149-152) tentang para Pelindung Dunia dan konfigurasi dewa-
dewa berbeda yang ditempatkan di empat penjurul.

15 Dari Gandavyithasitra ~ (Vaidya  1960:66): (1)  sukhavatyam
lokadhatavamitabham tathagatam pasyami| (2) candanavatyam lokadhatau
vajrabham tathagatam pasyami| (3) gandhavatyam lokadhatau ratnabham
tathagatam pasyami| (4) padmavatyam lokadhatau ratnapadmabham tathagatam
pasyami| (5) kanakavatyam lokadhatau $antabham tathagatam paSyami| (6)
abhiratyam lokadhatau aksobhyam tathagatam paSyami| (7) supratisthayam
lokadhatau simham tathagatam pasyami| (8) adar$amandalanibhasayam
lokadhatau candrabuddhim tathagatam pasyami| (9) ratnasrthamsacitrayam
lokadhatau vairocanam tathagatam pasyami|. Terjemahan Buddhabhadra (T.278-
694c:27-29) is. (1) LM MEEZ M. (2 WREFRINNA. (3) FE
ARz, (4) FHENROCHIH A A sk,  (5) #5601 A A A
HEASHN A . Terjemahan Siksananda (T.279-339¢:21-26) is: (1) & 841t S 5HEE
sk, (2) HEt AR EMe k. (3) WA, (4) EHE
FEER IR . (5) WaH AREDIR. (6) E AR, (7)
FAEM AT sk (8) HFOWIM A ARz, (9) 7 Ali¥ 5k i tH 5 HE
HRhN3kE . Prajiia’s translation (T.293-687c:3-8) is: (1) 244t 7 M & Z Uik .
(2) AFHE AR A sk, Q) WA A EOCHIIAR . (4) 3 H 7 7
JIlnAE . (5) Watt FEED LI, (6) WE M RAE M. (7) #
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Purana Lalitavistara Gandavyitha-siitra
Penjuru | Kota IDikpala| Situs Lokapala Buddhaksetra | Tathagata
Tengah  [Manovati  |Brahma zl tgatnasrﬂlamsa— \Vairocana
. o Caitya: Strya & s
Timur lAmaravati  [Indra Capala Dhrtarastra 6. Abhirati IAksobhya
_ Caitya: 'Yama & S .
Selatan  [Samyamani [Yama Padma Virtidhaka 7. Supratistha Simha
‘ o Gunung: Varuna & o .
Barat Sraddhavati [Varuna . . 1. Sukhavati IAmitabha
|Astanga Virtipaksa
i 'Yaksanamadhipati i
Utara Mahodaya |[Kubera Gunung: _ & 8 Ad?rszfnlar‘f_ Candrabuddhi
(Gandhamadana dalanibhasaya
Kubera
Tenggara [Tejovati Agni 2. Candanavati  [Vajrabha
Baratdaya [Krsnafijana [Nirrti 4. Padmavati IRatnapadmabha
Baratlaut (Gandhavati |[Vayu 3. Gandhavati  [Ratnabha
Timurlaut [Yasovati Siva 5. Kanakavati  [Santabha

Delapan dewa di delapan penjuru menurut Kitab Purana
dikenal sebagai delapan penjaga penjuru dunia (astadikpalaka).
Yang delapan ini ditambah dengan Brahma yang di tengah,
semua berjumlah sembilan. Kediaman semua dewa ini ada di
puncak gunung Meru dalam kosmografi Hindu, atau di puncak
gunung Kailasa di Himalaya. Dipercaya bahwa kediaman Brahma
(brahmapura atau brahmaloka) ini adalah juga kediaman kekal
Siva dan Visnu, dan karenanya kediaman trimirti ini adalah
surga tertinggi. Sementara itu, gunung Kailasa juga disebut
gunung Astapada (delapan kota surgawi). Kosmografi Purana ini
mengubah kosmografi sebelumnya yang berasal dari Veda. Dalam
kosmografi Veda, surga tertinggi berada di bawah kekuasaan /ndra
(Sakra), yang juga adalah pemimpin 33 dewa (trayastrimsapati).
Di daam kelompok 33 dewa ini ada kelompok 12 dewa yang
disebut aditya atau tusita.

Dari uraian sepintas di atas, kitab Nawaruci kelihatan
menyadur kosmografi yang semula disebut di Purana, lau
Purana pada gilirannya mengambilalih kosmografi sebelumnya
HHFRATT AN A, (8) SEGHI I BTNz, (9) o FRAT T 21 Ak ARt 7 EE

HEACANAE . Jadi, terjemahan Siksananda dan Prajfia mendekati uraian berbahasa
Sanskerta, tetapi terjemahan Buddhabhadra hanya menyertakan lima.
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yang berasal dari Veda. Di pihak lain, proses serupa terjadi pada
lingkungan agama Buddha. Istilah astapada kita dapati dipakai
di berbaga kitab agama Buddha sewaktu mendeskripsikan
kawasan Buddha (buddhaksetra).*®*® Kemudian, Brahmaloka
(Pali: Brahmaloka), Tusita (Pali: Tusita), dan Trayastrimsa (Pali:
Tavatimsa) adalah nama-nama surga yang kemudian masuk ke
dalam struktur kosmografi agama Buddha.

Contoh-contoh di atas memperlihatkan keberbauran praktik
dan konsep spiritual antara agama Buddha dengan perguruan
spiritual lainnya bukan baru terjadi di masa Borobudur atau di
era Maapahit, melainkan sudah terjadi semenjak masa kelahiran
agama Buddha di zaman Sakyamuni. Oleh karena itu, ungkapan
Siva-Buddha, atau pernyataan tiada Dharma mendua dalam
rumusan Mpu Tantular yang berujung pada bhineka tungal ika
tan hana dharma manrva, hendaknya dipahami mengikuti lapis
pengertian spiritual yang bersesuaian. Ungkapan atau rumusan
seperti itu tidak bisa dipandang muncul sama rata pada satu
lapis bidang datar spiritual, melainkan berada di antara banyak
lapisan pengertian spiritual. Yang membaca atau mendengarnya
perlu berbekal beberapa tingkat kedalaman spiritual agar bisa
menghargai ungkapan-ungkapan demikian secara tepat.

1% Lihat Edgerton 1970:401; Rowell 1934:199-246, 1935:379-431, 1937:131-
176. Artikel panjang ini adalah ekstrak dari disertasi Rowell di Yale University,
1933. Tulisan ini memberi tinjauan mendalam tentang konsep buddhaksetra
sebagaimana digunakan di sumber-sumber primer literatur Buddha yang tersedia
waktu itu. Di Sutra Teratai, ada di bab Aupamya, Vyakarana, Stipasamdarsana,
dan Punyaparyaya. Kitab lain yang pernah saya periksa termasuk kitab
Gandavyithasiitra, yaitu di bab Marijusri, Avalokitesvara, Gopa, dan Maitreya.
Di kitab Lankavatara dalam bab Ksanika. Dan di kitab Lalitavistara dalam bab
Abhiniskramana.
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San Hyan Kamahayanikan

San Hyan Kamahayanan Mantranaya

1. Jalan Agung (mahamarga)

Namo Buddhdya!

Namo Buddhdaya!

Nihan kalinan in om ah hum, yan
pinakapanadhisthana umajarakan an
bhatara tryaksara sira paramartha
kaya vak citta bajra faran ira.

Amati arti om ah hum ketika mereka
menjadi adhisthana untuk
mengajarkan Bhatara Tryaksara,
yang merupakan realitas akhir
(paramartha) dari yang disebut
tubuh-, ucapan-, dan pikiran-bajra
(cittavajra).
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Ritual Menetapkan Siswa (Sisyadhivasana)

1

ehi vatsa mahdayanam
mantracaryanayam viddhim
desayisyami te samyak bhajanas
tvam mahanaye.*>’

Ke sini, anakku, aku akan
mengajarimu ritual praktik Mantra
Mahayana karena kamu wadah
sempurna untuk metode agung ini.

ka: San hyan mahayana iki varahakna
mami iri Kita, mantracaryyanayam
vidhim, san hyan mantranaya sira
mahdayana mahamargga haran ira,
desayisyami te samyak, sira teki
desanakna mami varahakna mami ri
kita, bhajanas tvam mahanaye, ri
kadadinyan kita patrabhiita yogya
varahen ri san hyan dharmma

Artinya: Aku akan mengajarimu San
Hyan Mahayana. Mantracaryanayam
vidhim, San Hyan Mantranaya
disebut Mahayana Mahamarga.
Desayisyami te samyak, aku akan
ajarkan dan jelaskan ini kepadamu,
bhajanas tvam mahanaye, karena
kamu wadah yang cocok untuk
diajari San Hyan Dharma

pratyutpannasca ye nathah tisthanti
ca jagaddhitah.*>

mantranaya. '3 Mantranaya.

2

atitd ye hi sambuddhah tatha caivapy | Para Buddha silam, juga mendatang,
anagatah dan para Gusti masa kini, berjuang

demi kemaslahatan makhluk-
makhluk.

ka: Bhatara hyan buddha san atta,
san manabhisambuddha niini rin
asitkala, kadyangan: bhatara vipasyT,
visvabhii, krakucchanda,
kanakamuni, kasyapa, atita buddha
naran ira kabeh. Tatha caivapy
andgatah, kunan bhatara buddha san
anagata, san abhimukha
manabhisambuddha, kadyangan:
bhatara aryya maitreyadi,
samantaibhadra paryyanta,
andgatabuddha haranira kabeh
pratyutpannasca ye nathah,
tumamvah bhatara $1T §akyamuni,

Artinya: Bhatara Hyan Buddha silam,
yang telah mencapai pencerahan
sempurna di masa lalu, seperti
Bhatara Vipasy1, Visvabhil,
Krakucchanda, Kanakamuni,
Kasyapa, adalah nama-nama Buddha
silam. Tathd caivapy anagatah, dan
Bhatara Buddha masa depan, yang
sudah dekat mencapai pencerahan
sempurna, seperti Bhatara Arya
Maitreya di awal, dan
Samantaibhadra di akhir, adalah
nama-nama Buddha mendatang.
Pratyutpanndsca ye nathah,

187 Hodge 2003:86. Sakurai 1993b:264. GSMV sajak 192. GSVV Bab 7

(Tanaka 2002:137).

1% Dari SHKAS menjadi jelas

bahwa SHKM addah Mahamargga.

Paramamargga dirumuskan sebagai sepuluh kesempurnaan (dasaparamita).

‘sira teki’ =‘sira ta + iki.’

139 Sakurai 1993b:264: buddhas trivadhvasambhiitah kayavakcittavajrinah. KS
sepadan dengan GSVV Bab 7 (Tanaka 2002:137). GSMV sajak 193.
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vartamanabuddha naranira, sira ta
pinakahyan buddhanta manke,

sasana nira iken tiniit atinta. Tisthanti
ca jagaddhitah, tamolah ta sira
kuminkin'4® hitasukha nin sarbva
satva, umanen-anena kalepasan ikan
rat kabeh saka rin sansara, duveg
kumirakira padaman in mahapralaya
rike bhuvana.'#!

tambahan lagi, Bhatara Sr1
Sakyamuni, nama Buddha masa kini,
dengan demikian dia adalah Buddha
ilahi, yang ajarannya harus kamu
ikuti dengan seksama. Tisthanti ca
Jjagaddhitah, mereka terus
memperjuangkan kebahagiaan semua
makhluk, mengangankan semua
makhluk terbebas dari kelahiran
kembali, mendorong kepadaman
melalui pemusnahan total di dunia
ini.

3

taisca sarbvair imam bajram jiiatva
mantraviddhim param

prapta sarbvajiiataviraih bodhimiile
hy alaksapa.'*

Setelah memahami semua ritual
vajramantra istimewa ini,
keserbatahuan tanpa ciri diraih
ksatria di pokok pohon Bodhi.

ka: Sira katiga bhatara hyan buddha
naran ira, san atitanagatavartamana,
tan hana margga nira vaneh ar
tinamvakan ikan kahyanbuddhan.
Jaatva mantravidhim param, ikin
mahdyana mahamargga ya tiniitaken
ira, pinakamargga nira ar datan
rikana nibananagara. Praptd
sarbvajiiatd viraih bodhimiile hy
alaksapa, inak ni deni gumego ikan
mantranaya, ya ta matan yar
temvaken kasarbvajiian, ya ta hetu

Artinya: Tiga Bhatara Hyan Buddha
yang barusan disebut, yang lampau,
mendatang, dan kini, mereka tak
punya jalan lain kecuali jalan menuju
pencapaian Kebuddhaan. Jiiatva
mantravidhim param, Mahayana
Mahamarga ini harus kamu ikuti,
Marga yang akan membawa ke kota
nibana. Prapta sarbvajiata viraih
bodhimiile hy alaksana, tenteramlah
dalam mengenggam Mantranaya ini
hingga menemukan keserbatahuan,

140
141

Kats: kumunkin.

Daftar Buddha silam di sini serupa dengan di stipa Bharhut (lihat

Cunningham 1879:45-46; Barua Bagian I (1979:50), Bagian II (1979:2))
yang tidak menyertakan Sikhin, karena susuran di stiipa itu dipandang hilang.
Di pihak lain, Nakamura (2000:82) dan Dayal (1970:24) menunjukkan
bahwa Tujuh Rsi India (Beruang Besar atau Ursa Major) adalah asal
penyembahan tujuh Buddha silam. Untuk penelitian mengenai Tujuh Rsi,
lihat Mitchener 1982. Liturgi Pertobatan di hadapan Sepuluh Ribu Buddha
berisi nama-nama 10 Buddha mendatang: Samantabhadra, Maitreya,

Avalokite$vara,

Mahasthamaprapta,

Akasagarbha, Vimalakirti,

Siddharthamati, Satyaghosa*, Mahaugha*, Aksayamati.

142

Sakurai 1993b:264: samprapta jiianam atulam vajramantraprabhavanaih.

KS seperti GSVV Bab 7 (Tanaka 2002:137). GSMV sajak 193.
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nirar panguhaken ikan
kahyanbuddhan rin bodhimiila.

inilah sebabnya mereka mencapai
Kebuddhaan di pokok pohon Bodhi.

4

mantraprayogam atulam yena
bhagnam mahavalam
marasainyam mahaghoram
Sakyasinhena tayina.'

Tentara Mara yang kuat dan
mengerikan ditaklukkan oleh
penerapan mantra tiada tara
Sakyasinha, sang pelindung.

ka: Bhatara $r1 $akyamuni matan yar
temvakan n ikan kamaravijayan,
sakveh nikanan maravighna aah de
nira: klesamara, skandhamara,
Mytyumara, devaputramara, dah
anuyuk ika kabeh de bhatara hetu
nirar venan umalahaken ikan mara,
abhanubhava prabhdva san hyan
samadhi $akti san hyan mantranaya
inabhyasa.

Artinya: Oleh sebab itu, Bhatara Sri
Sakyamuni meraih Maravijaya,
semua Maravighna ditaklukkannya:
Klesamara, Skandhamara,
Mrtyumara, Devaputramara. Setelah
takluk mereka dicemooh oleh
Bhatara. Sebabnya ia mampu
menaklukkan Mara ini, auranya,
kekuatan kesaktiannya berkat tekun
mengolah San Hyan Samadhi dan
San Hyan Mantranaya.

5

tasman matim imam varttam kuru Karenanya, untuk meraih
sarbvajiataptaye'* keserbatahuan, olah batin, senantiasa
Srnu bhadrasayan nityam samyak menyimak, pusatkan pikiran dengan
sanhrtya kalpanah. benar.

ka: Matanyan deyanta kuru
sarbvajiiataptaye, hayva talan-alan
anen-anenta rike san hyan
mantranaya, pahapageh denta
gumego san hyan mantranaya matan
yan kapanguha ikan kasarbvajiian'4’
denta; Srnubhadrasayan'*® nityam,
pahavas denta rumeno iki varavarah
mami ri kita, hayva bvan,'*? yatna
vuvus mami. Samyak sarhrtya
kalpanah, karyyakan tan buddhi
savikalpaka, hilanakan tan ambek

Artinya: Karena itu, kuru
sarbvajiiataptaye, jangan
menghalangi perenungan San Hyan
Mantranaya, genggamlah olehmu San
Hyan Mantranaya dengan kokoh
hingga keserbatahuan ditemukan
olehmu; synubhadrasayan nityam,
dengarlah dengan baik apa yang
kuajarkan kepadamu, jangan
membuangnya, simak baik-baik kata-
kataku. Samyak sanhrtya kalpanah,
olah batinmu yang diliputi keraguan,

143 Sakurai 1993b:264. KS seperti GSVV Bab 7 (Tanaka 2002:137). GSMV

sajak 194.

144 Sakurai 1993b:264. KS seperti GSVV Bab 7 (Tanaka 2002:137). GSMV

sajak 195 cd.

145 Kats: kasarbvatan.

146

Kats: grnabhadrasayan. sSrnubhadrdsayan dipastikan berdasar komentar

Jawa Kuno. Hodge 2003:87 nampaknya menyebut ghrnabhadrasayan.

147 Kats: hayva van.
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abhinivesa, pahenak tanen-anenta, hilangkan keterikatan dari batinmu,
hayva sansaya. tenteramlah dalam renunganmu,
jangan ragu.
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Ritual Pembabaran Dharma (dharmades$ana)

yena yiiyam gamisyanto bhavisyatha
tathagatah.'*®

6
esa margga varah sriman mahdayana | Dengan menempuh jalan Mahayana
mahodayah yang paling utama, mulia, istimewa,

dan penuh berkah ini kamu akan
menjadi Tathagata.

ka: San hyan mahayana mahamargga
iki pintonakna mami ri kita, pahavas
denta manreno, mahdayana
mahodayah, yeki havan abener teka
1l svarggapavargga, venan
amehaken'*’ nikan kamahodayan.
Mahodaya, 1na, ikan
vahyadhyatmikasukha, ikan
kasrestyan, kasugihan, kapamegetan,
karatun, kacakravartin.
Adhyatmikasukha, naiken
lokottarasukha inak tanpavor duzkha
ajaramarand, tan katekan tuha lara
pati, nan anuttara vara
samyaksambodhisukha, ikan
moksasukha, ika tan vahyasukha
mvan adhyatmikasukha, ya ika
kamahodayan na, anun dinadyaken
niken mahayana mahamargga, yan
inabyasa. Yena yilyam gamisyanto,
apan ri sedannyan apageha denta
gumego iken kamahayanan;
bhavisyatha tathagatah, niyata kita
tumamvakna n kahyanbuddhan.
Sumaksat krta ikan kalepasen, ika
nan dvaya sambhdra, nan
Jjhanasambhara, pupyasambhara
kapanguha ika denta lavan nikan
kasarbvalokanamaskrta kopalambha
ika denta.

Artinya: Dengarkan baik-baik San
Hyan Mahayana Mahamarga yang
kupertontonkan kepadamu.
Mahayana mahodayah, ini jalan
benar untuk mencapai surga dan
pembebasan, dan yang dapat
memberi mahodaya. Mahodaya
berarti vahyadhyatmikasukha:
keunggulan, kekayaan, pangkat
tinggi, keratuan, kecakrawartian;
adhyatmikasukha berarti kebahagiaan
supraduniawi, tenteram tak terlibat
kesengsaraan; ajaramarana, tanpa
mengalami usia tua, penyakit,
kematian. Itulah keunggulan yang tak
tertandingi samyaksambodhisukha.
Inilah moksasukha. Vahyasukha dan
adhyatmikasukha adalah mahodaya,
yang artinya sesuatu yang dianggap
paling utama di Mahayana
Mahamarga ketika ditempuh. Yena
yiyam gamisyanto, ketika kamu
teguh menggenggam mahayana ini;
bhavisyatha tathagatah, kamu pasti
akan mencapai Kebuddhaan.
Kebebasan akan dengan jelas berada
di depan mata. Dua bekal, yaitu
JjAanasambhara dan pupyasambhara
akan kamu temukan dan dipuja oleh
seluruh dunia juga akan kamu
peroleh.

7

svayambhuvo mahabhagah
sarbvalokasya yajiiiyah

Yang berada-sendiri, murah hati,
patut dipuja seluruh dunia melampaui
baik makhluk maupun bukan-

148
149

Sakurai 1993b:265. GSMV sajak
Kats: umehaken.
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astinastibyatikrantam akasam iva
nirmmalam.">°

makhluk laksana angkasa tak
bernoda.

ka: Kadyanganin akasa annirmmala
svabhava, alaksana, avastuka, tan
kavenan tinuduh, tan agon, tan
ademit, tan hiren, tan putih, byapaka
lumra rin dasadesa, mankana lvir
nira.

Artinya: Sebagai yang paling utama,
angkasa bertabiat tak bernoda, tanpa
ciri, tanpa wujud, tidak bisa diatur,
tidak besar, tidak kecil, tidak hitam,
tidak putih, terhampar luas ke
sepuluh penjuru, demikianlah
keadaan angkasa.

8

gambhiram atigambhiram apy
atarkyam anavilam
sarbvapraparicarahitam

prapariicebhil praparicitam.'>!

Lebih dalam dari yang terdalam, tak
terpikirkan, tanpa cela, fenomena
muncul berganda tetapi terpisah dari
segala kebergandaan.

ka: Vora mahagambhira lena sanka
rike san hyan mahayana mahamargga
sireki gambhiratigambhira: adalem
saken adalem; apy atarkyam: tan
kavenan tinarkka, salah yan inuha;
anavilam, tarpadosa;
sarbvapraparicarahitam; tan katekan
denin sarbvaprapaiica, mvan
klesopaklesa, nan: mada, dambha,
lobha, moha, rajah, tamah, tan tama
ika kabeh ri sira, tuhu karika
tanpakavakan mankana taha vih,
prapaiicebhih prapaiicitam, apan
ikan raga, dvesa, moha prapaiica
pinakavak nira.

Artinya: Tiada yang lebih dalam dari
San Hyan Mahayana Mahamarga. la
adalah gambhiratigambhira: 1ebih
dalam dari yang terdalam; apy
atarkyam: tak terpikirkan, salah jika
dikira-kira; anavilam, tanpa cela;
sarbvapraparicarahitam, tak
terjangkau oleh segala jenis gairah
tak terkendali (sarbvapraparica) dan
kotoran batin dan noda batin
(klesopaklesa), yakni: mada,
dambha, lobha, moha, rajah, tamah,
semua ini tidak dapat memasukinya.
Ia benar-benar tanpa wujud, bukan?
prapaiicebhih praparicitam, karena
kebingungan (praparica)
mengandung raga, dvesa, dan moha

9
karmmakriyavirahitam satyadvaya Terus teguh menerapkan metode
anasrayam jalan teristimewa dan terbaik ini,

idam yanavaram Srestham
abhyasyatanaye sthitah.'>

yang terpisah dari perbuatan dan tak
bergantung pada dua kebenaran.

ka: Tan gave tan si magavai'>?

pinakavak nira. Satyadvayam:
tamolah makariipa ikan satyadvaya,

Artinya: Bukan kegiatan bukan pula
pelakunya pengejawantahannya.
Satyadvayam: ini secara langgeng

150 Sakurai 1993b:265.
151 Sakurai 1993b:265.

152 Sakurai 1993b:266.
153

Kats: tan sima gavai, [tan sima gavai]. Ungkapan ini alih-alih harus dibaca

sebagai tan si magawai, si adalah sebuah partikel empati.
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na, samvrtisatya paramarthasatya,
anun pinakariipa nira. Anasrayam;
tanpandelan tan samvrtisatya tan
paramarthasatya kahanan ira, idam
yanavaram Srestham, yeka sinanguh
mahdayana mahamargga na,

manckaken irika n svarggapavargga.

Abhyasyata naye sthitah,
yatikabhyasanta sari-sari mene n
helem san hyan mantranaya
mahayana.

berbentuk satyadvaya, samvrtisatya
dan paramarthasatya adalah
bentuknya. Anasrayam; tanpa
pendukung, keberadaannya
bergantung bukan pada samvrtisatya
maupun pada paramarthasatya, idam
yanavaram Srestham, ini disebut
Mahayana Mahamarga, ini
mengangkat ke surga dan kebebasan
(svargapavarga). Abhyasyata naye
sthitah, kamu harus mempraktikkan
San Hyan Mantranaya Mahayana,
dari hari ke hari, sekarang dan
seterusnya.
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Ritual Pengambilan Sumpah ($apathakarana)

idan te narakam vari samayatikramo
vahet

samayaraksanat siddhye siddham
bajramytodakam.">*

10
om! bajrodaka om ah hum! iki Om! Bajrodaka om ah hum! Ini
Sapatha hrdaya. intisari sumpah. Jika kamu

melanggar sumpahmu, air ini
membawamu ke neraka. Jika kamu
menjaga sumpahmu, ia menjadi
bajra-anyta air yang membawamu
ke pencapaian paling sempurna.

ka: Ve hana'>’ kita manah. Apa
bajrodaka? 1kan bajrodaka tan vvay
samanya, vvai saken naraka ika;
samayatikramo vahet, margga nin
duhka kapanguha, bhrasta
sakulagotra vandhava, ya tat pituhva
samaya. Kalanyat barya-barya'®
riken san hyan bajrajfiana,
samayaraksandt siddhye, kunan ri
sedannyat prayatna, tan pan rapa-
rapa'®’ rin samaya, margga nin hayu
kasiddhyan kapanguha denta siddham
bajramrtodakam, Sanksepanya:
visamrta bajrodaka, vvah sahinga
tinika, pilih sukha pilih duhka
kapanguha. Yat pramada kita
pamanguh du/ka, kunan yat
prayatna, awas ikan sukha hayu
kasiddhyan kapanguha usen, ntiniveh
dlaha.

Artinya: Ada air untuk batinmu.
Apakah bajrodaka? Bajrodaka
bukan air biasa. Airnya datang dari
neraka; samayatikramo dahet,
jalannya menuju kesengsaraan,
menghancurkan seluruh keluarga,
kerabat, dan sahabat, jika kamu tidak
mematuhi sumpah itu ketika atau
setiap kali kamu ada dalam San
Hyan Bajrajiiana, samayaraksanat
siddhye, namun, bila kamu tekun,
tidak melanggar sumpah secara
impulsif, jalan sukses menuju
kesempurnaan akan kau temukan,
siddham bajramrtodakam,
kesimpulannya: bajrodaka adalah
racun dan juga obat mujarab
kehidupan, berbuahnya dekat,
seseorang akan memperoleh
kebahagiaan atau kesengsaraan. Jika
kamu lalai kamu akan memperoleh
kesengsaraan, tetapi jika kamu tekun
dan jernih, kamu akan memperoleh
kebahagiaan ini dan kesaktian yang
baik dengan cepat dan pasti di masa
mendatang.

11

154 Sakurai 1993b:268. Sdp 296. GSMV 297. GSVV Bab 12 (Tanaka 2000:41).

155
156

Kats: vehana.

Kats: Kalanyat bharya-bharya, tetapi ini harus dibaca sebagai kala ni at

barya-barya, juga di resensi A di Kats terbaca baryya-baryya.

157 Kats: tanpa 1 rapa-rapd.
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bajram ghantanca mudrarica
namandalino vadet

hased vasraddhavan eva janah
sanganikasthitah.'>®

Jangan bicara tentang bajra, ghanta,
atau mudra ini ke orang yang belum
pernah melihat, mencemooh, atau tak
punya keyakinan pada mandala.

ka: Hayva ika umara-marahaken ika
san hyan bajra ghanta mudra rin vvan
adrsta mandala, tapvan samayika
rahasyan kubdan atah sira, tan
avaraviryyakna irikan vvan tapvan
krtopadesa, hased vasraddhavan eva,
athavi guyu-guyunta kunan si tan
pituhan artha nira, tan ambekta temen
tumarima brata bhatara, hayva ta
mankana, yavat tan vvan apahasa ri
san hyan margga, janah
sanganikasthitah, avas ikan vvan
mankana, kasansara sadakala,
matannyan hayva tan tulus adhimukti
rike san hyan bajrajfiana,
kayatnaknatah san hyan samaya.

Artinya: Jangan mengajar San Hyan
Bajra Ghanta Mudra ini ke orang
yang belum pernah melihat mandala,
orang yang belum mengambil
sumpah yang sesungguhnyalah
rahasia dan tersembunyi, orang yang
tak punya keberanian besar,
kemudian orang yang belum
menerima ajaran, hased
vasraddhavan eva, lalu, orang yang
tak memahami artinya akan
mencemooh, atau tak punya pikiran
untuk secara serius menerima
perilaku Bhatara. Jadi, kamu jangan,
sepanjang seseorang menertawakan
San Hyan Marga, janah
sangganikasthitah, maka, amati
dengan jelas, orang tersebut akan
menderita selamanya, oleh karena itu
jangan pernah berhenti bersemangat
akan San Hyan Bajrajiiana, kamu
harus mencurahkan perhatian penuh
kepada San Hyan Samaya.

12

ayan te samayo bajri bajrasattva iti
smrtah

avesayatu tenaiva bajrajianam
anuttaram."®

Sumpah menggenggam-bajra ini
disebut Bajrasattva. Melaluinya,
semoga bajrajiiana yang tiada tara
ini menyerap ke dalam dirimu.

ka: San hyan samaya ta sira sinanguh
bhatara bajrasattva; avesayatu tenaiva
bajrajiianam anuttaram, sira teki
pinakahrdayanta marnke, bajrajiiana

Artinya: San Hyan Samaya disebut
Bhatara Bajrasattva, avesayatu
tenaiva bajrajiianam anuttaram,
maka dia menjadi hatimu, Bajrajfiana

158 Sdp 296. GSMV di antara sajak-sajak 293 dan 294: na ca tvayedam

sarvatathagataparamarahasyam

amandalapravistaya

vaktavyam  na

casraddha [ya da] tavyam iti vacyam ||. Larangan serupa terdapat di Sakurai

1993b:268.

159 Sakurai 1993b:270. GSVV Bab 12 (Tanaka 2000:78). Sdp 292. GSMV di
antara sajak-sajak 294 dan 295: tadaham te vajrajiianamutpadayami yena
JAanena tvam sarvatathagatasiddhirapi prapyasi kimutanyah siddhih |
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ikun pinakahrdayanta, pahenak
tambekta.

menjadi hatimu, tenteramlah
batinmu.

13

om bajrasattvah svayan te’dya
caksudghdatanatatparah
udghatayati sarbvakso

bajracaksuranuttaram.'®

Om Bajrasattva sendiri sekarang
bertujuan membuka matamu. Yang
serba melihat membuka bajracaksu
yang tiada tara.

ka: Bhatara $r7 bajrasattva muvah
hana ri matanta manke,
caksudghatanatatparah, da nira
dumelinakna'®! panonta, matannya
pahabunah tambekta, udghatayati
sarbakso bajracaksur anuttaram,
delinakanta matanta, pahavas ta
panonta ri san hyan mandala.

Artinya: Bhatara SiT Bajrasattva juga
ada dalam matamu,
caksiidghdatanatatparah, ia
menyebabkan penglihatanmu melihat
dengan jelas, karena itu batinmu
menjadi riang, udghatayati sarbakso
bajracaksur anuttaram, membuat
matamu jernih, membuat
penglihatanmu melihat jelas San
Hyan Mandala.

160 Sakurai 19930:270. GSVV Bab 12 (Tanaka 2000:80). Sdp 150. Sdp 294.

GSMYV 305.

161 Kats: danira dumlingakna.
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Ritual Membimbing Siswa Masuk Mandala (Sisyapravesavidhi)

kule jato’si buddhanam
sarbvamantrair adhisthitah.'®

14
idarica mandalam pasya sraddhan Sekarang amati mandala, bangkitkan
Jjanayathadhuna keyakinan, kamu terlahir dalam

keluarga para Buddha dan
dikeramatkan oleh semua mantra.

ka: Vulat i san hyan mandala,
sraddhari janayathadhuna,
gavayaken tan syddha, hayva tan
sagorava ri san hyan mandala, kule
jato’si buddhandam, apan kita
buddhakula manke, apan bhatara
hyan buddha naranta mene,
sarbvamantrair adhisthitah, tuvi
sampun Krtadhisthana iki de san
sarbva tathagata, inajyan sinanaskara
rikan sarbva mantra.

Artinya: Amati San Hyan Mandala,
sraddhaii janayathadhuna:
bangkitkan keyakinan, jangan tidak
menghormati San Hyan Mandala,
kule jato’si buddhanam, karena kamu
sekarang di dalam keluarga Buddha
(buddhakula), karena kamu segera
dinamakan Bhatara Hyan Buddha,
sarbvamantrair adhisthitah: kamu
juga telah menjadi tempat kediaman
semua Tathagata, telah diajar dan
dikeramatkan dalam semua mantra.

15

sampado ’bhimukhah sarbwah
siddhayoga tayascate
palaya samayam siddhyai

mantresiidyogavan bhava.'®

Semua kesempurnaan sudah dekat
denganmu, teruslah sempurnakan
sumpahmu, tekun melaksanakan
mantra.

ka: Aparek tekan hayu ri kita,
siddhayoga tayascate, samankana
ikan kasiddhyan abhimuka ika kabeh,
agya kapanguha denta; palaya
samayam siddhye, lekas ta
umabhyasa san hyan samaya,
marapvan katemu ikan kasiddhyan
usen denta; mantresiidyogavan
bhava, gavayakan tan utsaha ri
mantra japa pija usen, hayva helem-
helem, yathanyan kopalambha ikan
kasugatin iriken ihajanma niiniveh
dlaha.

Artinya: Kamu sudah mendekati
keberhasilan, siddhayoga tayascate,
semua kesempurnaan mendekat,
dengan cepat kamu temukan; palaya
samayam siddhye, lekas praktikkan
San Hyan Samaya, sehingga
kesempurnaan cepat kamu temukan;
mantrestidyogavan bhava, tekunlah
melaksanakan mantra, japa, pija,
segeralah, jangan tunda, sehingga
dengan demikian Kebuddhaan
dicapai di kehidupan sekarang
bahkan nanti.

16

im! om bajranetraya, hara-hara
patalam hrdi!

Im! Om bajranetraya, hara-hara
patalam hydi!

162 Sakurai 1988:17. GSVV Bab 12 (Tanaka 2000:80).

163 Qakurai 1988:17.
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ajiianapatalam vatsa punam hi jinais
tava

Salakair vaidyardjendraih
yathalokasya taimiram.'**

Selaput ketidaktahuan sudah dibuang
oleh jarum Jina, yang sebagai dokter
terbaik telah mengobati penyakit
matamu.

kalinanya: Pahenak tambekta, huvus
hilan ikan ajiianapatala ri hatinta,
binabadan de bhatara $r1 bajradhara.
Salakair vaidyarajendraih
yathalokasya taimiram, Kadi angan'®
nikanan vvan lara matan putiken,
ramun matanya tinamvan ta ya de
vedya cindléken'%® matanya, varas
tek@ matanya henin, menak panonya
vekasan ri hilan nikan
kavakamaladyupadravanya, mankana
tekin ajfianapatalanta an hilan tutas,
tanpasesa sampun binabadan de
bhatara, matanyar pahenak ta anen-
anenta, hayva san$aya.

Artinya: Tenteramkan batinmu.
Selaput ketidaktahuan telah sirna dari
hatimu. Ia sudah dibersihkan oleh
Bhatara St7 Bajradhara. Salakair
vaidyardjendraih yathalokasya
taimiram, seperti orang menderita
katarak, jika matanya diolesi salep
oleh dokter, matanya sembuh dan
jernih, matanya akhirnya nyaman
karena hilangnya penyakit dan cacat
mata. Dengan demikian, selaput
ketidaktahuan telah hilang sama
sekali, tanpa sisa, dibersihkan
Bhatara, oleh karenanya tenteramkan
batinmu, jangan ragu.

17

prativimvasama dharmmda acchah Semua dharma bagaikan bayangan
Suddha hy anavilah cermin, jernih, suci, tanpa noda, tak
agrahya abhilapyasca terbayangkan, tak terucapkan,

hetukarmasamudbhavih. %

muncul disebabkan oleh karma.

ka: Pahavas denta umulati ikan
sarbvadharmma, tan hana pahinya
lavan maya rin darpaparyy avakta
vasakararipa nikanan maya rin
darpara, ndatan'®® kavenan ginamel,
apan tan hana tatvanya; mankana
tekin sarbvabhava, niniveh,
Jjanmamanusa, hetuka karmma
dumadyaken ike, matannya kadi
katon matra-matra, kintu tan hana
temen-temen.

Artinya: Jika kamu melihat semua
dharma dengan jelas, mereka tak
berbeda dari bayangan di cermin.
Bayangan bentuk tubuhmu jelas di
cermin, tetapi tak bisa dipegang,
karena ia tidak nyata, dan karenanya
mencakup semua keberadaan,
tentunya manusia, disebabkan oleh
karma terlahir. Dengan demikian,
mereka hanya tampilan, tetapi
mereka sesungguhnya tidak berada.

18

evam jiiatva iman dharman
nissvabhavan svanavilan

Mengetahui semua dharma jelas
tidak berada, kamu hendaknya
berbuat semua kebaikan sepenuhnya,

164 Skorupski 2002:219. GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:206-207).

165
166

Kats: kadyangan.
Kats: cinelaken.

167 Sakurai 1993:267. GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:207). GSMV 289.

168 Kats: nda tan.
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kuru satvartham atulam jato aurasa
tayinam.'®

karena kamu adalah putra pelindung
(Buddha).

ka: Pahavas ta denta gumego
mayopama Ni sarbvadharmma;
nissvabhavan anavilan,'’® hayva ta
pungung an nissvabhava ikin
sarbvabhava; kuru satvartham
atulam, gavayakan tan kapararthan
usen, jato aurasa tayinam, apan kita
marnke jinorasa naranta: anak bhatara
hyan buddha, mataninyan hayva ta tan
sarambhakata rin kusalakarmma,
mvan aninkin parartha.

Artinya: Jika kamu benar-benar
memahami ilusi semua dharma;
nissvabhavan anavila, jangan tidak
tahu tentang ketakberadaan semua
keberadaan; kuru satvartham atulam,
kamu hendaknya segera berusaha
mewujudkan kesejahteraan bagi yang
lain, jato aurasa tayinam, karena
kamu sekarang disebut putra Jina
(jinorasa): putra Bhatara Hyan
Buddha, karenanya jangan tidak siap
berbuat karma baik, dan merindukan
kesejahteraan bagi yang lain.

19

bajrasattvah prakrtyaiva
acchasuddhah anavilah

hrdi tisthati te vatsa
sarbvabuddhdadhipah svayam.*™

Bajrasattva, gusti semua Buddha,
jernih, suci, dan tanpa noda sekarang
kokoh berdiam di hatimu.

ka: Pahenak tanen-anenta, bhatara
bajrasattva minasthiila sira ri hatinta,
bhatara bajrasattva narannira;
accasuddha hy anavilah, suddha
svabhava sira, tan hana raga, dvesa,
moha ri sira, tuvi ta pinakapradhana
san sarbva tathagata sira,
pinakahatinta sira manke, margganin
punya jiana-sambhara Kapanguha
denta don ira hana, hayva ta sandeha.

Artinya: Tenteramkan batinmu,
Bhatara Bajrasattva telah berwujud
dalam hatimu. Bhatara Bajrasattva
adalah namanya, accasuddha hy
anavilah, tabiatnya sempurna, tanpa
raga, dvesa, dan moha, terlebih lagi
adalah sumber semua Tathagata, jadi
hati mereka, melalui punya- dan
JjAana-sambhara kamu akan meraih
tujuan keberadaannya, jangan
khawatir.

20

adyaprabhrti lokasya cakram vartaya
tayinam
sarbvatra piryya vimalam

dharmmasankham anuttaram.™

Sejak sekarang putar roda pelindung
(Buddha) untuk semua makhluk,
penuhi semua tempat dengan
sangkakala Dharma tiada tara.

ka: Mene tamvayan ta'’® cakram
vartaya tayinam, umindriakan
dharmacakra bhatara $17 bajradhara

Artinya: Mulai sekarang cakram
vartaya tayinam, putar dharmacakra
Bhatara Sr1 Bajradhara untuk semua

169 GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:207).

170 Kats: nissvabhavan nandavilan.

I VMSV 11:233.

172 Skorupski 2002:118. Sakurai 1988:21. VMSV 11:233.

13 Kats: tamvayanta.
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rikan sarbvasatva; sarbvatra piryya
vimalam dharmmasarkham
anuttaram, kunan deyanta hibeki
lyabi penuhi teki dasadig
anantaparyyanta sakala lokadhatu,
kapva hibekan an ta
dharmmasarnkha'™ ika kabeh.

makhluk; sarbvatra piirya vimalam
dharmasankham anuttaram, lalu,
penuhi sepuluh penjuru alam semesta
tanpa batas sepenuhnya pada saat
yang bersamaan, benar-benar liputi
mereka semua dengan
dharmasarkha-mu.

21

na te’tra vimatih karyya nirvisankena
cetasa

prakasaya mahatulam
mantracaryyanayam param.'”

Kamu hendaknya tidak meragukan
atau bimbang dalam batinmu
melaksanakan metode tiada tara
tertinggi mantracarya.

ka: Hayva kita vicikitsa, nirvisankena
cetasa, ikan nissandeha atah
ambekakanta, prakasaya mahatulam
mantracaryyanayamparam, at
pintonakna ike san hyan Mantranaya
Mahayana.

Artinya: Jangan bimbang,
nirvisankena cetasa, tanpa khawatir
dalam batinmu, prakasaya
mahdatulam
mantracaryanayamparam, kamu
pertontonkan Savi Hyan Mantranaya
Mahayana.

22
evam krtajiio buddhanam upakariti Setelah menyatakan syukur kepada
giyate semua Buddha, dipuji sebagai yang

te ca bajradharah sarbve raksanti
tava sarbvasah.'’®

bajik, semua Bajradhara
melindungimu sepenuhnya.

ka: Apan ikan vvang kadi kita huvus
krtasanskara ri bhatara, gumave pija
vi$esa ri bhatara hyan buddha
upakariti giyate, ya ika sinangah
sampun maveh upakari, bhatara
naran ikan vvang mankana, te ca
bajradharah sarbve raksanti tava
sarbvasah, kopakaran pva sira denta,
rena tambek nira, yata matannya
yatna rumaksa kita ri rahina veni,
sakvanta saparanta sagaventa, at kita
kitayatnaken de nira ri vruh nira an
sampun kopakaran denta, ya
matannya hayva vicikitsa,'’” apan

Artinya: Karena orang ini seperti
kamu yang telah diinisiasi dalam
Bhatara, telah melaksanakan piija
istimewa kepada Bhatara Hyan
Buddha upakariti giyate, ini
dipandang sudah memenuhi ibadah
ritual, maka Bhatara adalah nama
orang ini, te ca bajradharah sarbve
raksanti tava sarbvasah, karena
kamu memuliakannya, batinnya
punya kewajiban terhadapmu,
karenanya ia berdedikasi
melindungimu siang dan malam, ke
mana pun kamu pergi, apapun yang

174 Kats: dharmmasanka.

175 Skorupski 2002:118. Sakurai 1988:21. VMSV 11:233. GSVV Bab 16-20

(Tanaka 2003:241).

176 Skorupski 2002:118. Sakurai 1988:21-22 VMSV 11:233. GSVV Bab 16-20

(Tanaka 2003:242).

77 Kats: vivikitsa.
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hana bhatara 17 bajrasattva pinaka
atmaraksanta sira.

kamu lakukan, ia akan berdedikasi
kepadamu karena ia telah dimuliakan
olehmu. Karenanya jangan bimbang,
karena ada Bhatara SiT Bajrasattva
yang menjadi pelindung pribadimu.

23

nasti kificid akartabyam
prajiiopayena cetasa

nirvisankah sadabhiitva prabhunKsva
kamapaiicakam.*™®

Tidak ada yang terlarang untuk batin
yang menerapkan kebijaksanaan
dengan keterampilan (prajriopaya).
Tanpa kekhawatiran selalu
menikmati semua yang dinikmati
oleh lima indria.

ka: Nora gavai anun tan ta kavenana
gavayan, ta yadyapin tribhuvana
duskara lviran in karmma, tan
kavenana ginave de san hana rin
svargga, manusya, patala, ikan
mankana atiduskara nikan karmma
kavenan i taya ginave denta;
prajiiopdyena cetasa, ndan ikan
prajia atah ambekakenanta,
nirvisankah sadabhiitva, 1avan tan
kahilanana atah kita irika
nissandehacitta sadakala,
prabhurKsva kamaparicakam,
paribhogan tan parica kamaguna
denta, salvir nin kavisayan hayva
pinilihan paribhogan kabeh denta,
apan don ni kadi kita sadhaka, ndan
hayva tah tan pakambek ika

Artinya: Tidak ada pekerjaan yang
tak dapat kamu lakukan, meskipun
pekerjaannya tampak sulit seluas
tribuana, yang tak dapat dilakukan
oleh mereka yang hidup di surga,
oleh mereka di antara manusia, oleh
mereka di alam rendah. Dengan
kemampuan melakukan hal ini, yaitu
pekerjaan yang sangat sulit, tiada satu
pun dilakukan olehmu; prajiopayena
cetasd, karena prajia ini adadi
dalam batinmu, nirvisankah
sadabhiitva, lagi pula tanpa
penderitaan kehilangan kamu
sebaliknya batin selalu tanpa
kekhawatiran; prabhuriksva
kamaparicakam, kenikmatan dari
setiap jenis objek di kawasan lima

nissansaya. indria, jangan berikan preferensimu
untuk semua kesenangan itu, karena
tujuan seorang praktisi sepertimu,
tidak melakukan itu, tanpa keinginan
untuk itu, tanpa keraguan.

24

yathd hi vinayam panti bodhisatvasca
bhavatah

tathd hi sarbvasatvartham kuryyad
ragadibhis sucih.*"®

Seperti halnya konsekuensi seorang
Bodhisattva menggenggam erat
Vinaya, begitu pun hendaknya

178

Tattvasiddhi: nasti kificidakarttavyam prajiiopayena cetasa ||2|| nirvisankah

sada bhitva bhoktavyam paiicakamakam | lihat Dvivedi dan Sasani 1989;
GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:213).

179 GSMV 374.
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seorang suci berbuat baik ke semua
makhluk bebas dari nafsu, dsb.

ka: Kadyangan bhatara siksa '8
boddhisatva mahdsatva annambek
temen sira gumego i san hyan
mantranaya. Ambek temen naranya:
kuminkina kapararthan, tan
kalepanana de nin klesa, tan
kapalitana de nin raga dvesa moha.

Artinya: Sebagaimana Bhatara
berlatih untuk menjadi Boddhisatva
Mahasatva, ia benar-benar cenderung
berpegang teguh pada Savi Hyan
Mantranaya. Yang disebut semangat
sejati adalah: peduli berbuat baik
kepada yang lain, tanpa dilapisi oleh
klesa, tanpa dikotori oleh raga,
dvesa, dan moha.

25

ye canyesamayadvistah
samayabhrastah ye janah
maraniyah prayatnena
buddhasasanapalane. 8

Yang dengan sengaja menjadi
pembenci-samaya dan pengingkar-
samaya bertanggungjawab atas
kematiannya demi melindungi ajaran
Buddha.

ka: Hana vvan dvesa ri san hyan
samaya, melik ri san hyan
mantranaya; samayabhrastah ye
janah, hana vvan samayabhrastah
vih sampun krtasamaya, manadah
upadesa. Apa kunan vivartika ta ya
vvekasan? Kinasampayannya ta san
guru, inumpetnya sira. Maranivah
prayatnena, ikan vvan mankana nan
samayadvista mvan samayabhrasta

Artinya: Ada orang yang membenci
Sant Hyan Samaya, dan jijik terhadap
Sani Hyan Mantranaya;
samayabhrastah ye janah, ada orang
yang punya samayabhrastah, yakni
telah melengkapi inisiasi
(krtasamaya), menerima ajaran
(upadesa), namun akhirnya
meninggalkannya, mencemooh San
Guru, menjelek-jelekkannya.

180
181

Kats: sikasa.

Sejauh ini, sajak ini tidak diketemukan di sumber-sumber lebih tua daripada
SHK. Dilihat dari satu sudut, sajak ini berlawanan dengan ajaran yang
direkam di STTS ataupun Sdp. Tetapi, lihat Lele 2007:179: “At the most
extreme point, in pointing to the significance of excellence in means, he
claims that there is “permission of the killing of a person about to commit a
grave wrong (anantarya), in the noble Ratnamegha [Stitra].” Seseorang tidak
hanya harus mencegah perbuatan salah orang lain, tetapi dalam kasus-kasus
sangat ekstrim dibenarkan untuk menghentikannya agar tidak terjadi.
[kutipan ini dari aryaratnameghe anantaryacikirsu-purusamarandnujiiandt,
di $S 168]. Di kitab Candamaharosanatantra: Sajak 13.2 bhagavan aha |
maraniya hi vai dusta buddhasalsalnadusakah | tesam eva dhanam grhya
sattvebhyo hitam dacaret || Sebagaimana di terjemahkan oleh 84000
Dharmachakra Translation Committee: The lord said: “Killed should be the
evil ones—Those who disparage the Buddha's teaching. Having seized their
wealth, One should perform the benefit of beings.”
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kinonaken ika pejahana, tan
patagvakna'® de bhatara,
buddhasasanapalane, yatanyan
karaksa sasana bhatara hyan buddha,
lavan katvanana san hyan samaya,
mankana phalanyan patyana ikan

Maraniyah prayatnena, maka orang
ini jadi samayadvista dan
samayabhrasta harus diperintahkan
dibunuh, bukan objek
memprihatinkan bagi Bhatara,
buddhasasanapalane, demi

samayavidvesadi. melindungi ajaran Bhatara Hyan
Buddha, juga rasa hormat terhadap
San Hyan Samaya, maka akibatnya
adalah kematian bagi pembenci-
samaya ini, dsb.

26

drstam pravistam paramam
rahasyottama*®® mandalam
sarbvapapair vinirmukta
bhavanto 'dyeva suddhitah.

Kamu sudah melihat dan memasuki
mandala utama paling rahasia dan
karenanya sudah disucikan dan
terbebas dari semua
ketakberuntungan.

ka: Pakenak tambekta harah, sampun
pravista mandala haranta manke,
tumama ri san hyan paramarahasya.
Kunan deyanta pahavas vulatta rike
san hyan mandala,
sarbapapairvinirmuktah, kita pva
sampun tumama ri magdala, vinarah
ri lava-lava nikan rahasya, matannya
hilana sakveh ni papanta, alilana kadi
vinasehan, hilan samiillonmilati, %4
bhavanto dyeva suddhitah. Pahenak
tambekta, hayva sansaya.

Artinya: Tenteramkan batinmu, kamu
dipandang sudah memasuki mandala,
menembus sejauh San Hyan
Paramarahasya. Namun, kamu harus
memiliki pandangan terang ketika
melihat San Hyan Mandala,
sarbapapairvinirmuktah, ketika
kamu telah memasuki mandala, telah
diajari setiap rincian rahasia, maka
semua dosamu hilang, dibersihkan
seperti dicuci, dimusnahkan sampai
ke akarnya, bhavanto 'dyeva
suddhitah. Tenteramkan batinmu,
jangan ragu.

27

na bhityo ramanam bhosti yanad
asmat mahasukhat

Tiada kebahagiaan lebih besar
daripada yang didapat dari kendaraan
ini. Bersukahatilah karena kamu tak

182

Kats: tanpatogvakna. Kemungkinan berasal dari akar kata tog (= pertanyaan).

Sebagai arealis dengan awalan pa dan akhiran akna, ia menjadi patogakna,
atau patogvakna (= harus dipertanyakan), sehingga tan patogvakna (= tidak
harus dipertanyakan). Namun, Acri mengajukan tan patagvakna, yang
bermakna ‘bukan objek memprihatinkan.’
18 Kats: rahasyat khama. Sakurai 1988:22. T. 244.815b14: 75 \ 5Lz
W ARINEEE > AT —V)SESEIERT AT GSMV 381.

184 Kats: samitlonmiilati.
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adhysyas capy abaddhas ca
ramadhvam akutobhayah.'®

bisa diserang, tak bisa dikendalikan,
dan bebas dari bahaya.

ka: Kita vivartika, yanad asmat
mahdsukhat, sanka riken mantranaya,
hila-hila vvan kadi kita vivartika ri
san hyan margga, adhysyas capy
abaddhds ca, kunan ri sedannyat
prayatna umabhyasa san hyan mantra
avas ikan hayu kasiddhyan
kapanguha denta, tan kavenan inulah-
ulah denin mara tirvikadi,
ramadhvamakutobhayah, matannya
pahenak tambekta, hayva siga-sigun,
tulusakena pratipattinte' ri san hyan
mantra.

Artinya: Jika Kamu berpaling dari,
yandad asmat mahdsukhat,
dikarenakan Mantranaya, ini
bertentangan dengan aturan dharma
jika seseorang sepertimu berpaling
dari San Hyan Marga, avrsyascapy
avandyasca, tetapi jika kamu tekun
mempraktikkan San Hyan Mantra
kamu akan memperoleh pandangan
terang tentang kebajikan dan
kesempurnaan akan ditemukan
olehmu, tidak akan dipengaruhi oleh
Mara, orang sesat, dsb.;
ramadhvamakutobhayah, oleh karena
itu tenteramkan batinmu, jangan
cemas, lanjutkan latihanmu dalam
San Hyan Mantra.

28

ayam vah satatam raksyah
siddhasamayasambarah
sarbabuddhasamamproktah ajiam
parama $asvatim.*8"

Rahasia samaya sempurna ini harus
selalu ditaati dan dilindungi.
Tuntunan (@jAia) paling sempurna
terus diserukan secara merata oleh
semua Buddha.

ka: Prayatna tah kita rumaksa san
hyan samaya, hayva tantya'® kundan
rahasyanatah sira denta, vruha ta kita
rikan yogya varahen ri san hyan
samaya, hayva ta dinadhi
kavvananya, ambeknya, ulahnya,
maryyadanya, kunan pva yan tuhu-
tuhu $rddhanya, acchedyabhedya ri
san hyan mantra, irika ta kita

Artinya: Tekunlah dalam memelihara
San Hyan Samaya, jangan ceritakan
rahasia yang kamu ketahui ini kepada
teman. Kepada yang patut diajari
tentang San Hyan Samaya, bukan
karena kelahirannya, batinnya,
perilakunya, dan tabiatnya, tetapi
sungguh karena keyakinannya, tidak
terputuskan dan tidak terpisahkan

185

Kats: Avrsyascapy avandydsca. Ini tidak sejalan dengan komentar. Sakurai

1988:22. GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:208). T. 244.815b15: JE AR 7k

BT
R % GSMV 382.
186

B APRER » FTTHER

FoAW O PR VA - MR

pratipatti (= pelatihan atau pengamalan) dari rangkaian: paryapti (belajar

dari teks), pratipatti (pelatihan), dan prativedha (penembusan).
187 Kats: paraya. GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:213). T. 244.815b17: i & #

Fre T =0k > ZRIEEBF-S

188

FEan. GSMV 384
Kats: tannanti. Mardiwarsito: tantya (=cerita)
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dvarahanya® ri san hyan rahasya;
hayva sansaya, hayva kundul-kundul
umarahaken ri san hyan samaya rikan
adhimuktika satva,
sarbabuddhasamamproktah, apan
sampun kita Krtanujiiata de san
sarbva tathagata, inanumoda de
bhatara umintonakna san hyan
samaya, @jinam paraya sasvatim, kita
ikotatibanyanujfiata'® bhatara,
sumiddhakna sapakon san sarbva
tathagata.

dari San Hyan Mantra, maka kamu
boleh menunjukkannya pintu masuk
ke San Hyan Rahasya. Jangan ragu,
jangan bimbang dalam mengajarkan
San Hyan Samaya kepada pemuja
(adhimuktika satva),
sarbabuddhasamamproktah, karena
kamu telah diterima oleh San Sarbva
Tathagata, telah disetujui oleh
Bhatara untuk menunjukkan San
Hyan Samaya, ajiam paraya
sasvatim, ini ketika Bhatara
memberimu izin mengkeramatkan
San Sarbva Tathagata.

29

bodhicittan tavatyajyam yadbajram
iti mudrayd

yasyotpadaikamatrena buddha eva
na sansayah.*%*

Kamu harus tidak membuang
bodhicitta yang bangkit dari bajra
hingga mudra yang pada gilirannya
membimbingmu menjadi Buddha,
jangan ragu.

ka: San hyan bodhicitta tan
tingalakna denta; bodhicitta na
yvadbajram iti mudraya, san hyan
bajra sira bodhicitta haran ira 1avan
san hyan mudra,
yasyotpadaikamatrena, den ika
karanan san hyan bajra 1avan mudra,
buddha eva na sansayah, hyan
buddha kita dlaha, kasaksat krta ikan
kalepasen denta, ri sedannyat
prayatna ri san hyan bajra ghanta
mvang mudra.

Artinya: San Hyan Bodhicitta jangan
kamu tinggalkan; bodhicitta adaah:
yadbajram iti mudraya, San Hyan
Bajra adalah nama dari bodhicitta,
juga San Hyan Mudra,
yasyotpadaikamatrena, maka karena
San Hyan Bajra dan Mudra ini,
buddha eva na sansayah, kamu akan
menjadi Hyan Buddha dalam waktu
dekat. Kebebasan ini akan dibuat
tampak, jika kamu tekun
mempraktikkan San Hyan Bajra,
Ghanta, dan Mudra.

30

saddharmmo na pratiksepyah na
tyajyasca kadacana

ajiianad atha mohad va na vai
vivrnuyas tatah.*%

Kamu hendaknya tidak menolak atau
membuang Saddharma, tetapi juga
tidak mengungkapnya karena
ketidaktahuan atau pandangan sesat.

189
190

Kats: dvara-haya.
Kats: ikotatibanyanujiiata.

191 Sakurai 1988:23. T. 244.815b18: RFEREE AR > 00 » S MIZEEIE R EHE.

GSMYV 385.

192 Sakurai 1988:23. T. 244.815b19: [FL3k A/ ks - sAME S HHaC
5 AR £ 27k GSMV 386.
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ka: Tan tulaka san hyan saddharmma,
na tyajyasca kadacana, 1avan tan
tingalakna sira, ajiianad atha mohad
va na vai vivrnuyas tatah, tan dadi
vvan kadi kita umivarane san hyan
saddharmma, sanka rin ajfiana lavan
kamohan, matannyan hayva
mankana, laranan ikan vvan
mantranaya mahayananuyi,
umivarana san hyan satranta.

Artinya: Jangan menolak San Hyan
Saddharma, na tyajyasca kadacana,
juga jangan ditinggalkan, ajianad
atha mohad va na vai vivrpuyas
tatah, tidak boleh orang seperti kamu
mengungkap San Hyan Saddharma
karena ketidaktahuan dan pandangan
sesat, oleh karenanya jangan begitu,
dilarang bagi orang yang belajar
Mantranaya Mahayana mengungkap
San Hyan Sutranta.

31

svam atmanam parityajya tapobhir
natipidayet

yvathasukham sukhan dharyyam
sambuddheyam anagatah.**

Kamu hendaknya membiarkan diri
dan tidak menyiksa diri dengan tapa.
Kamu hendaknya mempertahankan
kenyamanan agar berbahagia karena
kamu akan menjadi Buddha dalam
waktu dekat.

ka: Prativar ika avak ta,'**

svakayanirapeksatah kita, hayva
trsna rin avak, tapobhir natipidayet,
hayva pinirsakitan rin tapa, hayva
vineh gumavayakan kavenannya,
yathasukham sukhandharyyam,
vathdasukhatah lviranta t gavayakna n
boddhimargga, sambuddheyam
andgatah, hayva gya hyan buddha
kita dlaha.

Artinya: Biarkan tubuhmu, jangan
acuhkan, jangan melekat kepada
tubuhmu, tapobhir natipidayet,
jangan siksa melalui pertapaan,
jangan melakukan melewati
kemampuannya, yathasukham
sukhandharyam, kamu hendaknya
menjalankan boddhimarga secara
nyaman, sambuddheyam anagatah,
jangan tidak sabar kamu akan
menjadi Hyan Buddha dalam waktu
dekat.

Ritual Mengeramatkan Acarya (

acaryabhiseka)

32

bajram ghantanca mudraiica na vai
tyajya'? kadacana

Kamu tidak boleh meninggalkan
bajra, ghanta, dan mudra, dan tidak

193

Sakurai 1988:23. Pindikrama: paiica kaman parityajya tapobhirna ca

pidayet | sukhena dharayed vodhim yogatantranusaratah ||4|| svam atmanam
paritydjya tapobhir na ca pidayet | yathasukham sukham dharyam
sambuddho ‘yam andagatah || GSMV 387.

194
195

Kats: Prativarikavakta.
Kats: santy ajya.
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acaryyo navamantabyah

sarbvabuddhasamo hy asau.'*®

hormat kepada guru (@carya) sebab ia
setara dengan semua Buddha.

ka: San hyan bajra, ghanta mvan
mudra hayva kari sira denta,
sakvanta, saparanta, kundananta sira,
acaryyo navamantabyah, lavan ta veh
tan gavayakna n gurudrohaka, tan
venan ika vvan avamana ri dan
acaryya, matannyan tan kavamanana
sira denta, sarbvabuddhasamo hy
asau, sarbvabuddhasama sira, pada
lavan bhatara hyan buddha kabeh.

Artinya: Jangan kamu tinggalkan San
Hyan Bajra, Ghanta, dan Mudra, ke
mana pun kapan pun kamu pergi,
mereka harus menemanimu, dcaryo
navamantabyah, terlebih lagi kamu
tidak boleh menyebabkan
ketaksetiaan kepada gurumu, kamu
tidak boleh menjadi orang yang tidak
hormat kepada Dan Acarya. Alasan
bagimu untuk hormat adalah,
sarbvabuddhasamo hy asau, ia
adalah sarbvabuddhasama, setara
dengan semua Bhatara Hyan Buddha.

33

yas cavamanyed acaryyam,
sarbvabuddhasamam gurum
sarbvabuddhavamanena nityam
dukkham avapnuyat. X%

Bila seseorang tidak hormat terhadap
gurunya yang setara dengan semua
Buddha, orang itu akan selamanya
menemui penderitaan disebabkan
oleh ketidakhormatan kepada semua
Buddha.

ka: Apan ikan vvan avajia, avamana
masampe guru, sa nityan duhkham
apnuyat, ya ika mulih rin naraka, tiba
rin kavah san yama pinakahitip nin
tamragomuka; mankanapdapa nin
vvan avamana maguru.

Artinya: Bila seseorang membenci,
tidak menghormati, mencemooh
gurunya, sa nityan duhkham apnuyat,
iaakan Kembali ke naraka, jatuh ke
kawah San Yama menjadi kerak
neraka tembaga berkepala sapi

196 Sakurai 1988:23. GSVV Chapter 13-15 (Tanaka 2003:212). T. 244.815b21:
EMISAT K EEEE > IN7)FE kT AR EAS - Bl BB E EIFE (. GSMV

388.
Rujukan awal
Pratyutpannasamadhisitra.

197

Ini

tentang praktik menghormati

kitab
kitab

guru ada di

membenarkan  penggubahan

Gurupariicasika oleh Asvaghosa, dan setelah itu sajak-sajaknya boleh jadi

berevolusi

seiring berjalannya waktu.

Ziegler (2001:99) mencoba

memaksakan bahwa terjemahan Cina dari sutra yang sedang dikajinya
mengikuti kitab Tao. Argumen ini nampaknya tidak berdasar. GSVV Bab
13-15 (Tanaka 2003:212). T. 244.815b22: A}PeEELZE G35 G - A5 HE R
BB R o B2 REEAREIE > fERER SRR T o 1EREN
R RGERR > e K EE el - i ZREERIE - S HeE Rl R
FlEEHRE > HESEEHRME WA EEEE S ER.
Gurupanicasika: tam ndatham yo ‘vamanyeta Sisyo bhitva sacetanah |
sarvabuddhapamanena sa nityam duhkhamapnuyat ||10|] GSMV 389.
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(tamragomuka); begitulah
kemalangan menimpa seseorang yang
tidak menghormati gurunya.

34

tasmat sarbvaprayatnena
bajracaryyam mahagurum
pracchannavarakalyanam,
navamanyet kadacana.'%®

Oleh sebab itu kamu harus dengan
segala upaya tidak kurang ajar
terhadap guru agung, bajracarya,
yang kebaikan dan kebajikannya
tersembunyi.

ka: Hayva tan prayatna maguru,
yadyapi —
pracchannavarakalyana—, ika
gurunta tan katona hayu nira guna
nira denta, ikan samankana,
navamanyet*® kadacana, tan
avamana ta kita ri sira, apan
mahapapa mahdaduhka ikan tan atvan
maguru, matannya vvara prayatna tah
ri kabyapara san guru.

Artinya: Jangan tidak mengabdi
kepada gurumu, bahkan jika—
pracchannavarakalyana—,
kebaikannya kebajikannya tidak
terlihat olehmu, sedemikian,
navamanyet kadacana, kamu tidak
boleh tidak menghormatinya, sebab
dosanya besar, penderitaan hebat bagi
orang yang yang tidak menghormati
gurunya, oleh karena itu kamu harus
sangat tekun dalam melayani San
Guru.

nityaiica gurave deyam**

sarbvabuddhasamo hy asau.’®!

35
nityam svasamayah sadhyo nityam Seseorang harus selalu
pujyas tathagatah menyempurnakan samaya-nya, selalu

memuja para Tathagata, selalu
melayani guru yang setara dengan
semua Buddha.

ka: Hayva kaluban kita gumavayakna
san hyan samaya, nityam piijyas
tathagatah, lavan $asvata kita
gumavayakna n tathagatapiija,
nityarica guruvaidheyam, nityasa kita
gumavayaken gurususrisa, umyapara

Artinya: Jangan cacat dalam
melaksanakan San Hyan Samaya,
nityam pijyas tathagatah, tambahan
lagi teruslah melaksanakan
tathagatapija; nityanca
guruvaidheyam, selalu patuh kepada

1% GSVV Bab 13-15 (Tanaka 2003:212-213). Gurupaiicasika:
sarvaprayatnena vajracaryam mahagurum

tasmat
| pracchannavarakalyanam

navamanyet kadacana ||15]] GSMV 391.

199
200

Kats: navamanyet
Kats: guruvaidheyam.

201 GSVV Chapter 13-15 (Tanaka 2003:213). T. 244.815b27: Jf& & F54 A& ]
FAZY o o] AL Pl REEY > &LPal (g (R (EAR AN BB E R (E 78 » th REFeIRE AL G
FEIREFRRIR - BECE T IRAAEME At - REEHEE sk
. Gurupaiicasika: nityam svasamayah sadhyo nityam pijyastathagatah |
nityam ca gurave deyam sarvabuddhasamo hyasau ||19|| GSMV 393.

226




san guru, sarbvabuddhasamo hy
asau, apa yapan sarbva tathagata
sama san guru naran ira, matan yan
sira pagavayaknanta kasusrusa.

gurumu (gurususrisa), layani San
Guru. Sarbvabuddhasamo hy asau,
karena San Guru setara dengan
semua Tathagata, patuhlah
kepadanya.

36

dattesmin sarbvabuddhebyo dattam
bhavati caksayam
taddanat punyasambharah

sambharat siddhir uttama.**?

Persembahan kekal (kepada guru)
menjadi persembahan kepada semua
Buddha dan dari kedermawanan ini
seseorang memperoleh jasa (punya)
untuk meraih kesempurnaan terbaik.

ka: Apan ikan vvan kadi kita,
gumavayaken ikan gurususrisa,
maveh upaharadi ri dan guru, yeka
pangipuk dana sambhara ri bhatara
hyan buddha naranya, taddanat
punyasambharah, ya sambhandanyan
katemu ikan punyasambhara,
sambharat siddhir utama, ri
kapanguhan ikan pupyasambhara ya
dumeh rikan kasiddhyan sulabha ri
kita, ri prayatnanta rika gurususrisa.

Artinya: Karena seseorang sepertimu
taat kepada gurumu (gurususriisa),
memberi persembahan, dll, kepada
Dan Guru, ini menumbuhkan dana
sambhara kepada Bhatara Hyan
Buddha, taddanat punyasambharah,
maka karena ini kamu memperoleh
punyasambhara. Sambharat siddhir
utama, ketika kamu memperoleh
punyasambhara ini, dapat dipahami
bahwa menjadi mudah bagimu untuk
mendapatkan kesempurnaan, karena
kamu taat kepada gurumu
(gurususriisa).

37

nityam svasamayacaryyam pPranair
api nijair bhajet

adeyaih putradarair va kimpunar
vibhavais calaih.**?

Hidupmu sendiri selalu diberikan
kepada guru samaya-mu, bahkan
anak istri, apalagi milik bergerak.

ka: Hurip tuvi tinarimakan ri dan
guru, gumavaya kabyaparan ira
donya, adeyaih putradarair va, astam
ikan anak rabi inarpanaken ika kabeh
i bharala guru, dasabhiita, hulunan
ira umyapara ri sira pakenanya,
kimpunar vibhavais calaih, hayva ta
vinuvus ikan drvya naranya,
kadyanganin mas manik dodot pirak
pinijjaken nika kabeh i dan guru.

Artinya: Bahkan hidup harus
diberikan kepada Dan Guru,
dukunglah cita-citanya, apalagi anak
istri, semua harus dipersembahkan
kepada Bharala Guru, sebagai
pelayan (dasabhiitd), sebagai
pelayannya berarti melayani untuk
digunakan olehnya, kimpunar
vibhavais calaih, jangan bicara
tentang harta, seperti emas, permata,

202

Gurupanicasika: datte’smai sarvabuddhebhyo dattam bhavati Sasvatam |

tasmacca punyasambharah sambharad bodhiruttama ||21]] GSMV 394.

203

Gurupaiicasika: adeyaih putradardadyairasubhirva nijairapi | sevyah

svasarvardacarya kim punarvibhavaiscalaih |17

227




pakaian, perak, semuanya harus
dipersembahkan kepada Dan Guru.

38

yasmat sudurlabham nityam
kalpasankhyeyakotibhih
buddhatvam udyogavate dadatihaiva

janmani.***

Karena sangat sulit dan selalu
memerlukan tak terhitung banyaknya
kalpa untuk meraih Kebuddhaan, ia
diberikan dalam kehidupan ini.

ka: Apan nikan kahyanbuddhan
atyanta parama durlabha keteka,
yadyapin kalpasankhyeyakotijanma,
lavasa nin vvan gumavayakna n
kusalamiila danaparamitadi
sumadhya n kahyanbuddhan, ikan
mankana tan niyata kapanguha, sanka
ri durlabha nikan kalepasan naranya,
buddhatvam udyogavate dadatihaiva
janmani, ikan kahyanbuddhan yateka
vinehaken de bharala guru iriken
janmanta manke, nhin hinanan i gon
ny anugraha nira kita, matannya tan
halan tan lundu tan velan veluten
anonananta an ptjaken huripta mvan
anak rabinta ri dan guru.

Artinya: Sangatlah sulit mencapai
Kebuddhaan. Bahkan jika
kalpasankhyeyakotijanma, lamanya
waktu seseorang melakukan
kusalamitla danaparamita, dll.,
berjuang demi Kebuddhaan, maka
tidak pasti hal itu didapat. Alasannya
adalah sulit untuk mendapatkan
kebebasan. Buddhatvam udyogavate
dadatihaiva janmani, Kebuddhaan ini
diberikan oleh Bharala Guru dalam
kehidupan ini, hanya karena besarnya
kemurahan hatinya kepadamu, karena
itu jangan menghalangi, jangan
canggung, jangan berkeluh kesah
dalam mempersembahkan hidup
kamu, anak-anak, dan istrimu kepada
Dan Guru.

204

dadatthaiva janmani ||18]|

GSVV Bab 16-20 (Tanaka 2003:239-240).
sudurlabham vastu kalpasamkhyeyakotibhih

Gurupariicasika. yatah
| buddhatvamudyogavate
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Ritual Pengeramatan Cakravarti (cakravartyabhiseka)

39

adya vah saphalarijanma yad asmin
supratisthitah

samah sama hi devanam adya jatah
svayambhavah.**

Hari ini, kelahiran ini telah berbuah,
sekarang berdiri kokoh [dalam
samaya] terlahir setara dengan semua
dewa kamu menjadi berada-sendiri.

ka: Adya vah saphalaiijanma yad
asmin supratisthitah: an pakasarana
san hyan samaya, samah sama hi
devanam adya jatah svayambhavah:
apan avak hyan buddha kita manke
usen, karatalabyavasthita, ikan
kahyanbuddhatvan ri kita, kagem
kamusti ikan kalepasan denta.2

Artinya: Adya vah saphalaiijanma
yad asmin supratisthitah: memiliki
San Hyan Samaya sebagai
perlindungan, samah sama hi
devanam adya jatah svayambhavah:
kamu akan segera menubuhkan Hyan
Buddha, mewujud di telapak
tanganmu (karatalabyavasthita),
Kebuddhaan ini ada padamu.
Tergenggam dalam tanganmu
kebebasan ini.

40

adyabhisiktayusmantah
sarbabuddhaih sabajribhih
traidhatukamaharajye

rajadhipatayah sthitah.>®’

Hari ini kamu dikeramatkan oleh
semua Buddha dan Bajradhara
menjadi raja segala raja di kerajaan
agung tribuana.

ka: Pahenak tambekta, sampun
krtabhiseka kita de sasarba tathagata
lavan san sarba tathagati; naran ikan
abhiseka tinarimanta:
cakravartyabhiseka naranya.

Artinya: Tenteramkan batinmu, kamu
telah dikeramatkan (krzabhiseka) oleh
semua Tathagata dan semua
Tathagati; nama penahbisan yang
diberikan kepadamu adalah
cakravartyabhiseka.

41

adya maram vinirjitya pravistah
paramam puram

Hari ini setelah menaklukkan para
Mara seluruhnya, kamu telah
memasuki kota terluhur. Kamu telah
meraih Kebuddhaan dalam kehidupan
ini, jangan ragu.

205 Sakurai 1993a:108. Skorupski 2002: 92, 124. GSVV Bab 5-6 (Tanaka
2004:865). T. 244.815¢02: pify ik RESE » BB EERA R,
GSMV 395.

206 Skorupski (2002:82): “This is the complete buddhahood abiding in the palm
of Vajrasattva. You too hold it forever, the firm vow of Vajrapani” Sajak ini
muncul dalam konsekrasi nama-vajra sebelum konsekrasi guru
(acaryabhiseka).

207 T.244.815¢03: FAZETERSETNL » (E=FTRRBEE. GSMV 396.
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praptam adyaiva buddhatvam
bhavadbhir natra sansayah.**

ka: Avas alah nikan marakarmma
denta, pravistah paramam puran:,
niyata ika nirbapapura katekan denta
manke, praptam adyaiva
buddhatvam, kapanguha niyata nikan
kamoksan denta ri janmanta,
bhavadbhir natrasansayah: pahenak
tanen-anenta, hayva sansaya.

Artinya: Jelaslah perbuatan Mara
(marakarma) telah ditaklukkan
olehmu, pravistah paramam puram,
pastilah kota nirwana (nirbanapura)
telah dicapai olehmu, praptam
adyaiva buddhatvam, kebebasan ini
telah diraih olehmu di kehidupan ini,
bhavadbhir natrasangsayah:
tenteramkan batinmu, jangan ragu.

42

iti kuruta manah prasadabajram
svasamayam aksayasaukhyadam
bhajadhvam

Jjagati laghusukheti
sarbvabuddhapratisamas
Sasvatitangatda bhavantah.*®

Camkan ini. Setulusnya peliharalah
samaya-mu, bajra bercahaya ini
memberimu berkah abadi. Di alam
makhluk-makhluk kebahagiaan tidak
memuaskan, kamu sekarang selalu
berperingkat sama dengan semua
Buddha.

ka: Matannya tulusakenta $rddhanta,
pahapageh ta manahta, makamargga
san hyan mantranaya mahayana,
svasamayam aksayasaukhyadam
bhajadhvam, atikasta rumaksa san
hyan samaya, apan sira venan
umehaken ikan anuttarasukha, jagati
laghusukheti
sarbvabuddhapratisamas
sasvatitangatd bhavantah, apan iken
janma manusya haranya akedik
sukhanya; yathanyat panguhakna
kahyanbuddhan, pada lavan san
sarbva tathagata matannyan lekasa
umabhyasa san hyan samaya,
gumavayakna san hyan mantranaya
mahayana, hayva ta pramdada kita,
kayatnakan temen-temen, yathanyan
sulabha ikan kasiddhyan kapanguha
denta.

Artinya: Oleh karena itu tuluslah
dalam keyakinanmu, teguhkan
batinmu, jalankan San Hyan
Mantranaya Mahayana, svasamayam
aksayasaukhyadam bhajadhvam, dan
tentunya peliharalah San Hyan
Samaya, karena ia dapat memberikan
kebahagiaan tertinggi
(anuttarasukha), jagati laghusukheti
sarbvabuddhapratisamas
sasvatitangata bhavantah, karena
dalam kehidupan ini manusia
mendapat sedikit kebahagiaan;
sesungguhnya, raihlah Kebuddhaan,
yang setara dengan San Sarbva
Tathagata, karenanya segera
praktikkan San Hyan Samaya,
praktikkan San Hyan Mantranaya
Mahayana, jangan mabuk, tekunlah
sungguh-sungguh, agar
kesempurnaan mudah kamu temukan.

208 T, 244.815¢04: {FRiEFH fh 5 S5 E fE5E2K. GSMV 397. GSVV Bab 13-

15 (Tanaka 2003:208).

% T.244.815c14: SEMFERLR 26T FrA SMIEEARE ZEEEEE
FEAFE 02K - Dl B E i fE 2. GSMV 398.
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iti san hyan kamahdyanan
mantranaya samapta.

Demikianlah San Hyan
Kamahayanan Mantranaya selesai.
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San Hyan Kamahayanan Advayasadhana

im! namo buddhaya! im!

Im! Namo Buddhaya! Im!

Nihan san hyan Kamahayanikan ya
varahakna mami ri kita n
tathagatakula jinaputra, adhikarmika
san hyan Mahayana, ya ta varahakna
mami ri kita.

Ini adalah San Hyan Kamahayanikan
yang aku akan ajarkan kepadamu,
putra Jina dari keluarga Tathagata.
Aku akan mengajarmu Adhikarmika
San Hyan Mahayana.

Yan molaha rin vukir, giha,
sagaratira, kunan kuti, vihara,
gramanaruka patapan, kunan kita rin
ksetra haranan, alas salviranya, —
pahayu ta san hyan pahoman, umah
$tinya taya, pasajyan, panarcanan,
anhanakna palanka, kambe,
paththarana, suraga, kunan sin
samanukhanana ri kita.

Ketika berlatih di pegunungan, di
gua-gua, di pantai, atau di sebuah
kuti, sebuah biara, desa pertapaan,
atau kamu ada di ladang pertanian, di
hutan, dll. —peliharalah San Hyan
Pahoman, rumah yang kosong dan
tidak ada apa-apanya, tempat untuk
persembahan, tempat ibadah,
sediakan kursi, tempat tidur, bantal,
tikar, atau yang setara yang
menyenangkanmu.

Mankana $ariranta hayva pinucca-
pucca, tan piherana rin sarbvabhoga
samandadyakna sukha ri kita;
mavigala rin vastu pinanan ika ta an
pananen muvah, ya tasambhava tah
denin amanana. Hayva lupa ri
bhaktaparikrama.

Karena itu berkaitan dengan
tubuhmu, jangan ceroboh tentang hal
itu, jangan batasi dari makanan yang
menyebabkan kamu tenteram;
makanan berkah dapat dimakan lagi,
itu makanan yang layak. Jangan lupa
ritual benar untuk makanan.

Mankana yan hana du/zka nin Sarira,
tan dosa kita menhanakna tamba,;
sama rasana ri kita, hayva vava n
alicin, @pan eveh san tuhu licin.
Sanksepanya: pahayu ta juga
Sarfranta, apan hayu ni sarira nimitta
hi katemvanin sukha, sukha nimitta
ni katemvan in manah apagoh,
manah apagoh nimitta ni dadi ni
samadhi, samadhi nimitta nin
katemvan in kamoksan.

Jadi ketika ada rasa sakit di tubuh, itu
bukan pelanggaran bagimu untuk
siap dengan obat; seimbangkan
dirimu, jangan terburu-buru
meninggalkan keduniawian, karena
tidak ada yang benar-benar terbebas
dari rintangan. Singkatnya: rawatlah
tubuhmu dengan baik, karena jika
tubuhmu baik, ia akan membantumu
menemukan kebahagiaan,
kebahagiaan membantumu
menemukan batin yang teguh, batin
yang teguh menghasilkan samadhi,
samdadhi menyebabkan kamu
menemukan kebebasan.
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Mahayu pva Sariranta maparagya kita
nivasana, makativandha, macivara,
sopacara, anandana valuh, aregapa
kekari. Yan buddharsi kita,
madaluvana, masampeta,
mabhasmacandana mavija sopacara.

Sokong tubuhmu dengan
mengenakan pakaian, ikat pinggang,
jubah untuk ritual (macivara
sopacara), bawa labu untuk
membawa air (anandana valuh),
ambil tongkat musafir (kekari). Bila
kamu Buddharsi, kenakan kain
daluwang (madaluvana), selempang
(masampeta), gunakan bubuk
cendana (mabhasmacandana), biji-
bijian (mavija) untuk ritual
(sopacara).

Upasaka kunan kita, saka
sopacaranta ulahaknanta nirmana,
humenenagranasika.

Namun, jika kamu updsaka, sokong
ritual, lakukan itu tanpa keangkuhan,
konsentrasi dalam senyap dan tatap
ujung hidung.

Hayva ta manahta karaketan ri rasa
nin aji tarkka, vyakarana teka rin
agama puranadi, saddharmma nin
samayakosa, kriyakatantradi,
nliniveh ri tan karaketananta rin
prakrta carita, vaca-vacan, gita, nrti
ityevamadi. Dosanyan karaketan:
agon klesanya, kavalahan kita
humilanaken ikan prakrta: raga,
dvesa, moha, mvang avasana kita,
yan kajenekana irika kabeh,
kadyanganin vvan mamanek kayu,
huvus teka i ruhur, patemahan
tumurun glananel, sadakala juga
adoh mangihakna kamoksan. Ndatan
sanken abhinivesa kami n pakojar
ika, i vruhanta makaphalanel
sadakala juga, mvan makaphala
Subha ni katamvan in kamoksan.

Jangan lekatkan batinmu ke
kenikmatan ilmu logika dan tata
bahasa (aji tarkka, vyakarana) hingga
ke agama, purana, dan sebagainya,
Dharma yang benar (saddharma)
menurut kumpulan aturan ketaatan
atau doktrin (samayakosa),
kriyakatantra, dan sebagainya, dan
tentunya tidak melekat ke cerita
gubahan, karya tulis, lagu, tarian, dan
sebagainya. Kesalahan melekat:
kotoran batin (klesa) besar, akan sulit
bagimu memberantas akar (prakrza):
raga, dvesa, moha, dan akhirnya,
ketika orang merasa nyaman dengan
semua ini, itu seperti seseorang
memanjat pohon, setelah mencapai
puncak, akhirnya kelelahan harus
turun dengan susah payah, dan
kemudian juga selalu jauh dari
menemukan kebebasan. Bukan
karena kemelekatan kuat aku katakan
hal ini, tetapi sebaliknya kamu harus
tahu bahwa akan selalu sulit untuk
mendapatkan hasil, tetapi adalah
menyenangkan menghasilkan buah
dari pencarian kebebasan.
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Iti pajar mami ri kita, kita vekas nika,
amintuhva; tan pamintuhva kita ri
kami, tan valatkara kami ri
pamituhvanta ri kami: sanka ri tepetta
kunan pamituhvanta ri kami. Hayva
ta mankana. Udikta tapva pavarah
mami rumuhun, pametakna darsana
paricceda pratipattin, miila
madhyavasana-nya,
yatekagesenananta rin sadabhydsa.
Hayva sinavang-savang, hayva
sinamar-samar denta gumego ri varah
mami, kadyanganing suvarna
pandita.

Ini adalah ajaranku untukmu.
Akhirnya kamu harus mematuhinya;
jika kamu tidak mematuhiku, aku
takkan memaksamu untuk
mematuhiku: namun, patuhilah aku
karena tulus. Jangan selainnya.
Tolong periksa dulu ajaranku,
petakan ajaran (darsana), beda
sebetulnya antara yang benar dan
yang salah (paricceda), dan praktik
(pratipatti), di awal, di tengah, dan di
akhirnya (miila, madhya, vasana).
Kamu akan gemilang melalui latihan
berkesinambungan. Jangan sampai
tidak jelas, jangan samar-samar
dalam mengikuti ajaranku, sama
seperti pandai emas.

Singih varah-varah mahampunku.
Ryy avasana nin aji tarkka
vyakarana tantradi, mapa pvekang
aji yogya naran ika, anun gegonen in
pinakanhulun, turunanni
varanugraha $r1 mahampunku, yatika
hyan nin hulun ri pada dvaya $ri
mahampunku.

Tolong berikan petunjuk yang betul,
guru besarku (mahampu).
Sehubungan dengan ujung ilmu
logika, tata bahasa, tantra, dan
sebagainya, pelajaran mana lagi yang
layak bagi saya berikutnya? Mana
yang harus saya ikuti, mohon berikan
saya berkahmu, Sri Mahampu-ku,
yang bagiku kesuciannya ada di
sepasang kaki Sri Mahampu-ku.
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2. Jalan Tertinggi (paramamarga)

Aum! Anakku kita 1 jinaputra, mene | Aum! Anakku, kamu putra Jina
kami avaraha irikan aji anun yogya (jinaputra), sekarang aku akan
gegonta. Hana satparamita naranya, | menunjukkan ajaran yang layak
yatika paramaboddhimargga, yatika | kamu ikuti. Ada yang disebut

varahakna mami ri kita rumuhun, satparamita, yakni
marapvan kita tan anel manabhyasa ri | paramaboddhimarga—yakni
kapanguhan ri kahyanbuddhan. petunjuk pertamaku untukmu—

sehingga kamu tak memiliki
kesulitan dalam praktik menemukan
Kebuddhaan.
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Enam Kesempurnaan (satparamita)

Nihan lvirnya sad ikan paramita:

Enam paramitd itu adalah:

1

Danasilaiica ksantisca viryya
dhyanaiica prajiiaca
saiparamitam ucyate
danatrividhalaksanam.

Dana, sila, ksanti, virya, dhyana, dan
prajia disebut satparamita; dana
punya tiga corak.

ka: Dana-paramita, sila-paramita,
ksanti-paramita, viryya-paramita,
dhyana-paramitd, prajia-paramita,
iti nahan lvirnya nem ikan paramita,
yatika havan abener mara irikan?'°

mahdaboddhi.

Artinya: Dana-paramita, sila-
paramita, Ksanti-paramita, virya-
paramita, dhyana-paramitd, prajia-
paramitd, enam paramitd ini adalah
jalan benar untuk mendekati
pencerahan agung (mahaboddhi).

Danatrividhalaksanam: tiga prakara
nin laksapa nin dana, lvirnya: dana,
atidana, mahatidana.

Dana punya tiga corak: tiga corak itu
adalah: dana, atidana, dan
mahatidana.

210 Kats: marerikan.
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Dana (dana)

Dana naranya:

Yang disebut dana adalah:

2

Annanca panam kanakadiratnam
dhanaiica vastram Sayandsanarica
rajasriyam svam nagarafica datva
vijayateneya vadanti danam.

Makanan dan minuman, perhiasan
mulai dari emas dan harta, pakaian,
ranjang, dan kediaman, kedaulatan
dan kemuliaan, dan kota, setelah
membangkitkan pemberian seperti
ini, mereka sebut dana.

ka: Sakveh nikan amirasa vastu
kadyangani sekul inak, inum-inuman,
astamaken ikan vvai matis avangi
kapveka vinehaken i
yavanakajanaka® teka taya ri mas,
manik, dodot malit, rare hulun, vvan-
vvan, ratha®*? gajah vaji, kadatvan,
tuvi vehakna ika yan hana maminta ri
kita; hayva makasadhya n
pratyupakara. Vet ni gon ni sihta
irikan satva juga kita n venan aveveh
ikan yavanakajana, duluranta sabda
rahayu, ulah yukti, ambek menak.
Yatika dana naranya.

Artinya: semua objek lezat ini,
seperti nasi yang enak, minuman,
atau bahkan air dingin yang harum
ini atau yang setara, harus diberikan
kepada setiap orang sampai tidak ada
lagi emas, permata, pakaian indah,
petugas, pembantu, kereta, gajah,
kuda, kerajaan, dan beri mereka jika
ada seseorang yang memintanya
darimu; jangan lakukan ini karena
mengharapkan imbalan. Juga karena
cinta kasih yang besar terhadap para
makhluk maka kamu dapat
memberikan kepada setiap orang,
yang sesuai dengan suara merdumu,
perilaku yang cocok, batin yang
tenang. Itulah yang disebut dana.

Atidana harannya:

Yang disebut atidana adalah:

3

Svarnicapi bharyyan tanayam priyaiica
datva parebhyah na punas tu trsna
nasokacittam 213 pramanumatram
dvijapateneva vadanti danam.

Setelah memberikan bahkan anak
istrimu yang tercinta, dan lebih dari
itu, seperti diminta oleh yang lahir-
dua-kali (dvija, atau brahmana),
jangan tidak bahagia karena hal-hal
remeh, mereka sebut dana.

ka: Anakbi bharyya, anakta kunan
stri kasihta tovin punyaknanta ika
yan hana maminta ri kita, kadyangan

Artinya: istri, bharya, anak-anakmu
bahkan istri tercintamu,
persembahkan mereka sebagai jasa

211

Kats: yavanakajanaka (= yavanaka + janaka).

212 Kats: rasd (?). Chandra 1995b: ratha, satu dari saptaratna.

213 Komentar

Jawa Kuno memastikan bahwa ungkapannya haruslah

‘nasokacittam’ dih-alih ‘na sokacittam’.
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san mahasatva, an punyaken s¢7 nira:
bharyya nira, anak nira i san
brahmana mamalaku i sira. Apan
ikan trsna pinakavarana nin
kahyanbuddhan: an kapanguha,
pisaniniin kapanguha n
kahyanbuddhan. Panlingana ri pegat
nika trsna ri kita, hayva ta
nasokacittam paramanumatra,
hamenan.?'* Ikan punya mankana
pinakopaya ri kagavayan in
boddhinagara pravesa. Gavayan in
punya mankana kramanya
yatikatidana naranya.

(punya) ketika seseorang meminta
mereka darimu, seperti San
Mahasatva, yang memberikan
istrinya sebagai jasa: istrinya, anak-
anaknya kepada San Brahmana, ikuti
jalan hidupnya. Karena keinginan ini
adalah penghalang ke Kebuddhaan:
dengan memiliki rintangan ini,
mustahil untuk menemukan
Kebuddhaan. Berputarlah untuk
memotong keinginanmu ini, jangan
tidak bahagia karena hal-hal remeh
(nasokacittam paramanpumatra).
Sebagai akibatnya, jasa ini adalah
caramu memasuki pintu kota
pencerahan (boddhinagara).
Memberi jasa adalah praktiknya, ini
yang disebut atidana.

mahdtidana haranya:

Yang disebut mahatidana adalah:

4

Datva svamansam rudhiram
parebhyah jitvasurendram hrdayam
Sariram

dayanibhavat navaduhkhamayat
mahatidanam pravadanti santah.

Setelah memberikan daging sendiri,
darah, dan lebih dari itu, setelah
menaklukkan asura, hati, tubuh; dari
pemberian karena penderitaan segar
[makhluk-makhluk], mereka
menyebutnya benar-benar
mahatidana.

ka Kadyangan san mahasatva, an
punyaken dagin nira, rah nira, mata
nira, n avak nira, tan hana katrsnan
ira irika kabeh, makanimitta sih nira
rin satva, makasankan mathanya n
dukka ika satva, hanan raksasa,
hanan mon, hanan garuda,
pinunyaken ira ika dagin nira, rah
nira, mata nira, pinunyaken ira ri
brahmapa tuha vuta, pariksari
kadanastran ira, hati nira pinunyaken
ira ri banyaga n sut?!® kypa dukkita,
astamaken ikan avak sukaryyan ikan

Artinya: Seperti San Mahasatva,
yang memberi daging, darah, mata,
dan tubuhnya, tanpa merindukan
semua ini, karena kasihnya kepada
makhluk-makhluk, terlebih lagi
karena penderitaan makhluk-makhluk
ini, raksasa, harimau, garuda, ia
memberi mereka daging, darah, dan
matanya; ia memberi kepada
Brahmana tua dan buta sebagai ujian
bagi kemurahan hatinya; ia memberi
hatinya kepada anak pengembara
yang sengsara karena welas asih,

214

Panlingana, dari akar kata /in berarti berputar (lihat Mardiwarsito); kata

hamerian harus dibaca sebagai bagian dari kalimat berikutnya.

215 Kats: banyakansut (?).
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yavanakajana, tan tinenet ira.
Kagavayan in punya mankana, yatika
mahdtidana nharanya.

bahkan tubuhnya untuk pesta pora
siapa pun tanpa keberatan. Dengan
demikian memberi jasa ini adalah
yang disebut mahatidana.

Iti nahan lvir nin dana inajaraken tiga
bhedanya.

Ini adalah ajaran yang membedakan
tiga jenis dana.
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Disiplin ($1la)

Stla-paramita naranya:

Yang disebut sila-paramita adalah:

5

Nivrttir asubhat krtsnat pravrttis tu
Subhe sada*'®

iti Stlasya sanksepah
kayavanmanasakramat

Menghentikan semua perilaku buruk
tetapi selalu menumbuhkan perilaku
baik berkenaan dengan tubuh,
ucapan, dan batin, begitulah
ringkasan moralitas.

ka: Tkan kaya, vak, manah. Kaya na
Sarira, solah nin tanan suku, ya kaya
naranya. Vak?'" naranya: sabda.
Salvir nin vuvus ya sabda naranya.
Citta: ikan hidep, ya citta naranya.
Apa pvanun utsahanen ikan trikaya?
Ikan gave hayu, salvir nin inaranan
Subhakarmma, ya hayu gavayakna
denin trikaya. Sansiptanya; ikan kaya
vak citta yatika tanpagavaya papa;
saprakara ni inaranan papakarmma
tan vineh mabyaparerika. Ikan
trikdaya naranya: kaya, vak, citta.

Artinya: ini adalah kaya, vak, manah.
Kaya berarti tubuh (Sarira), perilaku
tangan dan kaki, semua ini disebut
kaya. Yang disebut vak adalah: suara
(sabda). Apapun yang dikatakan
disebut suara (sabda). Citta: batin
adalah yang disebut citta. Apa yang
harus dilakukan oleh tiga bagian
tubuh ini (trikdya)? Perbuatan baik
(gave hayu), segala sesuatu yang
dapat disebut perbuatan baik
(Subhakarma) harus dilakukan oleh
trikaya ini. Singkatnya: kaya, vak dan
citta tidak boleh menyebabkan
kejahatan (papa); segala sesuatu yang
dapat disebut perbuatan jahat
(papakarma) tidak boleh terlibat di
dalamnya. Inilah yang disebut
trikaya: kaya, vak, dan citta.

Apa lvir nikan asubhakarmma, anun
tan utsahanen denin kaya?

Apakah perbuatan buruk
(asubhakarma), yang tidak boleh
dilakukan oleh tubuh (kaya)?

6
Pranatipatavirati adattadanavirati Berhenti membunuh, berhenti
kamamithydcarvirati mengambil yang tak diberi, berhenti
berhubungan kelamin yang tak layak
216 Kats: pravrttir asubhe tathd. Ini tidak masuk akal. Awal frasa ini nivyttir
asubhat krtsnat pravrtti ada di sajak 22, Bab 1 kitab Ratnavali yang digubah
oleh Nagarjuna. Jadi, yang lebih mungkin terjadi adalah bagian akhir hasil
salah menyalin dan oleh sebab itu seharusnya dibaca sebagai pravrttis tu
Subhe sada, dan akibatnya seluruh ab pada persis sama dengan karya
Nagarjuna.
217 Kats: Vak.
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Pranatipatawirati naranya: tan
pamati-matya avak nin sinenguh
prant, agon ademit, salviranya,
sadosa nirdosa, yavat prant, tan dadi
pinatyan ika. Apa dosa nika
pinatyan? Bvat kavava rin naraka,
apan ikan mamati-mati ya hetu nin
naraka, mamangih
dukkatyantabhdra, arjanma preta
tiryyak, kalana®® pipilikadi.

Yang disebut pranatipatavirati: tidak
membunuh makhluk hidup, besar
atau kecil, jenis apapun, yang berdosa
atau tidak berdosa. Selama mereka
adalah makhluk hidup, mereka tidak
boleh dibunuh. Apakah dosa-dosamu
dengan membunuh? Mereka
membuat kamu masuk ke neraka
(naraka), karena pembunuhan ini
adalah penyebab masuk ke neraka
(naraka), mendapatkan penderitaan
yang luar biasa berat, dilahirkan
sebagai hantu (preta), hewan (tiryak),
setan (kalana), semut (pipilika), dan
sebagainya.

Adattadanavirati naranya: tan dadi
manalap artha, yan tan vinehaken;
salviran in artha, milya tan miilya,
tan venan vvan manalap yan
tapvanubhaya ikan madrvya, hetu nin
naraka ika muvah mvan magave tan
srddha bhatara ri kita, tan katon
laksana nira denta.

Yang disebut adattadanavirati: tidak
mengambil yang tidak diberi; barang
apapun, yang berharga atau tidak
berharga, seseorang tidak boleh
mengambil barang tanpa izin, semua
ini adalah penyebab masuk ke neraka
(naraka) dan membuat Bhatara tidak
memiliki keyakinan pada dirimu, ciri-
ciri yang tidak kamu lihat.

Kamamithydcarvirati haranya: tan
dadi tan virati rin str7; salvir nin stri
sinanguh tan yogya parigrahan,
Ivirnya: jatr, sakhi,?*® mundi,
sakantaka, drvya nin guru mvan
kurumbi santana nira. Yadyapin i
strinta tovi, yan devagrha kaparek
saken buddhaprativimba, san hyan
arcca, pratima, peta, pustaka,
ngtniveh sthana san guru, tan dadi
gumavayakna sarigama. Apa
dosanyan ginavayaken ika? Hetu ni
naraka ika muvah, mvan hilan phala
nin yoga brata samadhi nta de nika.

Yang disebut kamamithyacarvirati
adalah: pastinya jangan tertarik pada
perempuan; setiap jenis perempuan
yang dianggap tidak pantas untuk
dimiliki, seperti: petapa wanita (jati),
seorang teman perempuan,
pendamping, atau yang dipercayakan
(sakhi), seorang biarawati yang
gundul (mundr), seorang wanita
terlarang (sakantaka), milik guru, dan
perempuan di rumahnya (kufumbi),
dan keturunannya (santana). Bahkan
jika itu istrimu sendiri, ketika
mendekati rumah ibadah (devagrha)
dengan arca Buddha, San Hyan
Arcca, patung (pratima), gambar

218 Kats: kelnika (7).
219 Kats: Sikhr.
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(pefa), buku (pustaka), dan tentu saja
bukan di kediaman San Guru, tidak
diperbolehkan untuk melakukan
hubungan kelamin. Apakah dosa dari
melakukan hal ini? Semua ini adalah
penyebab masuk ke neraka (naraka),
dan kehilangan buah dari yoga,
brata, dan samadhi-mu.

Ikan virati sankerika katiga ya hayu
ginavayaken in kaya naran ika, mvan
tan dadi padacapala hastacapala,
mvan tan gamelan uttamanganta
denin tapvan manarima sambhara.
Dosanyan gamelan: lunha bhatara
pafica tathagata sanke Sirahta, ya ta
matannyan inalapan sanaskara
ginamel §irahnya denin tapvan
manarima sambhara, apan lumebur
padma bhatara buddha ikan ginamel
$irahnya deni grama;?*° mvan tan
dadi masuke?* grha nin candala,
apan buddhalaya tatva ni SarTranta ri
huvus tan kinenan buddhabhiseka.
Bhatara Buddha pva paramesvara
nin paramesvara, sarvvadevataguru,
guru Nin sarvva devata.??? Ya ta hetu
nira tan venan kavaven adhahkriya,
mvan tan visesa nin upadhana; ya ta
hetu ni tan panambabh rin s#r7, mata
gurupatni, tan dadi n vvan
manambabh ri sira, apan
svotpadakahetu tu tatva bhatara
sugata, dadi makakaranavak nira,
Sasana nira ya ta tiniitaken de san
sogata. Ika ta nn gati tan panambah rin
stri, tan ginamel mastakanya denin
tapvan Krtabhiseka, ikan tan para rin

Karena pengendalian diri pada tiga
hal ini, perbuatan baik dilakukan
pada tubuh, dan tidak akan ada kaki
dan tangan yang tidak terkendali, dan
kepalamu tidak akan disentuh oleh
orang yang belum menerima ritual
(sambhara). Dosa karena disentuh:
Bhatara Pafica Tathagata akan
meninggalkan kepalamu, karenanya
ini menghapus pengeramatan
(sanaskara) dari kepala apabila
disentuh oleh orang yang belum
menerima ritual (sambhara), karena
hal itu menghancurkan teratai
Bhatara Buddha ketika kepala
disentuh orang banyak; dan rumah
candala takkan memberi
kenyamanan kepada [Bhatara],
karena ketika tubuhmu yang menjadi
esensi surga-Buddha (buddhalaya)
telah berakhir, ini tidak cocok lagi
untuk pengeramatan sebagai Buddha
(buddhabhiseka). Bhatara Buddha
adalah gusti tertinggi dari semua
gusti tertinggi (paramesvara),
sarvvadevataguru, Guru semua
devata. Untuk alasan ini, kamu tidak
boleh dikuasai oleh aktivitas (hina)
rendah (adhaikriya), dan tidak boleh
didominasi oleh kemelekatan

220

grama = orang banyak, atau kerumunan, pemakaian di sini sangat penting

bagi penafsiran kata grama yang tertera di prasasti Kayumwungan.

221

masuke = ma + sukha + i = memberi kenyamanan.

222 Dalam sajak 2 di Bab Nidana dari kitab Lalitavistara, Buddha disebut dewa

dari semua dewa (devatideva).
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adhajikriya, ya hayu ginavayaken
denin kaya ika.

(upadhana); untuk alasan ini jangan
menjamah perempuan, dan juga istri
guru (gurupatni), seseorang tidak
boleh menjamahnya, karena sebab-
swa-produksi (svotpadakahetu)
sesungguhnya adalah esensi Bhatara
Sugata, ia menjadi karena tubuhnya,
ajarannya (Sasana), karena itu
seseorang harus mengikuti San
Sogata. Keberuntunganmu jika kamu
tidak menjamah perempuan adalah
kepalamu tidak disentuh oleh orang
yang belum diinisiasi (krtabhiseka),
kamu tidak menghampiri adhahkriya,
jadi inilah perbuatan baik oleh tubuh.

Mapa 1 hayu gavayakna denin vak?

Apa yang baik yang harus dilakukan
oleh ucapan (vak)?

Nihan kramanya: Hayva mrsavada
tan paisunya tan parusya, tan
sambilapa virati, tan panlalanana
sarvva vastu makadi n pinanan,
tanpandosanana guna nirguna ni
para, mvan tanpaninan asepah nin
stri, tan pamanana cyutasamipa,?**
tan pamananani vedanta nivedya
bhatara Buddha,?*>—ika ta gati
mankana yeka hayu ginavayaken
denin vak naranya.

223

Ini metodenya: Tidak bicara yang
tidak benar, tidak memfitnah, tidak
bicara kasar, tidak mengeluh, ada
dalam pengendalian diri, tidak main-
main akan hal apapun, apalagi
makanan, tidak mencari-cari
kesalahan tentang kebajikan atau
ketidakbajikan orang lain, dan tidak
makan susur perempuan, tidak makan
yang jatuh didekatmu (cyutasamipa),
tidak makan persembahan untuk
Bhatara Buddha,—inilah tindakan-
tindakannya, jadi inilah perbuatan-
perbuatan baik oleh ucapan.

Mapa n hayu ginavayaken denin
citta?

Apa yang baik dilakukan oleh batin
(citta)?

Tan gon raga, tan gon dvesa, tan
moha, tan dambha, tan irsya, tan
matsaryya, mvan tan gon krodha, tan
gon labha, tan gon Soka, mvan rena
Suci, satya rin utan, mvan hayva
mithyadrsti, agon ta sihnya ri sarbva

Tanpa gairah yang kuat (raga), tanpa
kebencian yang kuat (dvesa), tanpa
pandangan sesat (moha), tanpa
penipuan (dambha), tanpa
kecemburuan (irsya), tanpa iri
(matsarya), juga kemurkaan

223
224
225

Kats: tanparialanana.

Kats: tanpa mananani vedanta ni

Kats: tan pamanan acyutasamipa.

vedya, bhatara Buddha.
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satva, mvan sambeganya, apageh ta
bhaktinya ri bhatara pafica tathagata,
mvan ri bhatara ratnatraya; hayun ta
ya lumepasakna 11 sarbva satva sanke
sansara-dufika, — yatika hayu
ginavayaken denin citta naranya.

(krodha), tanpa laba besar (la@bha),
tanpa kesedihan mendalam (sSoka),
juga kesenangan merasa suci (reza
Suci), jujur dalam berhutang (utang),
dan tidak berpandangan salah
(mithyadrsti), kuat dalam kasih
sayang kepada semua makhluk, juga
murah hati, teguh ber-bhakti kepada
Bhatara Pafica Tathagata, dan kepada
Bhatara Ratnatraya; mengharapkan
kebebasan semua makhluk dari
penderitaan kelahiran kembali—ini
adalah perbuatan baik oleh batin.

Sansiptanya: Inak ni pageh nin
parisuddha nin kaya vak citta, ya
sinanguh sila-paramita haranya.

Singkatnya: nyaman karena mantap
suci dalam kdya, vak, dan citta,
dipandang sebagai yang disebut sila-
paramita.
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Kesabaran (ksanti)

Ksanti-paramitd haranya:

Yang disebut Ksanti-paramita adalah:

7

Mitramitrasamam cittam
apujapujayoh samam
kruddhesu santisauratyam
ksantiparamitam vadet.

Batin sama terhadap yang bersahabat
atau tak bersahabat, yang tak hormat
atau hormat; senang dalam
ketenangan walau dalam kondisi
menjengkelkan, inilah hendaknya
cara orang mengatakan
kesempurnaan kesabaran.

ka: Tkan citta kelan rin paravamana
aneka lvir nikan pisakit tinekaken
ikan melik ri kita, hanan kdya tan
yukti, Sabda tan-yukti, citta tan-yukti,
tatan malara, tan kagyat, pisaniniin
ahyun malesa rin ahita, kevala
tumarima ikan
purbvakarmmaparadha, tan
pahuvusan mananen-anen hayva nin
sarbvasatva. Juga n viniveka,
kinagoravan pva kita, tatan
gemegemen, tan harsa, tan giran
hyasen, mvan sama buddhinta rin
sarbvasatva.

Artinya: Batin ini sambil
menanggung penghinaan dari yang
lain (paravamana), berbagai rasa
sakit yang ditimbulkan oleh mereka
yang membencimu, tindakan tubuh
yang tidak benar, suara yang tidak
tepat, batin yang tidak pantas, tidak
boleh tertekan, tidak terkejut, tentu
tidak berharap kemalangan pelaku
kejahatan, hanya menerima
pelunasan hutang karma masa
lampau (piarvvakarmaparadha), tidak
berhenti berhasrat tentang
kesejahteraan semua makhluk. Juga,
kamu harus memperlakukan dengan
hati-hati, menerima dengan rasa
hormat, jangan gembira berlebihan,
jangan untuk kesenangan, jangan
terlalu berseri-seri, dan watakmu
menjadi setara dengan semua
makhluk.

Sansiptanya: tan hana vikara ni
buddhinata ri sedannyan
ivavamanan??® mvan kinagoravan.
Ika tan gati mankana ya sinangah
Ksanti-paramitd naranya.

Singkatnya: tanpa cacat dalam
budimu ketika mendapat penghinaan
dan diterima dengan hormat.
Perbuatamu seperti itu maka disebut
Ksanti-paramita.

226 Kats: sedangnyan ivavamanan.
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Semangat (virya)

Viryya-paramitd naranya:

Yang disebut virya-paramita ada ah:

8

Viryyarembho divaratrau satvanam
hitakaranat.

karoti nasravam kiricit
viryyaparamita smrtd.

Berusaha siang malam dengan
semangat untuk kesejahteraan semua
makhluk; melaksanakannya tanpa
noda sama sekali, ini hendaknya cara
kesempurnaan semangat diingat.

ka: Tkan kaya vak citta yatikabyapara
tad anluh,??” tan alisuh gumavayaken
ikan kusala-karmma ri rahina ri weni.

Artinya: Kaya, vak, citta adalah yang
harus dilibatkan, kamu jangan merasa
tertekan, jangan malas dalam
melakukan karma baik (kusala-
karma) siang dan malam.

Lvir nin kuSala gavayakna ri rahina:
saddharma lekhana, mamiyja,
maveha 1 ajya, manulis san hyan
akara pallava,
manasisaddharmmavacana,
san hyan dharmma ri pustaka,
sthuppopakarana, manarembha san
hyan sthiipa tathagataprativimba,
manarcchanakna sarbvopakriya,
mahoma mvan makabuddhyangorava
rin tamuy. Nahan lvir ni kusala
gavayakna denin kaya vak citta ri
rahina ika.

228 ymaca

Jenis perbuatan baik yang dilakukan
di siang hari adalah: menulis kitab
suci (saddharma), puja bhakti
(mamiija), mempersembahkan sajian,
menulis San Hyan Akara Pallava,
melafalkan saddharma dalam hati,
membaca San Hyan Dharma dari
kitab suci, menghiasi sthipa
(sthapopakarana), mengerjakan San
Hyan Sthiipa dan gambar Tathagata
(tathagataprativimba) dan
menggunakannya untuk semua
bentuk ibadah ritual (sarbvopakriya),
melakukan homa dan menghormati
para tamu dengan hormat. Itu adalah
jenis-jenis perbuatan baik yang
dilakukan oleh kaya, vak dan citta di
siang hari.

Mapa 1 kusala gavayakna nin kaya
vak citta i ratri? Majapa, mayoga,
masodhyaya, manuccharanakna
mantra stuti ri san hyan sarbva
tathagata, sarbva devi, mananen-
anenasarbva satva, mvan mananen-
anenasvastha nin sarbva satva,

Apakah perbuatan baik yang
dilakukan oleh kaya, vaik, citta di
waktu malam? Menguncarkan doa,
melakukan yoga, mempelajari atau
melafal kitab suci (masodhyaya),
mengucapkan mantra dan pujian di
hadapan San Hyan Sarbva Tathagata,

227

Kats: tada ng luh.
228

Kats: yatikabyamara, tetapi menyarankan yatikabyapara (= agar terlibat).

Kats: manasi (?7), saddharmmavacana.
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luputanya sanken rekha, hentasanya
sanken bhavacakra, pamangihanya
kasugatin, datenanya rin
lokottarasukha. Mankana kagavayan
ikan kusala ri weni denin kaya, vak,
citta, tanpantara, tan kahanana luh
tanpananguh anel. Ikan gati mankana
yaviryya-paramitd naranya.

Sarbva Devi, merenungkan semua
makhluk, dan merenungkan
kesejahteraan semua makhluk,
membebaskan dari keberadaan yang
sudah ditakdirkan, menyelamatkan
dari kelahiran kembali (bhavacakra),
menemukan tindakan tepat agar
meraih kebahagiaan supraduniawi
(lokottarasukha). Jadi perbuatan baik
di malam hari oleh kaya, vak, citta,
tanpa interupsi, tanpa merasa
tertekan, dan tidak terhalang oleh
kesulitan. Tindakan inilah yang
disebut virya-paramita.
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Meditasi (dhyana)

Dhyana-paramitd haranya:

Yang disebut dhyana-paramita
adalah:

9

Sresfhamadhyamakanislhe satye
nityam dayamatih

yoginah yogasamarsyat
dhyanaparamita smrta.

Batin selalu betul-betul welas asih
terhadap semua makhluk, baik
bersatus tinggi, menengah, atau
rendah, begitulah seorang yogi
merenung dalam yoga, ini cara
kesempurnaan meditasi diingat.

ka: Kan ambek manekantaken
takvatakvan, nitya masih rin
sarbvasatva, Kanistamadhyamottama,
inanen-anen hitasukavasananya,
nglniveh ikan rat kabeh,
inanusmarana hitasukavasananya rin
ihatraparatra de nira. Umapa de nira
umanusmarana hitasukavasananya
ika sarbvasatva? Inak ni de nira
tumungulaken avak nira. Mapa lvir
nikan ambek? Ya eva satvah sah
evaham, sah aham sah sarbvasatvah,
ityadyakaramabhiit, ikan avak nin
sarbvasatva avakku ika, avakku avak
Ni sarbvasatva ika; apayapan
avibhagekasvabhava, ikan
sarbvavastu tan hana bheda ri sarbva
dharmma, mankana karana ikan
ambek. Yatika dhyana-paramita
naranya.

Artinya: batin menyelidik sebagai
satu-satunya tujuan, selalu berwelas
asih terhadap semua makhluk, yang
rendah, menengah, atau tinggi,
berharap mereka mendapat
kesejahteraan dan kebahagiaan,
bahkan untuk semua mahluk di dunia
ini, membangkitkannya dengan
perhatian penuh kesejahteraan dan
kebahagiaan mereka di dunia ini dan
di kehidupan mendatang. Bagaimana
ia membangkitkan dengan perhatian
penuh sehingga semua makhluk
mendapat kesejahteraan dan
kebahagiaan? Jalan yang mudah
baginya adalah menyatukan mereka
ke tubuhnya. Batin seperti apa ini?
Ya eva satvah sah evaham, sah aham
sah sarvvasatvah,
ityadyakaramabhiit, tubuh semua
makhluk adalah tubuhku, tubuhku
adalah tubuh semua makhluk; karena
avibhagekasvabhava, segala sesuatu
tidak berbeda dengan semua dharma,
demikianlah penyebab bagi batin ini.
Inilah yang disebut dhyana-paramita.

248




Kebijaksanaan (prajia)

Prajiia-paramita naranya:

Yang disebut prajiia-paramita
adalah:

10
Yavanti sarbvavastuni Sebanyak segalanya di sepuluh
dasadiksansthitanica penjuru, tabiat mereka adalah

tani Siunyasvabhavani
prajiaparamita smrta.

kosong, inilah cara kesempurnaan
kebijaksanaan diingat.

ka: Sakveh nikan sinanguhhana rin
loka, dasadiksansthitah, ikan umungu
ri desa sapuluh: pirvva, daksina,
pascima, uttara, adgneya, nairrti,
vayavya, aisant, urdhva, adhah,
yatika kavruhana teka rin sarira
vahya adhyatmika mvan sarbva
satva, sarbva vidhya, sarbva kriya,
sarbva kabvatan, sarbva paksa,
yatika kavruhana, sakaranya
nirakaranya an makatatva n sinyata.
Sambandha: tan katemvan??® yan
ininet-inet an pakavak an ekaneka
svabhava, apan tungal-tungal
mapupul matemu ikan sinanguh
akveh naranya. Anun matemva?*°
yatika tan katemu n tinatva vinasvas,
ininet-inet tan katemu ikan sinanguh
tuhu-tuhu tungal naranya.

Artinya: Segalanya di dunia,
dasadiksansthitah, yang berdiam di
sepuluh penjuru: Timur (pirvva),
Selatan (daksina), Barat (pascima),
Utara (uttara), Timur Laut (agneya),
Timur Daya (nairrti), Barat Daya
(vayavya), Barat Laut (aisani), zenith
(#rdhva), nadir (adhah), yang
diketahui termasuk tubuh (Sarira),
yang eksternal terhadap adhyatmika,
dan semua makhluk, semua
pengetahuan, semua tindakan, semua
produk, semua pandangan (sarbva
paksa), yang dikenal dengan bentuk
dan tanpa bentuk (sakaranya
nirakaranya), pada dasarnya kosong
(Sinyata). Alasan (sambandha): tidak
ditemukan ketika seseorang
mengamati dengan sungguh-sungguh
perwujudan tabiat tunggal dan jamak,
karena yang tunggal membentuk dan
bergabung bersama-sama dan
dipandang jamak. Apapun yang
bergabung bersama-sama, seperti
yang dikatakan jika diteliti dengan
seksama mereka tidak ditemukan,
jika diamati dengan sungguh-
sungguh seseorang tidak dapat
menemukan apa yang dapat
dipandang benar-benar tunggal.

Tumuluy ata 1 inet-inet, uminet-ineta
yan tayan tuhu-tuhu sinanguh

Selain itu, jika kamu mengamati
dengan teliti dan melihat dengan

229
230

Kats: katamvan.
Kats: matamva.
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makveh; tatan rin vahya vastu juga
katekan tatva mankana kramanya,
teka rin jiiana svariipa pada tan
katamvan an ika ekaneka
grahyakara; karika grahakakara
kunan agrahaka, agrahya kunan
tatvanya, tan katemu kahidepanya,
enak pva kahidepanya rin Sinyata
ekasvabhava. Ikan sinyata nin
sarbvadharmma ekasvabhava; mvan
vahyadhyatma saksapa inet-ineten ta
ikan sinanguh sinyata naranya, tan
katemu hatah tatvanya an grahyariipa
an grahakaripa, satata sandeha
pravrtti ikan jiiana. Umabhyasa ikan
sunyata kadi riipa bhavana tan
katemu atah avaknya.

seksama, tidak ada yang dapat benar-
benar dipandang jamak; tidak hanya
dalam objek eksternal tetapi juga
termasuk esensinya, demikianlah
kondisinya, termasuk sama halnya
Jhana svariupa, kamu tidak akan
menemukan aspek objek yang
tunggal dan jamak (ekaneka
grahyakara), aspek subjek
(grahakakara), atau bahkan tanpa
subjek (agrahaka), tanpa objek
(agrahya), atau bahkan esensinya
(tatvanya). Ta tidak bisa dialami. Ia
sesungguhnya sesuai dengan
pengalaman kekosongan (sinyata)
dari satu tabiat (ekasvabhava).
Kekosongan (sinyata) dari semua
dharma (sarbvadharma) dari satu
tabiat (ekasvabhava); dan kamu harus
menyadari luar dan dalamnya pada
saat yang sama (vahyadhyatma
saksana) dipandang sebagai
kekosongan (sinyata). Ketika kamu
putus asa tidak menemukan esensi
(tatvanya) dari grahyariapa dan
grahakaripa, dan kamu selalu dalam
keraguan, praktikkan jiiagna ini.
Praktikkan kekosongan ini (sSiinyata)
dengan perenungan pada bentuk
(ripa bhavana), dan kamu tidak akan
menemukan tubuh tersebut.

Nihan prastava nika grahya grahaka
riipa. Ri vekasan pva ya ta
sarvvapraparicavarjitah, ikan jiiana
tumingalaken sarvvapraparica tan
pamikalpa rin hana taya, ya ta pageh
sthiti tanpolah, akasamata
lvirnyalilang aniravarana, pada lavan
akasa. Ndah yatika vastu sinanguh
prajia-paramita naikan inabhyasa
dan hyan sarbvasiddhi, matannyan
panguhaken ikan kahyanbuddhan.

Jadi terkait grahya grahaka ripa,
pada akhirnya mereka adalah
sarvvaprapariicavarjitah. Jidana ini
meninggalkan sarvvaprapaiica dan
pasti tentang keberadaan dan ketak-
beradaan, dengan demikian mantap,
tetap, tidak bergerak. Seperti akdasa,
bentuknya jelas, tanpa hambatan,
sama seperti akasa. Dengan
demikian, hal ini disebut sebagai
prajia-paramita yang
menghantarkan ke Dan Hyan
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Sarbvasiddhi, sehingga karenanya
mencapai Kebuddhaan.

1Iti nahan laksana nin sinanguh Mereka adalah ciri-ciri dari yang
safparamita naranya. dipandang sebagai enam paramita
(sazparamita).
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Empat Kesempurnaan (caturparamita)

Kagego pvekan satparamita denta,
kita n tathagatakula
Jinaputradhikarmika, |aksanaken tan
caturparamitd.

Praktikkan sagparamita ini dan kamu,
sebagai Tathagatakula
Jinaputradhikarmika, melaksanakan
caturparamita.

Caturparamita naranya: metri,
karuna, mudita, upeksa.

Yang disebut caturparamita adalah:
metri, karund, mudita, upeksa.

252




Cinta Kasih (metr7)

Metri naranya: parahitakakrtva,
akara nin jiiana san satva visesa. San
satva visesanaranya: tumakitaki
satparamita mvan caturparamitd,
sira ta satva visesa naran ira. Akara
Nin jiana nira gumave hayva nin
para. Para naranya: sarbvasatva,
kanistamadhyamottama, ikan sih rin
para tan phalapeksa, yametrt
naranya.

Yang disebut metri adalah: tabiat
melakukan kebajikan untuk
kesejahteraan makhluk lain
(parahitakakrtva), keadaan (akara)
Jjfiana dari San Satva Visesa. Yang
disebut San Satva Visesa: tekun
melakukan yang terbaik dalam sa¢
paramita dan catur paramita, ia
disebut Satva Visesa. Keadaan
(akara) jAiana-nya bekerja untuk
kesejahteraan yang lain. Yang disebut
yang lain (para) adalah: semua
makhluk (sarbva satva), yang rendah,
menengah, atau tinggi
(kanistamadhyamottama), cinta kasih
(sih) terhadap makhluk lain tanpa
mengharapkan imbalan (tan
phalapeksa) adalah yang disebut
metrt.
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Welas Asih (karuna)

Karupa naranya:
paraduikhaviyogecca, dkara nin
Jjfiana san satva visesa ahyun hilana
ni duzka nin sarbvasatva. Tiga lvir
nin du/zka nin para, pagavayan san
satva visesa karuna, lvirnya: duika-
duhkata, sanskara-duhkata,
parinama-dukkata. Nahan lvirnyan
tiga n duhka.

Yang disebut karupa adalah: hasrat
memisahkan penderitaan dari
makhluk lain
(paradukkhaviyogecca), keadaan
(akara) jiana San Satva Visesa
menginginkan hilangnya dufzka dari
semua makhluk. Tiga jenis duika
pada mahluk lain, pekerjaan karuna
San Satva Visesa, yaitu: duika-
duhkata, sanskara-duhkata,
parinama-duhkata. Inilah yang
disebut tiga jenis dufka.

Duika-duhkata haranya: panaapnya
sor safken janmanya tambayan,
kadyanganin janma-manusa, mati
pva ya, manjanma ta ya goh
gavayadi, yatika duhika-duhkata
naranya.

Yang disebut duzka-dukkata adalah:
memperoleh kelahiran rendah
disebabkan kelahiran terdahulu,
seperti lahir sebagai seorang manusia,
setelah kematian lalu lahir sebagai
sapi (goh), dll, inilah yang disebut
duika-duhkata.

Saviskara-duhkatd naranya: papa
valvi-valvinya hirikan janma katemu
denya tambayan, kadyanganin janma
vvan mati pva ya, manjanma ta ya
vvan muvah. Yatika sanskara-duhka
naranya.

Yang disebut sarnskara-duhkata
adalah: dosa yang berulang kali
menyeret seseorang dilahirkan seperti
sebelumnya, seperti dilahirkan
sebagai manusia setelah kematian
dilahirkan sebagai manusia lagi.
Itulah apa yang disebut sanskara-
duika.

Parinama-duhkatd naranya:
panalapnyajanma sor muvah ri
huvusnyan pamanguhan janma levih
sanke janmanya ri tambayan,
kadyanganin janma-manusa, mati
pva ya, sanka ri tan pramadanya rin
dharmma, manjanma ta ya devatd,
sanka ri pramadanya manjanma ta ya
manusa muvah. Yatika parinama-
dufkata nharanya.

Yang disebut parinama-duhkata
adalah: memperoleh kelahiran rendah
lagi setelah mencapai kelahiran lebih
tinggi dikarenakan kelahiran
sebelumnya, seperti lahir sebagai
seorang manusia, setelah kematian,
karena tidak lalai dalam dharma,
lahir sebagai dewa (devata), karena
lalai dilahirkan sebagai manusia lagi.
Itulah yang disebut parinama-
dufikata.

Nahan lvirnyan tiga ikan dufka. Tkan
satva amanguhaken duzka mankana

Demikianlah tiga jenis duZka.
Makhluk-makhluk yang menghadapi
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kramanya, yatika kinenan karuna de
san satva visesa.

rangkaian dufka ini, mereka
dikenakan karuna oleh San Satva
Visesa.

Trividha karund jiieya, tiga prakara
nin karupa, lvirnya: satvalambana-
karuna, dharmmalambana-karuna,
andlambana-karupa.?3! Nahan
lvirnyan tigan karupa.

Tiga kategori karupa yang harus
diketahui (trividha karund jiieya),
tiga macam karuna, mereka adalah:
satvalambana-karuna,
dharmalambana-karuna,
andalambana-karuna. Demikianlah
tiga jenis karupa.

Satvalambana-karupa naranya:
aprahinatmadystinam
duhkhitasatvalambana karuna,
karupa nin hanagrahanya ryy
avaknya: an gavayaken ikan karupa
irikan satva manemu du/zka
inagrahanya pagavayana karuna,
telas pagavayana metri,
prthagjananam satvalambana-
karuna, kadyanganin karuna ni
prthagjana, satvalambana karuna
naranya.

Yang disebut satvalambana-karuna
adalah: aprahinatmadystinam
dukkhitasatvalambana karuna,
karuna dengan melekat kuat terhadap
tubuh sendiri: melaksanakan karuna
ini terhadap makhluk-makhluk yang
menghadapi duizka dengan melekat
kuat terhadap dirinya adalah
pelaksanaan karuna, setelah
pelaksanaan metri, prthagjiananam
satvalambana-karuna, seperti karund
terhadap orang biasa (prthagjana), ini
yang disebut satvalambana karuna.

Dharmmalambana-karupa haranya:
prahinatmadystinam dukha,
sanskaravisaya karuna, karupa nin
tan hanagrahanya ryy avaknya, an

Yang disebut dharmalambana-
karupa adaah: prahinatmadystinam
duikha, sanskaravisaya karund,
karupa tanpa melekat kuat terhadap

231

Prajiiakaramati menyebut triad ini di bab Prajiiaparamita dalam kitab
Parijika-nya terhadap kitab Bodhicaryavatara, lihat Sharma 1990:423. Triad
seperti ini sudah dipakai sebelumnya di kitab Aksayamatinirdesasitra:
maitri, bhadanta Saradvatiputremas tisrah. katamas tisrah? ya imah
sattvarambana maitri, dharmaramband maitri, anarambanamaitrt, lihat
Braarvig  1993:351-352.  Ini  kemudian dikutip dalam kitab
Mahaprajiiaparamitasastra yang digubah oleh Nagarjuna dan di kitab
Siksdsamucchaya oleh Santideva. Sementara itu, kitab Bodhisattvabhiimi
mengembangkan triad ini menjadi bisa diterapkan ke semua empat
apramand: kathaiica bodhisattvascatvaryapramanani bhavayati | maitrim
karupam muditamupeksam | iha bodhisattvah samasatastrividhani
catvaryapramanani bhavayati | sattvalambanani
dharmalambananyanalambanani ca |.
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gavayaken ika karupa, irikan satva
manemu duka, makatangvam hana
ni abhinive$anya ri dufzka nin satva
pagavayan karupa, telas pagavayan
metrt, mahdasatvasya aryyassya
dharmmalamband karuna,
kadyangani karupa san mahasatva
san aryya, ya dharmalambana-
karupa naranya.

dirinya, melaksanakan karupa ini
terhadap makhluk-makhluk yang
menghadapi duka, sebagai
penopang dengan melekat kuat
terhadap dukka pada makhluk-
makhluk adalah pelaksanaan karund,
setelah pelaksanaan metri,
mahdsatvasya aryassya
dharmalamband karunda, seperti
karupa San Mahasatva San Arya,
inilah yang disebut dharmalambana-
karuna.

Analambana-karupa naranya:
prahinatmadrstinamevanabhinivesas
aviskaravahini margge
byavasthitanam-analambana karund,
karupa san tan hanabhinivesanya
irikan satva pagavayan karuna, teke
dharmmanya, makatangon tan
hanabhinivesanya, an gavayaken ikan
karuna rin satva manemu du/ka telas
pagavayan metri, grahyagrahaka-
bhinivesavigatanam
buddhabodhisatvanam analambana
karuna, kadyangani karupa san
bodhisatva niragraha, ya
andalambana-karupa naranya.

Yang disebut analambana-karuna
adal ah:
prahinatmadystinamevanabhinivesas
anskaravahini marge
byavasthitanam-analambana karund,
karupa tanpa ikatan kuat terhadap
makhluk adalah pelaksanaan karund,
termasuk dharma-nya, sebagai
penopang tanpa kemelekatan kuat,
melakukan karupa ini terhadap
makhluk-makhluk yang menghadapi
dufka, setelah pelaksanaan metri,
grahyagrahakabhinivesavigatanam
buddhabodhisatvanam analambana
karuna, seperti karupa San
Bodhisatva yang tanpa kemelekatan,
inilah yang disebut analambana-
karuna.

1Iti nahan prabheda ni karupa.

Demikianlah perbedaan dalam
karuna.
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Kegembiraan (mudita)

Muditd haranya: Parahitatustih
satvavisesasya jianasyakarah, inak
Ny akara ni jiiana san satva visesa de
Ni sukha ni satva, telas pagavayan ira
metri karund, muditd naranya. Tigan
mudita: satvalambana-mudita,
dharmmalambana-mudita,
andlambana-mudita. Nahan lvirnyan
tiga, kadi denin umartha tiga nini,
mankana denin umartha tiga marnke.

Yang disebut mudita adalah: keadaan
menyenangkan jiana San Satva
Vi$esa karena kebahagiaan para
makhluk, setelah pelaksanaan metr?
dan karupd, inilah yang disebut
mudita. Tiga jenis mudita:
satvalambana-mudita,
dharmalambana-mudita,
analambana-mudita. Demikian yang
tiga, seperti penjelasan bagi yang tiga
sebelumnya begitu pun penjelasan
bagi yang tiga ini.
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Keseimbangan (upeksa)

Upeksa naranya: Labhanapeksa Yang disebut upeksa adalah: keadaan
satvavisesasya jiianasyakarah, akara | jiana San Satva Visesa tanpa

Ni jiiana san satva visesa tanpa n mengharap imbalan. Tanpa

apeksa labha. Tanpa n apeksa labha | mengharap imbalan adalah; tanpa
naranya; tan vavareno ni jigna san kepedulian dalam jiiana San Satva
satva visesa rin vales: pijastuti Visesa akan imbalannya:

niiniveh hartha. An gavayaken ikan penghormatan, pujian (pijdstuti), dan
metri karund muditd rin satva, tentunya kekayaan (hartha). Dalam
makanimitta katonan i dukzka nin melaksanakan metrt, karuna, dan
satva, yogya pagavayana Upeksa. mudita terhadap para makhluk,
Sinamprayukta?? deni kagavayan in | karena melihat du/ka para makhluk,
upeksa, tigan upeksa: sangat tepat untuk melaksanakan
satvalambanopeksa, upeksa. Dalam menyempurnakan
dharmmalambanopeksa, pelaksanaan upeksa, ada tiga jenis

andlambanopeksa. Sakrama ny artha | upeksa: satvalambanopeksa,
nikan tiga ntini mankanartha nika tiga | dharmalambanopeksa,
marnke. analambanopeksa. Seperti penjelasan

bagi yang tiga sebelumnya begitu
juga penjelasan bagi yang tiga ini.

Ikan metrt karuna mudita upeksa, Metrt, karuna, mudita, dan upeksa
yatika sinanguh caturparamiti ini, mereka dikenal sebagai yang
naranya.?33 disebut empat kesempurnaan.

232
233

Kats: Sinamprayutta.

Kern (1884:140): catatan kaki 3, merujuk yang empat ini ke kitab Yogasdastra
1.33. Kitab Yogasastra dianggap digubah oleh Pataiijali, yang menyatakan:
maitri-karuna-muditopeksanamsukha-duhikha-punyapunya-visayanam
bhavanatas citta-prasadanam ||1.33|| Kitab Mahavastu: simca bhiksu imam
navam maitraye sikta te laghu bhesyati | chittva ragam ca dosam ca tato
nirvanamesyasi || simca bhiksu imam navam karunaya sikta te laghu bhesyati
| chittva ragam ca dosam ca tato nirvanamesyasi || simca bhiksu imam navam
muditaya sikta te laghu bhesyati | chittva ragam ca dosam ca tato
nirvanamesyasi || simca bhiksu imam navam upeKsaye sikta te laghu bhesyati
| chittva ragam ca dosam ca tato nirvanamesyasi || maitravihari yo bhiksuh
prasanno buddhasasane | adhigacchati padam Santam asecanam ca
mocanam || karupavihari yo bhiksu prasanno buddhasasane | adhigacchati
padamm santam aprthagjanasevitam || muditavihari yo bhiksu prasanno
buddhasasane | adhigacchati padam santam akapurusasevitam || [Mvu 3.422]
upeksavihari yo bhiksu prasanno buddhasasane | adhigacchati padam
santam nirvanam padamacyutam || Ini lebih kurang sepadan dengan kitab
Dhammapada sajak-sajak 368 dan 369. Sajak 368: Mettavihari yo bhikkhu,
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Sepuluh Kesempurnaan (dasaparamita)

Papupul ni caturparamita mvan
satparamita, lvirnya: dana, sila,
ksanti, viryya, dhyana, prajia, metr,
karuna, mudita, upeksa. Yatika
sinanguh dasaparamita nharanya,
yatika matatva paricadevr:

Keseluruhan empat kesempurnaan
dan enam kesempurnaan adalah:
dana, sila, ksanti, virya, dhyana,
prajiia, metri, Karupa, muditd,
upeksa. Mereka disebut sepuluh
kesempurnaan. Mereka membentuk
esensi lima devi.

11
bajradhatvisvaridevi Dev1 Bajradhatvi$vart sangat cantik
mahdprajiiaripavati. memiliki mahaprajiia. la dikatakan

patyau paramasevita satparamitam
ucyate.

melambangkan enam kesempurnaan
dan melayani tuannya dengan
sempurna.

Sri bajradhatvi§vari sira ta levih
prajiia nira, ateher suripa, atisaya de
nira sevitasvami ri bhatara vairocana,
sira ta makatatva n satparamita.

Sri BajradhatvisvarT lebih dalam
kebijaksanaannya dan juga
kecantikkannya luar biasa. Dia
unggul dalam pelayanannya kepada
tuannya, Bhatara Vairocana. la
memadukan enam kesempurnaan.

12

maitri locand vijiieya mamaki karuna
mata

muditd pandaravasi upeksa tara
ucyate.

Maitri dipahami sebagai Locana,
Mamaki dipandang sebagai karuna,
mudita adalah Pandaravasini, upeksa
diketahui sebagai Tara.

Bharali locana metri tattva nira,
bharalt mamaki karuna tatva nira,
bharali pandaravasini sira ta
makatatva n upeksa. Mankana tinkah
nin dasaparamita, an makatatva
paficadevi, ya ta matannyan san
manabhyasa hayu devi, sira sevita
rumuhun ri vahyadhyatmika, apan
sira pada nin umangihaken i
kahyanbuddhan.

Esensi Bharali Locana adalah metr.
Esensi Bharalt Mamaki adalah
karuna. Bharali Pandaravasini
perwujudan [mudita. Esensi Bharali
Tara adalah] upeksa. Dengan
demikian sepuluh kesempurnaan ini
mewujud dalam lima devi, dan
dengan demikian seseorang harus
berlatih mempercantik para devi ini,
jadilah yang pertama dalam memberi
layanan secara fisik dan spiritual,
karena mereka setara dengan
mencapai Kebuddhaan.

pasanno buddhasasane; Adhigacche padam santam, sankharipasamam
sukham. Sajak 369: Sifica bhikkhu imam navam, sitta te lahumessati; Chetva
ragarica dosarica, tato nibbanamehisi.
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1ti dasaparamita parisamapta, Demikianlah dasaparamita berakhir,

paramamargga datan rin paramamarga untuk meraih
mahaboddhi ika.>** mahaboddhi.

Huvus pva enak vruhta irikan Setelah mengembangkan dan
dasaparamitda paramamargga,®* memahami paramamarga dari
kavruhi tan paramaguhya mvan sepuluh kesempurnaan, kamu
mahdguhya. hendaknya mempelajari

paramaguhya dan mahaguhya.
Paramaguhya faranya: rijpa ni avak | Yang disebut paramaguhya adaah
bharala, apan sinanguh mahavisesa, bentuk tubuh Bharala, yang dikenal
kapratyaksa de san yogisvara. sebagai Mahavisesa, terlihat jelas
oleh San Yogi$vara.

234 Chandra (1995b:369) menjelaskan dasaparamita dari kitab Namasamgiti,

tetapi sepuluh kesempurnaan di kitab itu adalah dasaparamita yang biasa ada
di tradisi Mahayana, lihat Wayman 1985:74.

Kats: mahamargga. Ini mestilah kesalahan penulisan untuk paramamargga
yang disebut di kalimat sebelumnya.

235
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3. Rahasia Agung (mahaguhya)

Mahaguhya: ikan karana ri Mahaguhya: Ini adalah metode untuk
kapanguhan bharala, lvirnya: yoga bersatu dengan Bharala, yakni: yoga
lavan bhavana. dan bhavana.

261



Yoga (yoga)

Pat lvir nin yoga, pavekas dan
acaryya $1 dignagapada, lvirnya;
mitla-yoga, madhya-yoga, vasana-
yoga, anta-yoga.>>°

Ada empat yoga, menurut petunjuk
yang ditinggalkan oleh Dan Acarya
Sri Dignagapada, yaitu: miila-yoga,
madhya-yoga, vasana-yoga, dan
anta-yoga.

Miila-yoga haranya: humidep hana
bharala rin akasa. Madhya-yoga
naranya: humidep hana bharala rin
Sarira. Vasana-yoga naranya:
humidep hana bharala rin prthivi-
mandala. Anta-yoga nharanya:
humidep hana bharala rin sianyata-
mandala.

Yang disebut mitla-yoga: mengalami
keberadaan Bharala di angkasa. Yang
disebut madhya-yoga: mengalami
keberadaan Bharala dalam tubuh.
Yang disebut vasana-yoga:
mengalami keberadaan Bharala di
prthivi-mandala. Yang disebut anta-
yoga: mengalami keberadaan Bharala
di sanyata-mandala.

236

Yogavatara.  Berdasar

Ada sebuah karya kecil yang disebut karya Arya Dignaga berjudul
karya

ini  Dharmendra menulis  kitab

Yogavataropadesa (lihat Bhattacharya 1928, Chatterji 1929). Ada sebuah
karya lain berjudul Yogabhavanamarga yang ditulis oleh Jianagarbha (lihat
Hodge 1988). Sedikit ulasan tentang kitab-kitab ini ada di Bagian 1 di
monografi ini, lihat sub-bab 4.2.1 di atas.
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Pengembangan Batin (bhavana)

Stiinyata-mandala naranya: desa nin
bhinavana.

Yang disebut sanyata-mandala:
kawasan bhavana.

Desa nin bhinavana: pat kveh ni
bhavana. Lvirnyan pat: Ksanti-
bhavana, usmagata-bhavana,
mirddhan-bhavand, agradharma-
bhavana. >’

Kawasan bhavana: ada empat jenis
bhavana. Yang empat itu: Ksanti-
bhavana, usmagata-bhavana,
mirddhan-bhavana, agradharma-
bhavana.

Ksanti-bhavana naranya: vikalpa®® ri
hilan nin raga. Usmagata-bhavana
naranya: vikalpa ri hilan nin dvesa.
Mirddhan-bhavana naranya: vikalpa
ri hilan nin moha. Agradharma-
bhavand naranya: vikalpa ri hilan nin
klesa traya.

Yang disebut meditasi ketenangan
(ksanti-bhavana): merenungkan
penghentian nafsu (raga). Yang
disebut meditasi panas (Usmagata-
bhavand): merenungkan penghentian
kebencian (dvesa). Yang disebut
meditasi mulia (mirddhan-bhavana):
merenungkan penghentian
ketidaktahuan. Yang disebut meditasi
puncak (agradharma-bhavana):
merenungkan penghentian tiga
kotoran batin (klesa traya).

237

sub-bab 4.2.5.
238

Kats: sasti-bhavana, usmi-bhavana, vrddha-bhavana, agra-bhavana. Lihat

Pemakaian kata vikalpa di sini yang menjelaskan bhdvana nampaknya

merujuk ke arti ‘merenungkan’ atau ‘bermeditasi.’
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Bertemunya Yoga dan Pengembangan Batin (yogabhavana)

Krama ni patemu nin bhavand lavan
voga, yeka kavruhana panujunya.
Ksanti-bhavana karana nin miila-
yoga; Usmagata-bhavand karana rin
madhya-yoga; mirddha-bhavana
naranya kdranpa rin vasana-yoga;
agradharma-bhavand haranya
karana rin anta-yoga. Mankana
krama?® nin patemu nin bhdavana
mvan yoga. Tungal tatva ni bhavana
mvan yoga, padajidana san yogl.
Kunan bhedanya: ikan bhavana
manhidep samanya,>* ikan yoga
manhidep svalaksapa, dudi nin
visaya tinit nin bheda nin visayr.

Caranya bhavand bertemu yoga,
ketahuilah bahwa ini adalah
tujuannya. Ksanti-bhavana adaah
metode untuk mitla-yoga; usmagata-
bhavana adalah metode untuk
madhya-yoga; mirddha-bhavand
adalah metode untuk vasana-yoga;
agradharma-bhavand adalah metode
untuk anta-yoga. Begitulah cara
bhavana bertemu yoga. Tabiat sejati
bhavand dan yoga adalah satu, sama
dengan pengetahuan (jiiana) San
Yogt. Namun, perbedaannya:
bhavana memperhatikan yang umum
(samanya) atau ketenangan, yoga
memperhatikan ciri sendiri khusus
(svalaksana), perbedaan dalam
kawasan objek indria (visaya) sejajar
dengan perbedaan dalam yang
berkaitan dengan objek (visayi).

239 Kats: karma.
240 Kats: samanya.
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Empat Kebenaran Mulia (caturaryasatya)

Tumit tan caturaryyasatya,
kavasaken denta marapvan siddhi
yogabhavananta, lvirnya: dukka-
satya, nirodha-satya, samudaya-
satya, margga-satya. Nahan lvir nin
caturaryyasatya anun gegonta.

Turuti Empat Kebenaran Mulia
(caturaryasatya) sehingga mereka
dikuasai olehmu dan kamu berhasil
dalam yogabhavana. Yang empat
adalah: duika-satya, nirodha-satya,
samudaya-satya, marga-satya.
Demikianlah Empat Kebenaran
Mulia yang harus kamu genggam
erat.

Ikin yoga, bhavana, caturaryasatya,
dasaparamita, yatika sinanguh
mahdguhya ika.

Semua yoga, bhavana,
caturaryasatya, dan dasaparamita ini
dipandang mahdaguhya.
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4. Rahasia Tertinggi (paramaguhya)

Sajiid mahampunku, paran pvekan aji
nun gego ni pinakanhulun, marapvan
kapangih ikan paramaguhya pavak
bhatara visesa, marapvan siddhi
nhulun?

Bila Anda tidak berkeberatan, guru
agungku (mahampunku), ajaran apa
yang harus dipraktikkan olehku,
sehingga paramaguhya penubuhan
Bhatara Visesa ini ditemukan, agar
aku berhasil?
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Ajaran Agung Samaya Tertinggi (paramasamayamahopadesa)

Yogadhara

Im! Hanaji san yogadhara?*! naranya,
tigaksaranya tigarthanya: advaya iti,
nahan lvirnya. Advaya naranya:
advaya mvan advaya-jiiana. Advaya
naranya: am ah. Advaya-jiiana
naranya: ikan vruh tan vikalpa ri hana
taya, tan vikalpa ri sela ni hana taya,
kevala humiden nirakara. Hana
linanteriya taha, taya linanteriya taha,
ri sela nin hana taya linanteriya taha.
Manameyaphala linanteriya taha,
taha ta pva?*? linanteriya. Sakalinan
in mananguh. Hayva juga sansaya.
Taha pva linanta. Advayajiiana
mankana linanta.

Im! Ada ajaran yang disebut
yogadhara. Ada tiga sukukata dan
tiga arti, disebut a-dva-ya. Yang
disebut advaya adalah advaya dan
advaya-jiiana. Yang disebut advaya
adalah am ah. Yang disebut advaya-
Jjhiana adalah pengetahuan tanpa
pembedaan keliru atas keberadaan
dan ketakberadaan, tanpa pembedaan
keliru atas kesenjangan di antara
keberadaan dan ketakberadaan,
melulu tenang dalam ketiadaan. Yang
kamu sebut keberadaan adalah
sebuah pandangan. Yang kamu sebut
ketakberadaan adalah sebuah
pandangan. Yang kamu sebut
kesenjangan di antara keberadaan dan
ketakberadaan adalah sebuah
pandangan. Yang kamu sebut hasil
membedakan konsep adalah sebuah
pandangan. Begitu pun yang kamu
sebut sebuah pandangan. Setiap
pandangan dalam setiap sebutan.
Jangan ragu. Ini yang kamu sebut
pandangan. Begitulah inilah yang
kamu sebut advaya-jiiana.

241 Kats: di versi C yogacara (<yogacara). Di Sutasoma 9.8: yogadharaka =

konsentrasi batin

242 Kats: taha tapva.
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Ketakmenduaan (advaya)

Ikan am-ah mvan advaya-jiiana ya
advaya naranya. Am naranya: pasuk
nin bayu, am $abdanya, lumra rin
sarira, huniveh rin navadvara,
suryya-ripa ikan sarira hibekan
denya, smrti-siryya naran ika. Ak
narannya: vijil nin bayu sanke sarira,
ah sabdanya, muksa rin sarira,
candra-ripa ikan Sarira ri muksa nin
bayu rin Sarira, somya lilan ahenin
ikan sarira vekasan, santa-candra
naran ika, santa smrti naranya vaneh.
Ri hana nin smrti-siryya Santa-
candra dadi tan advaya-jiiana,
patemu nin advaya mvan advaya-
Jjfiana, ya tandadyaken divariipa, (ava
sadakala, ahenin niravarana kadi
teja nin manik, apadan rahina sada,
sugandha tan gavai-gavai, suriipa tan
gavai-gavai, surasa tan gavai-gavai
sira katon denta). Ikan am-ah yatika
sinanguh san hyan advaya naran ira
bapa sira de bhatara hyan buddha.
Ikan jfiana vruh tan vikalpa humiden
nirdakara, yatika sinangah san hyan
advaya-jfiana naran ira. San hyan
advaya-jiiana sira devi bharali prajia-
paramita naran ira, sira ta ibu de
bhatara hyan buddha.?** San hyan
divariipa sira ta bhatara hyan buddha
naran ira.

Am-ah dan advaya-jiiana disebut
advaya. Am berarti menarik bayu
(bayu), am adalah bunyinya. la
menyebar ke seluruh tubuh dan terus
ke sembilan pintu. Tubuh nampak
bagai matahari (sitrya-ripa) ketika
diliputinya. Ini disebut smrti-sirya
(batin bercahaya bagai matahari). Ak
berarti bayu keluar dari tubuh, ak
adalah bunyinya. Ia keluar dari tubuh.
Tubuh nampak bagai bulan (candra-
riipa), ketika bayu keluar tubuh.
Tubuh hening, bening, dan akhirnya
suci, lalu ini adalah santa-candra
(tenang bagai bulan), juga disebut
Santa-smrti (batin tenang). Ketika
smyti-sirya dan santa-candra hadir
advaya-jiiana bangkit, dan ketika
advaya bertemu advaya-jiiana ia
menjadi divariipa (selalu bergabung,
hening, tidak cacat seperti cahaya
manik-manik, selalu benderang
seperti siang, sungguh harum,
sungguh indah bentuknya, dan
sungguh bagus rasanya). Am-aj ini
disebut San Hyan Advaya, bapak
Bhatara Buddha. Jiiana yang tahu
tanpa pembedaan dan merenungkan
ketiadaan (nirakara) disebut San
Hyan Advaya-jiiana. San Hyan
Advaya-jiiana adalah dewi Bharali
Prajiiaparamita, ia adalah ibu Bhatara
Buddha. San Hyan Divariipa disebut
Bhatara Hyan Buddha.

Sanisipta nin am-ah mvan advaya-
Jjfiana yarasa nin aji advaya ika. Ikan
aji advaya sari nin aji tarkka
vyakarana.

Singkatnya, am-ah dan advaya-jiiana
adalah esensi ilmu advaya. Aji
advaya adalah sari aji tarkka
vyakarana.

23 Dj kitab Bhavandkrama 11 (Sharma 2004:69): Arya Sriparamddya juga

berkata,

“Prajiaparamita adalah ibu dan keterampilan dalam cara

(upayakausalya), bapak.” (aryasriparamadye’pi uktam: prajfiaparamita tu
‘mata’ asti, upayakausalyam ca ‘pita’ asti).
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Aji Tantra

Ulihan in anaji tarkka: vruha rin
advaya-jiiana, apan bharali prajiia-
paramita vekas nin jigna pinet nin
manaji tarkka, hetunyan prakarapa
karanari kapangihan bhatara hyan
buddha.

Yang orang dapatkan setelah belajar
logika (tarkka): mengetahui advaya-
Jjhiana, karena Bharali Prajfia-
Paramita yang terakhir dalam jiiana
adalah tujuan mempelajari logika (aji
tarkka), ini adalah alasan bahwa
sebuah pengkajian (prakarana)
adalah cara menemukan Bhatara
Hyan Buddha.

Phala nin manaji vyakarapa vruha ri
san hyan advaya, apan am ah vekas
nin aji vyakarana, hetunyan
vyakarana karapa nira ri katemvana
san hyan advaya-jfiana.

Buah mempelajari tatabahasa
(vyakarana): mengetahui San Hyan
Advaya, karena am ah adalah yang
terakhir dalam ilmu tata bahasa (aji
vyakarana), ini adalah alasan bahwa
tatabahasa (vyakarana) adalah cara
menemukan San Hyan Advaya-jfiana.

Patemu nin vyakarana mvan
prakarana yatika mijilaken aji tantra,
pinakavak bhatara hyan buddha.

Pertemuan vyakarana dan prakarana
menciptakan aji tantra, yang adalah
perwujudan Bhatara Hyan Buddha.

Sansiptanya: tan jrigna avak bhatara
hyan buddha, apan peh nin jiana
matemu lavan bayu humenen
inandelaken in sabda am ah, ikan
sinanguh san hyan divartipa naran ira.
Sanksepanya: artha nin advayasastra
ya ta udik pegatakna gesenananta ri
sadabhyasa, sadhanantat mangihakna
n kahyanbuddhan.

Singkatnya: jiigna itu adalah tubuh
Bhatara Hyan Buddha, karena hasil
Jjiiana bertemu dengan bayu (bayu)
adalah keheningan bertumpu pada
bunyi am ah. Ini dikenal sebagai
yang disebut San Hyan Divartipa.
Singkatnya: tujuan ilmu advaya
adalah untuk kembali, menebas, dan
membakar habis semua kebiasaan.
Praktik kamu adalah untuk
menemukan Kebuddhaan.
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Perenungan Buddha (buddhanusmarana)

Mapade nin lumekasa?
Makasadhana san Advaya. Tan kari
ikan bayu am mankanalinnya, ya ta
isep i tutuk, andelaken i gurun-
gurunan, hayva ta vavarengo ri pasuk
vetu nin bayu saken irun; ikan
inandelaken in gurun-gurunan, ya ta
lumra humibek 1 Sariranta kabeh,
atemah siaryya rakta varpa. Muvah
dadyaknan tan bayu ah, mankana
linnya: andelaken i gurun-gurunan,
muksa rin sarira, atemah santa
candra, somya lila sapranayama
naran ika, nityasa kita mankana, hilan
sarvvaklesanta, ri huvus nika,
andelaken tan buddhanusmarana.

Bagaimana orang
mempraktikkannya? Melalui San
Advaya. Tanpa berhenti, bayu am ini,
demikian dikatakan, hirup melalui
mulut, tahan di tenggorokan, jangan
pedulikan bayu yang keluar masuk
melalui hidung. Yang ditahan di
tenggorokan akan menyebar mengisi
seluruh tubuhmu, akan berubah
menjadi matahari kemerahan. Lalu,
buat bayu a/, demikian dikatakan,
tahan di tenggorokan, larut ke dalam
tubuh, ia akan berubah menjadi bulan
hening, damai dan indah. Ini yang
disebut pranayama. Jika kamu selalu
praktikkan begitu, semua kotoran
batinmu hilang. Selanjutnya, berdiam
dalam perenungan Buddha
(Buddhanusmarana).

Buddhanusmarana naranya: san hyan
advaya-jiiana kasaksat krza ni tan
hana nin hidep len tan hidep mvan
manhidep, tinkahnya: ikan bayu tan
masuk metu ri tutuk, rin irun kunan
muksa mvan ikan sarira de ni
kasaktin san hyan advaya mvan
kasaktin san hyan advaya-jiiana, ri
vekasan ava l1lahenin avas ikan
Sarira, mvan tan panhidep, tan
hinidep, kevala lilan ahenin
niravarana iken Sarira, nirakara
apadan rahina sadakala $ariranta,
kadi mifiak inandelaken minak.

Yang disebut perenungan Buddha
(Buddhanusmarana): San Hyan
Advaya-jfiana adalah penembusan
ketakberadaan batin dan juga batin
yang menyadari dan proses
menyadari. Peristiwanya: bayu ini
tidak masuk atau pun keluar melalui
mulut atau hidung, tetapi larut di
dalam tubuh ini oleh kesaktian San
Hyan Advaya dan kesaktian San
Hyan Advaya-jiiana, dan tubuh
akhirnya menjadi bercahaya, indah,
hening, dan awas. Dan tubuh ini
tanpa yang menyadari, tanpa yang
disadari, hanya jernih, hening, tanpa
noda. Tubuhmu tanpa bentuk
bagaikan sinar siang hari tiada tara
sepanjang waktu. Seperti minyak
bersatu dengan minyak.

Sira ta deva visesa ri boddha, bhatara
paramasiinya naran ira, sira ta bhatara
paramasiva naran ira, bhatara purusa

sira de san vadisisya bhagavan

Ia adalah Deva Visesa menurut kaum
Buddha, yang disebut Bhatara
Paramastnya. Ia disebut Bhatara
Paramasiva. Ia adalah Bhatara Purusa
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kapila, san hyan atma naran ira de
san vadikanabhaksyasisya, bhatara
nirgunanaran ira de san vadi
vesnawa, sira ta phala ni pratyaksa
de dan acaryya nirakara, sira
matemah bhatara ratnatraya mvan
bhatara pafica tathagata de dan
acaryya sakara, sira inandelaken ri
san arcca, pratima, peta de dan
acaryya vahyaka, sira san hyan visesa
jiva faran ira, sira ta san hyan vangsil
naran ira vaneh.

menurut para siswa Guru Bhagavan
Kapila. Ia disebut San Hyan Atma
menurut para siswa Guru
Kanabhaksya. Ia dipanggil Bhatara
Nirguna menurut Guru Vesnava. la
adalah buah pratyaksa menurut Dan
Acarya Nirakara. Ia menjadi Bhatara
Ratnatraya dan Bhatara Pafica
Tathagata menurut Dan Acarya
Sakara. la dipercaya sebagai arcca,
pratima, dan peta, oleh Dan Acarya
Viahyaka. Ia disebut San Hyan Visesa
Jiva. Ia juga dipanggil San Hyan
Vangsil.

Aturti pva kita rumegepa mankana
yeka yoganidra®** naranya, aturii tan
panipi. Evoh katamvan ira, apan sira
phala nin sarbva yoga,
sarbvasamadhi, sarbva brata, vekas
nin sarbvapija, sarbvapranamya,
sarbvamantra, sarbvastuti, nityasa
pva sira katon denta, venan ta kita
umratyaksaken ikan diira sitksma,
kavasa pva $ariranta manekatva
kalavan sira, makanimitta kavasa nin
samadhinta, yatika sinangah
amangihaken astesvaryasukha
naranya, yapvan $ariranta ekatva
kalavan sira, sadakala, tan saprayogi
ta kita an pakavak ri sira, yeka
sinangah moksa-skandha®* naranya,
sinangah siddha munindra naranya.

Ketika tidur kamu menjaga batin
tetap memusat, maka itu disebut
yoganidra, tidur tanpa mimpi. Ini
sulit dicapai olehmu, karena ia adalah
buah semua yoga (sarbva yoga),
semua samadhi (sarbvasamadhi),
semua praktik spiritual (sarba brata),
puncak semua ptija (sarbvapiija),
semua penghormatan
(sarbvapranamya), semua mantra
(sarbvamantra), semua pujian
(sarbvastuti). la dapat dilihat terus-
menerus olehmu. Kamu bisa
merasakan yang jauh dan halus,
memiliki kekuatan untuk bersatu
dengan dia, karena kekuatan samadhi
kamu, dipandang sebagai
memperoleh delapan kebahagiaan
ilahi (astesvaryasukha), jika tubuhmu
bersatu dengannya, sepanjang waktu,
tanpa metode khusus pun kamu
sudah menjadi perwujudan darinya.
Ini yang dipandang sebagai
mendapatkan kebebasan selagi masih
dalam tubuh (moksa-skandha),
dipandang sebagai orang bijak agung

244
245 Kats: moksa shandha.

yvoganidra digunakan di sini tanpa keterangan sebelum maupun sesudahnya.
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yang telah berhasil (siddha
munindra).

San hyan advaya mvan san hyan
advaya-jiana sira ta vekas nin
sarvvasastra, sarvva agama, sarbva
samyakbyapadesa, sarbvopadesa,
sarbvasamaya. San hyan advaya
mvan san hyan advaya-jianatah apan
sira vekas nin vinarahaken, ya ta
matannyan san hyan yogadi parama
nairatmya naran ira vaneh de san
boddha, ananta parama nandana
naran ira de san bhairava,
marggayogadi paramaguhya naran ira
de san siddhanta, niskaladi parama
naran ira de san vesnava, sira ta
sodhamatatvanta naran ira, evoh san
kumavruhane sira.

San Hyan Advaya dan San Hyan
Advaya-jiiana adalah puncak segala
ilmu, kitab suci, ucapan benar,
petuah, dan tekad, karena San Hyan
Advaya dan San Hyan Advaya-jiana
adalah puncak dari yang harus
diajarkan. Karenanya, mereka disebut
San Hyan Yogadi Parama Nairatmya
oleh kaum Buddha, Ananta Parama
Nandana oleh San Bhairava, Marga-
yogadi Paramaguhya oleh San
Siddhanta, Niskaladi Parama oleh
San Vesnava, juga disebut
Sodasatattvanta. Mengetahuinya
sesungguhnyalah sangat sulit.
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Pelaksanaan dan Metode (laksana muvah sadhana)

Sajiid mahampunku, tulusakna pva
sih $r1 mahampunku ri pinakanhulun,
varahen ri laksana muvah sadhana ni
umanguhakna san hyan divaripa.

Bila Anda tidak berkeberatan, guru
agungku (mahampunku), mohon guru
agungku berwelasasih kepadaku,
menunjukkan lebih lanjut praktik,
juga sadhana, untuk meraih San
Hyan Divariipa.

Aum! Pahenak denta rumeno kita n
tathagatakula jinaputra. lkan sarira
asta dalapan malavo, vvalu lavo-
lavonya, Ivirnya: mata, na. taling, na.
irun, na. tutuk, ba, payupastha, ba,
nahan pinakalavo-lavonyan vvalu, ya
ta inandelaken bajrajiiana.
Bajrajiiana haranya: san hyan
advaya-jiiana. Ikan lambe i sor i
ruhur mvan ilat, ya ta bajrariipa,
makavarak?#® tuntun nin jihva,
makasuci?*’ lambe 1 sor i ruhur; ikan
bajra manadeg ri Sarira padmariipa
sake tuntun nin ilat, minsor tan am-
kara, mandel i sor ni padma (ikan
am-kara mandel i sor ni padma), ya
ta temah siryya, dumilah deni dilah
nikan siryya, lebur arok; dadi tan ah-
kara lumepasaken lebur ika kabeh,
muksa parok ni lebur nika, mvan ikan
akara telas dadi tan
Mmapiratnanirmmalakara, ya ta
pananusmarananta irikan rat kabeh.

Aum! Tenteramlah saat
mendengarkan, kamu, Tathagatakula
Jinaputra. Tubuh ini memiliki
delapan kelopak (asta dalapan
malavo). Kedelapan kelopak itu
adalah: mata (mata na), telinga
(talina na), hidung (irun rna), lubang
mulut (tutuk ba), lubang anus dan
organ seksual (payupastha ba),
demikianlah kedelapan kelopak itu.
Mereka membentuk bajrajiiana.
Yang disebut bajrajiiana adalah: San
Hyan Advaya-jfiana. Bibir bawah,
bibir atas, dan lidah, berbentuk
seperti bajra (bajrariipa), sebagai
bagian atas (makavarak) adalah
ujung lidah (jihva), sebagai jarum
(makasuci) adalah bibir bawah dan
bibir atas; bajra ini berdiri tegak
dalam tubuh berbentuk teratai
(padmaripa) dari ujung lidah, di
bagian bawah adalah am-kara, yang
bertumpu kokoh pada bagian bawah
teratai (am-kara ini bertumpu kokoh
di bagian bawah teratai), akhirnya
menjadi matahari (sirya), terik
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makavarak berasal dari varak (= badak). Dalam konteks agama Buddha,

badak sering diacu mengikuti culanya, jadi sebuah siitra berjudul the Sutra
Cula-pedang (khaggavisanasutta). Cula (P. visana, Skt. visana) juga berarti
puncak, pucuk, ujung, tertinggi, atau kepala, atau yang terbaik dari sebuah
kelompok atau jenisnya (seperti dalam visana-bhiita).
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makasuci diturunkan dari siic7, yang berarti antara lain: mulut atau paruh

yang setajam jarum (sicimukha), atau jarum, atau vajra, atau sangat padat.
Di dalam naskah ini, dalam paricasucikabajra, suci bisa berarti paruh, jarum

vajra, atau vajra itu sendiri.
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seperti terik matahari, larut dan
bercampur; menciptakan ak-kara
membebaskan semua dan terlarut,
lepas dan bercampur dalam
larutannya, dan kehilangan
bentuknya menciptakan penampilan
permata-manikam tanpa noda
(maniratnanirmalakara), itulah
perenunganmu berulang-ulang
tentang seluruh dunia

Yan hana vvan alara prihati kunan
katuturananta kadyanga nin
cintamani, hilan ikan dukka denya,
apan ikan jiiana kita kena
nirmmalakara i svacittanta,
atemahan san hyan divariipa sira.

Ketika ada orang sakit, atau bahkan
bersedih, perenunganmu yang seperti
cintamani, akan menghapus
penderitaan, karena ketika jiiana-mu
tersentuh oleh nirmalakara dari
svacitta-mu, ia menjadi San Hyan
Divartpa.
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Tujuh Kelahiran (saptajanma)

Muvah hana ta saptajanma®*

naranya. Gavayaknananta kan
pratipatya nin advaya.

Ada juga yang disebut tujuh
kelahiran (sapta janma). Lakukan
praktik (pratipatti)-mu dalam
advaya.

Sadhana matra tan parovan prajida
kadi manah nin rarai jro weten, ya
jambhala-samadhi naranya.

Sadhana sendiri tanpa diiringi oleh
prajiia seperti pikiran seorang anak
di dalam rahim, ini yang disebut
Jjambhala-samadhi.

Karegepan in advayayoga vruh ri
tatva kadi buddhi nin manuk vahu
tetes ri hantiga ya vagisvara-samadhi
naran ika.

Memegang teguh advayayoga
mengenali tabiat budi seekor burung
yang baru menetas dari telurnya, ini
yang disebut vagisvara-samadhi.

Karegepan in advaya mvan prajia
karuna ri sarbvasatva ya lokesvara-
samadhi haranya.

Memegang teguh advaya, prajiia dan
karuna terhadap semua makhluk, ini
yang disebut lokesvara-samadhi.

Karegepan in advaya mvan bajra
krodha karuna rin sarbvasatva,
bajrasattva-samadhi naran ika.

Memegang teguh advaya, bajra
krodha dan karuza terhadap semua
makhluk disebut bajrasattva-
samadhi.

Karegepan in advaya mvan prajiida
makapuhara anuraga ri sarbvasatva,
munivaracintamani-samadhi naran
ika.

Memegang teguh advaya, prajid,
dan membangkitkan anuraga
terhadap semua makhluk disebut
munivaracintamani-samadhi.

Karegepan in advaya mvan prajia
makavasana n varah-varah ri
heyopadesa ri sarbvasatva, svetaketu-
samadhi naran ika.

Memegang teguh advaya, dan prajia
untuk menguasai pengajaran tentang
apa yang harus dihindari terhadap
semua makhluk disebut svetaketu-
samadhi.

Karegepan in bayu am $abdanya,
humibek in Sarira saryyariipa ikan
Sarira, hilan tan sarira linepasaken
denin bayu ah $abdanya, muksa tan
pahamenan, tatanpana pasuk vetu ni
bayu, hiden nin bayu tan hanatah,
Sarira citta tan hanatah, samankana

Memegang teguh bayu (bayu) dengan
sabda am, semua meliput di dalam
tubuh, menjadi bentuk matahari atau
tubuh seperti matahari, menghapus
tubuh yang terbebas oleh bayu
bersabda ah, lepas tanpa jejak, tiada
bayu masuk maupun bayu keluar,

248

Ungkapan tujuh kelahiran mengingatkan status yang memasuki arus

(srotaapanna) yang disebut setelah tujuh siklus kelahiran akan menjadi arhat.
Di kamus Ding Fubao, tujuh siklus ini terdiri dari 4 kali 7 menjadi 28 tahapan,
masing-masing melalui alam manusia, alam antarabhava, alam dewa, dan
alam antarabhava di alam dewa. Perlu penelitian lebih lanjut memahami
yang dimaksud sebagai saptajanma oleh SHKAS.
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ava lilan ahenin niravarana nirakara
rahina sadakala pinakavaknya,
kumaranirbbana-cittamani-samadhi
naran ika.

bayu diam tiada, maka tiada tubuh
maupun batin, sehingga tubuh ini
bersinar, murni, tenang, tanpa noda,
tanpa bentuk, dalam sinar siang hari
sepanjang waktu, disebut
kumaranirbbana cittamani samadhi.

Kapin pitu ni samadhi samadhi nin
meh muliha ri kolilahan, mangihakna
kamoksan.

Samadhi ketujuh adalah samadhi
yang hampir mencapai tujuan dari
tempat yang ingin dicapai,
memperoleh kebebasan.
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Stiipa-prasada

Nihan ta vaneh pajara mami ri kita,
ikan Sarira i jro i yava stupa-
prasada. Kunan ta naranya ikan
aksara; namah siddham.

Ajaran saya lainnya adalah sebagai
berikut. Badan ini di dalam dan di
luar adalah stipa-prasada. Juga,
aksara-aksaranya disebut: namah
siddham.

a, a; 1, 1, u, 0, re, ro; le, lo; e, ai; o, au,
an, ah.

a, a,i,n;u,ure, ro;le, lo; e ai; 0,
au, an, ah.

ka, kha; ga, gha; na.

ka, kha; ga, gha; na.

ca, cha;** ja, jha; fia.

ca, cha; ja, jha; na.

ta, tha; da, dha; na.

ta, tha; da, dha; na

ta, tha; da, dha; na.

ta, tha; da, dha; na.

pa, pha; ba, bha; ma.

pa, pha; ba, bha; ma.

va, ra, la, va.

ya, 13, la, va.

$a, sa, sa, ha.

Sa, sa, sa, ha.

Nihan lvir nin aksara pinakantara
nikan sarira [stipa) prasada tatva.

Ini adalah aksara-aksara yang berada
di antara tubuh dan esensi dari
[stapa-|prasada.

Nihan ajarnya: namah: kdayasuddha;
siddham: henin sukha; a, a: janma
sukha; 1, 1. varpa sateja; u, U: ripa
paripirnpd; re, ro: mata mulat; le, lo:
talina manreno; e, ai: irun manambu,
0, au: payupastha; an ah: jiana
saryya santa candra.

Demikian ajarannya: namah:
penyucian tubuh; siddham:
kebahagiaan murni; a, @: kebahagiaan
lahir; i, 7: sinar penampilan; u, i:
bentuk sempurna; re, ro: mata
melihat; /e, /o: telinga mendengar; €,
ai: hidung membaui; 0, au: anus dan
alat kelamin; an ah: matahari jiiana
dan bulan damai.

Na: tahulan; mah: rudhira; si: dagin;
ddham: kulit; a: jiigna; a: Iranya, i:
varnd; 1: Iranya; u: ripa; @i: Iranya; re:
mata; ro: Iranya; le: talina; lo: Iranya;
e: irun; ai: Iranya; o: payupastha; au:
Iranya; an: saryya; ah: santa candra.

Na: tulang; mah: darah; si: daging;
ddhavp: kulit; & jiana; a:
penyebarannya ke segala arah; i:
varna; I. penyebarannya ke segala
arah; u: bentuk; #: penyebarannya ke
segala arah; re: mata; ro:
penyebarannya ke segala arah; le:
telinga; lo: penyebarannya ke segala
arah; e hidung; ai: penyebarannya ke
segala arah; O: anus dan alat kelamin;
au: penyebarannya ke segala arah;
an: matahari; ak: bulan damai.
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Kats: ditulis sebagai ca tetapi dibaca sebagai cha.
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Ka, kha; ga, gha; na.
ca, cha;*? ja, jha; fia.
mata mvan tinon. —

Ka, kha; ga, gha; na. ca, cha; ja, jha;
fia. Mata dan yang dilihat

Ta, tha; da, dha; na. talina mvan
rineno. —

Ta, tha; da, dha; na. Telinga dan
yang didengar

Ta, tha; da, dha; na. irun mvan
kambun.

Ta, tha; da, dha; na. Hidung dan
yang dibaui

Pa, pha; ba, bha; ma. payupastha. —

Pa, pha; ba, bha; ma. Anus dan alat
kelamin

Ya, ra, la, va. bhitmi. —

Ya, ra, la, va. Bumi

Sa, sa. suku kalih. —

Sa, sa. Dua kaki

Sa, ha. tanan kalih. —

$3, ha. Dua tangan

ka, kha; ga, gha. pa, pha; ba, bha.
kamadhatu. —

ka kha ga gha pa pha ba bha.
kamadhatu.

na, ga, ja, la. fia, na, na, teleknya. —

na ga ja la iia na na: titik terdalam

ta, tha, da, dha, ya, ra, la, va,
riipadhatu. —

ta tha da dha ya ra la va: riapadhatu

ka, kha; ga, gha; ca, cha; ja, jha; ka kha ga gha ca cha ja jha:
ariupadhatu. — ariipadhatu.

ka: teleknya ka: titik terdalam

$a: paryyanta Nin jidana Sa: akhir pengetahuan

sa stri sa: wanita

sa: purusa sa: pria

ma: usus nagan leker

ma: usus, naga melingkar

ha: rasuk nin advaya.

ha: tameng (kavaca) advaya.

Ikan aksara 37 kvehnya
advaydtmaka ika kabeh, arok lavan
klesa, avelu riipanya; nke sarira
stupa i hen i jro prasada, i tandas
nikan stipa prasada sarira nka ta
kahanan bhatara hyan buddha
masamahitariipa nira nkana. Pajar san
hulun krtopadesa i san hyan
Mahayana, kainetakna n ta®*! kita 1
Jinaputra.

Total aksara ini 37. Semua esensi
ketakmenduaan (advaya). Mereka
bercampur dengan kotoran batin
(klesa). Bentuknya melingkar. Di
tubuh ini, stipa berada di luar di
dalam prdasada. Di puncak tubuh
stilpa-prasdada ini, ada Bhatara Hyan
Buddha ber-samadhi. Setelah
mengajar siswa, setelah menerima
ajaran San Hyan Mahayana, kamu,
putra Jina, harus merenungkan
mereka.
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21 Kats: kanotaknan ta.

Kats: ditulis sebagai ca tetapi dibaca sebagai cha.

278




Matahari Cemerlang (adityasateja)

Nihan ta vaneh pajara mami ri kita:
hayva drsya denin len $ariranta mvan
huripta, radinana vehalilana, matanta
kalih adityasateja, talinanta kalih
adityasateja, irunta kalih
adityasateja, i ilatta lambenta
adityasateja, hatinta, pusuh-pusuhta,
wunsilanta, amprunta, paru-parunta,
limpanta, ususta, adityasateja tapva
$arfranta kabeh i yava i jro, mankana
denta mahayu $ariranta. Adityasateja
naranya: karegepan in advaya,
yatanyan hilana sarvvaklesa ri
Sartranta kabeh, temah ta Sariranta
somya lilan.

Berikut ini ajaranku lainnya
untukmu: Jangan membuat tubuh dan
kehidupanmu terlihat orang lain,
bersihkan dan buat jadi jernih, kedua
matamu seperti matahari cerah, kedua
telingamu seperti matahari cerah,
kedua lubang hidungmu seperti
matahari cerah, di lidah dan di
bibirmu matahari cerah, di jantung,
hati, skrotum, empedu, paru-paru,
limpa, ususmu, matahari cerah
bahkan seluruh tubuhmu luar dan
dalam sehingga mempercantik
tubuhmu. Apa yang disebut matahari
benderang (aditya sateja) berarti:
memegang teguh advaya, sedemikian
sehingga penghapusan segenap
kotoran batin dari tubuhmu membuat
tubuhmu menjadi damai dan bersih.

Lambenta i sor i ruhur
patemvaknanta tuntun nilatta ya ta
andelakna ri tuntun nin huntunta, sela
nin huntu i sor i ruhur sarambut
deyanta, isepta bayu sake tutuk,??
pinsorakna teken puser,
minduhurakna ikan ba@yu humenena
tan polaha, ikan bayu suksmalit tatan
katenera minsor minduhur,
samankanan bayu rakta darya®> am
linnya, atemah aditya paripiirna
sahaja®* umasuk ri $ariranta. Ri
huvus nika dadi tan manah ailan
ahenin niravarana, kKadi kala nin
lahri tenah i ve. Tkan ambek
mankana yeka sinangah
kahyanbuddhan naran ira, sira ta
manik sarvasa paripiiraka®® naran

Rapatkan bibir atas dan bawah,
tempelkan ujung lidah pada ujung
gigi, jaga jarak sehelai rambut di
antara gigi atas dan bawah, hirup
bayu (bayu) melalui mulut, gerakkan
ke bawah meraih pusar, gerakkan ke
atas dan tahan bayu diam tanpa
gerakan. Bayu ini yang yang lembut
dan halus tak terasa naik atau turun.
Pada waktu itu, bayu menjadi merah
hakikat dari am, dan akhirnya
menjadi matahari sempurna yang
secara alami memasuki tubuhmu.
Akhirnya, semua itu membuat
pikiranmu menjadi jelas, murni, tak
ternoda, seperti siang hari di musim
kemarau. Batin ini dipandang sebagai
Kebuddhaan. Itu adalah permata

232 Kats: tutu.

233 Kats: dari.

254 Kats: sakaja.

255 Kats: sarvva saparipitraka.
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ira, mankanabhyasanta sari-sari, seutuhnya menyebabkan hal yang

yatanyan mangihakna n disebut kesempurnaan, jadi

kahyanbuddhan. berlatihlah terus dari hari ke hari,
maka kamu dapat meraih
Kebuddhaan.
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Tujuh Semadi (saptasamadhi)

Muvah hana ta saptasamadhi®*®

naranya, lvirnya:

Ada juga yang disebut tujuh samadhi
(sapta samdadhi). Mereka adalah:

Pegen ikan bayu saprasvasa,
humenen ambekanta, tan vavareno
hri hana taya, jambhala-samadhi
naran ika, piarvva samadhi ika.

Menahan bayu saat menarik nafas,
membuat batinmu tenang,
mengabaikan onak keberadaan atau
ketakberadaan, disebut jambhala-
samadhi, samadhi pertama.

Huvus in amegen vijilaken ta
bayunta, hayva karkasa vetunya, dadi
tan ambek alilan kadi manah nin
manuk vahu tetes ri hantiga, vruh nin
visuddha nin kaya vak citta, dilan
nirmmala. Tkan ambek mankana
vagisvara-samadhi naran ika.

Setelah menahan mengembuskan
bayu, jangan menghembus dengan
kasar, batinmu—menjadi jernih
seperti batin seekor burung baru
menetas—mengetahui kemurnian
kaya, vak, dan citta, jernih dan tanpa
noda, karenanya batin ini disebut
vagisvara-samadhi.

Katon pvekan sarbvasatva kasyasih
denin ragadi, dadi tan ambek
kuminkin hayva nin sarbvasatva,
masih tanpa sankan upakara, ikan
ambek mankana lokesvara-samadhi
naran ika.

Melihat semua makhluk dengan
welas asih karena kasih sayang, dll,
batin—merindukan kesejahteraan
semua makhluk—menjadi welas asih
tanpa pamrih, karenanya batin ini
disebut lokesvara-samadhi.

Dadi tan ambek makavak bajra rodra
humilanaken ikan sarbvadusta citta,
kuminkin hayva ni rat kabeh, ikan
ambek mankana bajrasattva-
samadhi*’ naran ika.

Batin ini—setelah menubuhkan bajra
rodra yang menghilangkan semua
niat jahat—berusaha keras
membangun kesejahteraan semua di
dunia, karenanya batin ini disebut
bajrasattva-samadhi.

Dadi tan ambek adibuddha ni ratu
cakravartti huvus malahaken Satru

Batin ini—setelah menaklukkan
musuh sakti [dan] menjadi Adi
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Di kitab Divyavadana tercantum juga istilah saptasamddhi. Rotman vol 1
(2008:460) menafsirkannys sebagai: [samadhi] yang berhubungan dengan
cara untuk menjadi yang memasuki arus (srotaapanna), yang kembali sekali
lagi (sakrdagamin), yang tak kembali lagi (anagamin), arhat,
pratyekabuddha, bodhisattva, dan tathdgata yang serbatahu. Perlu penelitian
lebih lanjut untuk memastikan sekiranya tafsiran ini sama dengan
saptasamadhi di SHKAS.

Istilah vajrasattvasamddhi tercantum di kitab Sriguhyasamdja-tantra;
sodasah patala: athava bhavayet buddhan vajrasattvasamadhina | kalasan
samayagraistu dharitan bhavayedbudhah || 53 ||, juga berulang-ulang disebut
di kitab Sarvatathagatatattvasangraha.
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sakti venang aveh sahakarep nin
sarbvasatva, ikan ambek mankana
mahamunivaracintamani-samadhi>®
naran ika.

Buddha di raja Cakravarti—mampu
memenuhi segala harapan semua
makhluk, karenanya batin itu disebut
mahamunivaracintamani-samadhi.

Dadi tan ambek kuminkin hayva ni
sarbvasatva, utsaha ri kagavayan in
dharma ni sarbvasatva, ikan ambek
mankana svetaketu-samadhi nharan
ika.

Batin ini—merindukan kesejahteraan
semua makhluk hidup—
mengerahkan upaya melaksanakan
Dharma untuk semua makhluk,
karenanya batin ini disebut Svetaketu-
samadhi.

Dadi tan manah dilan ahenin muka
rin nirbbana kadi siaryya paripirnna
dilan ahenin aho niravarana ava
padan rahina sadakala
kumaranirbbana-samadhi naran ika.

Batin ini—setelah menjadi jernih,
murni di pintu nirbbana, seperti
matahari sempurna di hari terang,
jernih, tanpa noda, berkilauan,
gemilang siang hari sepanjang
waktu—disebut kumaranirbbana-
samadhi.

Nihan ta muvah kayatnakna temen-
temen yan ahyun amangihakna n
kamoksan. Ikan bayu tenen amitabha
naran ira, ikan bayu i kiva
amogasiddhi naran ira, ikan bayu
paren metu ratnasambhava naran ira,
tan vetu nin bayu kiva tenen
aksobhya naran ira, vekas nin bayu
vairocana naran ira, kahanan ira 1
tuntun nin irun i rahi usnisa, vekas
nin nirmmala $uddhi-$uddhin sira
kalima, sira ta san hyan pafica rasa
naran ira.

Sekarang segala perhatianmu harus
dicurahkan sepenuhnya dengan
serius, jika kamu ingin menemukan
kebebasan. Bayu kanan disebut
Amitabha. Bayu kiri disebut
Amogasiddhi. Mengembuskan bayu
bersamaan disebut Ratnasambhava.
Bayu kiri dan kanan yang tidak ke
luar disebut Aksobhya. Bayu yang
tertinggal disebut Vairocana, ada di
ujung hidung di dahi, di uspisa. Lima
bayu yang tanpa noda cerah murni
dan yang tertinggal disebut San Hyan
Pafica Rasa.

Kunan yan ahyun ri karmmaprasara
ikan bayu tenen atemah
hanagnimandala,®° trikondkara,

Tetapi jika ingin membuat kemajuan
dalam perbuatan (karmaprasara),
bayu kanan harus berubah menjadi

258
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Di sajak 67ff dalam Bab 4 Tathagatakrtyakriyadhikara dari kitab
Ratnagotravibhdga atau kitab Uttaratantra: cintamani disebut mampu
mengabulkan semua harapan.

Istilah-istilah agni-, vayu-, varupa-, dan mahendra-mandala tercantum di
kitab  Vajrasattvanispadanasitra  (Vajrasattvasadhana) yang dalam
kolofonnya disebut ditulis oleh Acarya Candrakirti, dan dinyatakan sebagai
penjelasan  Bhavotpattikrama ~ dari  Sriguhyasamdjatantra:  tata
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dumilah rakta varpna madhyanya
trisila, sadhananta ri sarbvakarmma
ika.

agnimandala, berbentuk segitiga,
bersinar warna merah, di tengahnya
trisitla, itulah caramu mencapai
kesempurnaan dalam semua
perbuatan.

Vaneh dadyaken mahendramandala
ikan bayu i tenen apasagi, dumilah
kunan varnnanya kadi mas,
madhyanya pasicasucikabajra®®
manah,?¢! sadhananta ri vrddhya nin
hurip mvan ri vedhhya nin sada ika.

Lebih lanjut, bangun
mahendramandala, bayu kanan
berbentuk persegi, bersinar seperti
warna kunang-kunang keemasan, di
tengahnya paricasucikabajra
bersinar, itulah caramu
memperpanjang hidup dan menjadi
sukses setiap waktu.

Muvah dadyaken mahendramandala
pasagi, bhedanya putih tejanya,
somya, bajra i tenah, sadhananta rin
kasvasthan ika.

Dan, bangun mahendramandala
persegi, perbedaannya cahayanya
putih, damai, bajra di tengahnya,
itulah caramu meraih kemakmuran.

Ikan catur?%? agramandala dadi
vastkarana, akarsana.

Empat agramandala ini menciptakan
kekuatan (vasikarapa), daya tarik
(akarsana).

Ikan usvase kiva atemahan
bayumandala nirakara, iren, ijo,
kunin kunan varnnanya, dumilah
tuntunnyakalih, dhvaja cihna pataka
kunan tanan i kiva manregop arikus
kundala lvirnya, sadhananta rin
akarsana ika, sthambana uccarana
kunan lavan ta vaneh dadyaken
barunamandala ikan usvase kiva,

Nafas kiri menjadi bayumandala
tanpa bentuk (nirakara), warna hitam
(ireng), hijau (ijo), kunang-kunang
berwarna kuning (kunin kunan),
bercahaya di kedua ujungnya,
tandanya berbentuk bendera (dhvaja
cihna pataka), dan tangan kiri
menggenggam pengait berbentuk
anting (ankus kundala), itulah caramu

akasadhatumadhye,

yarmkarena

dhanvakrti  (busur) vayumandalam
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hurhkaradvayena parsvayor (lingkaran) vajradvayankitam vicintya tadupari,
rarmkarena trikonagnimandaarh (segitiga) vajradvayankitam punastadupari,
varmmkarena vartularh (bulat) varunamandalam vajradvayankitarm vibhavya
tadupari, lamkarena  caturasram  (persegi) = mahendramandalam
vajradvayankitar, vibhavya mandalacatustayam samhrtya,
prthivimandalamatrarh dhyayat| asya sttramekadasapatale.

Seperti dijelaskan dalam catatan kaki sebelumnya, paricasucikabajra di sini
memperlihatkan pemakaian istilah suci dalam kaitannya dengan bajra
berlidah lima (parica-Sila).

Kats: meria. Zoetmulder (1982:95): maviah (dari asiah) berarti gemilang.
Yang empat ini merujuk ke: agnimandala, dan mahendramandala (di
paragraf sebelumnya), dan bayumandala, dan barunamandala (di paragraf
berikutnya).
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avelu dumilah putih varnnanya,
madhyanya sizksma mandalalit, kadi
suddha sphatika ri tenah
pinakavarnnanya pinakacihnanya,
sadhananta rin santika ika.

menciptakan daya tarik, mantra
pelumpuh (sthambana uccarana).
Selain itu, untuk membuat
barunamandala napas kiri, bulat,
bercahaya putih, di tengahnya
mandala kecil lembut (sizksma
mandalalit), seperti kristal bening
(Suddha sphatika) di tengah
warnanya dan tandanya, inilah
caramu mengambil hati.

Kunan ikan paramavisesabayu
tanpolah nin usvasa, kevalalilan
ahenin niravarana humiden nirakara
rin ghrapa pradesanya teka rin rahi
ryy Usnisa suct suddha tan
hanangeleh iriya. Vairocana-samddhi
naran ika.

Selanjutnya, bayu terbaik ini
(paramavisesabayu), nafas tak
bergerak (tanpolah ning usvdsa),
benar-benar jernih (kevalalilarn),
murni (ahenin), tanpa noda, diam
(humiden), tanpa bentuk, tempatnya
di hidung hingga ke dahi di usnisa,
suci, jernih (Suci suddha), tanpa noda
apapun (fan hanangeleh). Ini disebut
Vairocana-samadhi.

Kayatnakna temen-temen sira, tan
dadi drsya denin len sira bvat
mandadyaken papa yan kajar in len,
dadi marah-vinarahaken dan
manhanakna kna gurukrama irin
vvan.

Kamu harus mencurahkan perhatian
penuh dengan serius. Kamu tak boleh
dilihat orang lain karena akan
membuat penderitaan. Jika diketahui
oleh orang lain, maka undanglah
seseorang untuk mempersiapkan
ritual-guru (gurukrama) untuk orang
tersebut.

Iti dan hyan kamahayanikan parama
samaya mahopadesa ika de san
boddha, tefneten hayva cavuh, vekas
nin sanketa sira, sari nin kapanditan.

Ini adalah Davi Hyan
Kamahayanikan. Ini samaya utama
dan ajaran agung (parama samaya
mahopadesa) dari San Boddha,
rahasia, tidak boleh dipelajari
sembarangan, puncak persyaratan,
intisari pembelajaran spiritual.
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Pengetahuan Benar (samyajiiana)
Keserbatahuan (sarvajia)

Im! Sajiia mahampunku tulusakna
pva sih §rT mahampunku ri
pinankanhulun. San hyan divariipa
kapvavak bhatara buddha de $r1
mahampunku. Mapa pva lin san
pandita vaneh? Bhatara ratnatraya
mvan bhatara pafica tathagata sira
rakvavak bhatara buddha, suddha,
nila, pitta, rakta, visva varnnanira,
dhvaja, bhithsparsa, varada, dhyana,
abhaya mudra nira. Mankanalin san
pandita vaneh, ya tande sandigdha ri
Jjfiana ranak mahampunku.
Pahidhyakna ta ranak $r1
mahampunku marapvan hilan ikan

sansaya jiana, malya samyajiiana.*%

Im! Bila Anda tidak berkeberatan,
guru agungku (mahampurku), mohon
guru agungku berwelasasih
kepadaku. San Hyan Divariipa
mewujud Bhatara Buddha menurut
SrT Mahampunku. Apa kata Pandita
lainnya? Bhatara Ratnatraya dan
Bhatara Pafica Tathagata, mereka
katakan, mewujud Bhatara Buddha,
warna mereka putih (suddha), nila
(nila), kuning (pitta), merah (rakta),
hijau (visva), dan mudra mereka
dhvaja, bhithsparsa, varada, dhyana,
abhaya. Demikian dikatakan Pandita
lainnya. Ini membuat jiigna anakmu
bingung, guru agungku. Berilah
petunjuk kepada anakmu, Sri
Mahampunku, sehingga hilang semua
JjAidana yang ragu, dan terpulihkan
JAiana yang benar (samyajiiana).

Om! Anakku kita n tathagatakula
Jjinaputra, pahenak denta manreno.

Om! Anakku, kamu, putra Jina
keluarga Tathagata, dengarkanlah
dengan nyaman.

Tiga bheda nin jnana: vahyaka,
sakara, nirakara. Yan bhatara
divariipa sira pinakavak bhatara hyan
buddha, jiiana nirakara karananira,
mvan grahaka ri sira. Pinuja pva
bhatara buddha de ni jiiana sakara

Ada tiga jenis pengetahuan (jnana):
eksternal (vahyaka), dengan bentuk
(sakara), tanpa-bentuk (nirakara).
Ketika Bhatara Divariipa (cahaya
ilahi) mewujud Bhatara Hyan
Buddha, penyebabnya adalah
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Pali: sammanana. Di kitab-kitab kanon Pali, sammarniana adalah salah satu

dari sepuluh kualitas, yaitu kualitas-kualitas dari masing-masing delapan
jalur jalan mulia ditambah dengan dua kualitas lain, yaitu kualitas
pengetahuan benar (sammarnana) dan kebebasan benar (sammavimutti), lihat
Choong 2000:141, Fuller 2005:55-56. Istilah samyagjiiana tercantum di
kitab Lankavatarasiitra, lihat Sutton 1991:214-215. Dalam kosakata Buddha
Cina, kata samyagjiiana berkaitan dengan banyak ungkapan, salah satunya
dengan pengetahuan suci (shengzhi B2%), yaitu: pengetahuan benar Buddha
yang dibedakan dari pengetahuan konvensional (samvrtijiiana, atau shisuzhi

AR D).
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sriman akalenka lvirnya: samankana
ta bhatara hyan buddha masarira
devatarupa, dadi denin krihkara
Svetavarna, dhvaja mudra, sira ta
bhatara $r7 $akyamuni naran ira,
sarvvadevaguriicyate, inajaraken
guru nin sarvva devata. Mijil tan
devata saken sarira bhatara $r1
sakyamuni ri tenen, rakta varna
dhyana mudra makasankan hrihkara
sira ta bhatara $r1 loke$vara naran ira.
Mijil tan devata sake sarira $11
$akyamuni kiva, nilavarpa,
bhithsparsa mudra, makasankan
brihkara, sira ta bhatara $17 bajrapani
naran ira. Sira ta katiga bhatara
ratnatraya naran ira, sira sinanguh
buddha, dharmma, sarngha, sira
makatattva n kaya, vak, citta, sira
makasila n asih purya bhakti, ahyun
pva sira parpa nin tribhuvana.

nirakara-jiiana, dan ia adalah subjek
(grahaka). Ketika Bhatara Buddha
dipuja oleh pengetahuan dengan
bentuk (sakara-jiana), dia mulia dan
sempurna, kemudian Bhatara Hyan
Buddha mewujud tubuh ilahi
(devataripa), dibangkitkan oleh
aksara krih (krihkara), berwarna
putih, dan memiliki dhvaja-mudra.
Dia dipanggil Bhatara SiT
Sakyamuni, sarvvadevaguriicyate,
dikenal sebagai guru semua dewa.
Devata yang berasal dari sisi kanan
tubuh Bhatara SrT Sakyamuni
berwarna merah, memiliki dhyana-
mudra, dibangkitkan oleh aksara Arih
(hrihkara), disebut Bhatara Sri
Lokesvara. Devatd yang berasal dari
sisi kiri tubuh S1T Sakyamuni
berwarna nila, memiliki bhithsparsa-
mudra, dibangkitkan oleh aksara brih
(brihkara), disebut Bhatara Sri
Bajrapani. Ketiganya disebut Bhatara
Ratnatraya. Mereka dikenal sebagai
Buddha, Dharma, dan Sangha. Esensi
mereka adalah tubuh (kaya), ucapan
(vak), dan batin (citta). Sila mereka
adalah welas asih (asik), kebajikan
(punya), dan bakti (bhakti). Mereka
juga berharap menyempurnakan tiga-
buana (tribhuvana).

Mijil ta bhatara $r1 vairocana sake
mukha $r7 $akyamuni. Mavibhaga ta
bhatara $r1 loke$vara, mijil ta bhatara
amitabha mvan bhatara
ratnasambhava. Mavibhaga ta bhatara
$11 bajrapani, mijil bhatara aksobhya
mvan bhataramoghasiddhi. Sira ta
kalima sira sinanjiian bhatara pafica
tathagata mvan bhatara sarvvajiiana
naran ira vaneh.

Bhatara Sri Vairocana berasal dari
wajah Sr1 Sakyamuni. Bhatara Sri
Loke$vara membagi dirinya,
melahirkan Bhatara Amitabha dan
Bhatara Ratnasambhava. Bhatara Sri
Bajrapani membagi dirinya,
melahirkan Bhatara Aksobhya dan
Bhatara Amoghasiddhi. Kelimanya
adalah kebijaksanaan Bhatara Pafica
Tathagata dan disebut juga Bhatara
Sarvajfiana.

Mijil tan devata sarvvakaryya kartta
sake kasarvvajiian bhatara vairocana,

Dari keserbatahuan Bhatara
Vairocana muncul para devata yang
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lvirnya 1$vara, brahma, visnu, sira ta
kinon mamariptrnakna n tribhuvana
mvan isyanya de bhatara Vairocana,
donanya pagavayana kapararthan
mvan sthana bhatara pintja irikan
kala, dadi tan sthavara jangamadi.
Svargga hibekan devatadi
marttyapada hibekan manusadi,
patala hibekan nagadi de
bhatare$vara, brahma, visnu, ya ta
matannyan sarvvakaryya kartta sira,
nora tan kahanan ira, ndan
dinadyaken de ni kasarvvajiian
bhatara $rT vairocana ka n
sarvvakaryya kartta bhatara iévara,
brahma, visnu. Mankana kahidepan
bhatara sarvvajiia denin sakara jiiana
piniija sira rin parnicopacara jiiana
tatva. Kahidep pva sira denin
vahyaka jiiana san hyan arcca,
pratima, peta, $§akali piniija rin
paricopacara vahya.

menyelesaikan semua pekerjaan,
yaitu, I§vara, Brahma, dan Visnu.
Mereka bekerja menyempurnakan
tiga-buana (tribhuvana) dan isinya
untuk Bhatara Vairocana, sechingga
pekerjaan kesejahteraan dan
kedudukan Bhatara disembah
sepanjang waktu oleh makhluk-
makhluk bergerak dan tak-bergerak.
Surga penuh oleh para devata dan
yang lainnya, dunia penuh oleh
manusia dan yang lainnya, neraka
penuh oleh ndga dan yang lainnya,
oleh Bhatara Iéwara, Brahma dan
Visnu, dengan demikian mereka yang
menyelesaikan semua pekerjaan,
tidak ada tanpa mereka, dan
diciptakan oleh keserbatahuan
Bhatara ST Vairocana, yaitu, Bhatara
I$vara, Brahma dan Visnu yang
menyelesaikan semua pekerjaan.
Oleh karena itu, Bhatara Sarvajia
dikenal oleh pengetahuan dengan
bentuk (sakara-jiana) dalam lima
lipat upacara (paricopacara) tatva-
Jjhana, yang memujanya. la dikenal
oleh pengetahuan eksternal (vahyaka-
Jjhiana) melalui arca-arca suci
(sanhyan arcca), patung (pratima),
gambar (peta), dan benda-benda
visual (S@kali) dalam lima lipat ritual
eksternal (paricopacara vahya).

Kalinanyanakku: bhatara divartipa
sira dadi bhatara ratnatraya,
matemahan bhatara paficatathagata.
Paricatathagata mandadyaken
paiicesvara, paiiceSvara
mandadyaken brahmarsi, brahmarsi
mandadyaken sarvvajanma devatadi.
Pahenak ta manah ta, hayva sansaya.

Artinya, anakku, Bhatara Divariipa
menjadi Bhatara Ratnatraya, berubah
menjadi Bhatara Paficatathagata.
Paicatathagata menciptakan
Paficesvara. Paficesvara menciptakan
Brahmarsi. Brahmarsi menciptakan
semua makhluk, devata, dan lain-
lain.
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Lima Tumpukan (paficaskandha)

Nihan tan fatva visesa muvah
pavaraha mami ri kita, krama ni
pariicaskandha ri san yogi$vara: ripa,
vedand, safjid, sanskara, vijiiana.

Kamu amati tabiat luhur, sekali lagi,
petunjukku untukmu, tabiat lima
tumpukan (pasicaskandha) pada San
Yogisvara: ripa, vedand, saiijid,
sanskara, vijiiana.

13
ripa vairocana jiieyah vedana Riipa dikenal sebagai Vairocana,
ratnasambhavah vedana adalah Ratnasambhava; dan

.....

sanskaramoghasiddhidah.
aksobhyo vijiianam jiieyah
paricaskandhasca ucyate.
paiicangaparicabodhisca
paiicatathagatatmaka.

sanjiia adalah Amitabha, sanskara
adalah Amoghasiddhida; Aksobhya
dikenal sebagai vijiiana, dan
semuanya disebut paricaskandha.
Sari paiicatathagata adalah lima
komponen tubuh dan lima bodhi.

ka: Dan hyan vairocana ripa. Ripa
naranya: kulit, dagin, otvat, tahulan,
rah, vuduk, sumsum, ya ripa
naranya. Dan hyan ratnasambhava
vedand. Vedana naranya: ikan
manhidep sukha duhka yavedana na.
Dan hyan amitabha safijiia. Sanjia
naranya: nama, nadma naranya: aran;
amoghasiddhi sanskara. Sanskara
naranya: ikan ginave hetu mvan
ginave pratyaya, yasanskara
naranya. Dan hyan aksobhya vijiiana.
Vijliana haranya: samyajnana.
SamyajiiGna naranya:
pratyaksanumana, yavijiana
naranya.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah
ripa. Rapa berarti: kulit (kulit),
daging (dagin), otot (otvat), tulang
(tahulan), darah (rah), lemak
(vuduk), sumsum tulang (sumsum),
itulah yang disebut ripa. Dan Hyan
Ratnasambhava adalah vedana.
Vedana berarti: yang membedakan
sukacita dan kesedihan (sukha
du’ka), itulah yang disebut vedana.
Dan Hyan Amitabha adalah sasjiia.
Sarjiia berarti: nama (nama), nama
berarti nama; itulah yang disebut
sanjna. Dan Hyan Amoghasiddhi
adalah sanskara. Sanskara berarti:
yang menjadi penyebab langsung
(hetu) dan membuat penyebab
(pratyaya) tidak langsung
(pembantu), itulah yang disebut
sanskara. Dan Hyan Aksobhya
adalah vijiiana. Vijiana berarti:
pengertian yg benar (samyajiiana).
Samyajiiana berarti: persepsi
langsung dan kesimpulan
(pratyaksanumana), itulah yang
disebut vijriana.

Skandha naran in Sarira, pafica haran
in lima, yata sinanguh Sarira lima

Skandha berarti tubuh (Sarira), parica
berarti lima (/ima), karenanya

288




naranya. Mankana fatva nin dipandang lima tubuh (Sarira lima).
paiicaskandha ri san yogisvara. Begitulah tabiat paricaskandha San
Yogi$vara.

289




Benih Aksara (vijaksara)

Nihan krama nin vijaksara
mandadyaken paricatathagata: ah
hum tram hrih ah.

Amati tabiat vijaksara yang
menciptakan Pafica Tathagata: ah
hiam tram hrth ah.

14
vairocanan tu ahkaram, humkaram Vairocana adalah ahkara, tetapi
aksobhyas tatha hiimkara adalah Aksobhya; tramkara

tramkaram ratnasambhava
hrihkararica amitabha.

adalah Ratnasambhava, dan hrihkara
adalah Amitabha.

ka Ah-kara vijaksara dan hyan
vairocana, him-kara vijaksara dan
hyan aksobhya, tram-kara vijaksara
dan hyan ratnasambhawa, hrih-kara
vijaksara dan hyan amitabha, ah-
karamoghasiddhidah, a-kara
vijaksara dan hyan amoghasiddhi.

Artinya: Ah-kara addah vijaksara
Dan Hyan Vairocana. Him-kara
adalah vijaksara Dan Hyan
Aksobhya. Tram-kara adalah
vijaksara Dan Hyan Ratnasambhava.
Hrih-kara adalah vijaksara Dan
Hyan Amitabha. Aj-
karamoghasiddhidah, A-kara adalah
vijaksara Dan Hyan Amoghasiddhi.

Nahan vijaksaramijilaken
panicabuddha.

Seperti itulah vijaksara yang
menghasilkan lima Buddha
(paiicabuddha).
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Tiga Kejahatan dan Tiga Noda (trikhala trimala)

Nihan tinkah bhatara buddha
makavak trikhala. Trikhala naranya
raga dvesa moha kantarbhaverika tan
dambha irsya matsaryya.

Amati tingkah Bhatara Buddha
menubuhkan trikhala. Trikhala
berarti raga, dvesa, dan moha,
termasuk (kantarbhaverika) dambha,
irsya dan matsarya.

15

rago’'mitabho vijiieyo
dvesaccaksobhyo bajradhrk
moho vairocanas capi
trirupabhavantatatah.

Raga dipahami sebagai Amitabha,
dvesa adaah Aksobhya, yang
bajradhrk; moha adalah Vairocana,
ini adalah tabiat trirupa.

Ikan raga dan hyan amitabha tattva
nira, ikan dvesa dan hyan aksobhya
tattva nira, ikan moha vairocana
tattva nira, ya ta sinanguh trikhala de
san yogisvara. Karapa nin valvi valvi
rin tribhava ikan raga dvesa moha
tribhava naranya bhavacakra.

Raga adalah esensi Dan Hyan
Amitabha. Dvesa adalah esensi Dan
Hyan Aksobhya. Moha adalah esensi
Vairocana. Ini yang dipandang
trikhala oleh San Yogisvara.
Sebabnya kembali lagi dan lagi ke
tribhava adaah raga, dvesa, dan
moha ini. Tribhava berarti

bhavacakra.
Nihan fatva nin trimala ri san Amati esensi frimala di San
yogi$vara: Yogi$vara:
16
arthah sakyamunih diksah kama Artha mengabdi ke Sakyamuni,
lokesvarocyate Lokesvara disebut kama; sabda

Sabda bajrapanih jiieyah trimalam
yogisanmata.

dikenal sebagai Bajrapani, trimala ini
diingat oleh para yogi.

ka Artha $r1 $akyamuni tatva nira,
kama $ri loke$vara tatva nira, Sabda
§11 bajrapani tatva nira. Ikan artha
kama sabda ya ta inajaraken trimala
de san yogi$vara.

Artinya: Artha adalah esensi S1T
Sakyamuni. Kama adalah esensi Sri
Loke$vara. Sabda adalah esensi St
Bajrapani. Artha, kama, dan sabda
adalah trimala yang diajarkan San
Yogi$vara.

17
ragadvesamoho buddhah Tabiat Buddha adalah raga, dvesa,
arthakamasabdatmakah dan moha, juga artha, kama, dan

dharmmasusmrtibhavaya smrteh syat
duhkhadharanat.

Sabda; dari perenungan terhadap
du/ka bangkit perenungan terhadap
Dharma.

ka: Bhatara buddha sira makatatva n
raga dvesa moha, makavak artha
kama Sabda sira, ka: trikhala sira
trimala sira. Paran don ira n makavak

Artinya: Bhatara Buddha memiliki
esensi raga, dvesa, dan moha, dan
menubuhkan artha, kama dan sabda,
yaitu: trikhala dan trimala. Apa
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trikhala trimala? Makadon dadya ni
smyrti marmma nin dharmma,
makanimitta smyti rin dharmma, dadi
makasankan kadharanan in du/ka, ya
ta hetu nira n patemahan trikhala
trimala, duhka hetu nika, marapvan
ikan rat kabeh mahyun anulahakna n
dharmma, sadhananyan umangihakna
n inak ambek.

niatnya menubuhkan trikhala dan
trimala? Tujuannya membangkitkan
perhatian penuh (smrti) menembus
dharma yang dalam. Karena
perhatian penuh terhadap dharma,
menjadi penyebab terpusatnya batin
atas dufzka, yakni penyebab
munculnya trikhala dan trimala,
penyebabnya adalah duka, sehingga
seluruh hasrat dunia adalah untuk
melaksanakan Dharma, praktiknya
harus mencapai batin yang tenteram
(inak ambek).
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Tiga Permata (triratna)

18
buddho $akyamunir vidvan dharmmo | Sakyamuni adalah Buddha, yang
lokesvarah prabhuh mengetahui; Lokesvara adalah

sangho bajrapanir jiieyas tritaratnan
tu vidhiyate

Dharma, gusti; Sangha dikenal
sebagai Bajrapani; begitulah triratna
dipuja.

Ka Dan hyan $rT $akyamuni
paramartha dan hyan buddha tattva
nira $r1 loke$vara dan hyan dharmma
tattva nira $r1 bajrapani aryya sangha
tattva nira. Sira ta sinanguh bhatara
ratnatraya naran ira. Vairocana,
amitabha, aksobhya, ratnatraya naran
ira. Vairocana, ratnasambhava,
amoghasiddhi ratnatraya sira muvah.

Artinya: Realitas akhir Dan Hyan SrT
Sakyamuni adalah Dan Hyan Buddha
sebagai tabiat sejatinya. Tabiat sejati
Sri Lokeévara adalah Dan Hyan
Dharma. Tabiat sejati Sr7 Bajrapani
adalah Arya Sangha. Mereka dikenal
sebagai Bhatara Ratnatraya.
Vairocana, Amitabha, dan Aksobhya
disebut ratnatraya. Vairocana,
Ratnasambhava, dan Amoghasiddhi
adalah juga ratnatraya.
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Tiga Tubuh (trikaya)

Nihan tattva nin trikaya: kaya, vak,
citta.

Tabiat trikaya adalah: tubuh, ucapan,
batin.

19
kayo vairocanas capi vak camitabho | Tubuh adalah Vairocana; juga ucapan
vijiieyah diketahui sebagai Amitabha; dan

cittam aksobhyabajras ca trikaya
namnd sammatah

batin adalah intan Aksobhya; mereka
dipandang sebagai trikaya.

Ka Dan hyan vairocana kaya,
sarvvamudrd sarvvalaksana, ya kaya
naranya. Dan hyan amitabha vak. Vak
naranya; sarvva sabda, makadi
mantra vijaksara, yavak naranya.
Dan hyan aksobhya citta, sarvva
jhana yacitta naranya. Yata
matannyan bhatara ratnatraya sira
trikaya, lin san yogi$vara.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah
tubuh. Semua mudra dan ciri-ciri
juga dirujuk sebagai tubuh. Dan
Hyan Amitabha adalah ucapan. Yang
disebut ucapan, semua sabda, mulai
dari mantra dan vijaksara, juga
disebut sebagai ucapan. Dan Hyan
Aksobhya adalah batin.
Keserbatahuan juga dirujuk sebagai
batin. Oleh karena itu Bhatara
Ratnatraya adalah trikaya, sabda San
Yogi$vara.
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Tiga Kemaslahatan (triparartha)

Nihan tattva nin triparartha
kavruhana, triparartha naranya: asih,
punya, bhakti.

Amati tabiat triparartha yang harus
dikenali. Triparartha berarti: asih,
punya, bhakti.

20

asih vairocana jiieyah punyas
camitabhas tatha

bhaktis caksobhya bajradhrk
tripararthd nigadyante.

Vairocana diketahui sebagai asih dan
Amitabha adalah kebajikan;
Aksobhya, yang Bajradhrk, adalah
bhakti, begitulah triparartha disebut.

Ka: Bhatara vairocana sira asih. Asih
naranya, san kumavasakén
caturparamita, ya asih naranya.
Bhataramitabha punya. Ikan
kumavasakén sagparamita, ya punya
naranya. Bhataraksobhya si(ra)
bhakti. Tkan lumaku satatanut rasa
nin agama, matéguh rumaksa tapa
brata sanskara mvan buddhasdsana
tan kavanéhan manulahakén
dharmma, ya sinanguh bhakti
naranya. Ikan asih punya bhakti, ya
triparartha paramartha naranya,
makatattva n ratnatraya.

Artinya: Bhatara Vairocana adalah
asih. Asih berarti orang yang telah
menguasai catur paramita disebut
asih. Bhataramitabha adalah pupya.
Orang yang telah menguasai sa¢
paramita disebut punya.
Bhataraksobhya adalah bhakti. Orang
yang perilakunya selalu mengikuti
esensi agama, teguh dalam
melaksanakan tapa brata, ritual
penyucian (sarnskara), dan ajaran
Buddha (buddhasdasana), tak pernah
merasa puas dalam berlatih Dharma,
dipandang sebagai bhakti. Asih,
punya, dan bhakti adaah triparartha
paramartha, dan merupakan esensi
ratnatraya.
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Lima Unsur (paiicadhatu)

Nihan tatva nin pasicadhatu ri san
yogisvara. Paricadhdtu naranya:
prthivi, apah, teja, bayu, akasa.

Amati tabiat paricadhdatu San
Yogis$vara. Paricadhatu berarti: tanah
(prthivi), air (apah), api (teja), bayu
(bayu), angkasa (akasa).

21

prthividhatur buddhasca abdhatu
ratnasambhavah
tejodhatuscamitabho
vayuscamoghasiddhidah
akasadhatur aksobhya etani
paricadhatuni

satvena paricadehasca

paiicatathagatatmaka.>®

Tanah (prthivi) adalah Buddha
(Vairocana), air (ab) adalah
Ratnasambhava, api (tejo) adaah
Amitabha, bayu (vayu) adalah
Amoghasiddhida, angkasa (akasa)
adalah Aksobhya, lima unsur ini
(paficadhatuni) adalah kualitas lima
tubuh (paricadeha) tabiat
panicatathagata.

ka: Dan hyan vairocana sira buddha,
sira prthividhatu. Tkan abvat prthivi
naranya. Dan hyan ratnasambava
apahdhatu. Tkan drava svabhava, ya
apah naranya. Dan hyan amitabha
tejadhatu. lkan laghu svabhava, ya
tejadhatu haranya. Dan hyan
amoghasiddhi sira bayudhatu. Ikan
vala svabhava, yabayudhdatu
naranya. Dan hyan aksobhya
akasadhatu. Ikan taya svabhava, ya
akasa naranya.

Artinya: Dan Hyan Vairocana adalah
Buddha. Dia adalah unsur tanah
(prehividhatu). Semua yang memiliki
berat adalah tanah (przhivi). Dan
Hyan Ratnasambava adalah unsur air
(apahdhatu). Semua yang tabiatnya
cair disebut air (@pah). Dan Hyan
Amitabha adalah unsur api
(tejadhatu). Semua yang tabiatnya
ringan disebut api (tejadhatu). Dan
Hyan Amoghasiddhi adalah unsur
bayu (bayudhatu). Semua yang
tabiatnya kuat (vala) adaah
bayudhatu. Dan Hyan Aksobhya
adalah unsur angkasa (akasadhatu).
Semua yang tabiatnya kosong disebut
angkasa (akasa).

Nahan krama dan hyan Begitulah cara Dan Hyan
paficatathagata matemahan Pancatathagata menjadi pasicadhatu.
paiicadhdtu.

Ikan paricadhdtu ya ta paricadeha
denin sarbvasatva, lvirnya: prthivi
pinakadagin, kulit, otvat, tahulan.

Paricadhatu adalah lima tubuh
(paficadeha) semua makhluk. Mereka
adalah: tanah menjadi daging (dagin),

264

Lihat Tabel 2 di Bagian | di atas, untuk korelasi antara triad dan pentad
dengan yang ada di kitab Guhyasamajatantra (lihat Tripathi 1988 atau
Matsunaga 1978) dan prasasti Kelurak.
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Apah pinakarah, vuduk, sumsum,
reta, §lesma. Teja pinakapanon. Bayu
pinakausvasa. Akasa pinakalepana
nin Sarira,?® pinakaroma. Mankana
lvir nin paricamahabhiita pinakavak
nin sarbvasatva; saha kalavan
gunanya pinakasarira: Prthivi
makagunan gandha, apah makaguna
0 rasa, teja makagunan ripa, bayu
makagunan sparsa, akasa makaguna
n Sabda. Ya ta hetu nin purusa
kinahanan denin ripa, rasa, gandha,
sparsa, Sabda, apan makavak
paiicadhatu.

kulit (kulif), otot-otot (otvat), tulang
(tahulan). Air menjadi darah (rah),
lemak (vuduk), sumsum tulang
(sumsum), air mani (reta), lendir
(slesma). Api menjadi mata (panon).
Bayu menjadi nafas (usvasa).
Angkasa menjadi pelindung tubuh,
juga menjadi rambut. Demikianlah
mereka adalah jenis-jenis
paiicamahdabhiita yang mewujud
pada semua makhluk; bersama
dengan sifat-sifat yang menjadi
tubuh: tanah menjadi sifat gandha,
air menjadi sifat rasa, api menjadi
sifat 7igpa, bayu menjadi sifat sparsa,
angkasa menjadi sifat sabda. Itulah
sebab seseorang menjadi memiliki
riipa, rasa, gandha, sparsa, dan
Sabda, karena mewujudkan
paiicadhatu.

Nihan krama dan hyan tathagata
patemahan paricaripaskandha.
Paricariipaskandha haranya: kalala,
arvuda, ghana, pesi, prasaka.

Amati cara Dan Hyan Tathagata
menjadi pavicaripaskandha.
Pavicariupaskandha berarti: kalala,
arvuda, ghana, pesi, prasaka.

22

kalalam bajrasattvasca arvudha
ratnasambhavah
ghanamitabho®®® vijiieyah pesi
amoghasiddhidah.

vairocana prasakayam
paiicariapatmasambhavah
paiicakaravisambodheh
paficatathagatd mata.*®’

Kalala adalah Bajrasattva, arvudha
adalah Ratnasambhava, ghana
dipahami sebagai Amitabha, dan pesi
adalah Amoghasiddhida. Vairocana
adalah prasaka, mereka diingat
sebagai tabiat lima bentuk
(paficarapa), paiicakaravisambodhi,
dan paricatathagata.

ka: Dan hyan aksobhya kalala.
Kalala naranya: pila-pilu. Dan hyan
ratnasambhava arvuda. Arvuda
naranya: vereh. Dan hyan amitabha
ghana. Ghana haranya: dagin

Artinya: Dan Hyan Aksobhya adalah
kalala. Kalala berarti: lendir (pila-
pilu). Dan Hyan Ratnasambhava
adalah arvuda. Arvuda berarti: busa
(vereh). Dan Hyan Amitabha adalah

265 Kats: pinakalepa nin sarira.

266 Kats: ghana.

267 Kitab Samvarodaya-tantra, ha 75, Sajak 1I-21: kalalenaksobhyaripena
arbudam ratnasambhavah | pesi amitanathasya ghano amoghasiddhayeh |
prasakha vairocanasyapi paiicakaran tu darsayet ||21]|
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akandel, kadyanganin goh gavayadi.
Dan hyan amoghasiddhi pesi. Pesi
naranya: dagin alamed, kadyanganin
pipilikadi. Dan hyan vairocana
prasaka. Prasaka naranya: matanan,
masuku, mahulu, kadyanga nin
manusa devatadi.

ghana. Ghana berarti: daging tebal
(dagin akandel), seperti sapi dan
banteng liar (goh gavaya), dll. Dan
Hyan Amoghasiddhi adalah pesi.
Pesi berarti: daging tipis (dagin
alamed), seperti semut (pipilika), dll.
Dan Hyan Vairocana adaah
prasaka. Prasaka berarti: embrio
yang memiliki tangan, kaki, kepala,
manusia, devata, dll.

Nahan krama dan hyan
paficatathagata patemahan

paiicariipaskandha, ya
----- 268

Demikianlah cara Dan Hyan
Paicatathagata menjadi pavica ripa
skandha, yaitu

268 Kats: paiicdkara visambodhi. Istilah paricakarabhisambodhi ada di halaman

96 di Bab 11 kitab Pradipodyotana (lihat Chakravarti 1984.).
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Lima Kebijaksanaan (paficajiiana)

Nihan karma nin paricatathagata
Jjfiana ri san hyan kamahayanikan.

Amati cara Paficatathagata jiiana di
San Hyan Kamahayanikan.

23

sasvatajiianabuddhasca
adarsajiianaksobhyasca
samata ratnasambhavah
krtyaficamoghasiddhidah.
pratyaveksanavijiieyo lokesvara
paramsukham

etani paficajiianani guhyarica
prakirtyate.?®

Sasvata-jiiana adalah Buddha
(Vairocana), adarsa-jiana adalah
Aksobhya; [4kas]amata-|[jiianal
adalah Ratnasambhava,
krtyalanusthana-jiiana] adalah
Amoghasiddhida; Pratyaveksanal-
jhiana] dipahami sebagai Loke§vara
(Amitabha), kebahagiaan agung;
mereka adalah lima rahasia jianas
(paficajiianani).

ka: Ikan nispraparica-jiiana
kinahanan denin atmaniyabhinivesa,
yatika sasvata-jiiana naran ika, jiana
bhatara vairocana ika.

Artinya: Nispraparica-jiiana adalah
yang mengandung ikatan terhadap
milik sendiri (atmaniyabhinivesa)
disebut sasvata-jiiana, jiiana Bhatara
Vairocana.

Ikan prabhasvara-jiiana, jiiana
lumen kadi teja san hyan aditya, ya
adarsana-jiiana haranya, jiana
bhataraksobhya ika.

Prabhasvara-jiiana adaah jiiana
yang gemilang seperti api San Hyan
Aditya disebut adarsana-jiiana,
Jjhiana Bhataraksobhya.

Ikan jiiana grahya-grahakarahita
tanpa ngego, tanpa ngego avaknya,
yaakasamata-jiiana naranya jiiana
bhatara ratnasambhava ika.

Jiana grahya-grahakarahita ini
tanpa menggenggam, tanpa
menggenggam tubuh disebut
akasamata-jiiana, jiana Bhatara
Ratnasambhava.

Ikan jiiana
sarbvadharmmanairatmya, humidep
sunyata nin sarbvadharmma nityada,
yapratyaveksana-jiiana naranya,
Jjfiana bhataramitabha ika.

Sarbvadharmanairatmya jiiana
merealisasi kekosongan (Sinyata)
semua dharma (sarbvadharma)
terus-menerus, disebut
pratyaveksana-jiiana, jiiana
Bhataramitabha.

Ikan jiigna vyapara rin sarbvakriya
sarbva hana taya, ngiiniveh byapara
polah nin avak yatika krtyanusthana-
Jjhiana naranya, jiana
bhataramoghasiddhi ika. Matannyan
karmmakuli naran dan hyan

Jiiana ini terlibat dalam semua
tindakan, semua keberadaan dan
ketakberadaan, dan pastinya terlibat
dalam tingkah laku tubuh disebut
krtyanusthana-jiiana, jiana
Bhataramoghasiddhi. Oleh karena itu
karmakuli adalah nama Dan Hyan

209 Kats: parikirtyate.
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amoghasiddhi ri de nira n byapara ri | Amoghasiddhi yang dirinya terlibat

sarbvakarmma. dalam semua tindakan
(sarbvakarma).

Nahan prabheda nin paiicajiiana de | Demikianlah perbedaan dalam

san yogi$vara, parama rahasya ika. paricajiiana menurut San Yogi$vara.
Mereka adalah rahasia tertinggi
(parama rahasya).
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Lima Tathagatadevi (paficatathagatadevr)

Nihan krama nin
paiicatathagatadevt,*™ lvir nira:
bharali dhatvisvari, bharali locana,
bharali mamaki, bharali
pandaravasini, bharali tara. Nahan
pratyeka nira n parica.

Ada lima tathagatadevi, mereka
adalah: Bharali Dhatvi$vari, Bharali
Locana, Bharali Mamaki, Bharalt
Pandaravasini, Bharali Tara.
Kelimanya secara individu adalah:

24

dhatvisvart mahadevi vairocanapatir
Jjhieya

locandaksobhyapatis ca dhatvisvari
locaneka

mamaki ratnasambhava
pandaravasini devi

amitabhapatir jiieya
taramoghasiddhipriya.

Diketahui bahwa Dhatvi$vari, devi
agung punya Vairocana sebagai tuan;
Locana punya Aksobhya sebagai
tuan, dan Dhatvi$vari dan Locana
adalah satu. Mamaki punya
Ratnasambhava, Pandaravasini, devi,
diketahui punya Amitabha sebagai
tuan; Tara adalah pasangan
Amoghasiddhi.

Bharali dhatvisvari sira ta devi levih
mekasvami bhatara vairocana.
Bharali locana makasvami
bhataraksobhya. Bharali dhatvi$vari
mvan bharali locana tungal tattva
nira, ya ta matannyan caturdevi, ikan
devi sumahakaryya nira bhatara
vairocana, makajiiana sasvata-jiiana,
sarvvajiiariupa, lvir nira: satvabajri,
ratnabajr1, dharmmabajrT,
karmmabajri. Nahan lvir nin
caturdevi parivara bhatara vairocana.
Sira ta kavasakna kesevitan ira de san
sadhaka, marapvan engal kapangih
ikan kavairocanan. Bharali mamaki
devi bhatara ratnasambhava. Bharali
pandaravasini devi bhataramitabha.
Bharali tara devi
bhataramoghasiddhi. Nahan krama
bhatara paficatathagata saha devr.

Bharali Dhatvi§vart sebagai devi
tertinggi adalah pasangan Bhatara
Vairocana. Bharali Locana adalah
pasangan Bhatara Aksobhya. Bharali
Dhatvisvart dan Bharalt Locana pada
dasarnya satu, sechingga ada empat
devi. Para devi yang membuat karya
besar untuk Bhatara Vairocana, yang
kebijaksanaannya adalah sasvata-
Jfiana, bentuk dari sarvajiia, adalah
Satvabajri, Ratnabajri, Dharmabajri,
dan Karmabajrt. Ini adalah empat
devi yang mendampingi Bhatara
Vairocana. Mereka harus dikuasai
dan dilayani oleh praktisi, sehingga ia
dapat segera merealisasi Vairocana.
Bharalt Mamaki adalah devi dari
Bhatara Ratnasambhava. Bharali
Pandaravasini adalah devi dari
Bhatara Amitabha. Bharali Tara
adalah devi dari Bhatara
Amoghasiddhi. Ini laku
paiicatathagata dan devr.

270

Di sajak berikutnya lima devi ini dijelaskan bertautan dengan konsep
kesempurnaan (paramitd). Dalam bahasa Sanskerta,

semua sebutan

kesempurnaan itu berjenis kata feminin.
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Tiada Dharma Mendua

Empat Devi (caturdevi)

Nihan tan vijaksara mandadyaken
caturdevi. €, vam, M4, ya.

Amati vijaksara yang menciptakan
empat devi: € vam, ma, ya.

25

ekaram mamaki jiieyah vamkaram
pandaravasini>™*

makaram tarasyasmrtah yakaram
locand punah.

ekara diketahui sebagai Mamaki,
vamkara adalah PandaravasinT;
makara diingat sebagai Tara, lagi
yakara adalah Locana

ka ekara vijaksara bharalt mamaki,
vamkara vijaksara bharalt
pandaravasini, makara vijaksara
bharali tara, yakara vijaksara bharalt
locana, punah muvah ikan yakara
vijaksara bharali dhatvisvari.

Artinya: ekara adalah vijaksara
Bharalt Mamaki, vamkara adalah
vijaksara Bharali Pandaravasini,
makara adalah vijaksara Bharali
Tara, yakara adalah vijaksara Bharali
Locana, dan yakara juga vijaksara
Bharalt Dhatvi$vari.

Nahan karma nin caturdevi
vijaksara:

Ini laku vijaksara empat devr:

26

maitri locana vijiieya mamakit karuna
mata

mudita pandaravakya upeksa
tarayasmrta.

Maitri diketahui sebagai Locana,
Mamaki dipikir sebagai karuna;
Mudita diketahui sebagai
Pandaravasini, upeksa diingat sebagai
Tara.

ka: Bharali locana metri tatva nira.
Ikan ambek asih tan makasankan
pratyupakara ya maitri naranya.
Bharali mamaki karuna tatva nira.
Ikan ambek du/zka mulat ri lara nin
sarbvasatva, lumekas ta ya manulun,
yakarupa naranya. Bharali
pandaravasini muditd tatva nira. Ikan
ambek sukha tumon sukha nin
sarbvasatva, yamudita naranya.
Bharali tara upeksa tatva nira. Ikan
ambek nirmmala mananumoda sukha
nikan sarbvasatva, tan menet vehana
sukha, mvan arva pijastuti denin
satva manemu sukha, tan menet, tan

Artinya: Tabiat Bharalt Locana
adalah metri. Batin penuh kasihnya
tanpa pamrih disebut maitri. Tabiat
Bharali Mamaki adalah karuna. Batin
duhka ketika melihat semua makhluk
menderita cepat membantu disebut
karuna. Tabiat Bharall Pandaravasini
adalah mudita. Batin gembira melihat
sukacita dalam diri semua makhluk
disebut mudita. Tabiat Bharali Tara
adalah upeksa. Batin tanpa noda
bersimpati atas sukacita semua
makhluk, tanpa mempertimbangkan
memberikan sukacita, atau berbagi
penghormatan dan pujian dengan

271

Kats: Ratnasambhavah. Tetapi sajak ini adalah tentang vijaksara bagi empat
devi. Jadi, haruslah yang di sini disebut Pandaravasini, yang hilang di dalam
sajak. Komentar Jawa Kuno memastikan ini.
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melik, tan gemyan, kevala humenen
mulat juga nisparigraha jati nika, ya
upeksa naranya, yatika makatatva i
bharali tara.

yang menemukan sukacita, tanpa
mempertimbangkan, tanpa meratap,
tanpa kekikiran, hanya melihat
cirinya yang tiada tara, disebut
upeksa, yang mewujud di Bharali
Tara.

Na maitrt karuna mudita upeksa
caturdevi tatva nira, lin san
yogi$vara.

Demikianlah, maitri, karuna, mudita,
dan upeksa adalah tabiat empat devi,
seperti dikatakan San Yogi$vara.
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Tiada Dharma Mendua

Tathagata Rahasia Tertinggi (paramaguhyatathagata)

buddhacaryyavicaksanaih.

27

evam bodhisamadhyottah Bodhi ini bangkit dari samadhi,
sarbvamudratathagata semua mudra, dan tathagata, rahasia
suguhyatopitajiieyo tertinggi ditabur, adalah untuk

diketahui oleh yang memiliki
kebijaksanaan dan buddhacarya.

ka: Ikan kajaran in bodhi samadhi
mvan ikan sarbvamudra
pinakalaksananta mvan ikan
tathdagata inanen-anenta, mvan ikan
paramaguhya tathagata niyata ika
kavruhana de san
buddhacaryyavicaksana,®? ka, ikan
mahabodhi, ikan samadhi, ikan
sarbvamudra mantra yoga bhavand
mvan kavicaksanan yatikavak nin
caturdevi locana, pandaravasini,
mamaki, tara. Iti caturdevi kavruhana
hayva tan prayatna, padapavitra nira
mvan bhatara hyan Buddha yan ta
kapangih pavak nira caturdevi de san
yogi$vara.

Artinya: ajaran pencerahan (bodhi),
samadhi, dan semua mudra sebagai
lambang, dan tathagata ini sebagai
aspirasi, dan paramaguhya tathagata
ini, sesungguhnya, adalah ajaran
untuk diketahui oleh orang yang
memiliki kebijaksanaan dan
buddhacarya. Artinya: mahabodhi,
samadhi, semua mudrd, mantra,
yoga, bhavana, dan kebijaksanaan
adalah tubuh empat devi, Locana,
Pandaravasini, Mamaki, dan Tara.
Untuk mengenal empat devi ini,
janganlah tidak tekun. Mereka murni
seperti Bhatara Hyan Buddha; jika
empat devi ini ditemukan mereka
harus dipadukan oleh San Yogi$vara.

im! iti san hyan kamahdyanan.

Im! Inilah San Hyan Kamahayanan.

22 Ungkapan buddhacarya

setara dengan buddhacara,

buddhacarita,

buddhacarya, atau buddhacari. Karena salah satu julukan Buddha adalah
Samantabhadra, maka buddhacarya atau buddhacar? juga setara dengan
Samantabhadracaryd atau Bhadracari.
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